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KITAB 3 - IHSAN

MANAJEMEN KALBU

APA MANFAAT YAKIN KEPADA ALLAH?

APA MANFAAT BERSIKAP IKHLAS?

APA KEUTAMAAN NIAT BAIK ATAS SETIAP AMAL?

APA KEUTAMAAN SIKAP SABAR?

APA KEUTAMAAN TAWAKAL, SERTA APA PENTINGNYA TAWAKAL DILAKUKAN?

APA KEUTAMAAN ISTIQAMAH? APA YANG PERLU DILAKUKAN AGAR ISTIQAMAH?

APA KEUTAMAAN MURAQABAH (MERASA SELALU DIAWASI ALLAH)?

wlo|laun|lwpnjw| N

APA KEUTAMAAN TOBAT? KAPANKAH BATAS WAKTU DITERIMANYA TOBAT?

[y
[—]

APA KEUTAMAAN TAQARUB (MENDEKATKAN DIRI KEPADA ALLAH)?

[y
N3

APA KEUTAMAAN KHAUF (TAKUT KEPADA ALLAH)?

[ary
[ 44 )

APA KEUTAMAAN MENANGIS KARENA ALLAH?

[ ]
i

APA KEUTAMAAN RAJA' (BERHARAP KEPADA ALLAH)?

b
.

APA MANFAAT MENGINGAT MATT? LALU, DENGAN CARA APA KITA MENGINGAT
MATI?

15

APA MANFAAT DAN KEUTAMAAN DARI MUHASABAH (INTROSPEKSI DIRI)?

16

APA KEUTAMAAN DARI SIKAP TAWADHU (RENDAH HATI)?

17

APA MANFAAT DARI SIKAP OPTIMIS DAN DORONGAN UNTUK BERSIKAP BEGITU?

17

APA KEUTAMAAN SIKAP QANAAH (MENERIMA DENGAN IKHLAS BERAPA PUN YANG
DIBERIKAN ALLAH)?

18

APA SAJA KEUTAMAAN DARI SIKAP ZUHUD DAN DORONGAN UNTUK BERSIKAP
SEPERTI ITU?

20

APA KEUTAMAAN SYUKUR DAN DORONGAN UNTUK SELALU BERSYUKUR ATAS APA
YANG TELAII DIBERIKAN ALLAH?

23

APA KEUTAMAAN DARI TAKWA DAN BAGAIMANA CARA AGAR MENJADI ORANG
BERTAKWA?

24

APA MANFAAT DARI SIKAP EMPATIK TERHADAP SESAMA?

26

APA KEUTAMAAN DARI MUJAHADAH (BERUSAHA SUNGGUH-SUNGGUH DALAM
MENDEKATKAN DIRI KEPADA ALLAH)?

26




APA KEUTAMAAN SIKAP BERANI MENYAMPAIKAN KEBENARAN? 28
APA MANFAAT DAR] MENGENDALIKAN HAWA NAFSU DAN BAGAIMANA CARA

MELAKUKANNYA? 28
APA KEUTAMAAN DARI ITSAR (MENGUTAMAKAN KEPENTINGAN ORANG LAIN
DARIPADA KEPENTINGAN PRIBADI)? 29
APA KEUTAMAAN DARI SIKAP WARA (SIKAP HATI-HATI TERHADAP HAL-HAL

SYUBHAT DAN MENINGGALKAN YANG HARAM)? 31
APA KEUTAMAAN DARI SIKAP TENANG DALAM MENGHADAPI SEGALA HAL? 32
ADAB DAN SOPAN SANTUN 33
APA KEUTAMAAN DARI MURAH SENYUM? 33
AFPA KEUTAMAAN DARI SIKAP RAMAH TERHADAP ORANG LAIN? 34
APA KEUTAMAAN DARI SIKAP MALU (MAKSUDNYA MALU UNTUK MELAKUKAN
KEBURUKAN)? 34
APA KEUTAMAAN DAN MANFAAT DARI SIKAP JUJUR? 37
APA KEUTAMAAN DARI MENJAGA AMANAH (SUATU KEPERCAYAAN)? 38

APA KEUTAMAAN MENEPAT1 JAN)JI DAN BAGAIMANA PENTINGNYA MENEPATI JANJI? 41
APA KEUTAMAAN DAN MANFAAT MENDAMAIKAN ORANG YANG BERSETERU ATAU

BERMUSUHAN? 42
AFPA KEUTAMAAN DAN MANFAAT DARI BERKATA YANG BAIK? 43
APAKAH BOLEH MENCELA MASA ATAU WAKTU? 44
APA KEUTAMAAN MENJAUHI BERPRASANGKA BURUK? 45
APA KEUTAMAAN MENJAGA KEHORMATAN DIRI? 45
APA KEUTAMAAN DARI MENYAYANGI ORANG LAIN? 46
APA KEUTAMAAN DARI MENYAYANGI BINATANG? 46
APA KEUTAMAAN DARI MENCINTAI SESAMA ORANG ISLAM ATAU MUKMIN

KARENA ALLAH? 48
APA KEUTAMAAN DARI MENDOAKAN KEBAIKAN BAGI SAUDARANYA SESAMA

MUKMIN? 51
DENGAN SIAPAKAH SESEORANG AKAN BERSAMA DI AKHIRAT NANTI? 52
APA SAJA KEUTAMAAN DAN MANFAAT DARI MENAHAN MARAH? 52
BAGAIMANA CARA MEREDAKAN KEMARAHAN? 53
APA KEUTAMAAN DARI AKHLAK YANG BAIK, DAN BAGAIMANA DORONCAN UNTUK
BERAKHLAK BAIK? 55
DOA APA YANG PERLU DIUCAPKAN AGAR DIANUGERAHI AKHLAK YANG BAIK

OLEH ALLAIN? 56

APA KEUTAMAAN DARI BERPAKAIAN ATAU BERPENAMPILAN YANG BAIK, SOPAN
DAN ENAK DILIHAT ORANG SERTA TIDAK BERLEBIH-LEBIHAN ATAU BERTUJUAN
SOMBONG? 56




APA KEUTAMAAN MENGUCAP SALAM?

57

KEPADA SIAPA UCAPAN SALAM DITUJUKAN? 59
BAGAIMANAKAH BENTUK UCAPAN SALAM ITU? 60
APA KEUTAMAAN ORANG YANG LEBIH DULU MENGUCAPKAN SALAM? 61
APA KEUTAMAAN DAN HUKUM MENJAWARB SALAM? 61
APAKAH UCAPAN ATAU JAWABAN SALAM SATU ORANG SUDAH CUKUP MEWAKILI
BANYAK ORANG? 61
BAGAIMANA CARA UCAPAN SALAM DI ANTARA YANG MUDA DAN YANG TUA? 62
BAGAIMANA CARA UCAPAN SALAM DI ANTARA ORANG YANG NAIK KENDARAAN
DENGAN YANG BERJALAN KAKI? 62
BAGAIMANAKAH UCAPAN SALAM DI ANTARA ORANG YANG BERJALAN KAKI

DENGAN ORANG YANG DUDUK? 62
BAGAIMANA CARA UCAPAN SALAM DI ANTARA KELOMPOK ORANG? 63
APAKAH BOLEH MENGUCAPKAN SALAM KEPADA ORANG-ORANG AHLI KITAB

(YAHUDI DAN NASRANI)? 63
BAGAIMANA CARA MENJAWAB SALAM AHLI KITAB (ORANG YAHUDI DAN NASRANI)? 63
APAKAH BOLEH MENGUCAPKAN SALAM KEPADA ANAK KECIL? 64
APAKAH DIANJURKAN UNTUK MENGUCAPKAN SALAM KETIKA MASUK DAN KELUAR
DARI MAJELIS? 64
BAGAIMANA CARA MENJAWAB SALAM BAG! ORANG YANG SEDANG SALAT? 64
APA KEUTAMAAN DAN MANFAAT DARI SILATURAH M1? 65
APA BAHAYA ATAU AKIBAT BURUK DARI MEMUTUSKAN SILATURAHMI? 66
APA KEUTAMAAN DARI BERSILATURAHMI KEMBALI DENGAN ORANG YANG TELAH
MEMUTUSKANNYA? 68
APA KEUTAMAAN DARI MENEBARKAN KEBAIKAN? 69
APA KEUTAMAAN DARI MENJAUHI PERBUATAN BURUK DAN MAKSIAT? 69
APA KEUTAMAAN MENGIRINGI KEBURUKAN DENGAN KEBAIKAN? 70
APA KEUTAMAAN MENGHORMATI DAN MEMULIAKAN TAMU? 71
BAGAIMANA CARA MEMINTA IZIN MASUK KE RUMAH ORANG KETIKA BERTAMU? 71
APA YANG HARUS DILAKUKAN TAMU YANG MENGETUK PINTU KEMUDIAN TUAN

RUMAH DI DALAM MENANYAKAN NAMANYA? 71
APA YANG HARUS DILAKUKAN ORANG YANG BERTAMU KETIKA 1A MENGUCAPKAN
SALAM TETAPI TIDAK ADA JAWABAN DARI TUAN RUMAH? 72
APA YANG DIUCAPKAN TUAN RUMAH KETIKA MENYAMBUT KEDATANGAN TAMU? 72
BERAPA LAMA KEWAJIBAN MENJAMU TAMU? 73
APA KEUTAMAAN DARI MENGANTARKAN TAMU SAMPAI PINTU RUMAH SANG

TUAN RUMAH KETIKA TAMU AKAN PERGI? 73
APA KEUTAMAAN DARI MENGHADIRI UNDANGAN ATAU JAMUAN MAKAN? 74
APA KEUTAMAAN MENGUNDANG ORANG UNTUK MENJAMU MAKAN? 74




APA YANG SEYOGIANYA DIUCAPKAN ORANG YANG TELAH DIUNDANG JAMUAN

MAKAN? 74
APA YANG PERLU DILAKUKAN TUAN RUMAH KETIKA TIDAK PUNYA SESUATU

UNTUK MENJAMU TAMU? 75
APA KEUTAMAAN DARI MENGHORMATI DAN MEMULIAKAN SERTA BERBUAT BAIK
TERIADAP TETANGGA? 76
APA DAMPAK BURUK BAGI ORANG YANG SENANG MENYAKITI ATAU BERBUAT JAHAT
TERHADAP TETANGGANYA? 77

APA KEUTAMAAN DARI BERSABAR MENGHADAP] TETANGGA YANG MENYAKITINYA? 78
APA KEUTAMAAN DAN MANFAAT DAR]I MEMBERI MAKANAN KEPADA TETANGGA? 79
TETANGGA YANG MANAKAH YANG LEBIH BAIK DIBERIKAN HADIAH TERLEBIH

DULU? 80
APA KEUTAMAAN MEMULIAKAN ORANGTUA? 80
APA KEDAHSYATAN DOA ORANGTUA? 82
APA KEUTAMAAN DARI RIDA ORANGTUA? 83
APA BAHAYA DURHAKA KEPADA KEDUA ORANGTUA? 83
BAGAIMANAKAH BENTUK BERBAKTI KEPADA KEDUA ORANGTUA SETELAH MEREKA
MENINGGAL DUNIA? 84
APA KEUTAMAAN MENGHORMATI TEMAN-TEMAN ORANGTUA? 84
APA KEUTAMAAN DARI MENYAYANG) DAN MEMULIAKAN ANAK-ANAK? 85
APA KEUTAMAAN DARI BERSIKAP LEMAH LEMBUT DAN ANJURAN UNTUK

BERSIKAP SEPERTI 1TU? 87
APA KEUTAMAAN MEMAAFKAN KESALAHAN ORANG LAIN? BY

APA YANG SEBAIKNYA DILAKUKAN TERHADAP ORANG YANG MENYAKITI? APAKAH
MEMBALAS DENGAN MENYAKITI BALIK, ATAU MEMBALASNYA DENGAN KEBAIKAN? 88

APA KEUTAMAAN BERSIKAP LAPANG DADA MENERIMA NASIHAT? 89
APA KEUTAMAAN DARI BERTEMAN DENGAN ORANG BAIK? 89
APA KEUTAMAAN DARI MENJAGA DAN MEMELIHARA KEHIDUPAN, BUKAN
MENGHANCURKANNYA? 90
APA KEUTAMAAN MERINGANKAN KESULITAN ORANG LAIN? 92
APAKAH HUKUM MEMBANTU ORANG LAIN DALAM BERBUAT MAKSIAT ATAU
PERBUATAN BURUK? 92
APA KEUTAMAAN DARI MEMBERIKAN KEMUDAHAN ATAU KELONGGARAN DALAM

HAL MENAGIH UTANG? 93
APA DOA YANG BAIK AGAR TERHINDAR DARI UTANG? 95
APA KEUTAMAAN DARI MELUNAS) UTANG? 97
APA BAHAYA ATAU AKIBAT BURUK YANG AKAN DITERIMA ORANG YANG BERUTANG
TETAP] TIDAK BERNIAT MELUNASINYA? 98
APA KEUTAMAAN DAN ANJURAN UNTUK SEGERA MELUNASI UTANG KETIKA SUDAII
MAMPU MELUNASINYA? 98

Yill



APA KEUTAMAAN DAN MANFAAT DARI MENJAUHI RIBA? DAN APA BAHAYA ATAU

AKIBAT BURUK DARI PRAKTIK RIBA? 98
APA KEUTAMAAN DARI MEMELIHARA, MENGASIHI, DAN MEMULIAKAN ANAK

YATIM? 100
APA BAHAYA ATAU DAMPAK BURUK DARI MEMAKAN HARTA ANAK YATIM SECARA
ZALIM? 103
APA BAHAYA MENYAKITI ANAK YATIM? 103
APA KEUTAMAAN MEMBERI PAKAIAN DAN MAKANAN KEPADA ORANG YANG

TIDAK PUNYA PAKAIAN DAN KELAPARAN? 104
APA BAHAYA PERBUATAN MENCURI? 105
APA BAHAYA PERBUATAN SUAP MENYUAP? 105
APA BAHAYA PERBUATAN KORUPSI? 105
APA BAHAYA TINDAKAN MENIPU ORANG LAIN? 106
APA BAHAYA PERRUATAN MEMFITNAH ORANG? 107
APA BAHAYA DARI TINDAKAN KEKERASAN? 108
APA BAHAYA PERBUATAN MENGADU-DOMBA (PROVOKASI)? 109
APA BAHAYA SIKAP HASUD (DENGKI ATAU IRI HATI)? 110
APAKAH ADA [ENIS HASUD YANG DIPERBOLEHKAN? APA SAJA ITU? 111
APA BAHAYA MENGGUNJING ORANG (GHIBAH ATAU GOSIP)? 111
APA KEUTAMAAN SIKAP TAWADHU? 113
APA BAHAYA SIKAP TAKABUR (ANGKUII DAN SOMBONG)? 114
APA BAHAYA SIKAP RIYA (PAMER INGIN DILIHAT ORANG)? 117
APA BAHAYA SIKAP UJUB (MENGAGUMI DIRI SENDIRI)? 119
APA BAHAYA PERBUATAN MENZALIMI ORANG LAIN? 120
APA YANG DIMAKSUD DENGAN MENOLONG ORANG YANG ZALIM DAN DIZALIML,

APA APA MANFAATNYA? 122
APA KEUTAMAAN MENUTUP AURAT? 123
APA BAHAYA MENGINTIP RUMAH ORANG LAIN TANPA SEIZIN PEMILIK RUMAH? 124
APA BAHAYA MENGUPING PEMBICARAAN ORANG LAIN? 127
APA BAHAYA MEMATA-MATAI ORANG LAIN DENGAN MAKSUD MENCARI-CARI
KESALAHAN MEREKA? 127
APA KEUTAMAAN DARI MAJELIS ILMU? 128

APA KEUTAMAAN DARI MENGISI TEMPAT DUDUK KOSONG DALAM SUATU MAJELIS? 129
APAKAII BOLEH MELANGKAHI PUNDAK ORANG YANG ADA DI MAJELIS ATAU

MEMISAHKAN DI ANTARA DUA ORANG? 130
APAKAH BOLEH MENYURUH PERGI ORANG DI MAJELIS LALU MENDUDUKI

TEMPATNYA? 130
BAGAIMANAKAH HALNYA DENGAN CRANG YANG BERANJAK PERGI DARI MAJELIS,
KEMUDIAN DATANG LAGI? 131




DOA APA YANG DIBACA KETIKA MAJELIS AKAN BERAKHIR? 131
APAKAH BOLEH BERBISIK-BISIK DENGAN SATU TEMAN TANPA MENYERTAKAN

TEMAN LAINNYA YANG JUGA ADA DI SITU? 132
APA AKIBAT BURUK ATAU BAHAYA BERKATA DUSTA? 132
APA KEUTAMAAN DARI MENINGGALKAN PERKATAAN DUSTA? 134
APAKAH ADA BOHONG YANG DIBOLEHKAN? SEPERTI APA ATAU DALAM KONDISI

APA ITU? 135
APA SIKAP ALLAH KETIKA ADA HAMBA-NYA YANG BERIMAN BERBUAT MAKSIAT? 135
APA BAHAYA MUNAFIK? 136
APA KEUTAMAAN DARI SELARAS ANTARA KATA DAN PERBUATAN? 137
APA BAHAYA MEMBUKA AlB SENDIRI DAN AIB ORANG LAIN? 137
APA KEUTAMAAN DARI MENUTUPI AIB SAUDARANYA SESAMA MUSLIM ATAU

MUKMIN? 138
APA KEUTAMAAN DARI BELAJAR DARI KESALAHAN AGAR TIDAK MENGULANGI
KESALAHAN YANG SAMA? 139
APA KEUTAMAAN SALING MENASIHATI DALAM KEBAIKAN? 139
APA KEUTAMAAN MENDAHULUKAN YANG KANAN DALAM MELAKUKAN

BEBERAPA HAL TERTENTU? 141
APA KEUTAMAAN BERJABAT TANGAN KETIKA BERTEMU ORANG? 142
BAGAIMANA CARA BERJABAT TANGAN DENGAN PEREMPUAN YANG BUKAN

MAHRAM? 143
APA TUNTUNAN ISLAM TENTANG DUDUK-DUDUK DI PINGGIR JALAN? 143
APA KEUTAMAAN MENJAUHI HAL-HAL YANG TIDAK ADA MANFAATNYA? 145
APA KEUTAMAAN DAR| MENEMPUH JALAN-JALAN KEBAIKAN? 145
APA KEUTAMAAN MENJAGA RAHASIA? 145
APA BAHAYA MENCERITAKAN RAHASIA KELUARGA KEPADA ORANG LAIN? 147
APA KEUTAMAAN MENJAGA RAHASIA ORANG YANG MENINGGAL DUNIA? 147
APA BAHAYA DARI KEBIASAAN MELAKNAT? 148
BAGAIMANAKAH ETIKA MEMUJI ORANG? 149
APA KEUTAMAAN DARI MENJAUHI PERBUATAN MERUSAK? 149
PERNIKAHAN 150
APA ANJURAN DAN KEUTAMAAN MENIKAH? 150
BAGAIMANA CARA MEMILIH PASANGAN HIDUP? APA KRITERIA YANG MENJAD]
PATOKAN? 151
APA KEUTAMAAN DARI MENIKAHI GADIS (PEREMPUAN YANG BELUM PERNAH
MENIKAH)? 152
APA KEUTAMAAN DARI MENIKAHI JANDA (ORANG YANG SUDAH PERNAH

MENIKAH)? 152




APA KEUTAMAAN DARI MENCARIKAN JODOH BAGI ORANG YANG BELUM MENIKAH? 152

BAGAIMANAKAH ETIKA MELAMAR ATAU MEMINANG SEORANG WANITA? 153
APA KEUTAMAAN DARI MEMBERIKAN MAHAR ATAU MASKAWIN DALAM

PERKAWINAN? 153
APA HUKUM ADANYA WALI BAGI MEMPELAI WANITA? 153
APA HUKUM ADANYA SAKSI DALAM PERNIKAHAN? 154
APA ANJURAN DAN KEUTAMAAN DARI MENYELENGGARAKAN WALIMAH

(PESTA PERNIKAHAN)? 154
APA KEUTAMAAN DARI MENGUNDANG ORANG-ORANG UNTUK JAMUAN

WALIMAH? SIAPA YANG PALING BERHAK UNTUK DIUNDANG? 154
APA ANJURAN UNTUK MENYEMARAKKAN MALAM PERNIKAHAN? 155
APA KEUTAMAAN DARI MENDOAKAN PASANGAN YANG MENIKAH, DAN

BAGAIMANA BENTUK DOANYA? 155
APA MANFAAT DARI MEMILIK] ANAK SALEH ATAU SALEHAH BAGI PASANGAN
SUAMI-ISTRI? 156
APA KEUTAMAAN DARI MENCIPTAKAN RASA KASIH SAYANG D] ANTARA SUAMI

DAN ISTRI? 156
APA DORONGAN DAN ANJURAN UNTUK SALING MENGHORMATI ANTARA SUAMI

DAN ISTRI? 156
APA KEWAJIBAN SUAMI YANG HARUS DITUNAIKAN KEPADA ISTRINYA?

ATAU, HAK ISTRI YANG HARUS DIPENUHI SUAMINYA? 156

APA ANJURAN ATAU DORONGAN AGAR SUAMI MENDIDIK ISTRI DENGAN BAIK? 157
APA BAHAYA MENCERITAKAN RAHASIA RUMAH TANGGA KEPADA ORANG LAIN? 157

APA HUKUM PERCERAIAN? 158
PENGASUHAN ANAK 159
APA DOA YANG DIUCAPKAN BAGI ANAK YANG BARU DILAHIRKAN? 159
DOA APA YANG DIUCAPKAN KEPADA ORANG LAIN AGAR DIKARUNIA ANAK SALEH

DAN SALEHAH? 159
APAKAH ANAK YANG BARU LAHIR DIAZANKAN? 159
BAGAIMANA TATA CARA MENGAZANKAN BAY1 YANG BARU LAHIR? 160
APA KEUTAMAAN MENGAZANKAN BAYI YANG BARU LAHIR? 160
APA KEUTAMAAN DARI MENSYUKURI KELAHIRAN ANAK? 160
APA KEUTAMAAN MEMBERI NAMA YANG BAIK UNTUK ANAK? 161
APA KEUTAMAAN DARI MENGUBAIT NAMA YANG BURUK DENGAN NAMA YANG

BAIK? 161
APA KEUTAMAAN DAN ANJURAN MEMANGGIL ANAK DENGAN PENUH KASIH

SAYANG? 164
APA KEUTAMAAN DAR| MENASABKAN ANAK KEPADA AYAHNYA? 164



APA KEUTAMAAN AQIQAH? 164
BERAPAKAH JUMLAH KAMBING SEMBELIHAN YANG JADI AQIQAH BAGI

ANAK LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN? 165
APA YANG DIUCAPKAN KETIKA MENYEMBELIH HEWAN UNTUK AQIQAH? 165
PADA HARI KE BERAPA AQIQAH DILAKSANAKAN? 165
APA YANG DIOLESKAN KE KEPALA BAY1 SAAT AQIQAH? 166
APA KEUTAMAAN DAN ANJURAN UNTUK KHITAN? 166
APA HUKUM MEMBERI AS| KEPADA ANAK? 166

APA ANJURAN DAN KEUTAMAAN DARI MENGASIHI DAN MENYAYANGI ANAK-ANAK? 167
APAKAH BOLEH MEMBEDA-BEDAKAN ANTARA ANAK LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN

DALAM HAL KASIH SAYANG? 167
APA KEUTAMAAN DAN ANJURAN UNTUK MENDIDIK DAN MENGAJARKAN AGAMA
KEPADA ANAK? 168

MULAI UMUR BERAPAKAH ANAK MULAI DIAJARKAN SALAT DAN ETIKA BERGAUL? 169

JUAL BELI DAN ETIKA PEMERINTAHAN 170
APA KEUTAMAAN DARI JUJUR DALAM JUAL BELI? 170
APAKAH BENAR BAHWA SETIAP ORANG ADALAH PEMIMPIN? 170
APA HUKUM MEMINTA JABATAN? 171
APA HUKUM BERAMBISI MENDAPATKAN JABATAN? 171
APA KEWAJIBAN SEORANG PEMIMPIN KETIKA SUDAH DIANGKAT? 171
PEJABAT-PEJABAT SEPERT] APAKAH YANG SEHARUSNYA DIANGKAT OLEH

SEORANG PEMIMPIN? 172
APA AKIBAT PEMIMPIN YANG MEMBOHONGI RAKYATNYA? 172
APA KRITERIA DARI SEORANG PEMIMPIN YANG BAIK? 173
APA KEUTAMAAN DARI PEMIMPIN YANG ADIL? 173
APA KEUTAMAAN DARI PEMIMPIN YANG MELAYANI RAKYAT? 175
APA KEUTAMAAN DARI AMAR MARUF NAHI MUNGKAR? 175
IBADAH, DOA, DAN ZIKIR 177
APA DALIL YANG MENGHARUSKAN KITA UNTUK BERIBADAH KEPADA ALLAH

DAN APA KEUTAMAAN DARI IBADAH? 177
APAKAII KITA BERIBADAII HARUS IDEAL PERSIS SEPERTI YANG DIPERINTAHKAN,

ATAU SESUAI DENGAN KEMAMPUAN KITA? 178
APA KEUTAMAAN DAN DORONGAN AGAR MELUANGKAN WAKTU UNTUK

BERIBADAH? 179
APA KEUTAMAAN BERDOA KEPADA ALLAH? 179

APA YANG AKAN ALLAH BERIKAN KEPADA ORANG YANG BERDOA KEPADA-NYA? 180




APA YANG AKAN DILAKUKAN ALLAH BAGI ORANG YANG ENGGAN BERDOA

KEPADA-NYA? 181
APA KEUTAMAAN DARI RAJIN ATAU BANYAK BERDOA, TIDAK PERNAH PUTUS ASA,

DAN TIDAK PERNAH LEMAH ATAU MALAS DALAM BERDOA? 181
APA YANG HARUS DILAKUKAN ORANG YANG BERDOA? 182
BAGAIMANAKAH ETIKA ATAU TATA CARA BERDOA? 182
APA BOLEH TERBURU-BURU DALAM BERDOA? BAGAIMANAKAH BENTUK

DARI TERBURU-BURU DALAM BERDOA INI? 184
APA HUKUM BERLEBIH-LEBIHAN DALAM BERDOA? 184
APAKAH BOLEH MENDOAKAN KEBURUKAN UNTUK DIRI SENDIRI DAN

ORANG LAIN? 185
APA SYARAT YANG HARUS DIPENUHI SESEORANG YANG HENDAK BERDOA? 186
APA HUBUNGAN ANTARA BERDOA DENGAN AMAR MARUF NAHI MUNGKAR? 187
APAKAH DOA DAPAT MENOLAK TAKDIR? 187
KAPANKAH WAKTU-WAKTU MUSTAJAB UNTUK BERDOA? 188
APA SAJA KEUTAMAAN DAN DORONGAN UNTUK BANYAK BERZIKIR? 193
APA KEUTAMAAN BERZIKIR DALAM KESUNYIAN? 196
APA KEUTAMAAN DARI HALAQAH (KELOMPOK ORANG) ATAU MAJELIS ZIKIR?

ZIKIR APA SAJA YANG DILANTUNKAN DI DALAMNYA? 196
KAPANKAH WAKTU YANG BAIK UNTUK MEMBUAT HALAQAH ATAU MAJELIS ZIKIR? 201
DALAM BERZIKIR, APA YANG DIANJURKAN; BERSUARA KERAS ATAU LIRIH DAN

PELAN? 202
APA PERUMPAMAAN ORANG YANG BERZIKIR KEPADA ALLAH DAN YANG TIDAK
BERZIKIR? 203
APA KEUTAMAAN KALIMAT LA ILAHA ILLALLAH? 203
APA KEUTAMAAN MEMBACA TAHMID ATAU HAMDALAH (ALHAMDULILLAH)? 205
APA KEUTAMAAN DARI MEMBACA TAKBIR (ALLAHU AKBAR)? 206
APA KEUTAMAAN MEMBACA TASBIH (SUBHANALLAH)? 207
APA KEUTAMAAN MEMBACA HAUQALAH (LA HAULA WALA QUWWATA ILLA

BILLAH)? 208
APA KEUTAMAAN DARI MEMBACA ISTIRJA (INNA LILLAHI WA INNA ILAIHI

RAJI'UN), DAN DALAM KONDISI APA MEMBACANYA? 209
APA KEUTAMAAN MEMBACA TAAWUDZ (PERLINDUNGAN KEPADA ALLAH

DARI HAL-HAL BURUK)? 210
APA SAJA KEUTAMAAN MEMBACA BASMALAH, DAN KAPAN DIANJURKAN UNTUK
MEMBACANYA? 212
APA KEUTAMAAN DARI MEMBACA ISTIGHFAR? 213
APA KEUTAMAAN DARI DOA DAN ZIKIR SETELAH SALAT? APA BENTUK DOA

DAN ZIKIR ITU? 217
APA DOA KETIKA MASUK DAN KELUAR RUMAH? 220




APA DOA AGAR DIBERI REZEKI YANG MELIMPAH, HALAL, DAN MENGANDUNG
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KATA PENGANTAR

lama wafat. Tetapi, teladan dari ajaran-ajaran beliau tetap terjaga

hingga saat ini dan menjadi pegangan umat Islam dalam kehidupan.
Baik teladan dalam hal ibadah maupun muamalah {hubungan sosial). Allah
memang mengajarkan Islam melalui beliau untuk diaplikasikan di dalam
kehidupan pribadi maupun sosial. Dengan itu, manusia akan bisa mencapai
derajat kemuliaan di sisi Allah juga di kalangan sesama manusia. Manusia
bisa mencapai derajat maksimal sebagai pribadi yang unggul, berkualitas,
baik, beretika mulia hingga dapat memancarkan dan menularkan kebajikan
pada semua orang.

Sebagai teladan, Nabi banyak sekali memberikan petunjuk-petunjuknya
baik dalam bentuk ucapan, tindakan, maupun sifat atau karakter pribadi
beliau. Dengan ucapan, beliau menyampaikan pesan-pesan mulia Islam
untuk dilaksanakan oleh umat Islam secara maksimal. Dengan tindakan,
beliau mempraktikkan ajaran Islam dalam bentuk nyata dan dapat dilihat,
sehingga umat Islam dapat melakukan tindakan yang persis sama dengan
beliau. Dengan sifat atau karakter pribadi, beliau menunjukkan sosoknya
yang ramah, santun, sabar, tawakal, penuh kasih sayang, dan seterusnya.

Secara fisik, kita tidak bisa lagi bertemu dengan beliau. Tetapi, secara
nonfisik, kita bisa berinteraksi dengan ajaran-ajaran beliau seolah-olah
kita sedang belajar dan berinteraksi langsung dengan beliau. Melalui
ajaran-ajaran beliau yang kemudian direkam dan ditulis oleh para ulama,
kita bisa bisa bertanya tentang pelbagai hal, baik tentang ibadah maupun
muamalah. Kita seperti tengah besua dengan beliau, duduk di hadapan
beliau, mendengarkan ceramah beliau dan melihat perilaku serta sifat-
sifat mulia beliau.

Buku ini mengajak pembaca yang budiman untuk berinteraksi dengan
ajaran-ajaran Islam, baik dalam ibadah maupun muamalah, dalam bentuk
tanya-jawab. Kita misalnya bertanya tentang iman secara teori maupun
praktik, tentang ibadah secara teori dan praktik, juga tentang akhlak atau
budi pekerti. Semua itu kemudian seolah dijawab oleh Nabi sendiri, baik
lisan maupun tindakan nyata beliau. Kita seperti belajar dan bertanya
langsung kepada Nabi tentang masalah-masalah keseharian kita. Ini akan
membuat kita semakin dekat dengan Nabi hingga kita cinta dengan apa

N abi Muhammad adalah teladan dalam kehidupan kita. Beliau sudah



pun yang diajarkannya, lalu melaksanakan apa saja yang disampaikan dan
dipraktikkan dalam kehidupan beliau.

Buku ini dibagi menjadi tiga kitab, yaitu: Iman, Islam, dan Thsan. Kitab
Iman membahas tanya-jawab seputar iman kepada Allah, para malaikat,
kitab-kitab, para rasul, hari akhir, dan takdir. Kitab [slam membahas
tanya-jawab seputar syahadat, salat, zakat, puasa, dan haji. Sementara
Kitab Thsan membahas tanya-jawab seputar akhlak, budi pekerti, etika
sosial, dan membangun karakter atau kepribadian sehingga kita menjadi
manusia yang baik serta mampu menebarkan kebaikan pada sesama.

Buku yang pembaca pegang ini merupakan kitab ketiga yang membahas
tentang lThsan. Sedangkan kitab pertama membahas tentang Iman, dan
kitab kedua membahas tentang Islam.

LingkarKalam
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MANAJEMEN KALBU

APA MANFAAT YAKIN KEPADA ALLAH?
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Jabir mendengar Rasulullah bersabda, “Janganlah salah seorang dari
kamu mati kecuali ia dalam kondisi baik sangka kepada Allah.” (HR. Ibnu
Majah}
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Abu Bakar berkata, Rasulullah bersabda, “Wahai manusia, sesungguhnya
manusia tidak diberikan sesuatu yang lebih baik di dunia selain daripada
keyakinan dan kesejahteraan; maka mintalah kedua hal tersebut kepada
Allah.” (HR. Ahmad}

APA MANFAAT BERSIKAP IKHLAS?
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Sa'ad bin Abu Waqqgash berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya
tidaklah kamu memberi sedekah semata-mata ikhlas karena Allah kecuali
kamu akan diberi pahala atasnya, termasuk apa yang kamu suapkan ke
mulut istrimu.” (HR. Al-Bukhari)

APA KEUTAMAAN NIAT BAIK ATAS SETIAP AMAL?
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Jundab berkata, Nabi bersabda, “Siapa saja yang mencari popularitas
dengan amal perbuatannya, maka Allah akan menyiarkan aibnya, dan siapa
saja yang riya dengan amalnya, maka Allah akan menampakkan riyanya.”
(HR. Al-Bukhari)
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Umar bin Al-Khaththab mendengar Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya
amal-amal itu bergantung niat, dan sesungguhnya setiap orang akan
mendapatkan apa yang dia niatkan. Maka siapa saja yang hijrahnya adalah
kepada Allah dan Rasul-Nya maka hijrahnya adalah kepada Allah dan Rasul-
Nya. Dan siapa saja yang hijrahnya adalah karena dunia yang akan dia
peroleh atau karena seorang wanita yang akan dia nikahi maka hijrahnya
adalah sesuai dengan niat hijrahnya itu.” (HR. Al-Bukhari)
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‘Aisyah berkata, Rasulullah bersabda, “Satu pasukan tentara akan
menyerang Kakbah. Ketika tiba di suatu tanah lapang, mereka semua
dibenamkan (ke tanah).” ‘Aisyah bertanya, “Rasulullah, mengapa mereka
dibinasakan semuanya? Padahal, di antara mereka terdapat kaum awam
(vang tidak mengerti persoalan) dan orang-orang yang bukan golongan
mereka (mereka ikut karena dipaksa)?” Beliau menjawab, “Mereka semua
dibinasakan. Kemudian mereka akan dibangkitkan (pada hari kiamat)
sesuai niat mereka.” (HR. Al-Bukhari)
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Ibnu Abbas berkata bahwa Nabi bersabda pada hari Fathu Mekah, “Tiada
lagi hijrah setelah Fathu Mekah ini. Akan tetapi, yang ada hanya jihad
(upaya sungguh-sungguh) dan niat.” (HR. Al-Bukhari}
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Ma'an bin Yazid berkata bahwa dirinya, bapaknya dan kakeknya sudah
berbaiat kepada Rasulullah. la juga pernah dilamarkan seseorang buatnya
danbeliau menikahkannya. la juga bersumpah setia {untuk mengembalikan
setiap urusannya) kepada beliau. Suatu hari, bapak Ma'an, yaitu Yazid,
mengeluarkan dinar untuk disedekahkan. Lalu dia meletakkannya di
samping seseorang yang berada di masjid. Kemudian Ma'an datang, dan
mengambil lalu membawa kepada ayahnya. Ayahnya berkata, “Demi Allah,
bukan kamu yang aku kehendaki untuk mengambilnya.” Lalu masalah
ini Ma'an adukan kepada Rasulullah, maka beliau bersabda, “Kamu
mendapatkan pahala sesuai yang diniatkan, Yazid. Sedangkan kamu
mendapatkan apa yang kamu ambil, Ma'an.” (HR. Al-Bukhari)
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Jabir berkata, para sahabat bersama Nabi dalam suatu peperangan (Perang
Tabuk]}, lalu beliau bersabda, “Di Madinah ada sejumlah laki-laki, yang
mana kalian tidak menempuh perjalanan atau melewati lembah, kecuali
mereka bersama kalian (mereka mendapatkan pahala yang sama). Mereka
tertahan {di rumah) karena sakit.” (HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak
melihat para rupa dan hartamu. Tetapi, Dia melihat pada hati dan amalmu.”
(HR. Muslim}

APA KEUTAMAAN SIKAP SABAR?
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Anas bin Malik berkata, Nabi pernah berjalan melewati seorang wanita
yang sedang menangis di sisi kuburan. Maka beliau berkata, “Bertakwalah
kepada Allah dan bersabarlah.” Wanita itu berkata, “Kamu tidak mengerti
keadaan saya, karena kamu tidak mengalami musibah seperti yang aku
alami!” Wanita itu tidak mengetahui jika yang menasihati itu adalah Nabi.
Lalu diadiberi tahu, “Sesungguhnya orang tadi adalah Nabi.” Spontan wanita
tersebut mendatangi rumah beliau, namun dia tidak menemukannya.
Setelah bertemu, dia berkata, “Maaf, tadi aku tidak mengetahui bahwa itu
anda.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya sabar itu pada kesempatan pertama
(saat datang musibah).” (HR. Al-Bukhari)
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Anas bin Malik mendengar Nabi bersabda, “Allah berfirman, ‘Apabila Aku
menguji hamba-Ku dengan penyakit pada kedua matanya (sehingga tidak
bisa melihat), kemudian ia mampu bersabar, maka Aku akan menggantinya
dengan surga.”” (HR. Al-Bukhari)
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Shuhaib berkata, Rasulullah bersabda, “Sungguh mengagumkan urusan
orang mukmin, karena semua urusannya baik baginya. Yang demikian
itu tidaklah dimiliki seorang pun kecuali hanya orang yang beriman.
Jika mendapat kebaikan (kemudian) ia bersyukur, maka itu merupakan
kehaikan baginya, dan jika keburukan menimpanya (kemudian}iabersabar,
maka itu merupakan kebaikan baginya.” (HR. Muslim}
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Abu Sa'id Al-Khudri berkata bahwa beberapa orang Anshar meminta
kepada Rasulullah, lalu beliau memberi mereka. Kemudian mereka
meminta lagi kepada beliauy, lalu beliau memberi mereka lagi hingga habis
apa yang beliau miliki. Beliau kemudian bersabda, “Kebaikan (harta) yang
ada padaku tidak akan aku simpan dari kalian. Siapa saja yang menjaga
kehormatan dirinya maka Allah akan menjaga kehormatannya, dan siapa
saja yang bersabar maka Allah akan menjadikannya bersabar. Tidaklah
seseorang diberi sesuatu yang lebih baik dan lebih luas selain daripada
kesabaran.” (HR. Abu Dawud)
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Ibnu Umar berkata, Rasulullah bersabda, “Orang mukmin yang berbaur
(berinteraksi) dengan manusia dan bersabar atas perbuatan buruk mereka,
lebih besar pahalanya daripada seorang mukmin yang tidak berbaur
(berinteraksi) dengan manusia dan tidak bersabar atas tindakan buruk
mereka.” (HR. Ibnu Majah}
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Ibnu Abbas berkata, Rasulullah bersabda kepadanya, “Ketahuilah bahwa
pertolongan itu muncul bersama dengan kesabaran.” (HR. Al-Hakim)

APA KEUTAMAAN TAWAKAL, SERTA APA PENTINGNYA
TAWAKAL DILAKUKAN?
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Umar bin Al-Khaththab berkata, Rasulullah bersabda, “Seandainya kalian
betul-betul bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan memberi kalian
rezeki sebagaimana Allah memberi rezeki kepada burung. la terbang di

pagi hari dalam keadaan perut kosong dan lapar, lalu pulang kembali dalam
keadaan perut penuh dan kenyang.” (HR. At-Tirmidzi)
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Anas bin Malik berkata, ada dua orang laki-laki bersaudara pada masa
Nabi. Salah satunya datang kepada beliau (maksudnya untuk memburu
ilmu} dan yang satunya lagi bekerja (mencari nafkah), maka saudaranya
yang bekerja mengadukan perihal saudaranya kepada beliau, maka beliau
menjawab, “Bisa jadi kamu diberi rezeki karena dia” (HR. At-Tirmidzi)
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Habbah dan Sawa’, dua anak Khalid, pernah menemui Nabi saat beliau
sedang memperbaiki sesuatu. Mereka lalu berkeluh kesah kepada beliau,
maka beliau bersabda, “[anganlah kalian berputus asa dari rezeki Allah
selama kepala kalian masih bergerak. Karena sesungguhnya manusia itu
dilahirkan ibunya dalam keadaan merah, tidak memiliki apa pun, lalu Allah
memberinya rezeki.” (HR. 1bnu Majah)
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Amr bin Al-Ash berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya dalam rongga
hati seorang anak Adam terdapat kecenderungan untuk mengumpulkan
harta kekayaan. Siapa saja yang mengikuti kecenderungan tersebut maka
Allah membiarkannya binasa denganitu. Namun siapa saja yang bertawakal
kepada Allah maka Allah akan mencukupkannya.” (HR. Ibnu Majah)
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AbuHurairahberkata, Nabibersabda, “Seorang mukmin yangkuatlebih baik
dan lebih dicintai Allah daripada seorang mukmin yang lemah, dan dalam
masing-masing keduanya itu terdapat kebaikan. Bersungguh-sungguhlah
terhadap sesuatu yang bermanfaat bagimu dan jangan lemah semangat.
Jika suatu perkara mengalahkanmu maka katakanlah, ‘Ketentuan Allah
telah ditetapkan, dan sesuatu yang telah Dia kehendaki maka akan terjadi.
Dan jauhilah dari ucapan ‘seandainya’, karena sesungguhnya ungkapan
‘seandainya’ membuka peluang masuknya setan.” (HR. Ibnu Majah)

APA KEUTAMAAN ISTIGAMAH? APA YANG PERLU DILAKUKAN
AGAR ISTIQAMAH?
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Aisyah berkata, Nabi pernah ditanya, "Amal apakah yang paling dicintai
Allah?” Beliau menjawab, “Amal yang dilanggengkan (diistigamahkan)
meskipun sedikit” (HR. Al-Bukhari}
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Abu Sufyan bin Abdullah Ats-Tsaqgafi berkata kepada Rasulullah, “Rasulullah,
katakanlah padaku dalam Islam tentang suatu ucapan yang saya tidak
akan menanyakan lagi pada seorang pun selain Anda.” Beliau bersabda,
“Katakanlah, 'Saya beriman kepada Allah’, kemudian istigamahlah.” (HR.
Muslim)
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Anasberkata, Rasulullah terbiasa membaca doa, “Ya Allah, Tuhan Yang Maha
Membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku berada di atas agamamu.”
Kemudian Anas bertanya, “Rasulullah, kami beriman kepada Anda dan
kepada apa yang Anda bawa. Lalu apakah Anda masih khawatir kepada
kami?” Beliau menjawab, “Ya, karena sesungguhnya hati manusia berada di
antara dua genggaman tangan Allah yang Dia bolak-balikkan menurut yang
dikehendaki-Nya.” (HR. At-Tirmidzi)

APA KEUTAMAAN MURAQABAH (MERASA SELALU DIAWASI
ALLAH)?
Jus G AR PUTS IR 4,.’.5 GlE 26 o il B
\J\ d.bu- a-\é— m\.lup-\u\]us- |Ja.a:-\u\..5d.:..LE—\d| f:)LC-L:

-
II‘ &=

&t;.;.:.;-l_,l Y\Q\r\&bwbwuw\btﬂ\d\u\édu
g\&};ﬂl_,ljd \A.MS.U;&'.’J m'p;&mjﬁbl
&.—J:-Jr)b.ﬂ\t.—aé) AW /“\:\.:S A2 £ o o L Jj’agél;@i‘.o..\}_};

A

I'\ \h



Ibnu Abbas berkata, pada suatu ketika ia berada di belakang Rasulullah,
lalu beliau bersabda kepadanya, “Hai anak muda, aku ingin mengajarkan
kepadamu beberapa hal: jagalah Allah niscaya Allah akan menjagamu.
Jagalah Allah niscaya engkau akan mendapatkan-Nya di hadapanmu.
Apabila engkau ingin meminta, mintalah kepada Allah. Apabila ingin
minta pertolongan, mintalah pertolongan kepada Allah. Ketahuilah bahwa
seandainya seluruh umat bersatu untuk memberi manfaat kepadamu,
mereka tidak akan memberikan manfaat selain apa yang telah ditetapkan
Allah untukmu. Seandainya mereka semua bersatu untuk mendatangkan
bahaya terhadapmu, mereka tidak akan dapat mendatangkannya selain
apa yang telah ditetapkan untukmu. Pena telah diangkat (diselesaikan),
dan catatan (takdir} telah mengering.” (HR. At-Tirmidzi)

APA KEUTAMAAN TOBAT? KAPANKAH BATAS WAKTU
DITERIMANYA TOBAT?
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Abu Hurairah mendengar Rasulullah bersabda, “Demi Allah, sesungguhnya
aku beristighfar kepada Allah dan bertobat kepada-Nya dalam sehari lebih
dari tujuh puluh kali.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Ayyub berkata ketika maut hendak menjemputnya, “Selama ini aku
menyembunyikan hadis yang aku dengar dari Rasulullah kepada kalian.
Aku pernah mendengar beliau bersabda, ‘Seandainya kalian tidak berbuat

dosa niscaya Allah menciptakan makhluk yang akan berbuat dosa dan akan
mengampuni mereka.” (HR. Muslim)
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Abu Musa berkata, Nabi bersabda, “Sesungguhnya Allah membentangkan
tangan-Nya di malam hari untuk mengampuni orang yang berdoa di
siang hari. Allah juga membentangkan tangan-Nya di siang hari untuk
mengampuni orang yang berdosa di malam hari. Hingga matahari terbit
dari tempat terbenamnya.” (HR. Muslim)
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Anas berkata bahwa Nabi bersabda, “Setiap anak Adam pasti sering
melakukan kesalahan, dan sebaik-baik orang yang selalu bersalah adalah
yang selalu bertobat.” (HR. At-Tirmidzi)
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Anas bin Malik mendengar Rasulullah bersabda, “Allah berfirman, ‘Wahai
anak Adam, tidaklah engkau berdoa kepada-Ku dan berharap kepada-Ku
melainkan Aku ampuni dosamu, dan Aku tak peduli. Wahai anak Adam,
seandainya dosa-dosamu telah mencapai setinggi langit kemudian engkau
meminta ampun kepada-Ku niscaya aku akan mengampunimu, dan Aku
tak peduli. Wahai anak Adam, seandainya engkau datang kepada-Ku
dengan membawa kesalahan kepenuh bumi kemudian engkau menemui-
Ku dengan tak menyekutukan sesuatu dengan-Ku niscaya aku akan datang
kepadamu dengan ampunan sepenuh bumi.” (HR. At-Tirmidzi}
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Abu Dzar berkata, Rasulullah pernah bersabda kepadanya, “Bertakwalah
kepada Allah di mana saja kamu berada, dan ikutilah keburukan dengan
kebaikan niscaya (kehaikan) itu akan menghapusnya” (HR. At-Tirmidzi)



lbnu Umar berkata, Nabi bersabda, “Sesungguhnya Allah menerima tobat
seorang hamba selama nyawanya belum sampai ke tenggorokan.” (HR. At-
Tirmidzi]
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Allah lebih senang dengan
tobat seseorang di antara kalian daripada senangnya seseorang di antara
kalian karena mendapatkan barangnya yang hilang.” (HR. At-Tirmidzi)
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Abdullah berkata, Rasulullah bersabda, “Orang yang bertobat dari dosa
seperti orang yang tidak berdosa.” (HR. Ibnu Majah)

APA KEUTAMAAN TAQARUB (MENDEKATKAN DIRI KEPADA

ALLAH)?
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Anas berkata, Nabi meriwayatkan dari Tuhannya, Allah berfirman, “Apabila
hamba-Ku mendekat kepada-Ku sejengkal, Aku akan mendekat kepadanya
sehasta. Apabila ia mendekat kepada-Ku sehasta, Aku akan mendekat
kepadanya sedepa. Apabila ia mendatangi-Ku dengan berjalan, Aku akan
mendatanginya dengan setengah berlari.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah menuturkan, Rasulullah bersabda, “Allah berfirman, ‘Siapa
saja yang memusuhi wali-Ku, maka Aku umumkan perang kepadanya, Dan
hamba-Kutidakbisamendekatkandirikepada-Kudengansesuatuyanglebih
Aku cintai selain daripada yang telah Aku wajibkan. Jika hamba-Ku terus-
menerus mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan sunah, maka Aku
mencintai dia. Jika Aku sudah mencintainya, maka Akulah pendengarannya
yang ia jadikan untuk mendengar, dan pandangannya yang ia jadikan untuk
memandang, dan tangannya yang ia jadikan untuk memukul, dan kakinya
yang dijadikannya untuk berjalan. Jikalau ia meminta-Ku, pasti Kuberi,
dan jika meminta perlindungan kepada-Ku, pasti Kulindungi. Dan aku
tidak ragu untuk melakukan sesuatu yang Aku menjadi pelakunya sendiri
sebagaimana keragu-raguan-Ku untuk mencabut nyawa seorang mukmin
yang ia (khawatir) terhadap kematian itu, dan Aku sendiri khawatir ia
merasakan kepedihan sakitnya.” (HR. Al-Bukhari}

APA KEUTAMAAN KHAUF (TAKUT KEPADA ALLAH)?
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Syaddad bin Aus berkata bahwasanya Rasulullah bersabda, “Allah
berfirman, ‘Demi kemuliaan-Ku, Aku tidak akan mengumpulkan dua
rasa aman dan dua rasa takut pada hamba-Ku. Apabila ia merasa aman
terhadap-Ku di dunia, maka kelak Aku akan membuatnya takut pada hari
Aku mengumpulkan hamba-hamba-Ku. Apabila ia merasa takut kepada-Ku
di dunia, maka kelak Aku akan membuatnya merasa aman pada hari Aku
mengumpulkan hamba-hamba-Ku.” (HR. Ath-Thabrani)




APA KEUTAMAAN MENANGIS KARENA ALLAH?
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[bnu Abbas mendengar Rasulullah bersabhda, “Dua mata yang tidak akan
tersentuh api neraka, yaitu mata yang menangis karena takut kepada Allah,
dan mata yang berjaga semalaman di jalan Allah.” (HR. At-Tirmidzi)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Tidak akan masuk neraka
seorang (mukmin) yang menangis karena takut kepada Allah, hingga air
susu kembali (masuk) ke puting susu.” (HR. At-Tirmidzi)

APA KEUTAMAAN RAJA’ (BERHARAP KEPADA ALLAH)?
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Abu Hurairah mendengar Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah
menciptakan rahmat (kasih sayang) pada hari menciptakannya sebanyak
seratus rahmat. Lalu Dia menyimpan di sisi-Nya sebanyak sembilan
puluh sembilan rahmat dan mengirimkannya (memhagikannya) kepada
seluruh makhluk satu rahmat saja. Seandainya orang kafir mengetahui
semua rahmat yang ada di sisi Allah, niscaya ia tidak akan putus asa untuk
mendapatkan surga. Dan seandainya orang mukmin mengetahui semua
azab yang ada di sisi Allah, niscaya ia tidak akan merasa aman terhadap
neraka.” (HR. Al-Bukhari)
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Anas bin Malik mendengar Rasulullah bersabda, “Allah berfirman, ‘Wahai
anak Adam! Sungguh selama engkau berdoa kepada-Ku dan berharap
kepada-Ku, niscaya Aku ampuni semua dosa yang ada padamu, dan Aku
tidak peduli. Wahai anak Adam! Seandainya dosa-dosamu sampai setinggi
awan di langit, kemudian engkau memohon ampunan kepada-Ku, niscaya
Aku ampuni dan Aku tidak peduli. Wahai anak Adam! Seandainya engkau
menemui-Ku dengan membawa kesalahan sepenuh bumi, kemudian
menemui-Ku dalam keadaan tidak mempersekutukan-Ku sedikit pun,
tentulah Aku akan memberikan pengampunan sepenuh bumi.” (HR. At-
Tirmidzi)

APA MANFAAT MENGINGAT MATI? LALU, DENGAN CARA APA
KITA MENGINGAT MATI?
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Abu Hurairah mendengar Rasulullah bersabda, “Janganlah salah seorang
kalian mengharap-harapkan kematian. Karena mungkin dirinya orang
yang baik, maka mudah-mudahan bertambah kebaikannya. Atau mungkin
dirinya orang yang berbuat dosa, barangkali dia akan minta diberi
kesempatan (bertobat).” (HR. Al-Bukhari)
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Buraidah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang ingin berziarah
kubur, silakan. Karena sungguh ziarah kubur itu akan mengingatkan kita
kepada akhirat.” (HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, "Sering-seringlah mengingat
sesuatu yang menghancurkan kenikmatan ini (kematian}.” (HR. An-
Nasa'’i)
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Abu Hurairah berkata, “Perbanyaklah Kkalian mengingat penghilang
segala kenikmatan (kematian). Karena sesungguhnya tidaklah seseorang
mengingat mati pada waktu lapang hidupnya, kecuali akan menjadikan dia
merasa sempit (umurnya terasa pendek dan semakin dekat ajalnya). Dan
tidaklah (dia mengingat mati) pada waktu sempit hidupnya (karena sakit,
fakir, dan lain-lain) kecuali akan menjadikan dia merasa lapang (karena
mengharap balasan dari Allah dengan sebab keikhlasan dan kesabaran
ketika menghadapinya).” (HR. Ath-Thabrani}

APA MANFAAT DAN KEUTAMAAN DARI MUHASABAH
(INTROSPEKSI DIRI)?
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Syaddad bin Aus berkata, Nabi bersabda, “Orang yang cerdas ialah yang
mengoreksi dirinya dan bersedia beramal sebagai bekal setelah mati.
Dan orang yang lemah adalah yang selalu menurutkan hawa nafsunya. Di
samping itu, ia mengharapkan berbagai angan-angan kepada Allah.” (HR.
At-Tirmidzi)




APA KEUTAMAAN DARI SIKAP TAWADHU (RENDAH HATI)?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersahda, “Tidaklah seseorang bersikap
tawadhu (rendah hati) karena Allah melainkan Allah akan mengangkat
derajatnya.” {(HR. Muslim}
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Iyadh bin Himar, saudara Bani Mujasyi, berkata, suatu hari Rasulullah
berdiri di tengah-tengah para sahabat untuk berkhotbah. Beliau bersabda,
“Sesungguhnya Allah mewahyukan kepadaku agar kalian saling bersikap
tawadhu agar tidak ada seorang pun yang berbangga diri pada yang lain
dan agar tidak seorang pun berlaku zalim pada yang lain.” (HR. Muslim)

-~ 8 a -~

“:)'; JUWJ&L&&\&D“\JFJQ\CW\&‘JDW&
ég)lﬁ-\w_,s_‘,&y_ E_;Sfdslo\s;m)m_,b_,mwwaJJ\

w;uguj\y;gtu,.;;;

Mu'adz bin Anas Al-Juhani berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Siapa
saja yang tidak pakaian mewah karena tawadhu kepada Allah padahal
dia mampu, maka Allah akan memanggilnya pada hari kiamat di hadapan
seluruh makhluk hingga Allah memberinya pilihan dari perhiasan
penduduk surga; ia bisa memakainya sekehendaknya.” (HR. At-Tirmidzi)

APA MANFAAT DARI SIKAP OPTIMIS DAN DORONGAN UNTUK

BERSIKAP BEGITU?
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Anas berkata, Nabi bersabda, “Tidak ada penularan dan tidak ada ramalan
nasib (baik atau buruk). Aku lebih suka bersikap berbaik sangka (optimis).
Dan berbaik sangka adalah (dengan mengatakan) perkataan yang baik.”
{HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah mendengar Nabi bersabda, “Tidak ada pengaruh jahat karena
burung. Dan yang paling baik adalah fa'l.’” Beliau ditanya, "Apa itu fa’l,
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Kalimat yang baik (optimis) yang didengar
oleh salah seorang di antara kalian.” (HR. Muslim}

APA KEUTAMAAN SIKAP QANA'AH (MENERIMA DENGAN IKHLAS
BERAPA PUN YANG DIBERIKAN ALLAH)?
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Hakim bin Hizam berkata, Nabi bersabda, “Tangan yang ada di atas lebih
baik daripada tangan yang di bawah. Dahulukan bersedekah kepada orang-
orang yang menjadi tanggunganmu. Sebaik-baik sedekah adalah yang
masih meninggalkan sisa harta (bagi ahli warisnya). Siapa saja yang sopan
dan segan maka Allah akan memelihara keseganan dan kesopanan-Nya.
Dan siapa saja yang merasa cukup dengan kekayaan yang ada maka Allah
akan mencukupinya.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabhda, “Bukanlah yang dinamakan kaya itu
dengan banyaknya harta. Akan tetapi kaya yang sejati adalah kaya hati.”
{HR. Al-Bukhari)
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Abdullah bin Amr bin Al-Ash berkata bahwasanya Rasulullah bersahda,
“Sungguh sangat beruntung seorang yang masuk Islam, kemudian
mendapatkan rezeki yang secukupnya, dan Allah menganugerahkan

kepadanya sifat gqana’ah (merasa cukup dan puas) dengan rezeki yang
Allah berikan kepadanya.” (HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Lihatlah kepada orang yang
lebih rendah dari kamu dan janganlah melihat kepada orang yang lebih
tinggi darimu. Yang demikian lebih layak agar kalian tidak meremehkan
nikmat Allah yang diberikan kepada kalian.” (HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Ridalah atas segala yang

dibagikan Allah kepadamu, niscaya kamu akan menjadi manusia paling
kaya.” (HR. At-Tirmidzi)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, "Abu Hurairah, jadilah kamu
seorang orang yang qana’ah, niscaya engkau akan menjadi manusia yang
paling bersyukur” (HR. Ibnu Majah)
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Abu Darda' berkata, Rasulullah bersabda, “Sesuatu yang sedikit dan

mencukupi itu lebih baik daripada sesuatu yang banyak dan melalaikan.”
{HR. Ahmad}

APA SAJA KEUTAMAAN DARI SIKAP ZUHUD DAN DORONGAN
UNTUK BERSIKAP SEPERTI ITU?
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Amr bin Auf Al-Anshari, sekutu Bani Amir bin Luay dan termasuk orang
yang ikut dalam Perang Badar herkata bahwasanya Rasulullah mengirimkan
Abu Ubaidah bin Al-Jarrah ke daerah Bahrain, dan kedatangannya ke situ
lalah untuk mengambil pajak. Setelah tugasnya selesai, ia pun kembali
dengan membawa harta dari Bahrain itu. Kaum Anshar mendengar
kedatangan Abu Ubaidah. Mereka lalu menunaikan salat Subuh bersama
Rasulullah. Selesai salat, beliau lalu kembali, kemudian mereka menuju
kepadanya untuk menemuinya. Beliau tersenyum ketika melihat mereka,
kemudian bersabda, “Saya kira kalian sudah mendengar bahwasanya
Abu Ubaidah tiba dari Bahrain dengan membawa banyak harta.” Mereka
menjawab, “Benar, Rasulullah” Beliau bersabda, “Bergembiralah kalian
dan berharaplah sesuatu yang akan menyenangkan kalian. Demi Allah,
bukannya kekafiran yang saya takutkan mengenai kalian, tetapi saya takut
jikalau harta dunia ini diluaskan untuk kalian, kemudian kalian saling
berlomba-lomba untuk mencarinya sebagaimana mereka juga berlomba-



lomba untuk mengejarnya, lalu harta dunia itu akan merusak agama kalian
sebagaimana ia telah merusak agama mereka.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Sa'id Al-Khudri berkata bahwa Nabi pada suatu hari duduk di atas
mimbar, sementara para sahabat duduk di sekitar beliau. Lalu, beliau
bersabda, “Sesungguhnya salah satu yang saya takutkan atas kalian
sepeninggalku nanti ialah harta dunia dan perhiasannya yang akan
dibukakan untuk kalian.” (HR. Al-Bukhari)
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Anas berkata, orang-orang Anshar pada Perang Khandagq berkata, “Kamilah
orang-orang yang telah membaiat Rasulullah untuk berjihad sepanjang
hidup kami, selamanya” Nabi menjawab, “Ya Allah. Tidak ada kehidupan
yang sesungguhnya melainkan kehidupan akhirat.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Sa'id Al-Khudri berkata, Nabi bersabda, “Sesungguhnya dunia
adalah manis dan hijau (sangat menyenangkan), dan sesungguhnya Allah
menyerahkan kepada kalian apa saja di dalamnya. Maka Allah akan melihat
apayang kalian perbuat atas dunia ini. Maka berhati-hatilah terhadap harta
dunia.” (HR. Muslim)
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Mustaurid, saudara Bani Fihr, berkata, Rasulullah bersabda, “Demi Allah,
tidaklahduniainidibandingkandenganakhirat,melainkansepertiseseorang
di antara kalian mencelupkan ini—Yahya (perawi hadis) mengisyaratkan
dengan jari telunjuknya—ke dalam air lautan, maka cobalah lihat seberapa
banyak air yang melekat di jarinya itu?” (HR. Muslim)
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Jabir bin Abdullah berkata bahwasanya Rasulullah pernah berjalan melalui
pasar, sedangkan orang-orang ada di sebelah kiri dan kanan beliau.
Kemudian beliau melalui seekor anak kambing yang telinganya kecil dan
sudah mati. Beliau menyentuhnya, lalu mengambil telinganya, kemudian
bertanya, “Siapakah di antara kalian yang suka membeli ini dengan uang
sedirham?” Orang-orang menjawab, “Kita semua tidak suka menukarnya
dengan apa pun dan akan kita gunakan untuk apa itu?” Beliau bertanya lagi,
“Sukakah kalian kalau ini diberikan saja pada kalian?” Mereka menjawab,
“Demi Allah, andaikata kambing itu hidup, tentunya juga cacat, karena
telinganya kecil. Tentu jika telah mati ia lebih tidak berharga lagi.” Beliau
bersabda, “Demi Allah, dunia ini lebih hina di sisi Allah daripada kambing
ini bagimu kalian.” (HR. Muslim)
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SahalbinSa’ad As-Sa'idiberkata, seoranglaki-laki datang menemui Nabi, lalu
berkata, “Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku suatu amal yang membuatku
dicintai Allah dan dicintai manusia” Beliau bersabda, “Bersikaplah zuhud
di dunia niscaya engkau dicintai Allah, dan bersikaplah zuhud terhadap
apa yang ada dimiliki manusia, niscaya engkau akan dicintai mereka.” (HR.
Ibnu Majah)
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Zaid bin Tsabit mendengar Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang
menjadikan dunia tujuan utamanya maka Allah akan mencerai-beraikan
urusannya dan menjadikan kemiskinan/tidak pernah merasa cukup
(selalu ada) di hadapannya, padahal dia tidak akan mendapatkan (harta
benda) duniawi melebihi dari apa yang Allah tetapkan baginya. Dan siapa
saja yang (menjadikan) akhirat sebagai niat (tujuan utama)nya maka Allah
akan menghimpunkan urusannya, menjadikan kekayaan/selalu merasa
cukup (ada) dalam hatinya, dan (harta benda) duniawi datang kepadanya
dalam keadaan rendah (tidak bernilai di hadapannya).” (HR. Ibnu Majah)

APA KEUTAMAAN SYUKUR DAN DORONGAN UNTUK SELALV
BERSYUKUR ATAS APA YANG TELAH DIBERIKAN ALLAH?
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Mughirah berkata, Nabi selalu bangun malam untuk salat Tahajud hingga
kedua telapak kaki beliau pecah-pecah. Ketika hal itu ditanyakan kepada
beliau, beliau pun bersabda, “Tidak bolehkan aku senang menjadi hamba
yang bersyukur” (HR. Al-Bukhari)
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Shuhaib berkata, Rasulullah bersabda, "Amat mengagumkan keadaan orang
mukmin. Sesungguhnya semua keadaannya merupakan kebaikan baginya,

dan yang sedemikian itu tidak terdapat pada seorang pun melainkan hanya
untuk orang mukmin saja, yaitu: apabila ia mendapatkan kelapangan hidup,



ia pun bersyukur, maka hal itu merupakan kebaikan baginya. Sedangkan
apabila ia ditimpa kesukaran, ia bersabar, maka itu merupakan kebaikan
juga baginya.” (HR. Muslim)

APA KEUTAMAAN DARI TAKWA DAN BAGAIMANA CARA AGAR
MENJADI ORANG BERTAKWA?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Takwa itu di sini.” Beliau
mengatakan itu sambil menunjuk ke dadanya tiga kali. (HR. Muslim)
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Abu Dzar berkata, Rasulullah bersabda kepadanya, “Bertakwalah kepada
Allah di mana pun engkau berada.” (HR. At-Tirmidzi)
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Samurah bin Jundab berkata, Nabi bersabda, "Al-Hasab itu adalah harta,
sedangkan kemuliaan adalah takwa.” (HR. At-Tirmidzi}
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Athiyah As-Sa’di, salah seorang sahabat Nabi, berkata, Rasulullah
bersabda, “Seorang hamba belumlah mencapai derajat takwa sehingga ia
meninggalkan sesuatu yang mubah (boleh} sebagai bentuk kehati-hatian
dari sesuatu yang dilarang.” (HR. At-Tirmidzi)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah pernah ditanya tentang sebab-sebab
yang paling banyak memasukkan manusia ke surga. Beliau menjawab,
“Ketakwaan kepada Allah dan akhlak yang baik.” (HR. At-Tirmidzi)
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Anas berkata, ada seorang laki-laki yang datang menemui Nabi, kernudian
berkata, “Rasulullah, saya hendak bepergian, berilah saya bekal” Beliau
menjawab, “Semoga Allah membekalimu takwa.” Dia berkata lagi,
“Tambahkan lagi.” Beliau menjawab, “Semoga Allah mengampuni dosamu.”
Dia berkata lagi, “Tambahkan lagi, ayah dan ibuku sebagai tebusan bagi
anda” Beliau menjawab, “Semoga Allah mudahkan kebaikan untukmu di
mana pun kamu berada” (HR. At-Tirmidzi)
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Abdullah bin Amr berkata, Rasulullah pernah ditanya, “Manusia bagai-
manakah yang paling mulia?” Beliau menjawab, “Semua orang yang
hatinya bersedih dan lisan (ucapannya) benar” Mereka bertanya, “Tentang
perkataan yang benar, kami mengetahuinya, lantas apakah maksud dari
hati yang bersedih?” Beliau menjawab, “Hati yang bertakwa dan bersih,
tidak ada kedurhakaan dan kezaliman padanya, serta kedengkian dan
hasad.” (HR. Ibnu Majah)
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Anas bin Malik berkata, Rasulullah pernah ditanya, “Siapakah yang ter-
masuk keluarga Muhammad?” Beliau menjawab, “Setiap orang bertakwa.”
(HR. Al-Baihagqji)
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Anas berkata, Nabi pernah membaca ayat terakhir surah Al-Muddatstsir
(ayat ke-56), kemudian beliau bersabda, “Tuhan kalian berfirman, 'Aku
layak untuk ditakwai, dan siapa saja yang bertakwa kepada-Ku maka Aku
layak untuk memberinya ampunan.” (HR. Ad-Darimi}

APA MANFAAT DARI SIKAP EMPATIK TERHADAP SESAMA?
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Anas berkata, Nabi bersabda, "Tidaklah beriman salah satu dari kamu
hingga ia mencintai saudaranya seperti ia mencintai dirinya sendiri.” (HR.
Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang melepaskan
satu kesusahan seorang mukmin, pasti Allah akan melepaskan darinya satu
kesusahan pada hari kiamat. Siapa saja yang menjadikan mudah urusan
orang lain, pasti Allah akan memudahkannya di dunia dan di akhirat.” (HR.
Muslim)

APA KEUTAMAAN DARI MUJAHADAH [BERUSAHA SUNGGUH-
SUNGGUH DALAM MENDEKATKAN DIRI KEPADA ALLAH)?
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AbuHurairahberkata, Rasulullahbersabda, “Sesungguhnya Allahberfirman,
‘Siapa saja yang memusuhi wali-Ku, sungguh Aku umumkan perang
terhadapnya. Tidaklah hamba-Ku mendekati-Ku dengan sesuatu yang
lebih Aku sukai selain daripada apa yang telah Aku wajibkan. Hamba-Ku
senantiasa mendekati-Ku dengan melakukan amalan sunah sehingga Aku
mencintainya. Jika Aku mencintainya, Aku menjadi pendengarannya yang
ia gunakan mendengar; menjadi penglihatannya yang ia gunakan melihat;
menjadi tangannya yang ia gunakan menggenggam; dan menjadi kakinya
yang ia gunakan melangkah. Jika ia meminta-Ku niscaya Aku beri. Jika ia
meminta perlindungan-Ku niscaya Aku lindungi.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Allah berfirman, ‘Apabila hamba-
Ku mendekati-Ku sejengkal, Aku akan mendekatinya sehasta. Apabila ia
mendekati-Ku sehasta, maka Aku akan mendekatinya sedepa. Apabila ia

datang kepada-Ku dengan berjalan, maka Aku akan datang kepadanya
dengan berlari.” (HR. Al-Bukhari)
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[bnu Abbas berkata, Nabi bersabda, “Ada dua nikmat yang banyak membuat

manusia tertipu karenanya, yaitu nikmat kesehatan dan kesempatan
(waktu Iuang] ” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Sa'id Al-Khudri berkata, seorang Arab badui menemui Nabi, lalu
bertanya, “Rasulullah, manusia seperti apakah yang terbaik?” Beliau

menjawab, “Manusia yang bermujahadah dengan jiwa dan hartanya.” (HR.
Al-Bukhari}

APA KEUTAMAAN SIKAP BERANI MENYAMPAIKAN KEBENARAN?
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Anas berkata, “Rasulullah adalah orang yang paling baik, paling dermawan
dan paling pemberani.” (HR. Muslim)
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Ali berkata, Rasulullah bersabda, “Semoga Allah merahmati Abu Bakar
yang telah menikahkan aku dengan putrinya dan telah rela menyertaiku
menuju tempat hijrah (Madinah) serta telah rela memerdekakan Bilal
dengan jaminan hartanya. Semoga Allah merahmati Umar yang selalu
berkata benar walaupun pahit dan tidak mempunyai teman. Semoga Allah
merahmati Ustman yang mana malaikat merasa malu dengannya. Semoga
Allah merahmati Ali, 'Ya Allah, sertakanlah kebenaran pada Ali di mana
pun dia tinggal.” (HR. At-Tirmidzi)

APA MANFAAT DARI MENGENDALIKAN HAWA NAFSU DAN
BAGAIMANA CARA MELAKUKANNYA?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Neraka itu dikelilingi dengan
berbagai hal yang disenangi hawa nafsunya, dan surga itu dikitari dengan
berbagai hal yang tidak menyenangkan.” (HR. Al-Bukhari)
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Syaddad bin Aus berkata, Nabi bersabda, “Orang yang cerdik ialah orang
yang dapat mengendalikan hawa nafsunya dan beramal untuk bekal
sesudah meninggal. Sedangkan orang yang lemah ialah yang mengikuti
hawa nafsunya dan berangan-angan muluk terhadap Allah” (HR. At-
Tirmidzi)
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APA KEUTAMAAN DARI ITSAR [MENGUTAMAKAN KEPENTINGAN
ORANG LAIN DARIPADA KEPENTINGAN PRIBADI)?
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Abu Musa berkata, Nabi bersabda, “Sesungguhnya orang-orang kabilah
Asy’ari apabila mereka hampir habis perbekalannya dalam peperangan
atau stok makanan keluarganya di Madinah menipis, maka mereka
mengumpulkan apa yang mereka miliki pada satu kain. Lalu mereka
membagi di antara mereka pada satu wadah dengan sama rata. Mereka
adalah golonganku dan aku adalah golongan mereka.” (HR. Al-Bukharti)
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Abu Hurairah berkata bahwa seorang laki-laki Anshar disinggahi tamu
di rumahnya. Namaun, ia tidak mempunyai makanan kecuali makanan
untuknya dan anak-anaknya. Maka ia pun berkata kepada istrinya,
“Tidurkanlah anak-anak dan matikanlah lampu! Sediakanlah untuk tamu
kita apa saja yang engkau punya.” Kemudian turunlah ayat, “Dan mereka
mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun mereka juga
memerlukan.” (QS. Al-Hasyr [59]: 9) (HR. At-Tirmidzi)
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[bnu Umar berkata, seorang laki-laki datang kepada Nabi, kemudian
bertanya, “Rasulullah, siapa manusia yang palin dicintai Allah? Amal apa
yang paling dicintai Allah?” Beliau menjawab, “Orang yang paling dicintai
Allah adalah yang paling banyak memberi manfaat kepada orang lain.
Amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah kesenangan yang diberikan
kepada sesama muslim, menghilangkan kesusahannya, membayarkan
utangnya, atau menghilangkan rasa laparnya. Sungguh, aku berjalan
bersama salah seorang saudaraku untuk menunaikan keperluannya
lebih aku sukai daripada beri'tikaf di masjid ini (Masjid Nabawi) sebulan
lamanya. Siapa saja yang berjalan bersama salah seorang saudaranya
dalam rangka memenuhi kebutuhannya sampai selesai, maka Allah
akan meneguhkan telapak kakinya pada hari ketika semua telapak kaki
tergelincir” (HR. Ath-Thabrani)
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Ibnu Abbas mendengar Rasulullah bersabda, “Tidaklah disebut mukmin

seseorang yang kekenyangan sementara tetangganya kelaparan.” (HR. Al-
Baihaqi)




APA KEUTAMAAN DARI SIKAP WARA'® [SIKAP HATI-HATI
TERHADAP HAL-HAL SYUBHAT DAN MENINGGALKAN YANG
HARAM)?
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Nu'man bin Basyir mendengar Rasulullah bersabda, “Yang haram dan
yang halal sudah sangat jelas. Tetapi di antara keduanya ada yang syubhat
(samar-samar, apakah halal atau haram), tidak diperhatikan oleh manusia
pada umumnya. Maka orang yang memelihara dirinya dari yang syubhat,
berarti ia te]ah membersihkan agama dan kehormatannya. Sedangkan
yang terjerumus ke dalam syubhat, berarti terjerumus pula dalam haram,
seperti orang menggembala domba di sekeliling tempat larangan, mungkin
lama-lama ia akan melanggar larangan tersebut.” (HR. Al-Bukhari)

L insa Gl G F,mmuym\dyjdu JU J.hd\u&

AbuHurairahberkata, Rasulullah bersabda, “Hai AbuHurairah, jadilahkamu

orang wara, maka kamu menjadi orang yang paling banyak ibadahnya.”
{HR. Ibnu Majah)
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Khusyani bertanya kepada Rasulullah, “Rasulullah, beritahukanlah
kepadaku hal-hal yang dihalalkan dan diharamkan atasku” Beliau
menjawab, "Kebaikan adalah sesuatu yang jiwa merasa tenang dan hati
merasa tenteram kepadanya, sedangkan dosa adalah sesuatu yang jiwa
tidak merasa tenang dan hati tidak merasa tenteram kepadanya, sekalipun
orang-orang memberikan berbagai komentar kepadamu.” {(HR. Ahmad)
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Athiyah As-5a'di, salah seorang sahabat Nabi, berkata, Rasulullah bersabda,
“Seseorang tidak akan mencapai derajat takwa sampai ia meninggalkan
sesuatu yang tidak apa-apa (tidak diharamkan) karena takut terjadi apa-
apa (terjerumus dalam sesuatu yang diharamkan).” (HR. Al-Baihaqi)

APA KEUTAMAAN DARI SIKAP TENANG DALAM MENGHADAPI
SEGALA HAL?
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Anas bin Malik berkata bahwasanya Nabi bersabda, “Ketenangan itu
datangnya dari Allah, dan tergesa-gesa itu dari setan.” (HR. Al-Baihaqi)




ADAB DAN SOPAN SANTUN

APA KEUTAMAAN DARI MURAH SENYUM?
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Abu Dzar berkata, Nabi bersabda kepadanya, “Janganlah kamu menganggap
remeh sedikit pun terhadap kebaikan, walaupun kamu hanya tesenyum
kepada saudaramu {sesama muslim) ketika bertemu.” (HR. Muslim)
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Abu Dzar berkata, Rasulullah bersabda, “Senyummu untuk saudaramu
terhitung sedekah bagimu. Amar ma’ruf dan nahi mungkar yang engkau
lakukan terhitung sedekah bagimu. Petunjuk jalan yang engkau berikan
kepada seorang Jaki-laki yang sedang tersesat terhitung sedekah bagimu.
Penglihatanmu yang engkau sumbangkan untuk menuntun seorang yang
lemah pandangannya terhitung sedekah bagimu. Bebatuan, duri dan
tulang vang engkau singkirkan dari jalanan terhitung sedekah bagimu.
Dan engkau menuangkan air dari tempat airmu ke tempat air saudaramu
terhitung sedekah bagimu.” (HR. At-Tirmidzi)
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Abdullah bin Al-Haritsbin Jaz'i berkata, “Akutidak pernah melihat seseorang
yang paling banyak senyumannya selain Rasulullah.” (HR. At-Tirmidzi)



APA KEUTAMAAN DARI SIKAP RAMAH TERHADAP ORANG LAIN?
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Abdullah bin Mas’ud berkata, Rasulullah bersabda, “Maukah aku beritahu
kalian tentang orang yang diharamkan masuk neraka atau tentang orang
yang neraka diharamkan atasnya? Yaitu setiap orang yang berlaku ramah
dan murah hati kepada setiap orang.” (HR. At-Tirmidzi)

AbuHurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Berkata kasar adalah termasuk

perangai yang kasar, dan perangai yang kasar (tempatnya) di neraka.” (HR.
At-Tirmidzi)

APA KEUTAMAAN DARI SIKAP MALU (MAKSUDNYA MALU UNTUK
MELAKUKAN KEBURUKAN)?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Iman itu ada tujuh puluh
cabang lebih. Dan malu adalah salah satu cabang iman.” (HR. Al-Bukhari)
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Imran bin Hushain berkata, Nabi bersabda, “Malu tidaklah mendatangkan
kecuali kebaikan.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Sa’id Al-Khudri berkata, “Nabi lebih pemalu dibandingkan gadis yang
ada dalam pingitannya." (HR. Al-Bukhari)
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Imran berkata, Rasulullah bersabda, “Malu itu seluruhnya adalah baik.”
(HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Malu adalah bagian dariiman,
dan iman di dalam surga.” (HR. At-Tirmidzi)

Anas berkata, Rasulullah bersabda, “Tidaklah perasaan malu ada pada
sesuatu, kecuali akan membuatnya menjadi indah.” (HR. At-Tirmidzi)
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Abdullah bin Mas'ud berkata, Rasulullah bersabda, “Bersikap malulah
kalian kepada Allah.” Para Sahabat berkata, “Rasulullah, kami telah bersikap
malu kepada Allah, Alhamdulillah” Beliau bersabda, “Bukan demikian.
Tetapi sesungguhnya sikap malu dengan sebenar-benarnya kepada Allah
adalah menjaga kepala dan apa yang ada padanya, menjaga perut dan yang
dikandungnya, serta mengingat kematian dan akan datangnya kebinasaan.
Siapa saja yang menginginkan kehidupan akhirat, dia akan meninggalkan
perhiasan dunia. Siapa saja yang melakukan hal itu, maka ia telah bersikap
malu dengan sebenar-benarnya kepada Allah.” (HR. At-Tirmidzi)



Abu Mas’ud berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya di antara kalimat
kenabian pertama yang dikenal manusia adalah: apabila kamu tidak malu,
berbuatlah sesukamu.” (HR. Abu Dawud]
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Ya'la berkata bahwa Rasulullah pernah melihat seorang laki-laki mandi
di tanah lapang tanpa memakai sarung. Kemudian beliau naik mimbar,
lalu memuji Allah dan bersabda, “Sesungguhnya Allah Maha Pemalu dan
Tertutup, Dia menyukai sifat malu dan tertutup. Apabila salah seorang
di antara kalian mandi, maka hendaknya ia menutupi dirinya” (HR. Abu
Dawud)
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Anas berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya setiap agama memiliki
akhlak, dan akhlak Islam adalah malu.” (HR. Ibnu Majah)
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[bnu Umar herkata, Nabi bersabda, “Sesungguhnya malu dan iman adalah
kedua hal yang beriringan. Jika salah satu diangkat, maka terangkat pula
yang lainnya.” (HR. Al-Hakim)




APA KEUTAMAAN DAN MANFAAT DARI SIKAP JUJUR?
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Abdullah berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya kejujuran itu
mengantarkan (seseorang} kepada kebajikan, kebajikan mengantarkan
ke surga. Dan sesungguhnya seseorang akan terus berbuat jujur sampai ia
ditetapkan sebagai orang yang jujur. Adapun kebohongan mengantarkan
kepada kefasikan (kezaliman), kefasikan mengantarkan ke neraka. Dan
seseorang akan terus berbohong sampaiia ditetapkan sebagai pembohong”
(HR. Muslim}
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Hakim bin Hizam berkata, Nabi bersabda, “Orang yang bertransaksi jual beli
berhak khiyar (memilih) selama keduanya belum berpisah. Jika keduanya
jujur dan terbuka, maka keduanya akan mendapatkan keberkahan dalam
jual beli. Tetapi jika keduanya berdusta dan tidak terbuka, maka keberkahan
jual beli antara keduanya akan hilang.” (HR. Muslim)
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Abul Haura' As-Sa’di pernah bertanya kepada Hasan bin Ali, "Apa yang
kau hafal dari Rasulullah?” la menjawab, “Aku menghafal dari Rasulullah,
‘Tinggalkan yang meragukanmu kepada sesuatu yang tidak meragukanmu
karena kejujuran itu ketenangan dan dusta itu keraguan!” (HR. At-
Tirmidzi)
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Abdullah bin Amr berkata bahwasanya ada seorang laki-laki datang
kepada Nabi, dan berkata, “Rasulullah, apa amalan penghuni surga?” Beliau
menjawab, “Kejujuran. Jika seorang hamba jujur maka ia akan berbuat baik,
jika ia telah berbuat baik maka ia akan beriman, dan jika ia beriman maka
ia akan masuk surga” Laki-laki itu bertanya lagi, “Rasulullah, apa amalan
penghuni neraka?” Beliau menjawab, “Dusta. Jika seorang hamba telah
berdusta maka ia akan durhaka, jika durhaka berarti dia telah kafir, dan
jika ia kafir maka ia akan masuk neraka.” (HR. Ahmad)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Tidaklah berkumpul antara
jujur dan dusta bersama-sama.” (HR. Ahmad)
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Abdullah bin Amr berkata bahwa Rasulullah bersahda, “Empat hal yang jika
ia ada pada dirimu, maka kekayaan dunia sebesar apa pun yang terlewat
dari kalian tidak akan membuat kalian dalam bahaya; menjaga amanah,
jujur dalam berbicara, akhlak yang baik dan menjaga diri dalam masalah
makanan.” (HR. Ahmad)

APA KEUTAMAAN DARI MENJAGA AMANAH (SUATU
KEPERCAYAAN])?
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Abu Hurairah berkata, ketika Nabi berada dalam suatu majelis mem-
bicarakan suatu kaum, tiba-tiba seorang Arab badui datang lalu bertanya,
“Kapan datangnya hari kiamat?” Namun beliau tetap melanjutkan
pembicaraannya. Sementara itu sebagian kaum ada yang berkata, “Beliau
mendengar perkataannya tetapi beliau tidak menyukai apa yang dikatakan
Arab badui itu” Sebagian yang lain mengatakan, “Beliau sama sekali
tidak mendengar perkataannya.” Hingga akhirnya beliau menyelesaikan
pembicaraannya, kemudian bertanya, “Mana orang yang bertanya tentang
hari kiamat tadi?” Orang itu menjawab, “Saya, Rasulullah!” Beliau bersabda,
“Apabila sudah hilang amanah maka tunggulah terjadinya kiamat.” Orang
itu bertanya, “Bagaimana hilangnya amanah itu?” Beliau menjawab, “Jika
suatu urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah terjadinya
kiamat.” (HR. Al-Bukhari)
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Hudzaifah berkata, Rasulullah bersabda kepada para sahabat,

“Sesungguhnya amanah itu turundarilangit ke dalam lubuk hati seseorang.”
{HR. Al-Bukhari)
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Abu Sa’id Al-Khudri berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya
(pengkhianatan) amanah yang paling besar di sisi Allah pada hari kiamat
adalah seorang yang bersetubuh dengan istrinya dan istri bersetubuh



dengan suaminya, kemudian dia (suami) menyebarkan rahasianya.” (HR.

Muslim)
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Jabir bin Abdullah berkata, Rasulullah bersabda, “Jika seseorang berbicara
dengan sebuah kabar, kemudian ia berpaling (menengok ke kiri dan ke
kanan khawatir ada yang mendengar), maka kabar itu adalah amanah
{yang harus dijaga orang yang diajak bicara).” (HR. Abu Dawud)
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Mahak Al-Makki mendengar Rasulullah bersabda, “Tunaikanlah amanah
pada orang yang memberikan amanah kepadamu, dan janganlah
mengkhianati orang yang mengkhianatimu.” (HR. Abu Dawud)

d -
B -

Gu?r.x..,mmyw&u,u 56 k) u:_,,sfo;

RO R o ,Ji: Gy 5 S

Anas bin Malik berkata, tidaklah Nabi berkhotbah di hadapan para sahabat
kecuali beliau bersabda, “Tidak ada keimanan (yang sempurna) bagi
orang yang tidak amanah, dan tidak ada agama bagi seseorang yang tidak
memenuhi janji” (HR. Ahmad)
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Abdullah bin Amr berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Empat hal yang jika
ia ada pada dirimu, maka kekayaan dunia sebesar apa pun yang terlewat
dari kalian tidak akan membuat kalian dalam bahaya; menjaga amanah,

jujur dalam berbicara, akhlak yang baik dan menjaga diri dalam masalah
makanan.” (HR. Ahmad)
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Abu Umamah berkata, Rasulullah bersabda, “Jagalah enam perkara
untukku, maka aku akan menjamin surga hagi kalian: apabila salah seorang
dari kalian berbicara maka janganlah berdusta, apabila ia dipercaya maka
janganlah berkhianat, apabila ia berjanji maka janganlah mengingkari,
tundukkanlah pandangan kalian, tahanlah tangan kalian, dan peliharalah
kemaluan kalian.” (HR. Ath-Thabrani)

APA KEUTAMAAN MENEPATI JANJI DAN BAGAIMANA
PENTINGNYA MENEPATI JANJI?
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Abdullah bin Amir berkata, pada suatu hari ketika Rasulullah duduk di
tengah-tengah para sahabat, tiba-tiba ibu Abdullah memanggilnya dengan
mengatakan, “Hai kemari, aku akan beri kamu sesuatu!’ Beliau mengatakan
kepada ibu Abdullah, “Apa yang akan kamu berikan kepadanya?” Ibunya
menjawab, “Kurma.” Lalu beliau bersabda, “Ketahuilah, seandainya kamu
tidak memberinya sesuatu maka ditulis bagimu kedustaan.” (HR. Abu
Dawud)
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Abu 5a'id berkata, beberapa orang sahabat Muhajirin dan Anshar berada di
rumah Nabi. Beliau lantas keluar menemui mereka, lalu bertanya, “Maukah



kalian aku beritahu perihal orang yang terbaik di antara kalian?” Mereka
menjawab, “Tentu saja,” Beliau bersabda, “Sesungguhnya hamba-hamba
Allah yang terbaik dari umat ini adalah orang-orang yang menepati janji
dan berakhlak mulia.” {HR. Abu Ya'la)
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Abdullah berkata, Nabi bersabda, “Kedustaan tidak dibolehkan baik serius

maupun main-main, dan tidak boleh seseorang menjanjikan anaknya
dengan sesuatu lalu tidak menepatinya.” (HR. Ad-Darimi)

APA KEUTAMAAN DAN MANFAAT MENDAMAIKAN ORANG YANG
BERSETERU ATAU BERMUSUHAN?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Setiap sendi yang terdapat
pada tubuh manusia harus bersedekah; setiap hari di waktu matahari
terbit: kamu mendamaikan dua orang (yang bersengketa) termasuk
sedekah.” (HR. Muslim)
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Ummu Kultsum binti Ugbah mendengar Rasulullah bersabda, “Tidaklah
disebut pendusta orang yang mendamaikan di antara dua orang yang
berselisih, dan dia berkata baik atau menumbuhkan kebaikan.” (HR. At-
Tirmidzi)
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Abu Darda’ berkata, Rasulullah bertanya kepada para sahabat, “Maukah
jika aku kabarkan kepada kalian sesuatu yang lebih utama daripada derajat



puasa, salat dan sedekah?” Mereka menjawab, “Tentu saja, Rasulullah.”

Beliau bersabda, “Mendamaikan orang yang sedang berselisih.” (HR. Abu
Dawud)

APA KEUTAMAAN DAN MANFAAT DARI BERKATA YANG BAIK?
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Abdullah bin Amr berkata, Nabi bersabda, “Orang I[slam itu adalah
seseorang yang mana orang Islam lainnya selamat dari gangguan lisan dan
tangannya.” (HR. Al-Bukhari)
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Sahal bin Sa’ad berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang bisa
memberikan jaminan kepadaku (untuk menjaga) apa yang ada di antara

dua janggutnya (mulut) dan dua kakinya (kemaluannya), maka kuberikan
kepadanya jaminan masuk surga.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang beriman

kepada Allah dan hari akhir maka hendaknya dia berkata yang baik atau
diam.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah mendengar Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya seorang
hamba yang mengucapkan suatu perkataan yang tidak dipikirkan apa
dampak-dampaknya akan membuatnya terjerumus ke dalam neraka yang
dalamnya lebih jauh dari jarak timur dengan barat” (HR. Muslim)
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Mu'adz bin Jabal pernah bersama Nabi dalam suatu perjalanan. Suatu pagi,
ia berada dekat dari beliau, dan ketika itu mereka masih dalam perjalanan
jauh. Mu’adz bertanya, “Nabi Allah, apakah kita kelak akan dihisab atas apa
yang kita katakan?” Beliau menjawab, “Semoga ibumu kehilangan dirimu,
Mu'adz! Bukankah tidak ada yang menjerumuskan orang ke dalam neraka
selain buah lisannya?” (HR. At-Tirmidzi)
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Hasan mendengar bahwa Rasulullah bersabda, “Semoga Allah merahmati

seorang hamba yang jika berbicara ia mendapatkan keuntungan, dan jika
diam ia selamat.” (HR. Al-Baihaqi)

APAKAH BOLEH MENCELA MASA ATAU WAKTU?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Allah berfirman, ‘Anak Adam
telah menyakiti-Ku. Dia mencaci-maki masa, padahal Aku Pencipta masa,
dan semua perkara berada di tangan-Ku. Akulah yang memutarbalikkan
siang dan malam’” (HR. Al-Bukharti)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Allah berfirman, ‘Aku disakiti
anak Adam. Dia mengatakan, ‘Ya khaibah dahr’ {ungkapan mencela waktu).
Janganlah seseorang di antara kalian mengatakan begitu, karena Aku
adalah (pengatur) waktu. Akulah yang membalikkan malam dan siang. Jika
mau, Aku bisa menghentikan pergantian keduanya.” {(HR. Muslim})

APA KEUTAMAAN MENJAUHI BERPRASANGKA BURUK?
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Hati-hatilah kalian dengan

prasangka. Karena prasangka itu adalah perkataan yang paling dusta.”
{HR. Al-Bukhari)
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Jabir mendengar Nabi bersabda tiga hari sebelum beliau wafat, “Janganlah
kamu meninggal kecuali dalam kondisi berprasangka baik terhadap Allah.”
{HR. Muslim)
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APA KEUTAMAAN MENJAGA KEHORMATAN DIRI?
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Abdullah berkata, Nabi pernah berdoa, “Ya Allah, sungguh aku memohon
kepada-Mu petunjuk, ketakwaan, kehormatan diri, dan kekayaan (hati)”
{HR. Muslim)

C£ A 5 g‘,mm\ymuyjdu J6 (i g3 Ba 6

me\w\ il e bR

Imran bin Hushain berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah
senang dengan hamba-Nya yang mukmin dan fakir namun tetap menjaga



kehormatan dirinya serta menanggung nafkah keluarganya.” {(HR. Ibnu
Majah)

APA KEUTAMAAN DARI MENYAYANGI ORANG LAIN?
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Jarirbin Abdullahberkata, Rasulullahbersabda,“Allahtidakakanmenyayangi
siapa saja yang tidak menyayangi manusia.” (HR. Al-Bukhari)
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Abdullahbin Amr mendengar Nabi bersabda, “Orang-orang yang mengasihi
(sesama manusia) akan dikasihi Allah. Kasihilah orang-orang yang ada di
bumi niscaya engkau akan dikasihi makhluk yang berada di langit.”” (HR.
Abu Dawud)
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Abu Hurairah mendengar Abul Qasim (Nabi), pemilik kamar ini, bersabda,
“Rasa kasih sayang tidak akan dicabut kecuali dari orang yang celaka.” {HR.
Abu Dawud)

APA KEUTAMAAN DARI MENYAYANGI BINATANG?
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Ada seorang laki-laki
yang sedang berjalan, lalu dia merasakan kehausan yang sangat sehingga
dia turun ke suatu sumur, kemudian minum dari air sumur tersebut.
Ketika dia keluar, dia mendapati seekor anjing yang sedang menjulurkan
lidahnya menjilat-jilat tanah karena kehausan. Orang itu berkata, ‘Anjing
ini sedang kehausan seperti yang aku alami tadi” Maka dia (turun kembali
ke dalam sumur) dan diisinya sepatunya dengan air, dan sambil menggigit
sepatunya dengan mulutnya dia naik ke atas lalu memberi anjing itu
minum. Karenanya, Allah berterima kasih kepadanya dan mengampuninya
dosa-dosa orang itu.” Para sahabat bertanya, “Rasulullah, apakah kita akan
mendapat pahala dengan berbuat baik terhadap hewan?” Beliau menjawab,
“Terhadap setiap makhluk bernyawa diberi pahala” (HR. Al-Bukhari)

- 3k Y Y B g -
duri.d}mw\ym\._}rjo\ mﬂ\@a)ﬁd&\m&

f"’

Y} w‘&y‘)u\%wﬁcmbd}w’ﬁdar\wm
2N BES e SEGERT o V3 255 Y

Abdullah bin Umar berkata bahwasanya Rasulullah bersabda, “Ada seorang
wanita yang disiksa karena dosa kepada seekor kucing yang ia kurung
hingga mati. la masuk dalam neraka (karena hal itu). Wanita tersebut tidak
memberi makan dan minum kucing tersebut. la pun tidak membiarkannya
untuk mencari makanan di bumi.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersahda, “Ada seorang wanita pelacur melihat
seekor anjing yang tengah mengelilingi sebuah sumur sambil menjulurkan
lidahnya karena kehausan. Kemudian, wanita tersebut mencopot sepatunya
dan memberi minum anjing tersebut. Allah pun mengampuni dosa-dosa
pelacur itu.” (HR. Muslim)
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Abdullah mengatakan, ketika para sahabat bersama Rasulullah dalam
sebuah perjalanan, lalu beliau menjauh untuk buang hajat. Tiba-tiba
mereka melihat burung dengan kedua anaknya. Lalu mereka mengambil
kedua anaknya itu. Selanjutnya, sanga datang sambil berputar-putar.
Manakala Rasulullah melihat hal itu, beliau bersabda, “Siapakah yang
mempermainkan burung dengan mengambil kedua anaknya itu?
Kembalikanlah anak burung itu kepadanya.” (HR. Abu Dawud)

APA KEUTAMAAN DARI MENCINTAI SESAMA ORANG ISLAM ATAU

MUKMIN KARENA ALLAH?
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Anas berkata, Nabi bersabda, “Tidak beriman seseorang di antara kamu
sehingga ia mencintai saudaranya (sesama muslim) seperti ia mencintai
dirinya sendiri.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu--~Musaberkata, Nabibersabda, “Seorangmukminbagi mukminlainnya
itu bagaikan satu bangunan yang sebagiannya menguatkan sebagian yang
lainnya.” Lalu, beliau merapatkan jari-jarinya. {HR. Al-Bukhari)
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Nu’'manbin Basyirberkata, Rasulullah bersabda, “Kamu akan melihatorang-
orang mukmin dalam hal saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi,
bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu anggota tubuh yang sakit, maka
seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan panas (turut merasakan sakitnya).”
{HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Janganlah kamu menjadi
pembantu setan atas saudaramu.” {HR. Al-Bukhari)
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Anas berkata, Nabi bersabda, "Ada tiga perkara, siapa saja yang ada
padanya, niscaya ia mendapatkan manisnya iman: menjadikan Allah dan
Rasul-Nya lebih dicintai daripada selain keduanya, mencintai seseorang
yang mana ia tidak mencintainya kecuali karena Allah, dan membenci

kembali dalam kekafiran sebagaimana ia benci dijerumuskan di neraka.”
(HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Ada tujub golongan yang akan
dinaungi Allah pada hari yang tidak ada naungan kecuali naungan-Nya: ...
dan dua orang yang saling mencintai karena Allah; keduanya berkumpul
karena-Nya dan berpisah juga karenanya..” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah pada
hari kiamat akan berseru, ‘Di manakah orang yang saling mencintai karena
kebesaran-Ku? Kini Aku naungi mereka di bawah naungan-Ku pada saat
tiada naungan kecuali naungan-Ku.” (HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Seorang muslim adalah
saudara bagi muslim yang lainnya. Janganlah menzaliminya, jangan
membonginya dan jangan pula menghinanya.” (HR. Muslim)
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Migdam bin Ma'dikariba berkata, Rasulullah bersabda, “Apabila salah
seorang dari kamu mencintai saudaranya, maka beritahukanlah kepada
saudaranya itu bahwa dia mencintainya.” (HR. At-Tirmidzi)
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Abu Umamah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang mencintai
karena Allah, membenci karena Allah, memberi karena Allah, dan tidak

memberi karena Allah, berarti ia telah menyempurnakan iman.” (HR. Abu
Dawud)
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[bnu Umar berkata bahwa Nabi bersabda, "Tidaklah dua orang saling
mencintai karena Allah, lalu keduanya dipisahkan, melainkan karena dosa
yang dilakukan salah seorang dari keduanya.” (HR. Ahmad)
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Abu Dzar mendengar Rasulullah bersabda, “Apabila salah seorang darimu
mencintai saudaranya, maka hendaklah ia mendatanginya di rumahnya,
lalu beritahukanlah kepadanya bahwa ia mencintainya karena Allah.” {HR.
Ahmad)
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lbnu Abbas berkata, Rasulullah bersabda, “lkatan iman yang paling kuat

adalah: loyalitas karena Allah, saling memusuhi karena Allah, serta saling
mencintai karena Allah dan membenci karena-Nya." {(HR. Ath-Thabrani)
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Anas berkata, Rasulullah bersabda, “Tidaklah dua orang saling
mencintai karena Allah melainkan yang paling utama di antara

mereka adalah yang paling mencintai terhadap saudaranya.” (HR.
Al-Baihaqi)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Hai Abu Hurairah, cintailah
kaum muslimin dan mukminin seperti engkau mencintai dirimu dan
keluargamu, dan bencilah apa saja seperti kamu dan keluargamu
membencinya, niscaya engkau menjadi beriman.” (HR. Al-Baihagqi)

APA KEUTAMAAN DARI MENDOAKAN KEBAIKAN BAGI
SAUDARANYA SESAMA MUKMIN?
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Shafwan bin Abdullah bin Shafwan berkata, dia pernah pergi ke Syam dan
mengunjungi Abu Darda’ dirumahnya. Namundiatidakbertemu dengannya.
Lalu dia pun pergi menjumpai Ummu Darda’ Setelah itu, Ummu Darda’
bertanya kepadanya, “Shafwan, apakah kamu akan pergi haji pada tahun
ini?” [a menjawab, “Ya.” Ummu Darda’ berkata, “Mohonkanlah kepada Allah
kebaikan untuk kami, karena Rasulullah bersabda, ‘Doa seorang muslim
untuk saudaranya sesama muslim dari kejauhan tanpa diketahui olehnya
akan dikabulkan. Di atas kepalanya ada malaikat yang telah diutus, dan
setiap kali ia berdoa untuk kebaikan, maka malaikat yang diutus tersebut
akan mengucapkan, ‘Amin, dan kamu juga akan mendapatkan seperti itu.”
{(HR. Muslim)

DENGAN SIAPAKAH SESEORANG AKAN BERSAMA DI AKHIRAT
NANTI?
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Anas berkata bahwa seoranglaki-laki bertanya kepada Nabi tentang
hari kiamat, “Kapankah kiamat itu tiba?” Beliau balik bertanya, “Apa
yang telah kamu persiapkan untuk menghadapinya?” la menjawab,
“Aku tidak punya persiapan apa pun. Hanya saja aku mencintai
Allah dan Rasul-Nya.” Beliau bersabda, “Kamu akan bersama orang
yang kamu cintai.” (HR. Al-Bukhari)

APA SAJA KEUTAMAAN DAN MANFAAT DARI MENAHAN MARAH?
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Bukanlah orang kuat
itu karena menang bertarung, tetapi orang yang kuat ialah orang yang
dapat menguasai dirinya ketika marah.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi,

“Berilah saya nasihat.” Beliau menjawab, “Jangan marah.” Laki-laki itu terus

mengulang-ulang permintaannya, dan beliau menjawab, “Jangan marah.”
(HR. Al-Bukhari)
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Mu'adz berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang dapat
menahan kemarahannya padahal dia mampu untuk melampiaskannya
maka Allah akan memanggilnya (membanggakannya) pada hari kiamat
di hadapan semua manusia sampai (kemudian) Allah membiarkannya
memilih bidadari mana pun yang diinginkannya.” (HR. Abu Dawud)
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Ibnu Umar berkata, Rasulullah bersabda, “Tidak ada tegukan yang lebih
besar ganjarannya di sisi Allah selain daripada tegukan amarah yang
ditahan oleh seorang hamba karena mencari keridaan Allah.” (HR. Ibnu
Majah)

BAGAIMANA CARA MEREDAKAN KEMARAHAN?

\Jufi_%.&am&o&mwv&,gﬁujaméé

O N -3 3 - F

@wmusu»\mrx_., ’"\J..ae..l\.x..cg)lo-)
PR b ~¢Em\yaﬂ\dw‘jﬁ3¢mcﬂ-
‘-'4-531"&-‘-’@-3‘4:-“ u,j;j.ud\glzié.@dmuwn
Cu 3961 5 Y28 MG g sl 0V VN e iy 5325065 5



Sulaiman bin Shurad, seorang sahabat Nabi, berkata, dua orang laki-
laki saling mencaci maki di sisi Nabi. Ternyata salah seorang di antara
keduanya sangat marah hingga mukanya berubah menjadi merah. Lalu
beliau bersabda, “Sungguh aku mengetahui satu kalimat yang seandainya
diucapkan, maka marahnya akan hilang” Lalu orang yang mendengar
ucapan beliau beranjak pergi dan mengabarkan kepada orang yang marah
itu sabda Nabi tadi, yaitu, “Bacalah ta’awudz (doa perlindungan kepada
Allah dari setan).” Laki-laki yang marah tersebut berkata, “Apakah kamu
menganggap saya ada masalah? Sudah gilakah saya? Pergi saja kamu!”
(HR. Al-Bukhari)
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Abu Dzar berkata bahwa Rasulullah bersabda kepada para sahabat, “Jika
salah satu dari kalian marah dan dia dalam keadaan berdiri maka duduklah
niscaya marahnya tersebut akan hilang. Jika marahnya belum hilang juga
maka berbaringlah.” (HR. Abu Dawud)
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Athiyah berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya marabh itu dari setan,
dan setan diciptakan dari api. Dan sesungguhnya api itu bisa dipadamkan
dengan air. Maka jika salah seorang dari kalian marah, segeralah untuk
berwudu.” (HR. Abu Dawud)
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Ibnu Abbas berkata, Nabi bersabda, “Jika salah seorang dari kalian marah
maka hendaknya dia segera diam.” (HR. Ahmad)



APA KEUTAMAAN DARI AKHLAK YANG BAIK, DAN BAGAIMANA
DORONGAN UNTUK BERAKHLAK BAIK?
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Abdullah bin Amr berkata, Nabi tidak pernah sekalipun berbicara kotor
(keji) dan juga tidak pernah berbuat keji. Beliau bersabda, “Sesungguhnya
di antara orang yang terbaik dari kalian adalah orang yang paling baik
akhlaknya.” (HR. Al-Bukhari]

Jabir berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya orang yang
paling kucintai di antara kalian dan yang paling dekat tempat duduknya
denganku pada hari kiamat ialah yang paling baik akhlaknya di antara
kalian. (HR. At-Tirmidzi)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah ditanya tentang amal yang paling banyak

memasukkan manusia dalam surga. Maka beliau menjawab, “Takwa kepada
Allah dan akhlak yang baik.” (HR. At-Tirmidzi)
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Abu Darda’ berkata, Nabi bersabda, “Amalan yang paling berat di atas mizan
(timbangan amal di akhirat), adalah akhlak yang mulia.” (HR. Ahmad)
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Aisyah berkata bahwa Nabi bersabda kepadanya, “Gemar silaturahmi,
akhlak yangbaik, dan bersikap baik terhadap tetangga dapat memakmurkan
rumah dan memanjangkan usia.” (HR. Ahmad)
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Anas berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya kaum mukminin yang
paling sempurnaimannyaadalahyangpalingbaik akhlaknya. Sesungguhnya
akhlak yang baik itu mengimbangi derajat puasa dan salat (di sisi Allah).”
(HR. Al-Bazzar)

DOA APA YANG PERLU DIUCAPKAN AGAR DIANUGERAHI AKHLAK
YANG BAIK OLEH ALLAH?
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Ali bin Abu Thalib berkata, Rasulullah apabila berdiri untuk memulai salat,
beliau membaca doa (iftitah), “...Ya Allah, tunjukilah aku kepada akhlak
yang paling baik. Tidak ada yang dapat menunjukinya kecuali Engkau.
Jauhkanlah dariku akhlak yang jelek. Tidak ada yang dapat menjauhkanku
darinya kecuali Engkau..." (HR. Muslim)

-

APA KEUTAMAAN DARI BERPAKAIAN ATAU BERPENAMPILAN
YANG BAIK, SOPAN DAN ENAK DILIHAT ORANG SERTA TIDAK
BERLEBIH-LEBIHAN ATAU BERTUJUAN SOMBONG?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, "Ada dua golengan ahli neraka
yvang belum pernah saya lihat sebelumnya; pertama, kaum yang membawa
cambuk seperti seekor sapi yang mereka pakai buat memukul orang
(penguasa yang kejam). Kedua, perempuan-perempuan yang berpakaian,
tetapi telanjang, yang berjalan melanggak-lenggok. Rambutnya seperti
punuk unta. Mereka tidak bisa masuk surga dan tidak akan mencium
baunya, padahal bau surga itu dapat tercium sejauh perjalanan sekian dan
sekian.” (HR. Muslim)
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Abdullah bin Mas'ud berkata, Nabi bersabda, “Tidak akan masuk surga
orang yang di dalam hatinya terdapat kesombongan seberat biji sawi.”
Seorang laki-laki bertanya, “Bagaimana dengan seorang laki-laki suka
apabila baju dan sandalnya bagus?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah
itu bagus, menyukai yang bagus. Kesombongan itu menolak kebenaran dan
meremehkan manusia lain” (HR. Muslim)
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Abdullah bin Umar berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang
mengenakan pakaian kemewahan di dunia (dengan tujuan sombong),
niscaya Allah akan mengenakan pakaian kehinaan padanya pada hari
kiamat, kemudian membakarnya dengan api neraka” (HR. Ibnu Majah)

APA KEUTAMAAN MENGUCAP SALAM?
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Bara’ bin Azib berkata, “Rasulullah memerintahkan kami dengan tujuh
hal: menjenguk orang sakit, mengiringi jenazah, mendoakan orang yang
bersin (ketika ia mengucapkan hamdalah), menolong orang yang lemah,
membantu orang yang teraniaya, menyebarkan salam, dan memenuhi
sumpah.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Kalian tidak akan masuk
surga hingga kalian beriman, dan kalian tidak akan beriman hingga kalian
saling mencintai. Maukah kutunjukkan kepada kalian sesuatu yang dapat
menumbuhkan rasa saling mencintai? Sebarkan salam di antara kalian.”
(HR. Muslim)
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Abdullah bin Amr berkata, Rasulullah bersabda, “Sembahlah Allah Yang
Maha Pengasih, berikanlah makan, sebarkanlah salam, niscaya kalian akan
masuk surga dengan selamat.” (HR. At-Tirmidzi)
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Ammar bin Yasir berkata, Nabi bersabda, “Ada tiga hal, siapa saja yang bisa
mengerjakannya, maka ia telah mengumpulkan keimanan: berlaku adil
terhadap diri sendiri, menyebarkan salam ke seluruh penduduk dunia, dan
berinfak ketika hartanya sedang sedikit.” (HR. Al-Bazzar)
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Anas bin Malik berkata, Rasulullah bersabda kepadanya, “Hai Anas,
ucapkanlah salam kepada setiap orang dari umatku yang bertemu
denganmu, maka kebaikanmu akan bertambah banyak. Bila kamu masuk
ke dalam rumahmu, maka ucapkanlah salam kepada anggota keluargamu
yang bertemu denganmu, maka kebaikan di dalam rumahmu akan
bertambah banyak.” (HR. Abu Ya'la)
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Abdullah berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya salam itu adalah
salah satu nama Allah yang diletakkan di bumi. Karena itu, sebarkanlah
salam di antara kalian. Sesungguhnya apabila seseorang mengucapkan
salam kepada sekelompok orang, kemudian mereka menjawabnya, maka
ia akan mendapat keutamaan karenanya, karena ia telah mengingatkan
mereka. Apabila mereka tidak menjawab salamnya, maka makhluk yang
lebih baik dan suci daripada mereka (malaikat) akan menjawab salamnya.”
{HR. Ath-Thabrani)

KEPADA SIAPA UCAPAN SALAM DITUJUKAN?
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Abdullah bin Amr berkata, seseorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah,
“Islam manakah yang paling baik?” Beliau menjawab, “Memberikan

makanan dan mengucap salam kepada orang yang engkau kenal dan yang
tidak engkau kenal” (HR. Al-Bukhari)
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Asma’ binti Yazid berkata, “Nabi melewati kami, kaum wanita, kemudian
beliau mengucapkan salam kepada kami.” (HR. Abu Dawud)

BAGAIMANAKAH BENTUK UCAPAN SALAM ITU?
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Allah menciptakan Adam. Tingginya
60 hasta. Kemudian, Dia berkata, ‘Pergilah, lalu ucapkan salam kepada
sekelompok malaikat di situ, kemudian dengarkan salam penghormatan
yang mereka berikan kepadamu. Itulah salammu dan salam keturunanmu.
Maka ia pun mengucapkan salam, ‘Assalamu alaikum. Mereka menjawab,
Assalamu alaika warahmatullah. Mereka menambah pada jawabannya,
‘Warahmatullah'” (HR. Al-BuKkhari)
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Imran bin Hushain berkata, seorang laki-laki datang kepada Nabi dan
mengucapkan, “Assalamu alaikum.” Beliau membalas salam orang tersebut
lalu duduk, kemudian bersabda, “Sepuluh.” Setelah itu, ada seseorang
datang dan mengucapkan salam, “Assalamu alaikum warahmatullah.”
Beliau membalas salam orang tersebut lalu duduk, dan bersabda, “Dua
puluh” Selanjutnya, ada lagi orang datang dan mengucapakan salam,
“Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh.” Beliau membalas salam
orang tersebut lalu duduk, dan bersabda, “Tiga puluh.” {(HR. Abu Dawud)
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Anas berkata (menambahkan hadis di atas), orang lain datang lagi, lalu
mengucapkan salam, “Assalamu alaikum warahmatullah wabarakatuh
wamaghfiratuh.” Maka Rasulullah (setelah menjawab salamnya) bersabda,
“Empat puluh.” Begitulah keutamaan itu bertambah. (HR. Abu Dawud)

APA KEUTAMAAN ORANG YANG LEBIH DULU MENGUCAPKAN
SALAM?
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Abu Umamah berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya manusia yang
paling utama di sisi Allah adalah yang memulai mengucapkan salam lebih
dulu.” (HR. Abu Dawud)

APA KEUTAMAAN DAN HUKUM MENJAWAB SALAM?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, "Ada lima kewajiban bagi
seorang muslim terhadap saudaranya yang muslim: menjawab salam,

mendoakan orang yang bersin, memenuhi undangan, menjenguk orang
sakit dan mengiringi jenazah.” (HR. Muslim)

APAKAH UCAPAN ATAU JAWABAN SALAM SATU ORANG SUDAH
CUKUP MEWAKILI BANYAK ORANG?
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Ali bin Abu Thalib berkata, Rasulullah bersabda, “Sudah mencukupi sebagai
ganti dari jamaah apabila lewat seseorang dari mereka mengucapkan
salam, dan sudah mencukupi pula sebagai ganti dari orang-orang yang
duduk bila seseorang dari mereka menjawab salam.” (HR. Abu Dawud)

BAGAIMANA CARA UCAPAN SALAM DI ANTARA YANG MUDA DAN
YANG TUA?
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Hendaklah yang lebih muda
mengucapkan salam kepada yang lebih tua, orang yang melintas
mengucapkan salam kepada yang sedang duduk, dan yang jumlahnya
sedikit mengucapkan salam kepada yang jumlahnya banyak” (HR. Al-
Bukhari)

BAGAIMANA CARA UCAPAN SALAM DI ANTARA ORANG YANG
NAIK KENDARAAN DENGAN YANG BERJALAN KAKI?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Hendaknya seorang
pengendara mengucapkan salam kepada yang berjalan kaki, dan yang
berjalan kaki mengucapkan salam kepada orang yang duduk, serta jamaah

yang beranggota lebih sedikit mengucapkan salam kepada jamaah yang
beranggota lebih banyak” (HR. Muslim)

BAGAIMANAKAH UCAPAN SALAM DI ANTARA ORANG YANG
BERJALAN KAKI DENGAN ORANG YANG DUDUK?
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Hendaknya seorang pengendara
mengucapkan salam kepada yang berjalan kaki, dan yang berjalan kaki




mengucapkan salam kepada orang yang duduk, serta jamaah yang
beranggota lebih sedikit mengucapkan salam kepada jamaah yang
beranggota lebih banyak.” (HR. At-Tirmidzi)

BAGAIMANA CARA UCAPAN SALAM DI ANTARA KELOMPOK
ORANG?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Hendaklah orang orang yang
berkendaraan mengucapkan salam kepada orang yang berjalan kaki, dan
orang yang berjalan kaki mengucapkan salam kepada orang yang duduk,
serta kelompok orang mengucapkan salam kepada kelompok orang yang
lebih banyak jumlahnya.” (HR. Al-Bukhari)

APAKAH BOLEH MENGUCAPKAN SALAM KEPADA ORANG-ORANG
AHLI KITAB [YAHUDI DAN NASRANI)?
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Janganlah Kkalian
mengawali mengucapkan salam kepada Yahudi dan Nasrani” (HR.
Muslim)

BAGAIMANA CARA MENJAWAB SALAM AHLI KITAB (ORANG
YAHUDI DAN NASRANI)?
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Anas bin Malik berkata, Nabi bersabda, “Apabila kaum Ahli Kitab
mengucapkan salam kepadamu, maka jawablah, ‘Wa alaikum’” (HR. Al-
Bukhari)




APAKAH BOLEH MENGUCAPKAN SALAM KEPADA ANAK KECIL?
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Anas bin Malik pernah melewati anak-anak kecil, lalu mengucapkan salam
kepada mereka, dan ia berkata, “Nabi pernah melakukan hal demikian.”

(HR. Al-Bukhari)

APAKAH DIANJURKAN UNTUK MENGUCAPKAN SALAM KETIKA
MASUK DAN KELUAR DARI MAJELIS?
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Abu Hurairah berkata, “Apabila salah seorang dari kalian sampai di suatu
majlis hendaklah memberikan salam. Dan apabilahendak keluar, hendaklah
memberikan salam juga. Dan tidaklah (salam) yang pertama lebih berhak
daripada (salam) yang kedua.” {(HR. Abu Dawud)

BAGAIMANA CARA MENJAWAB SALAM BAGI ORANG YANG
SEDANG SALAT?
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Abdullah bin Umar berkata, Rasulullah pergi ke mesjid Quba untuk salat
di sana. Lalu datanglah orang-orang Anshar dan mengucapkan salam
kepada beliau ketika beliau sedang salat. Ibnu Umar bertanya kepada
Bilal, "“Bagaimana Anda melihat beliau menjawab salam ketika mereka
mengucapkan salam kepada beliau ketika beliau sedang salat?” Bilal



menjawab, “Begini.” Dia membuka telapak tangannya. Ja'far bin Aun (salah
seorang perawi hadis ini) membuka telapak tangannya dan menjadikan
bagian dalam telapak tangan mengarah ke bawah dan punggung telapak
tangan mengarah ke atas. (HR. Abu Dawud)
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Shuhaib pernah lewat di dekat Rasulullah yang sedang salat, lalu dia
mengucapkan salam kepada beliau. Beliau menjawab salam dengan isyarat.
{HR. Abu Dawud)

APA KEUTAMAAN DAN MANFAAT DARI SILATURAHMI?
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Setelah Allah menciptakan semua
makhluk, maka rahim pun berdiri bangkit dan memegang pinggang
Ar-Rahman (Allah), lalu bertanya, ‘Inikah tempat bagi yang berlindung
dari terputusnya silaturahim?’ Allah menjawab, 'Tidakkah kamu rela
bahwasanya Aku akan menyambung orang yang menyambungmu dan
memutuskan yang memutuskanmu? Rahim menjawab, ‘Tentu, Tuhanku.
Allah berfirman, ‘ltulah yang kamu miliki.” (HR. Al-Bukhari)
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Anas bin Malik berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang
senang untuk dilapangkan rezekinya dan diakhirkan ajalnya (dipanjangkan
umurnya), maka hendaklah ia bersilaturahmi.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Siapa saja yang beriman kepada
Allah dan hari akhir, hendaklah bersilaturahmi.” {HR. Al-Bukhari)
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Abu Ayyub berkata bahwa ada seseorang laki-laki berkata kepada Nabi,
“Kabarkan kepadaku suatu amal yang akan memasukkanku ke dalam
surga. Apakah itu? Apakah itu?” Beliau bersabda, “Dia sangat ingin tahu.
Yaitu, kamu menyembah Allah dengan tidak menyekutukanNya dengan
apa pun, kamu mendirikan salat, kamu menunaikan zakat, dan kamu
bersilaturahmi.” (HR. Al-Bukhari)
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Suwaid bin Amir berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Sambunglah
keluargamu meskipun dengan salam.” (HR. Al-Baihaqi)

APA BAHAYA ATAU AKIBAT BURUK DARI MEMUTUSKAN
SILATURAHMI?
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Anas bin Malik berkata, Rasulullah bersabda, “Janganlah kamu saling
membenci, mendengki dan bermusuhan, tetapi jadilah kamu hamba-

hamba Allah yang bersaudara. Tidak halal seorang muslim mendiamkan
(tidak menyapa) saudaranya lebih dari tiga hari.”” (HR. Al-Bukhari)
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Jubair bin Muth'im mendengar Nabi bersabda, “Tidak akan masuk surga
orang yang memutuskan silaturahmi.” (HR. Al-Bukhari)
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‘Aisyah berkata, Rasulullah bersabda, “Rahim (silaturahmi) bergantung
di ‘Arys seraya berkata, ‘Siapa saja yang menyambungku niscaya Allah
menyambungnya, dan siapa saja yang memutuskanku niscaya Allah

L

memutuskan hubungan dengannya.” (HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata, seorang pria mendatangi Rasulullah dan berkata,
“Rasulullah, saya punya keluarga yang jika saya berusaha bersilaturahmi
dengan mereka, mereka berusaha memutuskannya, dan jika saya berbuat
baik pada mereka, mereka balik berbuat jelek kepadaku, dan mereka
bersikap acuh tak acuh padahal saya bermurah hati pada mereka.” Beliau
memberi tanggapan, “Kalau memang halnya seperti yang engkau katakan,
(maka) seolah-olah engkau memberi mereka makan dengan bara api.
Dan pertolongan Allah akan senantiasa mengiringimu selama keadaanmu
seperti itu” (HR. Muslim)
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Abu Bakrah berkata, Rasulullah bersabda, “Tidak ada dosa yang lebih
pantas untuk disegerakan balasannya bagi para pelakunya (di dunia



ini)—berikut dosa yang disimpan untuknya (di akhirat)—selain daripada
perbuatan melampaui batas (kezaliman) dan memutus silaturahmi.” (HR.
Abu Dawud)
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Abu Hurairah mendengar Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya amalan
anak cucu Adam disodorkan pada setiap hari Kamis malam Jumat,
kemudian amalan orang yang memutuskan silaturahmi tidak diterima.”
(HR. Ahmad]
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Abdullah bin Abu Aufa mendengar Rasulullah bersabda, “Rahmat tidak
akan turun pada suatu kaum yang di dalamnya ada orang yang memutuskan
silaturahmi.” (HR. As-Samarqgandi)
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Salman berkata, Rasulullah bersabda, "Apabila ucapan tampak, amal ibadah
disimpan, kesepakatan tampak di lidah dan hati saling membenci, serta
setiap orang yang mempunyai keluarga memutuskannya. Maka ketika
itulah Allah mengutuk mereka, menulikan mereka, dan membutakan mata
hati mereka.” (HR. Ath-Thabrani)

APA KEUTAMAAN DARI BERSILATURAHMI KEMBALI DENGAN
ORANG YANG TELAH MEMUTUSKANNYA?
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Abdullah bin Amr berkata, Nabi bersabda, “Seorang yang bersilaturahmi
kembali bukanlah seorang yang membalas kebaikan seseorang dengan
kebaikan yang semisal. Akan tetapi, seorang yang bersilaturahmi kembali
adalah orang yang berusaha kembali bersilaturahmi setelah diputuskan.”
(HR. Ahmad)

e G-I e Qe W Lolghs 3 it Jgiy U008 26 o Cde 52

-

BB e ol i iy B3 5 S

Ugbah bin Amir bertanya kepada Rasulullah, “Rasulullah, beritahukanlah
padaku amal yang paling utama?” Beliau menjawab, “Hai Ugbah,
sambunglah orang yang memutuskan silaturahmi denganmu, berilah
kepada orang yang tidak memberi kepadamu, dan berpalinglah dari orang
yang berbuat zalim kepadamu.” (HR. Ahmad)

APA KEUTAMAAN DARI MENEBARKAN KEBAIKAN?
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Anas berkata, Rasulullah bersabda, “Kerjakanlah amalan kebajikan ketika
kalian masih hidup, raihlah embusan-embusanrahmat Allah. Sesungguhnya
Allah memiliki tiupan-tiupan rahmat yang akan menerpa hamba-Nya
yang Dia kehendaki. Dan mintalah kepada Allah agar Dia menutupi aurat

(kesalahan) kalian dan mengamankan kalian dari rasa takut.” {HR. Ath-
Thabrani)

APA KEUTAMAAN DARI MENJAUHI PERBUATAN BURUK DAN
MAKSIAT?
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Abdullah bin Amr berkata, Nabi bersabda, “Seorang muhajir (orang yang
berhijrah) adalah orang yang meninggalkan apa yang dilarang Allah.” (HR.
Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang taat kepadaku,
maka dia telah taat kepada Allah. Siapa saja yang bermaksiat kepadaku,
berarti dia telah bermaksiat kepada Allah.” {HR. Muslim)
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Abdullah bin Mas'ud berkata, Rasulullah bersabda, “Saat Bani Israil
bergelimang dengan kemaksiatan-kemaksiatan, maka para ulama mereka
melarang mereka, namun mereka tidak juga jera. Lalu para ulama mereka
menemani mereka di majelis-majelis mereka, turut makan dan minum
bersama mereka. Maka Allah mencampuradukkan hati mereka satu sama
lain dan melaknat mereka melalui lisan Dawud dan Isa putra Maryam. Hal
itu karena mereka durhaka dan melanggar” (HR. At-Tirmidzi)

APA KEUTAMAAN MENGIRINGI KEBURUKAN DENGAN
KEBAIKAN?

Abu Dzar berkata kepada Rasulullah, “Rasulullah, berilah aku wasiat.”
Beliau menjawab, “Jika engkau melakukan amalan yang buruk maka
iringilah dengan perbuatan yang baik, niscaya perbuatan yang baik itu
akan menghapusnya.” Abu Dzar bertanya, “Rasulullah, apakah kalimat ‘La



ilaha illallah’ termasuk amalan kebaikan?” Beliau menjawab, “Kalimat itu
adalah amalan kebaikan yang paling utama.” (HR. Ahmad)

APA KEUTAMAAN MENGHORMATI DAN MEMULIAKAN TAMU?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang beriman
kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia memuliakan tamunya.”
(HR. Muslim)

BAGAIMANA CARA MEMINTA IZIN MASUK KE RUMAH ORANG

KETIKA BERTAMU?
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Seorang laki-laki Bani Amir berkata bahwasanya ia pernah minta izin
masuk kepada Nabi saat beliau di dalam rumah. la berkata, “Bolehkah
saya masuk?” Beliau lalu berkata kepada pelayannya, "Temuilah orang ini
dan ajari dia cara minta izin. Suruh dia mengucapkan, ‘Assalamu alaikum,
bolehkah saya masuk?"” Laki-laki itu mendengar perkataan beliau, hingga
ia pun mengucapkan, “Assalamu alaikum, bolehkah saya masuk?” Akhirnya
beliau memberi izin kepadanya, dan ia pun masuk. (HR. Abu Dawud)

APA YANG HARUS DILAKUKAN TAMU YANG MENGETUK PINTU
KEMUDIAN TUAN RUMAH DI DALAM MENANYAKAN NAMANYA?
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Jabir pernah menemui Nabi karena utang ayahnya, lalu ia mengetuk pintu
rumah beliau. Beliau bertanya, “Siapakah itu?” Jabir menjawab, “Saya.”



Beliau berkata, “Saya! Saya!” Seolah-olah beliau tidak menyuaki jawaban
Jabir. (HR. Al-Bukhari)
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Ummu Hani’ binti Abu Thalib pernah pergi menemui Rasulullah saat Fathu
Mekah. Lalu, dia dapati beliau sedang mandi dan Fatimah menutupinya.
Beliau lalu bertanya, “Siapa ini?” Ummu Hani’ menjawab, “Saya Ummu
Hani"" (HR. Al-Bukhari)

APA YANG HARUS DILAKUKAN ORANG YANG BERTAMU KETIKA
IA MENGUCAPKAN SALAM TETAPI TIDAK ADA JAWABAN DARI
TUAN RUMAH?
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Abu Sa’id Al-Khudri pernah sedang duduk dalam majelis orang-orang
Anshar di Madinah. Lalu, Abu Musa datang dengan wajah ketakutan. Mereka
bertanya, “Anda kenapa?” la menjawab, “Umar menyuruvhku untuk datang
kepadanya. Aku pun datang. Di depan pintunya, aku mengucap salam
tiga kali tetapi tidak ada jawaban, maka aku pun kembali. Tetapi, ketika
bertemu lagi, ia bertanya, Apa yang menghalangimu datang kepadaku?’' Aku
menjawab, ‘Aku telah datang kepadamu. Aku mengucap salam tiga kali di
depan pintumu. Setelah tidak ada jawaban, aku kembali. Sebab, Rasulullah
bersabda, ‘Apabila salah seorang di antara kalian minta izin tiga kali dan
tidak mendapatkan jawaban, maka hendaklah ia kembali.”” (HR. Muslim)
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APA YANG DIUCAPKAN TUAN RUMAH KETIKA MENYAMBUT
KEDATANGAN TAMU?
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[bnu Abbas berkata, tatkala utusan Abu Qais datang kepada Nabi, beliau
bersabda, “Selamat datang kepada para utusan yang datang tanpa merasa
terhina dan menyesal” (HR. Al-Bukhari)

BERAPA LAMA KEWAJIBAN MENJAMU TAMU?
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Abu Syuraih Al-Khuza'i berkata, Rasulullah bersabda, “Hak menjamu
tamu adalah tiga hari. Adapun memuliakannya adalah sehari semalam.
Tidak halal bagi seorang muslim tinggal di tempat saudaranya sehingga
1a menyakitinya.” Para sahabat bertanya, "Rasulullah, apa yang dimaksud
dengan menyakitinya?” Beliau menjawab, “Sang tamu tinggal bersamanya
sedangkan ia tidak mempunyai apa-apa untuk menjamu tamunya itu.” (HR.
Muslim)
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Abu Hurairah berkata, “Hak menjamu tamu itu tiga hari. Lebih dari itu
adalah sedekah.” (HR. Abu Dawud)

APA KEUTAMAAN DARI MENGANTARKAN TAMU SAMPAI PINTU
RUMAH SANG TUAN RUMAH KETIKA TAMU AKAN PERGI?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bhersabda, “Sesungguhnya termasuk
sunah adalah seseorang keluar mengantarkan tamunya hingga ke pintu
rumahnya.” (HR. Ibnu Majah)



APA KEUTAMAAN DARI MENGHADIRI UNDANGAN ATAU JAMUAN
MAKAN?
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Jabir berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang diundang, maka
datangilah. Jika mau ia bisa makan, dan jika mau ia boleh juga tidak makan.”
{(HR. Abu Dawud)

APA KEUTAMAAN MENGUNDANG ORANG UNTUK MENJAMU
MAKAN?
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Abu Mas'ud Al-Anshari berkata, ada seorang laki-laki Anshar yang biasa
dipanggil Abu Syu'aib. Ia mempunyai seorang anak tukang daging.
Kemudian, ia berkata kepadanya, “Buatkan aku makanan yang dengannya
aku bisa mengundang lima orang bersama Rasulullah” Kemudian,
Rasulullah mengundang empat orang yang orang kelimanya adalah beliau
sendiri. Selanjutnya, ada satu orang yang mengikutinya. Maka, beliau
berkata, “Engkau mengundang kami lima orang dan orang ini mengikuti
kami. Jika engkau rida, izinkanlah ia! Jika tidak, engkau bisa tidak
mengizinkannya.” Kemudian, Abu Syu’aib berkata, "Aku mengizinkannya
ikut” (HR. Al-Bukhari)

APA YANG SEYOGIANYA DIUCAPKAN ORANG YANG TELAH
DIUNDANG JAMUAN MAKAN?
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Abdullah bin Busr, dari Bani Sulaim, berkata, Rasulullah pernah datang dan
singgah di rumah ayahnya, lalu ayahnya menyuguhkan makanan kepada
beliau. Lalu ia menyebutkan hais (makanan yang terbuat dari campuran
kurma, keju dan mentega) yang ia bawa kepada beliau. Kemudian, datang
lagi dengan membawa minuman. Lalu beliau minum dan memberikannya
kepada orang yang di samping kanannya. Beliau makan kurma lalu
membuang bijinya menggunakan punggung kedua jarinya, yaitu jari
telunjuk dan jari tengah. Ketika beliau berdiri, maka ayahnya pun berdiri
dan memegang tali kekang unta beliau seraya berkata, “Berdoalah kepada
Allah untukku.” Kemudian beliau berdoa, “Ya Allah, berkahilah apa yang
Engkau berikan kepada mereka, ampuni dan rahmatilah mereka.” (HR.
Abu Dawud)
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Anas berkata bahwa Nabi datang kepada Sa’ad bin Ubadah, lalu Sa'ad
menyuguhkan roti dan minyak samin. Beliau kemudian memakannya,
setelah itu bersabda, “Telah berbuka di rumahmu orang-orang yang

berpuasa, dan telah makan makananmu orang-orang yang baik, dan telah
bershalawat (mendoakan) kepadamu para malaikat.” (HR. Abu Dawud)

APA YANG PERLU DILAKUKAN TUAN RUMAH KETIKA TIDAK
PUNYA SESUATU UNTUK MENJAMU TAMU?

G il K & A 408 A 1o 1 J gy G5 -6 UL )2
b.\..s_:ulg

Salmanberkata, “Rasulullah melarangkamimembebani diriuntuk menjamu
tamu dengan sesuatu yang tidak kami miliki.” (HR. Ath-Thabrani)




APA KEUTAMAAN DARI MENGHORMATI DAN MEMULIAKAN
SERTA BERBUAT BAIK TERHADAP TETANGGA?
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Abu Syuraih Al-Adawi mengatakan, dirinya benar-benar mendengar
dengan kedua telinganya dan melihat dengan kedua matanya ketika Nabi

bersabda, “Siapa saja yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka
muliakanlah tetangganya” (HR. Al-Bukhari)
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[bnu Umar berkata, Rasulullah bersabda, “Jibril senantiasa memberikan
wasiat kapadaku perihal tetangga, sampai aku mengira bahwa tetangga
juga berhak mendapatkan harta waris.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Tidaklah pantas

seseorang menghalangi tetangganya untuk menumpangkan kayu/papan
pada dinding rumahnya.” (HR. Al-Bukhari)
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Abdullah bin Amr berkata, Rasulullah bersabda, “Sebaik-baik teman di sisi
Allah adalah orang yang paling baik terhadap temannya, dan sebaik-baik
tetangga di sisi Allah adalah orang yang paling baik terhadap tetangganya.”
(HR. At-Tirmidzi)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Berbuat baiklah kepada
tetanggamu, maka kamu menjadi muslim (yang sempurna).” (HR. Ibnu
Majah)
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Abu Hurairah berkata, seseorang bertanya kepada Rasulullah, “Rasulullah,
sesungguhnya seorang wanita disebutkan sedikit berpuasa (sunah) dan
bersedekah serta salat. Dia bersedekah tepung gandum sedikit dan tidak

mengganggu tetangganya dengan ucapannya.” Beliau menanggapi, “Dia di
surga.” (HR. Ahmad)
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Sa’ad bin Abu Waqqgash berkata, Rasulullah bersabda, “Empat hal termasuk
kebahagiaan: istri yang salehah, rumah yang luas, tetangga yang baik
dan kendaraan yang menyenangkan. Adapun empat hal ini termasuk
kesengsaraan: tetangga yang jelek, istri yang tidak saleh, rumah yang
sempit dan kendaraan yang menyusahkan.” (HR. Ibnu Hibban)

APA DAMPAK BURUK BAGI ORANG YANG SENANG MENYAKITI
ATAU BERBUAT JAHAT TERHADAP TETANGGANYA?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang beriman
kepada Allah dan hari kiamat, maka hendaklah ia tidak menyakiti
tetangganya.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Syuraih berkata bahwa Nabi bersabda, “Demi Allah, tidak beriman.
Demi Allah, tidak beriman. Demi Allah, tidak beriman.” Beliau ditanya,
“Rasulullah, siapa dia?” Beliau menjawab, "Orang yang tetangganya tidak
merasa aman dari gangguannya.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Tidak akan masuk
surga orang yang tetangganya tidak merasa aman dari gangguannya.” (HR.
Muslim)
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Abu Hurairah berkata, seseorang bertanya kepada Rasulullah, “Rasulullah,
sesungguhnya seorang wanita disebutkan gemar salat, puasa dan
bersedekah, akan tetapi dia suka mengganggu tetangganya dengan
ucapannya.” Beliau menanggapi, “Dia di neraka.” (HR. Ahmad)
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Ummu Salamah berkata, Nabi bersabda, “Tidak boleh sedikit pun
mengganggu tetangga.” (HR. Ath-Thabrani)

APA KEUTAMAAN DARI BERSABAR MENGHADAPI TETANGGA
YANG MENYAKITINYA?
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Abu Dzar berkata, Rasulullah bersabda, “Tiga orang yang Allah cintai:
pertama, orang yang berperang di jalan Allah, kemudian musuhnya
sebagai mujahid dan mengharap pahala Allah, lalu ia menyerang sampai
terbunuh. Kedua, orang memiliki tetangga yang mengganggunya lalu ia
bersabar atas gangguan tersebut dan mengharap pahala Allah sampai Allah
mencukupkannya dengan meninggal dunia. Ketiga, orang bersama satu
kaum lalu berjalan sampai rasa capek atau kantuk menyusahkan mereka,
kemudian mereka berhenti di akhir malam, lalu bangkit berwudu dan salat
Tahajud.” (HR. Ahmad)

APA KEUTAMAAN DAN MANFAAT DARI MEMBERI MAKANAN
KEPADA TETANGGA?
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Wahai para wanita muslimah,

janganlah ada seorang tetangga yang meremehkan hadiah tetangganya
meskipun berupa kikil (kaki) kambing.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Dzar berkata, Rasulullah bersabda, “Hai Abu Dzar, apabila engkau
memasak maraq (daging berkuah), maka perbanyaklah airnya dan
bagikanlah kepada tetanggamu.” (HR. Muslim)
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Ibnu Abbas mendengar Rasulullah bersabda, “Tidaklah beriman seseorang,

bila ia dalam keadaan kenyang sementara tetangganya kelaparan.” (HR. Al-
Baihaqi)



TETANGGA YANG MANAKAH YANG LEBIH BAIK DIBERIKAN
HADIAH TERLEBIH DULU?
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‘Aisyah berkata kepada Rasulullah, “Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki
dua tetangga. Kepada tetangga yang manakah aku memberikan hadiah?”
Beliau menjawab, “"Kepada tetangga yang pintu rumahnya lebih dekat
denganmu.” (HR. Al-Bukhari)

APA KEUTAMAAN MEMULIAKAN ORANGTUA?
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Abu Hurairah berkata, seseorang datang menghadap Rasulullah dan
bertanya, “Siapakah manusia yang paling berhak untuk aku pergauli
dengan baik?” Beliau menjawab, “Ibumu.” Dia bertanya lagi, “Kemudian
siapa?” Beliau menjawab, “lbumu.” Dia bertanya lagi, “Kemudian siapa?”
Beliau menjawab, “Ibumu.” Dia bertanya lagi, “Kemudian siapa?” Beliau
menjawab, “Ayahmu.” (HR. Al-Bukhari)
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Abdullah bin Mas’ud pernah bertanya kepada Rasulullah, “Amal apa yang
paling utama?” Beliau menjawab, “Salat tepat pada waktunya.” la bertanya
lagi, “Kemudian apa?” Beliau menjawab, “Berbakti kepada kedua orangtua.”
(HR. Al-Bukhari)
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Abdullah bin Amr berkata, seseorang mendatangi Nabi, lalu ia minta izin
untuk berjihad. Kemudian, beliau bertanya, “Apakah kedua orangtuamu
masih bhidup?” Orang itu menjawab, "Ya, masih.”" Beliau bersabda,
“Berjihadlah dengan mengurus keduanya.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Nabibersabda, “Celakalah, celakalah, dan celakalah!”
Beliau ditanya, “Rasulullah, siapakah yang celaka?” Beliau menjawab,
“Seseorang yang mendapati salah satu dari kedua orangtuanya yang telah
tua atau malah kedua-duanya, namun ia tidak masuk surga (karena ia tidak
berbakti kepada mereka).” (HR. Muslim)
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Abu Darda’ mendengar Rasulullah bersabda, “"Orangtua adalah pintu surga
yang paling tengah. Jika kamu mampu, letakkanlah pintu tersebut, atau
jagalah.” (HR. At-Tirmidzi)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Seorang anak tidak akan
mampu untuk membalas kebaikan orangtuanya, kecuali ia mendapatinya
dalam keadaan budak, lalu ia membeli dan memerdekakannya” (HR. Abu
Dawud)
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Kakek dari Kulaib bin Manfa’ah pernah datang kepada Nabi lalu berkata,
“Rasulullah, siapa yang paling aku perlakukan dengan baik?” Beliau
menjawab, “Ibumu, lalu bapakmu, lalu saudara perempuanmu, lalu saudara
laki-lakimu, kemudian kerabatmu yang wajib untuk engkau sambung
silaturahminya.” (HR. Abu Dawud)
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Abdullah bin Amr berkata, seorang laki-laki mendatangi Rasulullah,
kemudian berkata, “Rasulullah, sungguh aku datang ingin berjihad bersama
anda, berharap keridaan Allah dan kehidupan akhirat, dan aku telah datang
dengan meninggalkan kedua orangtuaku menangis.”" Beliau bersahda,
“Kalau begitu, pulanglah kepada keduanya, buatlah mereka berdua tertawa
sebagaimana kamu telah membuat mereka berdua menangis.” (HR. [bnu
Majah)
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Mu'awiyah bin Jahimah berkata, Jahimah pernah mendatangi Nabi,
kemudian berkata, “Sungguh aku ingin berperang, dan aku datang meminta
petunjuk kepada anda?” Beliau bertanya, "Apakah kamu punya ibu (yang
masih hidup)?” lamenjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Pergilah dan tinggallah
bersamanya, karena sesungguhnya surga ada pada kedua kakinya.” (HR.
Al-Hakim)

APA KEDAHSYATAN DOA ORANGTUA?
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Abu Hurairah berkata bahwa Nabi bersabda, “Tiga doa yang mustajab
(dikabulkan), tidak diragukan lagi, yaitu: doa orangtua, doa orang yang ada
dalam perjalanan (safar) dan doa orang yang dizalimi.” (HR. Abu Dawud)



APA KEUTAMAAN DARI RIDA ORANGTUA?
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Abdullah bin Amr berkata, Nabi bersabda, “Keridaan Allah berada pada
keridaan kedua orangtua, dan kemurkaan Allah berada pada kemurkaan
kedua orangtua.” (HR. At-Tirmidzi)

APA BAHAYA DURHAKA KEPADA KEDUA ORANGTUA?
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Anas berkata, Nabi bersabda tentang dosa-dosa besar, “Menyekutukan
Allah, mendurhakai kedua orangtua, membunuh manusia dan persaksian
palsu” (HR. Muslim)
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Abdullah bin Amr berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya di antara
dosa yang paling besar adalah seorang laki-laki yang melaknat kedua
orangtuanya.” Beliau ditanya, “Rasulullzh, bagaimana mungkin seorang
laki-laki melaknat kedua orangtuanya?”’ Beliau menjawab, “la melaknat
bapak oranglain, hingga orang itu ganti melaknat bapaknya. la melaknatibu
orang lain, hingga orang itu ganti melaknat ibunya.” (HR. Abu Dawud}
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AbuUmamahberkata bahwa seoranglaki-lakibertanya, “Rasulullah, apakah
hak kedua orangtua terhadap anaknya?” Beliau menjawab, “Keduanya
adalah surgamu dan nerakamu.” (HR. Ibnu Majah)



BAGAIMANAKAH BENTUK BERBAKTI KEPADA KEDUA
ORANGTUA SETELAH MEREKA MENINGGAL DUNIA?
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Abu Usaid Malik bin Rabi'ah As-Sa'idi berkata, ketika para sahabat
sedang bersama Rasulullah, tiba-tiba seorang laki-laki dari Bani Salamah
datang kepada beliau, kemudian bertanya, "Rasulullah, apakah masih
ada ruang untuk aku berbuat baik kepada kedua orangtuaku setelah
mereka meninggal?” Beliau menjawab, "Ya. Mendoakan dan memintakan
ampunan untuk keduanya, melaksanakan wasiatnya, menyambung jalinan
silaturahmi mereka dan memuliakan teman mereka.” (HR. Abu Dawud)
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Sesungguhnya seseorang akan
diangkat derajatnya di surga, lalu orang tersebut akan bertanya, ‘Bagaimana
ini bisa terjadi? Lalu dijawab, ‘Hal itu karena anakmu telah memohonkan
ampun untukmu.” (HR. Ibnu Majah)

APA KEUTAMAAN MENGHORMATI TEMAN-TEMAN ORANGTUA?
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Abdullah bin Umar berkata bahwa Nabi bersabda, “Sesungguhnya kebajikan
yang utama ialah apabila seseorang melanjutkan hubungan (silaturahmi)
dengan keluarga sahabat baik ayahnya.” (HR. Muslim}
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Anas bin Malik berkata, Rasulullah bersabda, “Termasuk kebaikan adalah
engkau bersilaturahmi dengan sahabat ayahmu.” (HR. Ath-Thabrani)

APA KEUTAMAAN DARI MENYAYANGI DAN MEMULIAKAN ANAK-
ANAK?

l)u.s‘.L.u_,A..lE"\ @l&u;ﬂlwwa» dbmkus
\J.@,_QJU J.:a.;uw BT 4,08 25 446 ,@CJ..NM\
)\F&ut}'"”lggghuﬁ ‘J-u_,

Aisyah berkata, sekelompok orang Arab badui datang menemui Nabi,
lalu bertanya, “Apakah kalian mencium anak-anak kalian?” Para sahabat
menjawab, “Ya.” Orang-orang Arab badui itu berkata, “Demi Allah, kami
tidak pernah melakukannya.” Maka beliau bersabda, “Aku memiliki kasih
sayang yang telah Allah hilangkan dari kalian.” (HR. Ibnu Majah)
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Ya'la Al-Amiri berkata, Hasan dan Husain berlari-lari mendekati Nabi,
kemudian beliau memeluk merekaberdua sambil bersabda, “Sesungguhnya
anak adalah tempat kebakhilan dan kekhawatiran." (HR. Ibnu Majah)
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Suragah bin Malik berkata bahwa Nabi bersabda, “Maukah aku tunjukkan
kepadakalian sebaik-baik sedekah? Yaitu putrimu dikembalikan kepadamu,
sedangkan ia tidak memiliki sandaran hidup (yang membiayai) selain
dirimu.” (HR. Ibnu Majah)
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Sha'sha’ah, paman dari Ahnaf, berkata, seorang wanita yang memhawa
dua anaknya datang menemui ‘Aisyah. ‘Aisyah lalu memberinya tiga butir
kurma. Wanita itu kemudian memberi dari masing-masing anaknya
satu buah, lalu ia membelah sisanya untuk keduanya. Saat Nabi datang,
‘Aisyah menceritakannya kepada beliau, maka beliau bersabda, “Apa yang
membuatmu heran dengan sikap wanita itu? Dengan yang dilakukan
wanita itu, ia akan masuk surga.” (HR. lbnu Majah)
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Ugbah bin Amir mendengar Rasulullah bersabda, “Siapa saja memiliki tiga
orang anak perempuan, lalu ia dapat bersabar dalam mengurusi mereka,
memberinya makan, minum serta pakaian kepada mereka dari usaha
kerasnya, maka mereka akan menjadi penghalang baginya dari api neraka
di hari kiamat kelak.” (HR. Ibnu Majah}
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I[bnu Abbas berkata, Rasulullah bersabda, “Tidaklah seorang laki-laki
mengurusi (beban hidup) kedua putrinya; dia berbuat baik kepada
keduanya selama keduanya bersamanya, atau dia bersama keduanya,
kecuali keduanya akan memasukkannya ke dalam surga” (HR. Ibnu
Majah}
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Anas bin Malik berkata, Rasulullah bersabda, “Muliakanlah anak-anak
kalian dan perbaikilah tingkah laku mereka.” (HR. Ibnu Majah}
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APA KEUTAMAAN DARI BERSIKAP LEMAH LEMBUT DAN
ANJURAN UNTUK BERSIKAP SEPERTI ITU?

ade A0 Lo A0 Jgu) 5\“3.;34.’.&:64\3.;;33\ u\ou.:-
Je i YU il BB el B0 o S AU GBS Juf_u,

oo U JE sl Y55 a3
Aisyah, istri Nabi, berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Aisyah,
sesungguhnya Allah Mahalembut dan menyukai kelembutan. Allah akan
memberikan kepada orang yang bersikap lembut sesuatu yang tidak

diberikan kepada orang yang bersikap keras dan kepada yang lainnya.”
(HR. Muslim)}
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Jarir berkata, Nabi bersabda, “Orang yang dijauhkan dari sifat lemah
lembut, maka ia dijauhkan dari kebaikan.” (HR, Muslim)
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‘Aisyah, istri Nabi, berkata, Nabi bersabda, “Sesungguhnya sifat lemah
lembut tidaklah berada pada sesuatu kecuali akan membuatnya indah. Dan
tidaklah sifat lemah lembut dicabut dari sesuatu kecuali akan membuatnya
menjadi buruk.” (HR. Muslim)
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Abdullab bin Mas'ud berkata, Rasulullah bersabda, “Maukah kalian aku
beritahu orang yang haram bagi neraka atau orang yang diharamkan bagi
neraka? Yaitu, semua orang yang dekat dengan orang lain, lemah lembut,
bersikap lunak, dan memudahkan urusan.” (HR. At-Tirmidzi}
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‘Aisyah berkata, Rasulullah bersabda, “Jika Allah menginginkan kebaikan
bagi sebuah anggota keluarga, maka Dia akan memasukkan sifat lembut
kepada mereka.” (HR. Ahmad)

APA KEUTAMAAN MEMAAFKAN KESALAHAN ORANG LAIN?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabhda, “Sedekah tidak mengurangi
harta; dan karena suka memberi maaf, Allah akan menambah kemuliaan
seseorang; dan tidaklah seseorang merendahkan diri kepada Allah kecuali
akan ditinggikan derajatnya oleh Allah.” (HR. Muslim)
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Ughbah bin Amir pernah berjumpa dengan Rasulullah, lalu beliau bersahda,
“Ugbah, bersilaturahmilah kepada orang yang memutuskan hubungan
denganmu, berilah orang yang tidak mau memberimu, dan maafkanlah
orang yang menzalimimu.” (HR. Ahmad}

APA YANG SEBAIKNYA DILAKUKAN TERHADAP ORANG YANG
MENYAKITI? APAKAH MEMBALAS DENGAN MENYAKITI BALIK,
ATAU MEMBALASNYA DENGAN KEBAIKAN?
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Abu Hurairah menuturkan bahwa seorang laki-laki berkata, “Rasulullah,
aku mempunyai kerabat. Aku menyambung tali silaturahmi dengan mereka
namun mereka memutuskannya. Aku bersikap baik kepada mereka, tetapi
mereka bersikap buruk terhadapku. Aku bersikap ramah kepada mereka,
namun mereka acuh tak acuh kepadaku.” Beliau bersabda, “Jika keadaannya
seperti yang engkau ceritakan, maka seolah-olah engkau menyuapi mereka
dengan pasir panas. Engkau senantiasa akan mendapatkan pertolongan
dari Allah dalam menghadapi mereka selama engkau dalam keadaan
demikian.” (HR. Muslim)

APA KEUTAMAAN BERSIKAP LAPANG DADA MENERIMA
NASIHAT?
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Abdullah bin Amr bin Al-Ash, Nabi berkhotbah di atas mimbar, “Sayangilah
orang lain niscaya kalian akan dirahmati, maafkanlah (orang lain) niscaya
Allah memaafkan kalian. Celakalah orang yang mendengar nasihat namun
tiada membekas. Celakalah orang-orang yang membandel; mereka
bersikukuh di atas dosa yang mereka lakukan (tanpa mau bertobat)
padahal mereka mengetahui.” (HR. Ahmad)

APA KEUTAMAAN DARI BERTEMAN DENGAN ORANG BAIK?
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Abu Musa berkata, Rasulullah bersabda, “Perumpamaan orang yang
bergaul dengan orang saleh dan orang yang bergaul dengan orang tidak

saleh seperti penjual minyak wangi dan tukang tempa besi. Pasti engkau
mendapatkan sesuatu dari pedagang minyak wangi; apakah kamu



membeli minyak wanginya atau sekadar mendapatkan bau wewangiannya.
Sedangkan dari tukang tempa besi akan membakar badanmu atau kainmu
atau kamu akan mendapatkan bau yang tidak sedap.” (HR. Al-Bukhari}
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Abu Sa'id berkata, Nabi bersahda, “Janganlah engkau berteman kecuali
dengan crang beriman, dan janganlah makananmu dimakan kecuali oleh
orang beriman.” (HR. Abu Dawud)

e 4. » ¢

PE saa s ,Lajmm\&am\dﬂmduuwtu;
:’,oj;:’- e \Q)Ld so:k;-_,“ B du\ ” bwp\ww
,.Jmu‘f 5 &S y@,i..s\

Abu Dzar mendengar Rasulullah bersabda, “Sendirian lebih baik daripada
berteman dengan orang yang berperilaku jelek. Berteman dengan orang
saleh lebih baik daripada sendirian. Menyampaikan kebaikan lebih baik
daripada diam. Dan diam lebih baik daripada menyampaikan keburukan.”
(HR. Al-Hakim)

APA KEUTAMAAN DARI MENJAGA DAN MEMELIHARA
KEHIDUPAN, BUKAN MENGHANCURKANNYA?
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Jarir berkata bahwa Nabi bersabda kepadanya sewaktu haji Wada’
supaya menyuruh para manusia agar diam. Setelah orang-orang diam,
beliau bersabda, “jJanganlah kamu kembali menjadi orang-orang Kkafir
sepeninggalku dengan saling menebas leher di antara kamu." (HR. Al-
Bukhari)
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Ahnaf bin Qais menuturkan, dirinya pernah pergi untuk membantu
menolong temannya. Di tengah jalan, ia bertemu dengan Abu Bakrah yang
kemudian bertanya kepadanya, “Kamu mau ke mana?” Ahnaf menjawab,
“Aku ingin membantu menolong temanku.” Abu Bakrah memintanya untuk
pulang, dan menjelaskan bahwa dia mendengar Rasulullah bersabda,
“Bila dua orang muslim berhadapan dengan membawa pedang, maka
pembunuh dan yang terbunuh sama-sama masuk neraka.” Saat itu, Abu
Bakrah bertanya, “Rasulullah, yang membunuh memang pantas masuk
neraka, lalu bagaimana dengan yang terbunuh?” Beliau menjawab, “Yang
terbunuh tadinya juga ingin membunuh lawannya itu.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Bakrah berkata, Nabi bersabda, "Apabila ada dua orang muslim yang
salah satunya membawa pedang (untuk menyerang) saudaranya, maka
keduanya berada di tepi neraka Jahanam. Apabila salah satunya membunuh
kawannya, kedua-duanya masuk neraka Jahanam bersama-sama” (HR.
Muslim)
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Kiamat tidak akan
terjadi hingga banyak (terjadi) haraj.” Orang-orang bertanya, “Apa haraj,
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Pembunuhan, pembunuhan” (HR.
Muslim)



APA KEUTAMAAN MERINGANKAN KESULITAN ORANG LAIN?
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Abdullah bin Umar berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Seorang muslim
adalah saudara bagi muslim lainnya. Dia tidak boleh menzaliminya dan
tidak membiarkannya dizalimi. Siapa saja yang membantu keperluan
saudaranya, maka Allah akan memenuhi keperluannya. Siapa saja
yang melapangkan satu kesusahan seorang muslim, maka Allah akan
melapangkan satu kesusahan di antara kesusahan-kesusahan hari kiamat
nanti. Dan siapa saja yang menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan
menutupi aibnya pada hari kiamat” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang
membebaskan seorang mukmin dari suatu kesulitan dunia, maka Allah
akan membebaskannya dari suatu kesulitan pada hari kiamat. Siapa saja
yang memberi kemudahan kepada orang yang berada dalam kesulitan,
maka Allah akan memberikan kemudahan di dunia dan akhirat. Siapa saja
yang menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan menutup aibnya di
dunia dan akhirat. Allah akan selalu menolong hamba-Nya selama hamba
tersebut menolong saudaranya sesama muslim.” (HR. Muslim)

APAKAH HUKUM MEMBANTU ORANG LAIN DALAM BERBUAT
MAKSIAT ATAU PERBUATAN BURUK?
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[bnu Umar berkata, Nabi bersabda, “Kewajiban seorang muslim adalah
mendengar dan taat dalam melakukan perintah yang disukai ataupun tidak
disukai, kecuali bila diperintahkan melakukan maksiat. Bila dia diperintah
melakukan maksiat, maka tidak ada kewajiban untuk mendengar dan taat.”
(HR. Muslim}

APA KEUTAMAAN DARI MEMBERIKAN KEMUDAHAN ATAU
KELONGGARAN DALAM HAL MENAGIH UTANG?
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Jabir bin Abdullah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Semoga Allah
merahmati seseorang yang bersikap mudah ketika menjual, ketika membeli
dan ketika menagih haknya (utangnya).” (HR. Al-Bukhari)
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Hudzaifah mendengar Rasulullah bersabda, “Ada seorang laki-laki yang
hidup di zaman sebelum kalian. Lalu malaikat maut yang akan mencabut
rohnya datang kepadanya. Malaikat itu bertanya, ‘Apakah engkau telah
berbuat kebaikan?’ Laki-laki itu menjawab, ‘Aku tidak tahu.’ Malaikat itu
berkata, ‘Telitilah kembali apakah engkau telah berbuat kebaikan? Dia
menjawab, ‘Aku tidak mengetahui satu pun amalan baik yang telah aku
lakukan selain bahwa dulu aku suka berjual beli barang dengan manusia
ketika di dunia, dan aku selalu mencukupi kebutuhan mereka. Aku juga
memberi keluasan dalam pembayaran utang bagi orang yang memiliki
kemampuan dan aku membebaskan tanggungan orang yang kesulitan



Maka Allah (dengan sebab itu) memasukkannya dalam surga” (HR. Al-
Bukhari)
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Hudzaifah berkata, Rasulullah bersabda, “Para malaikat menerima roh
seorang laki-laki dari umat sebelum kamu. Mereka bertanya, ‘Apakah
kamu pernah melakukan suatu kebaikan?' Ia menjawab, ‘Tidak' Mereka
bertanya lagi, ‘Cobalah ingat-ingat!' Laki-laki itu menjawab, ‘Saya dahulu
pernah memberi utang orang-orang, lalu aku menyuruh pembantu-
pembantuku untuk menangguhkan tagihan utang kepada orang yang
sedang dalam kesulitan (miskin) serta memaafkan orang yang kaya' Maka
Allah berfirman, ‘Maafkanlah orang itu!”” (HR. Muslim)
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AbuHurairahberkata, Rasulullahbersabda, “Siapa saja yang memberitempo
kepada orang yang kesulitan membayar utang atau menggugurkannya
(membebaskannya), niscaya Allah akan memberi naungan pada hari
kiamat kepadanya di bawah naungan ‘Arsy-Nya, pada hari ketika tidak ada
naungan kecuali naungan-Nya." (HR. At-Tirmidzi)
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Ibnu Umar dan ‘Aisyah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Siapa saja
yang ingin meminta haknya {menagih utangnya), hendaklah dia meminta

dengan cara yang baik, baik kepada orang yang mau menunaikan ataupun
enggan menunaikannya.” (HR. Ibnu Majah)
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Abul YAsar, salah satu sahabat Rasulullah, berkata, Rasulullah bersabda,
“Siapa saja ingin mendapatkan naungan Allah, hendaklah dia memberi
tenggang waktu bagi orang yang mendapat kesulitan untuk melunasi utang
atau bahkan dia membebaskan utangnya tadi” (HR. Ahmad}

\‘W";ﬁig,;;d,tgﬂ,uaamymuy dal: JBE5 4

-
- j |

&\waﬂ\yg\&jﬁl&pjdﬁadﬁmwgydﬁu&
535 a1t gt Jm 6 5E 1320

Buraidah mendengar Rasulullah bersabda, “Siapa saja memberi tenggang
waktu pada orang yang berada dalam kesulitan, maka setiap hari sebelum
batas waktu pelunasan, dia akan dinilai telah bersedekah. Jika utangnya
belum bisa dilunasi lagi, lalu dia masih memberikan tenggang waktu
setelah jatuh tempo, maka setiap harinya dia akan dinilai telah bersedekah
dua kali lipat nilai piutangnya.” (HR. Ahmad)
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Abu Qatadah mendengar Rasulullah bersabda, “Siapa saja memberi
keringanan pada orang yang berutang padanya atau bahkan membebaskan
utangnya, maka dia akan mendapatkan naungan ‘Arsy di hari kiamat.” (HR.
Ad-Darimi}

APA DOA YANG BAIK AGAR TERHINDAR DARI UTANG?
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Anas bin Malik menuturkan bahwa Nabi berkata kepada Abu Thalhah,
“Carilah seorang anak kecil milikmu untuk dijadikan sebagai pelayanku
selama keberangkatan ke Khaibar™ Maka Abu Thalhah keluar bersama
Anas dengan memboncengnya. Saat itu, Anas masih anak kecil yang
hampir balig. Anas melayani Rasulullah saat beliau singgah, dan ia selalu
mendengar beliau sering berdoa, “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu
dari sifat gelisah, sedih, lemah, malas, kikir, pengecut, terlilit utang dan dari
keganasan orang.’ (HR. Al-Bukhari}
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‘Aisyah, istri Nabi, berkata bahwasanya Rasulullah di dalam salatnya
membaca doa, “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari
siksa kubur, aku berlindung kepada-Mu dari ujian Al-Masih Dajjal, dan aku
berlindung kepada-Mu dari ujian hidup dan mati. Ya Allah, sesungguhnya
aku berlindung kepada-Mu dari berbuat dosa dan terlilit utang. Seseorang
berkata, "Betapa seringnya Anda meminta perlindungan dari utang
Rasulullah?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya seseorang apabila berutang,
ketika dia berbicara maka dia berdusta dan ketika berjanji maka dia
mengingkari”’ (HR. Al-Bukhari)
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Ali berkata bahwa seorang budak mukatab (yang mengadakan perjanjian
pembebasan dengan tuannya) datang kepadanya dan berkata, “Aku tidak
mampu membayar pembebasanku, maka tolonglah aku!” Ali berkata,
“Maukah aku ajarkan kepadamu beberapa kalimat yang telah Rasulullah
ajarkan kepadaku. Seandainya engkau memiliki utang sebesar gunung Shir
niscaya Allah akan membayarkannya untukmu?” Ali menyuruhnya untuk
berdoa, “Ya Allah, cukupkanlah aku dengan sesuatu yang Engkau halalkan,
sehingga tidak memerlukan apa pun yang Engkauharamkan, danjadikanlah
aku kaya sehingga tidak perlu kepada selain-Mu.” (HR. At-Tirmidzi)

APA KEUTAMAAN DARI MELUNASI| UTANG?
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Abu Hurairah berkata, Nabi mempunyai utang kepada seseorang, yaitu
seekor unta dengan usia tertentu. Orang itu pun datang menagihnya.
Maka beliau pun berkata kepada para sahabatnya, “Berikan kepadanya.”
Mereka pun mencari yang seusia dengan untanya, tetapi mereka tidak
menemukan kecuali yang lebih berumur daripada untanya. Nabi berkata,
“Berikan kepadanya.” Orang yang menagih itu pun menjawab, “Anda telah
menunaikannya dengan lebih. Semoga Allah membalas dengan setimpal.”
Maka beliau bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah orang yang paling baik
dalam hal membayar utang.” (HR. Al-Bukhari)
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Jabir bin Abdullah berkata, “Nabi pernah berutang kepadaku, kemudian
beliau melunasi utangnya dan menambahkan untukku.” (HR. Muslim)




APA BAHAYA ATAU AKIBAT BURUK YANG AKAN DITERIMA
ORANG YANG BERUTANG TETAPI TIDAK BERNIAT
MELUNASINYA?
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Siapa saja yang mengambil
harta orang lain (berutang) dengan tujuan untuk membayarnya
(mengembalikannya), maka Allah akan tunaikan untuknya. Dan siapa
saja yang mengambilnya dengan maksud untuk menghabiskannya (tidak
melunasinya), maka Allah akan membinasakannya.” (HR. Al-Bukhari)
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Samurah berkata, Nabi bersabda, “Tangan bertanggung jawab atas semua
yang diambilnya, hingga dia menunaikannya” (HR. Abu Dawud)

APA KEUTAMAAN DAN ANJURAN UNTUK SEGERA MELUNASI
UTANG KETIKA SUDAH MAMPU MELUNASINYA?
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Memperlambat
pembayaran utang yang dilakukan orang yang telah mampu membayarnya,
merupakan perbuatan zalim. Jika salah seorang kamu dialihkan kepada
orang yang mudah membayar utang, maka hendaklah beralih (diterima
pengalihan tersebut).” (HR. Al-Bukhari)

APA KEUTAMAAN DAN MANFAAT DARI MENJAUHI RIBA? DAN
APA BAHAYA ATAU AKIBAT BURUK DARI PRAKTIK RIBA?
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Usamah berkata bahwa Nabi bersabda, “Tidak ada riba selain pada
penundaan pembayaran” (HR. Al-Bukhari}
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Aun bin Abu Juhaifa pernah melihat ayahnya membeli seorang budak
vang pekerjaannya membekam. Aun kemudian bertanya kepadanya, dan
ia menjawab bahwa Nabi melarang untuk menerima uang dari transaksi
penjualan anjing dan darah. Beliau juga melaknat pentato dan orang yang
minta ditato, menerima dan memberi riba serta melaknat para pembuat
gambar (makhluk).” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Sa'id Al-Khudri berkata bahwa pada suatu ketika Bilal membawa barni
(sejenis kurma berkualitas baik) ke hadapan Nabi, dan beliau bertanya
kepadanya, "Dari mana engkau mendapatkannya?” Bilal menjawab,
“Saya mempunyai sejumlah kurma dari jenis yang rendah mutunya dan
menukarkannya dua sha' untuk satu sha’ kurma jenis barni untuk dimakan
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Hati-hati! Hati-hati! Ini riba, ini riba! Jangan
berbuat begini. Jika kamu membeli (kurma yang mutunya lebih tinggi),
juallah kurma yang mutunya rendah untuk mendapatkan uang, kemudian
gunakanlah uang tersebut untuk membeli kurma yang bermutu tinggi itu.”
(HR. Al-Bukhari)
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Abu Bakrah berkata, Nabi melarang penjualan perak dengan perak dan
emas dengan emas kecuali sama beratnya, dan membolehkan orang-

orang menjual emas dengan perak, begitu juga sebaliknya, sesuai dengan
keinginan mereka. (HR. Al-Bukhari}
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AbuSa'id Al-Khudri berkata, Rasulullah bersabda, “Emas hendaklah dibayar
dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, tepung
dengan tepung, kurma dengan kurma, garam dengan garam, serta bayaran
harus dari tangan ke tangan (cash). Siapa saja yang memberi tambahan
atau meminta tambahan, sesungguhnya ia telah berurusan dengan riba.
Penerima dan pemberi sama-sama bersalah.” {HR. Muslim}
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Jabir berkata, Rasulullah mengutuk orang yang menerima riba, orang yang
membayarnya, dan orang yang mencatatnya, serta dua orang saksinya.
Kemudian, beliau bersabda, “Mereka itu semuanya sama.” (HR. Muslim}
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Abdullah berkata, Nabi bersabda, “Riba itu mempunyai 73 pintu (tingkatan),
yang paling rendah (dosanya) sama dengan seseorang yang bersebadan
dengan ibunya sendiri.” (HR. Al-Hakim}

APA KEUTAMAAN DARI MEMELIHARA, MENGASIHI, DAN
MEMULIAKAN ANAK YATIM?
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Sahal berkata, Rasulullah bersabda, “Aku bersama orang yang menanggung
nafkah anak yatim seperti ini di surga.” Beliau memberi isyarat dengan jari
telunjuk dan jari tengah beliau dan merenggangkan antara keduanya. (HR.
Al-Bukhari)

o e 0 -

I NGO a8 S J\Sfu.«,mw&;i%ﬂ\fﬁ‘uﬂuio:\o;
as;é.;ﬂL,,;J;;s;,wmgu;:g.\amﬂ;ﬁmvuubg

Ibnu Abbas berkata, Nabibersabda, “Siapa saja yang memelihara anak yatim
dan memberinya makan dan minum niscaya Allah akan memasukkannya ke
dalam surga kecuali jika dia melakukan dosa yang tidak dapat diampuni.”
(HR. At-Tirmidzi}
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Ya Allah, sesungguhnya aku
telah menetapkan sanksi atas hak dua orang yang lemah, yaitu hak anak
yatim dan hak seorang wanita.” (HR. At-Tirmidzi)
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Abdullah bin Abbas berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang
mengurus tiga anak yatim maka ia ibarat orang yang melakukan salat
malam, berpuasa pada siang harinya, serta berangkat pagi dan sore hari
dengan pedang terhunus di jalan Allah. Aku dan dia berada di surga seperti
dua saudara sebagaimana dua ini yang bersaudara.” Beliau menempelkan
jari telunjuk dan jari tengahnya. (HR. Ibnu Majah)

csg;g‘,giaan\y@_swd@ JB el 2 o U 2

~ a0 5 .

Jﬁ‘jt;adw&aﬁjh""ﬂuwwwo@dsb&



EAY

-JG-Jumuxdyuusgug,:uiﬁ:;i;jailaﬁa\j_;m
qs)k;-\,u I G J6 g..SwLaJ\r.a.s‘d.»\Jbi r-‘-'
:";;\QSE ‘%.as\f\‘gm'g\éwumu\a "”’é.,s‘_gju

-

-]9‘-?' Ji;_r:")

Sa'ib bin Abdullah pernah dibawa ke hadapan Nabi bersama Utsman bin
Affan dan Zuhair. Mereka lantas memuji Rasulullah, lalu beliau bersabda
kepadamereka, “Kalian tidakusah memberitahuku tentang Sa'ib. Diaadalah
sahabatku di masa Jahiliyah.” Sa’ib berkata, “Rasulullah, ada adalah sahabat
yang paling baik.” Beliau bersabda, “Sa’ib, lihatlah akhlak (baik ) yang telah
kamu perbuat di masa Jahiliyah, maka lakukanlah akhlak tersebut dalam
Islam; muliakanlah tamu dan hormatilah anak yatim serta berbuatlah baik
kepada tetanggamu.” (HR. Ahmad)
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Abu Umamah berkata, Nabi bersabda, “Siapa saja yang mengusap kepala
anak yatim laki-laki atau perempuan semata-mata karena Allah, maka ia
mendpatkan kebaikan untuk setiap rambut yang diusap dengan tangannya
itu. Dan siapa saja yang berbuat baik kepada anak yatim perempuan atau
laki-laki yang dia asuh, maka aku akan bersamanya di surga seperti ini.”
Beliau menyejajarkan dua jarinya. (HR. Ahmad)
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Malik bin Al-Harits mendengar Nabi bersabda, “Siapa saja yang
mengikutsertakan seorang anak yatim di antara dua orang tua yang muslim
dalam makan dan minumnya sehingga mencukupinya, maka ia pasti masuk
surga.” (HR. Ahmad)
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Abu Hurairah berkata, seorang laki-laki mengadu kepada Rasulullah
tentang hatinya yang keras. Maka, beliau bersabda kepadanya, “Jika kamu
ingin melunakkan hatimu, berilah makan orang miskin dan usaplah kepala
anak yatim.” {(HR. Ahmad)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Demi Allah Yang mengutusku
dengan benar, pada hari kiamat Allah tidak akan menyiksa orang yang
menyayangi anak yatim, santun dan lemah lembut dalam berbicara dengan
dengannya, serta menyayangi kelemahan dan keyatimannya.” (HR. Ath-
Thabrani)

APA BAHAYA ATAU DAMPAK BURUK DARI MEMAKAN HARTA
ANAK YATIM SECARA ZALIM?
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Jauhilah tujuh hal yang
membinasakan” Para sahabat bertanya, “Rasulullah, APAitu?” Beliau
menjawab, “Syirik kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan
Allah kecuali dengan hak {gishash), memakan riba, memakan harta anak
yatim, kabur dari medan peperangan dan menuduh seorang mukminah
yang suci berbuat zina.” (HR. Al-Bukhari)

APA BAHAYA MENYAKITI ANAK YATIM?
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AbuHurairah berkata, Nabibersabda, “Sebaik-baik rumah di kalangan kaum
muslimin adalah yang di dalamnya terdapat anak yatim yang diperlakukan
dengan baik. Dan sejelek-jelek rumah di kalangan kaum muslimin adalah
yang di dalamnya terdapat anak yatim dan dia diperlakukan dengan buruk”
(HR. Ibnu Majah)

APA KEUTAMAAN MEMBERI PAKAIAN DAN MAKANAN KEPADA
ORANG YANG TIDAK PUNYA PAKAIAN DAN KELAPARAN?
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AbuSa'id Al-Khudri berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja orang mukmin
yang memberi makan mukmin lain saat lapar, Allah akan memberinya
makan dari buah surga. Siapa pun orang mukmin yang memberi minum
mukmin lain saat dahaga, Allah akan memberinya minum pada hari kiamat
dengan minuman rahiq makhtum {arak surga). Siapa pun orang mukmin

yang memberi pakaian mukmin lain saat tidak punya pakaian, Allah akan
memberi pakaian dari sutera surga.” {HR. At-Tirmidzi)
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Abu Sa’id Al-Khudri berkata, Nabi bersabda, “Siapa pun orang muslim
yang memakaikan pakaian kepada muslim yang lainnya karena ia tidak
berpakaian maka Allah akan memakaikan kepadanya pakaian dari pakaian
hijau di surga. Siapa saja orang muslim yang memberikan makan kepada
muslim lainnya yang dalam keadaan lapar maka Allah memberinya
makanan dari buah-buahan di surga. Dan siapa saja orang muslim yang
memberi minum muslim lainnya yang dalam keadaan haus maka Allah
akan memberinya minum dari rahiq makhtum {arak surga).” (HR. Abu
Dawud)




APA BAHAYA PERBUATAN MENCURI?
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Abu Hurairah mendengar Nabi bersabda, “Tidaklah seseorang mencuri,
ketika dia mencuri itu dia bukan orang mukmin.” (HR. Ahmad)

APA BAHAYA PERBUATAN SUAP MENYUAP?
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Abdullah bin Amr berkata, Rasulullah bersabda, “Laknat Allah menimpa
orang yang menyuap dan menerima suap.” (HR. Ibnu Majah)
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Tsauban berkata, “Rasulullah melaknat penyuap, penerima suap, dan
perantaranya.” (HR. Ahmad)

APA BAHAYA PERBUATAN KORUPSI?
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Abu Humaid As-Sa'idi berkata, Nabi pernah menugaskan seseorang dari
kabilah Azd bernama Ibnu Lutbiyah untuk memungut hasil zakat dari kaum
muslimin. Ketika tugasnya telah selesai, ia datang sambil berkata, “Ini hasil
pungutan zakat untuk kalian, dan yang ini saya terima sebagai hadiah dari



mereka.” Mendengar halitu, Rasulullah bersabda, “Bagaimana kalauia tetap
duduk di rumah ayahnya atau rumah ibunya sambil menunggu apakah ia
akan diberi hadiah atau tidak? Demi Allah Yang Menguasai diriku, tak ada
seorang pun yang mengambil hadiah semacam ini, kecuali besok di hari
kiamat akan dibebankan pada lehernya.” (HR. Al-Bukhari)

SEe &&&,M\uﬁ Jurp,mw\y&\ui‘mj;é

Buraidah berkata, Nabibersabda, “Siapa sajayang kami tugaskan melakukan
pekerjaan, dan mendapat imbalan dari hasil kerjanya itu, maka apa yang ia
ambil sesudah itu namanya ghulul (korupsi).” (HR. Abu Dawud)

APA BAHAYA TINDAKAN MENIPU ORANG LAIN?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah melarang jual beli dengan cara hashah
dan cara lain yang mengandung unsur penipuan. (HR. Muslim]
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang
membawa senjata untuk memerangi kami, maka ia bukan termasuk

\US

golonganku. Dan siapa saja yang menipu kami, maka dia bukan termasuk
golongan kami.” (HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah pernah melewati setumpuk
makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, kemudian
tangan beliau menyentuh sesuatu yang basah, maka beliau bertanya,
"Apa ini, wahai pemilik makanan?” Sang pemiliknya menjawab, “Makanan
tersebut terkena air hujan, Rasulullah.” Beliau bersabda, “Mengapa kamu
tidak meletakkannya di bagian atas makanan agar orang-orang dapat
melihatnya? Siapa saja yang menipu maka dia bukan dari golonganku.”
{(HR. Muslim)

APA BAHAYA PERBUATAN MEMFITNAH ORANG?
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Abu Hurairah berkata bahwasanya Rasulullah bertanya kepada para
sahabat, “Tahukah kamu siapa yang disebut orang pailit di akhirat?”
Mereka menjawab, “Orang yang pailit di kalangan kami adalah orang yang
tidak memiliki dirham dan tidak punya harta benda” Beliau menjelaskan,
“Sesungguhnya orang yang pailit di kalangan umatku adalah orang yang
datang pada hari kiamat dengan membawa pahala salat, puasa, dan zakat.
Namun, ia telah mencaci-maki orang lain, memfitnah orang lain, memakan
harta orang lain, menumpahkan darah orang lain, memukul orang
lain, lalu diberikanlah pahala-pahala kebaikannya kepada orang-orang
yang telah dizaliminya tadi. Apabila pahala kebaikannya habis sebelum
selesai masalahnya, maka dosa-dosa orang yang dizaliminya diambil, lalu
dilimpahkan kepadanya, kemudian ia dilemparkan ke dalam neraka.” (HR.
Muslim)
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Abdullah bin Umar mendengar Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang
mengatakan perihal seorang mukmin sesuatu yang tidak ada padanya,
maka Allah akan menempatkannya dalam perasan penduduk neraka
hingga ia keluar (meninggalkan) dari apa yang ia katakan ituw” (HR. Abu
Dawud)

APA BAHAYA DARI TINDAKAN KEKERASAN?
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Abdullah bin Umar berkata bahwa Rasulullah bersahda, “Siapa saja
menghunus pedang kepada kami, maka ia bukanlah dari golongan kami.”
{HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata bahwasanya Rasulullah bertanya kepada para
sahabat, “Tahukah kamu siapa yang disebut orang pailit di akhirat?”
Mereka menjawab, “Orang yang pailit di kalangan kami adalah orang yang
tidak memiliki dirham dan tidak punya harta benda” Beliau menjelaskan,
“Sesungguhnya orang yang pailit di kalangan umatku adalah orang yang
datang pada hari kiamat dengan membawa pahala salat, puasa, dan zakat.
Namun, ia telah mencaci-maki orang lain, memfitnah orang lain, memakan
harta orang lain, menumpahkan darah orang lain, memukul orang
lain, lalu diberikanlah pahala-pahala kebaikannya kepada orang-orang
yang telah dizaliminya tadi. Apabila pahala kebaikannya habis sebelum
selesai masalahnya, maka dosa-dosa orang yang dizaliminya diambil, lalu
dilimpahkan kepadanya, kemudian ia dilemparkan ke dalam neraka.” (HR.
Muslim)
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Mustaurid berkata bahwasanya Nabi bersabda, “Siapa saja yang diberi
makan dengan merobek kehormatan seorang muslim, maka Allah akan
memberinya makan seperti itu dari api neraka Jahanam. Siapa saja yang
diberi pakaian dengan merobek kehormatan seorang muslim, maka Allah
akan memakaikan pakaian seperti itu dari api neraka Jahanam. Siapa saja
yang beramal karena sum’ah atau riya, maka Allah akan memajangkannya
dalam pajangan sum’ah dan riya pada hari kiamat.” (HR. Abu Dawud)

APA BAHAYA PERBUATAN MENGADU-DOMBA (PROVOKASI)?
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Ibnu Abbas berkata, Nabi pernah keluar dari salah satu kebun yang ada
di Madinah. Lalu beliau mendengar suara dua orang yang sedang disiksa
di dalam kuburnya. Kemudian, beliau bersabda, “Keduanya tidak disiksa
karena dosa besar, namun hal itu adalah perkara yang besar; salah satu
darinya adalah tidak bersuci dari kencingnya sedangkan yang satunya
lagi selalu memprovokasi.” Selanjutnya, beliau meminta sepotong pelepah
kurma yang masih basah. Beliau membelahnya menjadi dua; sepotong
beliau tancapkan di kuburan yang satu, dan sepotong satuya lagi di kuburan
yang lain. Beliau kemudian bersabda, “Semoga ini bisa meringankan siksa
keduanya selagi belum kering.” (HR. Al-Bukhari)
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Hudzaifah diberitahu tentang seorang laki-laki yang suka memprovokasi,
maka ia berkata bahwa dia mendengar Rasulullah bersabda, “Tidak akan

masuk surga orang yang suka memprovokasi.” (HR. Muslim)
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Abdullah bin Mas’ud berkata, sesungguhnya Nabi Muhammad bersabda,
“Maukah kuberitahukan kepada kalian apa itu al-‘adhhu? Itulah namimah,

perbuatan menyebarkan berita untuk merusak hubungan di antara sesama
manusia.” (HR. Muslim)

APA BAHAYA SIKAP HASUD (DENGKI ATAU IRI HATI)?
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Anas berkata bahwa Nabi bersabda, “Kalian jangan saling mendengki,

jangan saling membenci, dan jangan saling memutus silaturahmi. Tetapi
jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara” (HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata bahwasanya Nabi bersabda, “Jauhilah hasud, sebab

hasud dapat memakan kebaikan sebagaimana api melahap kayu bakar”
(HR. Abu Dawud)
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Dhamrah bin Tsa'labah berkata, Rasulullah bersabda, “Umat manusia
senantiasa dalam kebaikan selama mereka tidak saling mendengki.” (HR.
Ath-Thabrani)



APAKAH ADA JENIS HASUD YANG DIPERBOLEHKAN? APA SAJA

ITU?
15 0 3 Y s i-JG,;’i;jailéainj.;&a\ \E Gab o) 5

—— G,

PRy 16T 3355 L0 26T ol 26T 245 343 ST 2ot 16
N 26T o 26T Al

Ibnu Umar berkata, Nabi bersabda, “Tidak diperbolehkan hasud kecuali
kepada dua orang, yakni kepada orang yang diberikan Al-Qur'an (pandai
membaca Al-Qur'an) oleh Allah sedangkan dia mengamalkannya sepanjang
siang dan malam; dan kepada orang yang diberikan harta oleh Allah lalu
dia menginfakkannya sepanjang siang dan malam.” (HR. Muslim)

APA BAHAYA MENGGUNJING ORANG (GHIBAH ATAU GOSIP)?
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Abu Hurairah berkata bahwasanya Rasulullah pernah bertanya kepada para
sahabat, “Apa itu ghibah?” Mereka menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih
tahu” Kemudian beliau bersabda, "Engkau menyebut-nyebut saudaramu
tentang sesuatu yang ia tidak sukal.” Beliau ditanya, “Bagaimana menurut
Anda jika sesuatu yang aku sebutkan tersebut nyata-nyata apa pada
saudaraku?” Beliau menjawab, “Jika memang apa yang engkau ceritakan
tersebut ada pada dirinya, itulah yang namanya ghibah. Namun jika tidak
ada berarti engkau telah berdusta atas namanya (fitnah).” (HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Tidaklah seseorang menutupi aib
orang lain di dunia, melainkan Allah akan menutupi aibnya di hari kiamat
kelak” (HR. Muslim)
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‘Aisyah berkata kepada Nabi, “Cukuplah Shafiah bagi Anda seperti ini dan
seperti itu—maksudnya pendek.” Beliau bersabda, “Sungguh engkau telah
mengatakan suatu kalimat, yang sekiranya itu dicampur dengan air laut
maka ia akan dapat menjadikannya berubah tawar” ‘Aisyah juga pernah
mencerikan orang lain Kepada beliau, tetapi beliau balik berkata, “Aku
tidak menceritakan perihal orang lain sementara aku begini dan begitu.”
{HR. Abu Dawud)
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Anas bin Malik berkata, Rasulullah bersabda, "Ketika aku dinaikkan ke
langit (dimi’rajkan), aku melewati suatu kaum yang kuku mereka terbuat
dari tembaga. Kuku itu mereka gunakan untuk mencakar muka dan dada
mereka. Aku lalu bertanya, ‘Jibril, siapa mereka? la menjawab, ‘Mereka
adalah orang-orang yang memakan daging manusia (ghibah) dan merusak
kehormatan mereka.’” (HR. Abu Dawud)
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Abu Barzah Al-Aslami berkata, Rasulullah bersabda, “Wahai orang-orang
yang beriman dengan lisannya namun keimanannya belum masuk ke dalam
hatinya! Janganlah kalian mengghibah seorang muslim dan jangan pula
mencari-cari kesalahannya. Sebab siapa saja yang mencari-cari kesalahan
mereka, maka Allah akan mencari-cari kesalahannya. Maka siapa saja yang
Allah cari-cari kesalahannya, Dia tetap akan menampakkan kesalahannya
meskipun ia ada di dalam rumahnya.” (HR. Abu Dawud)
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Kakek dari Amr bin Syu’aib (Mu’adz bin Jabal) berkata bahwasanya
orang-orang menyebut-nyebut tentang seorang laki-laki di sisi Rasulullah.
Mereka berkata, “Dia tidak makan hingga ia diberi makan, dan tidak
berkunjung kecuali setelah dikunjungi.” Beliau mengingatkan, “Kalian telah
mengghibahnya.” Mereka berkata, “Rasulullah, kami hanya menceritakan
hal yang benar-benar ada padanya.” Beliau berkata, “Cukuplah dikatakan
ghibah jika engkau menceritakan saudaramu tentang (keburukan) dirinya”
(HR. Abu Nu’aim)

APA KEUTAMAAN SIKAP TAWADHU?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang bersikap
rendah hati karena Allah, maka Allah akan mengangkat derajatnya.” (HR.
Muslim)
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Iyadh bin Himar, saudara Bani Mujasyi, berkata, suatu ketika Rasulullah
berdiri di hadapan para sahabat dan berkhotbah, “Sesungguhnya Allah
mewahyukan kepadaku agar kalian saling merendah diri, agar tidak ada
seorang pun yang berbangga diri pada yang lain, dan agar tidak seorang
pun berlaku zalim pada yang lain.” (HR. Muslim)
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Mu’adz bin Anas Al-Juhani berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Siapa saja
yang menanggalkan pakaian (kemewahan) karena tawadhu kepada Allah
padahal dia mampu, maka Allah akan memanggilnya pada hari kiamat di
hadapan seluruh makhluk hingga Allah memberinya pilihan dari perhiasan
penduduk surga; ia bisa memakainya sekehendaknya.” (HR. At-Tirmidzi)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang bersikap
rendah hati kepada saudaranya sesama muslim, maka Allah akan
mengangkat derajatnya. Dan siapa saja yang bersikap sombong terhadap
saudaranya sesama muslim, maka Allah akan menghinakannya.” (HR. Ath-
Thabrani)

APA BAHAYA SIKAP TAKABUR (ANGKUH DAN SOMBONG)?
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Haritsah bin Wahab Al-Khuza'i mendengar Nabi bersabda, “Maukah kalian
aku beritahukan tentang penghuni neraka? Yaitu, setiap orang yang keras,
kasardan sombong.” (HR. Al-Bukhari)
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Abdullah bin Mas’ud berkata, Nabi bersabda, “Tidak akan masuk surga
seseorang yang di dalam hatinya terdapat kesombongan sebesar biji
sawi.” Seseorang bertanya, “Bagaimana dengan orang yang suka memakai
baju dan sandal yang bagus?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah
Mahaindah dan menyukai keindahan. Sombong adalah menolak kebenaran
dan meremehkan orang lain.” (HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersaba, “Hendaklah orang-orang itu berhenti
dari membanggakan nenek-moyang mereka yang telah mati. Sesungguhnya
mereka itu menjadi bara api Jahanam. Atau, kalau mereka tidak juga
berhenti, mereka akan menjadi lebih hina menurut pandangan Allah
daripada kumbang pemakan kotoran yang mendorong kotoran dengan
moncongnya. Sungguh Allah telah menghilangkan dari kalian kesombongan
Jahiliyah dan berbangga dengan nenek moyang. Sesungguhnya manusia itu
hanya (ada dua), orang mukmin yang taat atau orang jahat yang celaka.
Manusia semuanya adalah keturunan Adam, dan Adam diciptakan dari
tanah.” (HR. At-Tirmidzi)
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Ada empat golongan
yang dimurkai Allah, yaitu: pedagang yang banyak bersumpah, orang fakir

yang sombong, orang tua yang berzina, dan pemimpin yang zalim.” (HR.
An-Nasa'i)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Tiga golongan yang tidak akan
diajak bicara oleh Allah pada hari kiamat: orang tua yang berzina, orang
miskin yang sombong, dan pemimpin yang berdusta.” (HR. An-Nasa'i)
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Allah berfirman,
‘Kesombongan adalah pakaian atas-Ku dan kemuliaan adalah pakaian
bawah-Ku. Siapa saja merampas salah satu dari keduanya dari-Ku, aku
lemparkan ia ke dalam neraka.” (HR. Ahmad)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Tiga golongan yang tidak
akan dilihat Allah pada hari kiamat: pemimpin yang berdusta, orang tua
yang berzina, dan orang miskin yang sombong.” (HR. Ahmad)
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[bnu Umar mendengar Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang merasa
dirinya besar atau sombong dalam berjalan, pasti dia akan bertemu Allah
dalam keadaan murka kepadanya.” (HR. Ahmad)
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Fadhalah bin Ubaid berkata, Rasulullah bersabda, “Tiga gelongan yangtidak
ditanya (langsung masuk neraka), yaitu: orang yang mencabut selendang
Allah, sesungguhnya selendang Allah adalah sombong dan pakaian-Nya
adalah kebesaran; orang yang ragu-ragu terhadap perintah Allah; dan
orang yang putus asa dari rahmat Allah.” (HR. Ahmad)
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Ugbah bin Amir mendengar Rasulullah bersabda, “Orang yang meninggal
dunia, dan ketika ia meninggal itu di dalam hatinya masih ada sebesar biji
sawi kesombongan, maka surga tidak halal baginya, tidak juga dia mencium
baunya serta tidak melihatnya.” (HR. Ahmad)

APA BAHAYA SIKAP RIYA (PAMER INGIN DILIHAT ORANG)?
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Jundab berkata, Nabi bersabda, “Siapa saja yang mencari popularitas
dengan amal perbuatannya, maka Allah akan menyiarkan aibnya. Dan siapa
saja yang riya dengan amalnya, maka Allah akan menampakkan riyanya.”
(HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Berlindunglah kalian kepada
Allah dari dari jubbul hazan.” Para sahabat bertanya, “Apa itu jubbul
hazan, Rasulullah?” Beliau menjawab, “Sebuah lembah di neraka Jahanam,
sementaraneraka Jahanam sendiri berlindung darinya setiap hari sebanyak
seratus kali” Mereka bertanya, “SiAPAyang akan memasukinya?” Beliau
menjawab, “Para pembaca Al-Qur'an yang memamerkan amal perbuatan
mereka.” (HR. At-Tirmidzi)
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Mahmud bin Labid berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya
yang paling aku khawatirkan dari kalian adalah syirik kecil” Para sahabat
bertanya, “Apa itu syirik kecil, Rasulullah?” Beliau menjawab, “Riya. Allah
berfirman kepada mereka pada hari kiamat setelah orang-orang diberi
balasan atas amal-amal mereka, ‘Temuilah orang-orang yang dulu kalian
jadikan objek riya di dunia, lalu lihatlah apakah kalian menemukan balasan
di sisi mereka?”” (HR. Ahmad)
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Abu Hurairah mendengar Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya manusia
yang pertama kali dihukum pada hari kiamat ada tiga; pertama, orang
yang gugur di medan peperangan lalu ia dihadapkan kepada Allah dan
ditunjukkan kepadanya nikmatnya hingga ia mengetahuinya. Lalu Allah



bertanya kepadanya, ‘Apa yang kamu perbuat di dalamnya?’ [a berkata, ‘Aku
berperang karena-Mu hingga aku terbunuh.” Allah berfirman, ‘Kamu telah
berdusta, akan tetapi kamu berperang agar dikatakan sebagai seorang
pemberani, danhalitusungguhtelah dikatakan.’Maka Allah memerintahkan
agar wajahnya ditelungkupkan hingga ia dilempar ke dalam neraka. Kedua,
orang yang belajar ilmu dan mengajarkannya serta membaca Al-Qur'an,
lalu dihadapkan kepada Allah untuk diperlihatkan kepadanya nikmatnya
hingga ia mengetahuinya. Lalu Allah bertanya kapadanya, ‘Apa yang kamu
perbuat di dalamnya?’ la menjawab, ‘Aku belajar ilmu dan mengajarkannya
karena-Mu, aku juga membaca Al-Qur'an karena-Mu. Allah berfirman,
‘Kamu telah berdusta, akan tetapi kamu belajar ilmu agar kamu dikatakan
sebagai orang alim, dan hal itu telah dikatakan. Kamu juga membaca
Al-Qur'an agar dikatakan sebagai qari (pembaca yang mahir), dan hal
itu telah dikatakan! Kemudian Allah memerintahkan agar wajahnya
ditelungkupkan, lalu dilemparkan ke dalam neraka. Ketiga, orang yang
diberi Allah kelapangan rezeki lalu ia menginfakkan hartanya. Kemudian
ia dihadapkan kepada Allah dan diperlihatkan kepadanya kenikmatannya
hingga ia mengetahuinya. Allah bertanya kepadanya, ‘Apa yang kamu
perbuat di dalamnya?’ la menjawab, ‘Aku tidak pernah meninggalkan satu
pun peluang yang Engkau suka untuk bersedekah di dalamnya kecuali
aku pasti bersedekah di situ karena-Mu. Allah berfirman, ‘Kamu telah
berdusta, akan tetapi kamu melakukan itu agar dikatakan sebagai orang
yang dermawan, dan yang demikkian itu telah dikatakan.’ Lalu Allah
memerintahkan agar wajahnya ditelungkupkan hingga ia dilemparkan ke
dalam neraka.” (HR. Ahmad)

APA BAHAYA SIKAP UJUB (MENGAGUMI DIRI SENDIRI)?
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Anas bin Malik berkata bahwa Nabi bersabda, “Sesungguhnya di tengah-
tengah kalian terdapat segolongan orang yang melakukan ibadah hingga
membuat manusia lainnya kagum, lalu mereka kagum dengan diri mereka

sendiri. Mereka keluar dari agama ini sebagaimana anak panah melesat
dari busurnya.” (HR. Ahmad))
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Ibnu Umar berkata, Rasulullah bersabda, “Tiga hal yang membinasakan:
rasa pelit yang ditaati, hawa nafsu yang diikuti, dan ujub seseorang terhadap
dirinya sendiri.” (HR. Ath-Thabrani)
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Anasbin Malik berkata, Rasulullah bersabda, “|ika kalian tidak berdosamaka
aku takut kalian ditimpa dengan perkara yang lebih besar daripadanya,
yaitu: ujub, ujub!” (HR. Al-Baihaqi)
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APA BAHAYA PERBUATAN MENZALIMI CRANG LAIN?
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Abdullah bin Umar berkata, Nabi bersabda, “Kezaliman itu akan
mendatangkan kegelapan-kegelapan pada hari kiamat kelak.” (HR. Al-
Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang merasa pernah
berbuat aniaya kepada saudaranya, baik berupa kehormatan badan atau
yang lainnya, hendaknya segera meminta halal (maaf)nya sekarang juga,
sebelum datang suatu hari yang tiada harta dan dinar atau dirham. Jika
ia punya amal saleh, maka akan diambil menurut penganiayaannya. Jika
tidak mempunyai kebaikan, maka diambilkan dari kejahatan orang yang
dianiaya untuk ditanggungkan kepadanya.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Dzar berkata, Nabi meriwayatkan dari Allah [hadis qudsi), bahwasanya
Dia berfirman, “Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan
berlaku zalim atas diri-Ku, dan Aku mengharamkannya di antara kamu,
maka janganlah kamu saling menzalimi.” (HR. Muslim)

-

S S 36 A ”Jléiﬁ\&é{b\d,i’d
K5 oy gl 33 T13 55 AT aUaS; 8 28 A iR TG W

Go G717 273
Q&ﬁ\n»\ol

- B ‘e’

G

Abu Musa berkata, Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya Allah akan
menangguhkan siksaan bagi orang yang berbuat zalim. Namun, apabila
Allah telah menghukumnya, maka Dia tidak akan pernah melepaskannya.”
Kemudian, beliau membaca ayat, “Dan begitulah siksa Tuhanmu apabila
Dia menyiksa (penduduk) negeri-negeri yang berbuat zalim. Sungguh, siksa-
Nya sangat pedih, sangat berat.” (QS. HGd [11]): 102) (HR. Muslim)
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Anas berkata, Rasulullah bersabda, “Kezaliman itu ada tiga macam:
kezaliman yang tidak dibiarkan Allah, kezaliman yang diampunkan Allah,
dan kezaliman yang tidak diampunkan Allah. Adapun kezaliman yang tidak
diampunkan Allah adalah syirik Allah tidak mengampuninya. Adapun
kezaliman yang diampunkan Allah adalah kezaliman seseorang hamba
terhadap dirinya sendiri di dalam hubungan dia terhadap Allah. Adapun
kezaliman yang tidak dibiarkan Allah adalah kezaliman di antara sesama

manusia, di mana nanti yang menzalimi dituntut oleh yang dizalimi.” (HR.
Ath-Thayalisi)



APA YANG DIMAKSUD DENGAN MENOLONG ORANG YANG ZALIM
DAN DIZALIMI, APA APA MANFAATNYA?
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Anas berkata, Rasulullah bersabda, “Tolonglah saudaramu yang berbuat
zalim atau dizalimi.” Seorang laki-laki berkata, “Rasulullah, aku akan
menolongnya jika ia dizalimi. Bagaimana cara aku menolongnya ketika ia
berbuat zalim?” Beliau bersabda, “Engkau mencegahnya atau melarangnya
dari perhuatan zalim, sesungguhnya itu merupakan bentuk pertolonganmu
baginya.” (HR. Al-Bukhari)
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Jabir berkata, dua orang pemuda, yang satu dari golongan Muhajirin dan
yang lain dari kaum Anshar, saling berbaku-hantam. Seorang dari kaum
Muhajirin berteriak, “Wahai kaum Muhajirin!” Seorang dari Anshar juga
berteriak, “Wahai orang-orang Anshar!” Kemudian Rasulullah keluar dan
berkata, “Ada apa ini? Kenapa harus berteriak dengan seruan )ahiliyah?”
Mereka menjawab, “Tidak ada apa-apa, Rasulullah. Kecualiada dua pemuda
yang berkelahi sehingga seorang dari keduanya memukul tengkuk yang
lain.” Beliau bersabda, “Kalau demikian, tidak apa-apa! Tapi hendaklah
seseorang itu menolong saudaranya yang lain baik yang zalim maupun
yang dizalimi. Kalau ia berbuat kezaliman hendaklah dicegah karena
begitulah cara memberikan pertolongan kepadanya, dan apabila dizalimi
maka hendaklah ia membelanya.” (HR. Muslim}
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APA KEUTAMAAN MENUTUP AURAT?
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Ibnu Umar berkata bahwasanya Rasulullah bersabda, “Janganlah kamu
membuka auratmu, karena sesungguhnya bersamamu ada orang-orang
yang tidak dapat berpisah denganmu, melainkan ketika buang hajat dan
ketika seseorang mendatangi istrinya. Maka malulah dan hormatilah
mereka.” (HR. At-Tirmidzi)
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Kakek dari Bahz bin Hakim pernah bertanya kepada Rasulullah, “Rasulullah,
tentang aurat kami, siapakah yang boleh kami perlihatkan dan siapa yang
tidak boleh?” Beliau menjawab, “Jagalah auratmu kecuali kepada istri atau
budak yang kamu miliki.” la bertanya lagi, “Rasulullah, bagaimana dengan
suatu kaum saling bercampur dalam satu tempat {(yang mereka saling
melihat aurat antara satu dengan yang lain)?” Beliau menjawab, “Jika
kamu mampu, maka jangan sampai ada seorang pun yang melihatnya” la
bertanya lagi, “Rasulullah, bagaimana jika salah seorang dari kami sedang
sendiri?” Beliau menjawab, “Allah lebih berhak untuk kamu malui daripada
manusia.” {HR. Abu Dawud)
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‘Aisyah mendengar Rasulullah bersabda, “Siapa pun wanita yang melepas
bajunya di selain rumah suaminya, maka ia telah membuka aib antara
dirinya dengan Tuhannya.” (HR. Ahmad)
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Jabbar bin Shakhr mendengar Nabi bersabda, “Sesungguhnyakami dilarang
memperlihatkan aurat kami.” (HR. Al-Hakim)

APA BAHAYA MENGINTIP RUMAH ORANG LAIN TANPA SEIZIN
PEMILIK RUMAH?
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Abu Hurairah berkata, Abul Qasim (Rasulullah) bersabda, “Sekiranya ada
seseorang yang mengintip rumahmu tanpa izin, lalu engkau melemparnya

dengan batu hingga mengenai matanya, maka tiada dosa bagimu.” {HR. Al-
Bukhari)
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Sahal bin Sa'ad mengabarkan bahwasanya seorang laki-laki mengintip pada
lubang pintu Rasulullah. Ketika itu, beliau tengah membawa sebuah sisir
yang biasa beliau gunakan untuk menggaruk kepalanya. Ketika melihatnya,
beliau bersabda, “Seandainya aku tahu engkau tengah mengintipku,
niscaya telah aku lukai kedua matamu dengan sisir ini. Sesungguhnya
permintaan izin itu diperintahkan untuk menjaga pandangan mata.” (HR.

Al-Bukhari)
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Anas bin Malik berkata, “Seorang laki-laki mengintip sebagian kamar Nabi.
Maka beliau berdiri dan berjalan ke arahnya dengan membawa sebuah




anak panah atau beberapa anak panah, seolah-olah aku melihat beliau
berjalan pelan-pelan mengintai untuk menikam orang tersebut.” (HR. Al-
Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, "Siapa saja yang mengintip rumah

suatu kaum tanpa izin mereka, maka sungguh halal bagi kaum itu untuk
mencolok matanya.” (HR. Muslim)
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Abu Dzar berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang menyingkap
tirai dan melihat ke dalam rumah orang lain sebelum diizinkan, lalu ia
melihat aurat penghuni rumah, maka ia telah menghampiri batas yang
tidak dihalakan baginya. Jika ada seseorang memergokinya ketika itu, lalu
ia mencungkil kedua matanya, maka aku tidak menyalahkannya. Namun
jika seseorang lewat di depan pintu rumah yang terbuka dan tidak bertirai,
lalu ia melihat ke dalam rumah (tanpa sengaja), maka ia tidak bersalah.
Akan tetapi, yang bersalah adalah penghuni rumah tersebut.” (HR. At-
Tirmidzi)
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Abu Hurairah mendengar Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang mengintip
ke dalam rumah suatu kaum tanpa seizin mereka, lalu kaum itu mencolok
matanya, maka matanya itu telah sia-sia (tidak mendapat diyat dan tidak
mendapat gishash).” (HR. Abu Dawud}
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Tsauban berkata, Rasulullah bersabda, “Tiga hal yang tidak boleh dilakukan
seseorang: pertama, tidak boleh seseorang imam atau pemimpin suatu
kaum berdoa memohon kebaikan-kebaikan hanya untuk dirinya sendiri
tanpa mendoakan kebaikan untuk kaumnya. Apabila pemimpin itu berbuat
demikian, maka sungguh dia telah berkhianat kepada kaumnya. Kedua,
tidak boleh seseorang melihat ke bilik rumah orang lain sebelum meminta
izinnya. Jika ia berbuat begitu, berarti dia telah berbuat kerusakan. Ketiga,
tidak boleh mengerjakan salat sambil menahan kencing hingga dia kencing
lebih dahulu.” (HR. Abu Dawud}
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Siapa saja yang mengintip rumah
suatu kaum tanpa seizin mereka, lalu kaum itu mencolok matanya, maka
tidak ada diyat (tebusan) baginya dan tidak ada pula gishash (pembalasan).”
(HR. An-Nasa'i)
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Anas bin Malik berkata, seorang Arab badui pernah datang di depan
pintu Rasuullab, lalu orang tersebut mengintip lewat celah-celah pintu.
Sementara itu, ketika melihatnya, beliau bermaksud mencolok matanya
dengan besi atau sebatang kayu. Setelah orang tersebut melihatnya, dia
menjadi bingung. Lalu beliau bersabda, "Ketahuilah, sungguh jika kamu
tetap mengintip seperti tadi, akan kucolok matamu.” (HR. An-Nasa'i)
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Ubadah bin Ash-Shamit berkata bahwasanya Rasulullah pernah ditanya
tentang hal meminta izin untuk memasuki rumah orang. Maka beliau
bersabda, “Siapa saja yang matanya melihat-lihat ke dalam rumah sebelum
minta izin dan mengucapkan salam, maka tidak ada izin {baginya) dan
sungguh dia telah bermaksiat kepada Tuhannya.” (HR. Ath-Thabrani)

APA BAHAYA MENGUPING PEMBICARAAN ORANG LAIN?

és%,a;dgé;:.‘\g;:Jsggggf_xamty;gﬂ\&wgg@\&
LG p33 AW Sl 3 oo e (555 51 590 8 4 5

Ibnu Abbas berkata, Nabi bersabda, "Siapa saja yang mendengarkan
pembicaraan suatu kaum sementara mereka tidak suka atau mereka
menjauh darinya maka akan dituangkan pada kedua telinganya timah
panas pada hari kiamat.” (HR. Al-Bukhari}

APA BAHAYA MEMATA-MATAI ORANG LAIN DENGAN MAKSUD
MENCARI-CARI KESALAHAN MEREKA?
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Hindarilah sikap
berburuk sangka, karena berburuk sangka adalah ucapan yang paling
dusta. Janganlah kalian saling mencari-cari aib orang lain, janganlah
kalian memata-matai orang yang lain, janganlah kalian saling mendengki,
janganlah kalian saling bermusuhan, dan janganlah kalian saling membenci.
Tetapi jadilah kalian sebagai hamba-hamba Allah yang bersaudara.” (HR.
Al-Bukhari}
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Mu’awiyah mendengar Rasulullah bersabda, “Jika engkau mengamat-amati
(menulusuri)aurat (aib) orang-orang, berarti engkau telahmerusak mereka,
atau hampir-hampir engkau merusak mereka.” (HR. Abu Dawud}
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Zaid bin Wahab berkata, Ibnu Mas'ud pernah didatangi seseorang, lalu
ditanya, “Orang ini telah melumuri janggutnya dengan minuman keras.”
Ibnu Mas'ud berkata, “Sebenarnya kita dilarang (oleh Nabi) untuk memata-
matai, namun jika telah jelas perkaranya maka kita harus memberinya
hukuman.” (HR. Abu Dawud)

APA KEUTAMAAN DARI MAJELIS ILMU?
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Anas bin Malik berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Jika kalian melewati
taman surga maka berhentilah.” Dia bertanya, “Apakah taman surga itu?”
Beliau menjawab, “Halaqgah zikir (majelis ilmu).” (HR. At-Tirmidzi)
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Tidaklah suatu kaum berkumpul
di dalam salah satu rumah Allah, membaca kitab Allah, dan saling
mempelajarinya di antara mereka, melainkan kepada mereka akan turun
ketenangan, dan mereka diliputi rahmat, serta dikelilingi malaikat. Allah
juga menyebut-nyebut mereka di antara malaikat yang ada di sisi-Nya.”
(HR. Abu Dawud)



APA KEUTAMAAN DARI MENGISI TEMPAT DUDUK KOSONG
DALAM SUATU MAJELIS?
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Abu Wagqid Al-Laitsi berkata bahwa ketika Rasulullah sedang duduk di
masjid bersama para sahabat, tiba-tiba muncullah tiga orang. Yang dua
orang datang menghampiri beliau, sedangkan yang satu lagi berlalu pergi.
Kemudian, keduanya berdiri di hadapan beliau, lalu yang satu melihat
tempat kosong di antara lingkaran orang maka ia pun duduk di sana.
Adapun yang seorang lagi duduk di belakang mereka. Sementara itu orang
yang ketiga telah pergi. Setelah selesai majelis, beliau bersabda, “Tidak
inginkah kalian aku beritahukan tentang ketiga orang tadi? Seorang di
antara mereka telah berlindung kepada Allah, maka Allah memberikan
perlindungan kepadanya. Sedangkan yang lain malu, maka Allah pun malu
kepadanya. Adapun orang yvang ketiga, ia telah berpaling, maka Allah pun
berpaling darinya.” (HR. Al-Bukhari}
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Jabir bin Samurah berkata, “Jika kami mendatangi majelis Nabi, maka salah
seorang dari kami akan duduk di mana majelis berakhir (barisan terakhir).”
{HR. Abu Dawud)




APAKAH BOLEH MELANGKAHI PUNDAK ORANG YANG ADA DI
MAJELIS ATAU MEMISAHKAN DI ANTARA DUA ORANG?

A 5 -

é;_}\,gﬂJéﬁpju&%\&aw\%)usgﬁu:ﬂ|mus
L3l Y ot G5 3525

Abdullah bin Amr berkata, Rasulullah bersabda, “Tidak boleh seorang
laki-laki duduk di antara dua orang dengan memisahkan mereka kecuali
dengan izinnya.” (HR. Abu Dawud)
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Jabir bin Abdullah berkata bahwa seorang laki-laki memasuki masjid
pada hari Jumat saat Rasulullah sedang berkhotbah dengan melangkahi
pundak-pundak orang. Maka beliau menegurnya, “Duduklah! Engkau telah
mengganggu dan terlambat datang!” (HR. lbnu Majah)

APAKAH BOLEH MENYURUH PERGI ORANG DI MAJELIS LALU

MENDUDUKI TEMPATNYA?
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Ibnu Umar berkata, Nabi bersabda, “Jangan sekali-kali seorang di antara
kalian membuat orang lain berdiri dari tempat duduknya, kemudian dia
duduk di tempat itu.” (HR. Muslim)
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Ibnu Umar berkata, Nabi bersabda, “Janganlah seseorang menyuruh orang
lain berdiri dari tempat duduknya lalu dia duduk di tempatnya, tetapi
hendaknya kalian melapangkan dan meluaskan majelis.” (HR. Muslim)




BAGAIMANAKAH HALNYA DENGAN ORANG YANG BERANJAK
PERGI DARI MAJELIS, KEMUDIAN DATANG LAGI?
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Apabila salah seorang
di antara kalian berdiri dari tempat duduknya, kemudian dia kembali lagi ke
tempatnya itu, maka dia lebih berhak dengan tempat itu.” (HR. Muslim)

DOA APA YANG DIBACA KETIKA MAJELIS AKAN BERAKHIR?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang duduk di
dalam suatu majelis dan di majelis itu terjadi banyak suara hiruk pikuk,
kemudian sebelum bubar dari majelis itu ia mengucapkan, ‘Mahasuci
Engkau, ya Allah, dan segala puji bagi-Mu; aku bersaksi bahwasanya
tiada tuhan selain Engkau, dan aku memohon ampunan-Mu dan bertobat
kepada-Mu’, melainkan Allah mengampuni apa yang terjadi di majelis itu.”
(HR. At-Tirmidzi}
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Abu Barzah Al-Aslami berkata, ketika akan mengakhiri majelis, Rasulullah
mengucapkan doa, “Mahasuci Engkau, ya Allah. Tidak ada tuhan selain

Engkau. Aku memohon ampunan dan bertobat kepada-Mu." Seorang laki-
laki lalu bertanya, “Rasulullah, sungguh Anda mengucapkan suatu doa yang

\

l\



tidak pernah Anda ucapkan sebelumnya?” Beliau menanggapi, “Itu sebagai
penebus dosa yang terjadi selama dalam majelis.” (HR. Abu Dawud)

APAKAH BOLEH BERBISIK-BISIK DENGAN SATU TEMAN TANPA
MENYERTAKAN TEMAN LAINNYA YANG JUGA ADA DI SITU?
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[bnu Umar berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Apabila terdapat tiga
orang, maka janganlah dua orang (di antara mereka) berbisik-bisik tanpa
menyertakan yang lainnya.” (HR. Muslim)

ﬁﬁiﬁ;ﬁf\é\-gi;,a.&amymuwdu JB it 2 58

Mﬁg\&\wuﬂUb_’M@J}\l\gjaob\Ju

Abdullah berkata, Rasulullah bersabda, “Apabila kamu sedang bertiga,
maka janganlah dua orang di antaranya berbisik-bisik tanpa ikut sertanya
yang lain (yang ketiga) sampai kamu bercampur dengan orang banyak,
karena yang demikian akan menyedihkan hatinya.” (HR. Muslim)

APA AKIBAT BURUK ATAU BAHAYA BERKATA DUSTA?
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Abu Bakrah berkata, Nabi bersabda, “Apakah kalian mau aku beritahu dosa
yang paling besar?” Beliau menyatakannya tiga kali. Mereka menjawab,
“Mau, Rasulullah.” Beliau bersabda, “Menyekutukan Allah dan durhaka
kepada kedua orangtua.” Lalu, beliau duduk, dan melanjutkan sabdanya,
“Ketahuilah, termasuk juga ucapan keji (dusta).” Beliau terus-menerus
mengatakannya berulang-ulang hingga mereka berharap beliau diam. (HR.
Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Tanda-tanda orang munafik ada
tiga: apabila berbicara dia berdusta, apabila dia berjanji mengingkari, dan
apabila dipercaya dia berkhianat.” (HR. Al-Bukhari)
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Abdullah berkata, Nabi bersabda, “Sesungguhnya kedustaan bisa
mengantarkan kepada kejelekan, dan kejelekan bisa mengantarkan kepada
neraka. Dan senantiasa seseorang berbuat dusta sampai dia dicatat di sisi
Allah sebagai seorang pendusta.” (HR. Al-Bukhari)
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Kakek dari Bahz bin Hakim mendengar Rasulullah bersabda, “Celakalah

bagi orang yang berbicara lalu berdusta untuk membuat orang lain tertawa.
Celakalah ia! Celakalah ia!” (HR. Abu Dawud)
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Abu Hurairah berkata bahwa Nabi bersabda, “Cukuplah seseorang

mendapatkan dosa, jika menceritakan setiap apa saja yang ia dengar” (HR.
Abu Dawud)
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‘Aisyah berkata, “Tidak ada perilaku yang paling dibenci Rasulullah selain
berkata bohong.” (HR. Ahmad)
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Tidak akan terjadi hari
kiamat hingga muncul banyak fitnah, kedustaan merajalela, pAsar-pAsar
saling berdekatan, waktu semakin pendek dan banyak bermunculan haraj.”
Beliau ditanya, “Apa itu haraj?” Beliau menjawab, “Pembunuhan.” (HR.
Ahmad)

2 05 T 40§ 0 0 i g e T 2

L]
s

5 S 03&01 § 1906 3 JE il G 15T 5ol T s
?J@\Qu:\;jj\

Asma’ binti Yazid berkata bahwa dia elah mendengar Rasulullah ber-
khotbah, “Wahai manusia, apa yang mendorong kalian ikut-ikutan berdusta
sebagaimana anai-anai berebut menuju api?” (HR. Ahmad)

APA KEUTAMAAN DARI MENINGGALKAN PERKATAAN DUSTA?
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Anas bin Malikberkata, Rasulullah bersabda, “Siapa sajayang meninggalkan
berbohong (dan berbohong pada waktu itu sesuatu yang tidak dibenarkan)

maka akan dibangunkan untuknya rumah di sekitar surga” (HR. At-
Tirmidzi)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Seorang hamba tidak

dikatakan beriman dengan sepenuhnya hingga ia meninggalkan berbohong
ketika sedang bergurau.” (HR. Ahmad)

APAKAH ADA BOHONG YANG DIBOLEHKAN? SEPERTI APA ATAU
DALAM KONDISI APA ITU?
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Ummu Kultsum binti Ugbah bin Abu Mv'aith, salah seorang Muhajirin
perempuan yang ikut membaiat Rasulullah, mendengar Rasulullah
bersabda, “Bukanlah disebut pendusta orang yang menyelesaikan
perselisihan di antara manusia, lalu dia mengatakan yang baik-baik dan
menyampaikan hal-hal yang baik (dari satu pihak yang bertikai).” (HR.
Muslim)
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Asma’ binti Yazid berkata, Rasulullah bersabda, "Kedustaan itu tidak boleh
kecuali pada tiga hal; seorang suami yang berbicara terhadap istrinya
agar ia rida padanya; kedustaan dalam peperangan; dan kedustaan yang
dilakukan dalam rangka untuk mendamaikan (sesama) manusia.” (HR. At-
Tirmidzi)
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APA SIKAP ALLAH KETIKA ADA HAMBA-NYA YANG BERIMAN
BERBUAT MAKSIAT?

A0 5o el sl S Gﬁ;jglaab\yq.slummmoi

u...:-}i.“ uu.: J:-\ yo
Abdullah berkata, Nabi bersabda, “Tidak ada yang lebih cemburu selain

daripada Allah. Karena itu, Dia mengharamkan hal-hal yang keji (dosa).”
(HR. Al-Bukhari)




Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah itu
cembury, dan orang yang beriman juga cemburu. Kecemburuan Allah
yaitu jika orang mukmin melakukan apa yang diharamkan padanya.” (HR.
Muslim)

APA BAHAYA MUNAFIK?

L

’-wa:J;é.;‘ kajﬁém\y&whjﬁdw\m&
E—ab’- i3] 5 Al .ua\:. 303 ‘.,:35 53> 13 ;, HE S5 1) L;LJ.: S

’/.

et

Abdullah bin Amr berkata bahwa Nabi bersabda, “Empat karakter yang
apabila semuanya dimiliki seseorang, ia dianggap sebagai seorang munafik
yang sesungguhnya. Dan orang yang mempunyai salah satunya dianggap
mempunyai satu karakter munafik sampai ia meninggalkannya: apabila
diberi amanat ia berkhianat, apabila berbicara ia berdusta, apabila berjanji
tidak ditepati dan apabila memusuhi ia berbuat fasik (zalim).” (HR. Al-
Bukhari)
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Abu Hurairah mendengar Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya manusia
yang paling buruk adalah yang bermuka dua; datang pada suatu kaum
dengan satu wajah, dan datang pada kaum yang lain dengan wajah satunya
lagi.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya salat yang
paling berat dilaksanakan oleh orang-orang munafik adalah salat Isya dan
salat subuh.” {(HR. Muslim)

APA KEUTAMAAN DARI SELARAS ANTARA KATA DAN
PERBUATAN?
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Anas berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya seseorang tidak
beriman sampai hatinya selaras dengan lidahnya. Begitu juga sebaliknya,

perkataannya selaras dengan perbuatannya. Serta tetangganya selamat
dari keburukannya.” (HR. Ibnu Asakir)

APA BAHAYA MEMBUKA AIB SENDIRI DAN AIB ORANG LAIN?
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Abu Hurairah pernah mendengar Rasulullah bersabda, “Semua umatku
akan ditutupi segala kesalahannya kecuali orang-orang yang berbuat
maksiat dengan terang-terangan. Masuk dalam kategori berbuat maksiat
terang-terangan adalah bila seorang berbuat dosa di malam hari kemudian
Allah telah menutupi dosanya, lalu dia berkata (kepada temannya), ‘Hai
Fulan, tadi malam aku telah berbuat ini dan itu’ Allah telah menutupi
dosanya ketika di malam hari sehingga ia bermalam dalam keadaan
dosanya tertutupi, tetapi kemudian di pagi hari ia sendiri menyingkap tirai
penutup Allah dari dirinya.” (HR. Al-Bukhari)



APA KEUTAMAAN DARI MENUTUPI AIB SAUDARANYA SESAMA
MUSLIM ATAU MUKMIN?
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Abdullah bin Umar berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang
menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan menutup aibnya pada hari
kiamat.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang menutupi aib
seorang muslim, maka Allah akan menutup aibnya di dunia dan di akhirat.”
{HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Tidaklah seorang hamba menutupi
aib hamba lainnya di dunia kecuali Allah akan menutupi aibnya pada hari
hari kiamat." (HR. Muslim)
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Ya'la berkata bahwa Rasulullah pernah melihat seorang laki-laki mandi di
tempat pemandian tanpa mengenakan kain (telanjang bulat). Tidak lama
kemudian beliau naik mimbar. Setelah memuji dan menyanjung Allah,
beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah Mahamalu dan Maha Menutupi (aib
hamba-Nya}, serta mencintai rasa malu dan tertutup. Maka apabila salah
seorang kalian mandi hendaknya memasang penutup.” (HR. Abu Dawud)



APA KEUTAMAAN DARI BELAJAR DARI KESALAHAN AGAR TIDAK
MENGULANGI KESALAHAN YANG SAMA?
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Seorang mukmin tidak akan (tidak
boleh) terperosok dua kali dalam lubang yang sama.” (HR. Al-Bukhari)

APA KEUTAMAAN SALING MENASIHATI DALAM KEBAIKAN?
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Jarir bin Abdullah berkata, “Aku membaiat Rasulullah untuk melaksanakan

salat, membayar zakat, dan memberi nasihat kepada setiap muslim.” (HR.
Al-Bukhari)
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Tamim Ad-Dari berkata bahwa Nabi bersabda, "Agama itu adalah nasihat.”
Para sahabat bertanya, “Nasihat untuk siapa?” Beliau menjawab, “Untuk
Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, dan para pemimpin kaum muslimin, serta
kaum awam mereka.” (HR, Muslim)
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Abu Mas’ud Al-Anshari berkata, seorang laki-laki datang kepada Nabi
seraya berkata, “Rasulullah, jalan kami telah terputus karena hewan
tungganganku telah mati, oleh karena itu bawalah saya dengan hewan



tunggangan yang lain.” Beliau menanggapi, “Saya tidak memiliki (hewan
tunggangan yang lain).” Tiba-tiba seorang laki-laki berkata, “Rasulullah,
saya dapatmenunjukkan seseorang yangdapatmembawanya (memperoleh
penggantinya).” Maka beliau bersabda, “Siapa saja yang dapat menunjukkan
suatu kebaikan, maka dia akan mendapatkan pahala seperti orang yang
melakukannya.” (HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Seorang mukmin adalah
cermin bagi mukmin lainnya. Seorang mukmin juga saudara bagi mukmin
lainnya; ia membantunya saat kehilangan (ikut menanggung kesulitannya)
serta menjaganya (membelanya) dari belakang.” (HR. Abu Dawud)

APA KEUTAMAAN MENDAHULUKAN YANG KANAN DALAM
MELAKUKAN BEBERAPA HAL TERTENTU?
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‘Aisyah berkata, “Nabi suka memulai dengan yang kanan saat memakai
sandal, menyisir rambut dan bersuci serta dalam segala hal” (HR. Al-
Bukhari)
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, "Apabila salah seorang
dari kalian memakai sandal, hendaknya memulai dengan yang kanan.
Dan apabila dia melepas hendaknya mulai dengan yang kiri. Hendaknya
yang kanan pertama kali saat mengenakan sandal dan yang terakhir saat
melepasnya.” (HR. Al-Bukhari)
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Anas bin Malik berkata bahwa Rasulullah diberi minum susu campur air,
sementara di sebelah kanan beliau ada seorang Arab badui dan di sebelah
kiribeliau ada Abu Bakar. Maka beliau minum kemudian beliau memberikan
(sisanya) kepada orang Arab badui tersebut. Beliau bersabda, "Hendaknya
dimulai dari sebelah kanan dahulu dan seterusnya.” {HR. Al-Bukhari}
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‘Aisyah berkata, “Rasulullah suka memulai dengan yang kanan saat bersuci,
menyisir rambut dan memakai sandal.” (HR. Muslim)
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Ibnu Umar berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Jika seseorang di antara
kalian makan, maka hendaknya dia makan dengan tangan kanannya. Jika
dia minum maka hendaknya juga minum dengan tangan kanannya. Karena
setan makan dengan tangan kirinya dan minum dengan tangan kirinya
pula.” (HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Jika kalian akan mengenakan
pakaian dan berwudu, mulailah dengan sebelah kanan kalian.” (HR. Abu
Dawud)




APA KEUTAMAAN BERJABAT TANGAN KETIKA BERTEMU
ORANG?
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Anas bin Malik berkata, apabila ada seseorang menemui Nabi lalu

berjabat tangan dengannya, beliau tidak melepaskan jabatan tangannya
sampai orang tadi yang melepaskannya terlebih dahulu. Beliau juga tidak
memalingkan wajahnya dari wajah orang yang menemuinya sampai orang
itu yang terlebih dulu memalingkan wajahnya. Beliau juga tidak pernah
terlihat mengedepankan kedua lututnya di hadapan para sahabatnya.”
{HR. At-Tirmidzi]
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Anas bin Malik berkata, seseorang bertanya, “Rasulullah, salah seorang
dari kami berjumpa dengan saudaranya atau temannya. Bolehkah dia
membungkukkan badan kepadanya?’ Beliau menjawab, “Tidak boleh.”
[a bertanya lagi, “Apakah ia boleh merangkul dan menciumnya?” Beliau
menjawab, “Tidak boleh.” la bertanya lagi, “Apakah ia boleh memegang
tangannya, kemudian berjabat tangan dengannya?” Beliau menjawab, “Ya,
boleh” (HR. At-Tirmidzi}
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Bara’ bin Azib berkata, Rasulullah bersabda, “Tidaklah dua orang muslim
bersua kemudian mereka bedua saling berjabat tangan kecuali dosa
keduanya diampuni sebelum mereka berpisah.” (HR. Abu Dawud)
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Hudzaifah bin Al-Yaman berkata, Nabi bersabda, “Jika seocrang muslim
bertemu dengan saudaranya sesama muslim, lalu ia meraih dan menjabat
tangannya, maka berjatuhanlah dosa dan kesalahan keduanya dari sela
jari-jari mereka laksana daun yang berguguran.” (HR. Ath-Thabrani)

BAGAIMANA CARA BERJABAT TANGAN DENGAN PEREMPUAN
YANG BUKAN MAHRAM?
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‘Aisyah, istri Nabi, berkata, “Demi Allah, tidak pernah tangan Rasulullah
menyentuh tangan wanita sama sekali (kecuali istri-istri beliau).” (HR. Al-
Bukhari)

Umaimah binti Rugaigah berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya
saya tidak berjabat tangan dengan perempuan.” (HR. An-Nasa'i}

APA TUNTUNAN ISLAM TENTANG DUDUK-DUDUK DI PINGGIR
JALAN?
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Abu Sa'id Al-Khudri berkata, Nabi bersabda, “Hindarilah duduk di pinggir-
pinggir jalan!” Para sahabat berkata, “Rasulullah, kami tidak dapat
menghindar untuk duduk berbincang-bincang di pinggir-pinggir jalan.”
Beliau bersabda, “Kalau memang kalian harus duduk juga, maka berikanlah
padajalanitu haknya.” Merekabertanya, "Apakah haknya?” Beliau menjawab,
“Menjaga penglihatan, menyingkirkan hal-hal yang membahayakan,
metjawab salam, serta amar makruf dan nahi mungkar” (HR. Muslim)

APA KEUTAMAAN MENJAUHI HAL-HAL YANG TIDAK ADA
MANFAATNYA?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Termasuk kebaikan Islam
seseorang adalah dengan meninggalkan sesutu yang tidak bermanfaat
baginya.” (HR. At-Tirmidzi)

APA KEUTAMAAN DARI MENEMPUH JALAN-JALAN KEBAIKAN?
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Abu Dzar pernah bertanya kepada Rasulullah, “Rasulullah, amal apa yang
paling utama?’ Beliau menjawab, “Iman kepada Allah dan berjuang di
jalan-Nya.” la bertanya lagi, “Budak manakah yang paling utama?” Beliau
menjawab, “Yang paling baik menurut pemiliknya dan paling tinggi
harganya.” la bertanya lagi, “Bagaimana jika aku tidak dapat melakukan
itu?” Beliau menjawab, “Engkau dapat membantu orang yang membuat
sesuatu atau melakukan sesuatu untuk orang yang tidak memiliki
pekerjaan.” la bertanya lagi, “Rasulullah, apa pendapat Anda jika aku tidak
mampu melakukan sebagian amal?” Beliau menjawab, “Engkau dapat




mengekang kejahatanmu terhadap orang lain. Karena, hal itu merupakan
sedekah darimu kepada dirimu.” (HR. Muslim)

APA KEUTAMAAN MENJAGA RAHASIA?

WWQ\S‘ a;bu_J..s\ ;.Ju‘q*;m\@of e e

S G r.J...JL.&amJ.asJumr.L._, ads “\J..a‘s.“
L@q.ug,&af.u»w' Au&,tw;&wi“

fffff

\t,;f.ytfw) mMu»m\" **eg&gg
4»1‘_;..94»\4,.., ; G:.s'ﬂc.:f ’aw-dwﬁuﬁu‘aj;é..

3\5;\qwuugdju£ab\yw.l\ _,g.:.LE

Y} s P 53 &5 ¥ SAl gs-@“v o‘fd-’
yinE qu&a QUU-&JMJ}\JJJ J:-\J\a:-\afl;

...--m.\

Aisyah berkata, Fathimah datang berjalan kaki, dan cara jalannya mirip
seperti jalannya Nabi. Kemudian, beliau menyambutnya, “Selamat datang,
putriku.” Lalu beliau mempersilakan Fathimah duduk di samping kanan
atau kiri beliau. Kemudian, beliau membicarakan sesuatu dengan berbisik,
dan Fathimah pun menangis. Aisyah bertanya kepadanya, “Mengapa kamu
menangis?’ Selanjutnya, beliau membicarakan lagi suatu pembicaraan
dengan berbisik kepada Fathimah, dan kali ini dia tertawa. 'Aisyah berkata,
dirinya belum pernah melihat keadaan seseorang menangis lalu diiringi
tertawa seperti hari ini. la pun bertanya kepada Fathimah tentang apa yang
telah dikatakan beliau. Fathimah berkata, “Aku tidak akan mau menceritakan
pembicaraan rahasia Rasulullah hingga beliau wafat” Di kemudian hari
‘Aisyah bertanya lagi, maka Fathimah menjawab, “Beliau bercerita kepadaku
bahwa Jibril datang membacakan Al-Qur’an satu kali dalam setiap satu tahun,
lalu dia membacakan kepada beliau dua kali untuk tahun ini dan beliau tidak
melihatnya melainkan sebagai isyarat bahwa ajal beliau sudah akan datang,
dan sesungguhnya Fathimah adalah orang yang pertama yang akan menyusul
beliau di antara Ahli Bait beliau” Maka, Fathimah pun menangis karenanya.
Lalu beliau bersabda lagi kepada Fathimah, “Apakah kamu rida akan menjadi




penghulu para wanita surga atau penghulu para wanita mukminah?” Maka
ia pun tertawa karenanya. (HR. Al-Bukhari)
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Anas menuturkan, Rasulullah menemuinya saat ia sedang bermain dengan
anak-anak sebayanya. Beliau mengucapkan salam kepada mereka lalu
mengutusnya untuk suatu keperluan beliau. la pun terlambat menemui
ibunya. Ketika datang menemui ibunya, ia bertanya, “Apa yang membuatmu
terlambat datang?” Anas menjawab, “Rasulullah menyuruhku memenuhi
keperluannya.” Ibunya bertanya, “Apa keperluan beliau?” la menjawab, “Itu
rahasia.” Ibunya berkata, “Jangan engkau ceritakan rahasia beliau kepada
seorang pun.” Anas berkata, “Seandainya aku menceritakannya kepada
seseorang, niscaya aku sudah menceritakannya kepadamu, Tsabit” (HR.
Muslim)

APA BAHAYA MENCERITAKAN RAHASIA KELUARGA KEPADA
ORANG LAIN?
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Abu S2'id Al-Khudri berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya seburuk-
buruk manusia di sisi Allah dalam hal kedudukannya pada hari kiamat
ialah seorang laki-laki yang menyetubuhi istrinya dan istrinya itu pun
menyetubuhinya, kemudian menyiar-nyiarkan rahasia istrinya itu.” (HR.
Muslim)



APA KEUTAMAAN MENJAGA RAHASIA ORANG YANG MENINGGAL
DUNIA?
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Abu Rafi’ berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang memandikan
mayit seorang muslim, lalu ia merahasiakan keburukan mayit itu, maka
Allah mengampuninya sebanyak empat puluh kali.” (HR. Al Baihaqi}

APA BAHAYA DARI KEBIASAAN MELAKNAT?
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Anas bin Malik berkata, “Nabi adalah sosok yang tidak pernah mencela,
berkata keji dan melaknat. Apabila beliau mencela salah satu dari kami,
maka beliau akan berkata, ‘Mengapa dahinya berdebu {dengan sindiran).”
(HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Tidak layak bagi

seorang mukmin (yang memiliki iman yang baik} untuk menjadi tukang
laknat.” {HR. Muslim}
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Abu Darda’ berkata, Rasulullah bersabda, "Orang yang banyak melaknat

tidak akan menjadi pembela dan tidak pula menjadi saksi pada hari kiamat.”
(HR. Muslim}
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Samurah bin Jundub berkata, Nabi bersabda, “Janganlah kalian saling
melaknat dengan laknat Allah, dan jangan pula dengan kemurkaan-Nya,
serta jangan pula (saling melaknat) dengan neraka.” (HR. Abu Dawud)
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Abu Darda’ berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya seorang hamba
apabila melaknat sesuatu, maka naiklah laknat tersebut ke langit, lalu
ditutuplah pintu langit di depan laknat tersebut. Kemudian turun ke bumi,
lalu ditutuplah pintu bumi di depan laknat tersebut, kemudian mulai
bergerak ke kanan ke kiri. Bila ia tidak menemukan jalan keluar, maka
ia kembali kepada yang dilaknat itu, apabila ia berhak mendapatkannya.
Namun bila tidak demikian, maka laknat tersebut kembali pada
pengucapnya.” (HR. Abu Dawud)

BAGAIMANAKAH ETIKA MEMUJI ORANG?
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AbuBakrah berkata, adaseseorang memujioranglain di hadapan Nabi, maka
beliau bersabda, “Celaka kamu! Kamu telah memenggal leher sahabatmu!
Kamu telah memenggal leher sahabatmu!” Kalimat ini diucapkan beliau
berulang kali. Kemudian, beliau bersabda, “Siapa saja di antara kalian
yang ingin memuji saudaranya tidak pada tempatnya, hendaklah ia



mengucapkan, ‘Aku mengira si fulan, demi Allah, aku menduga dia, dan
aku tidak menganggap suci seorang pun di hadapan Allah, aku mengira dia
begini begitu, sekalipun dia mengetahui tentang diri saudaranya itu.” (HR.
Al-Bukhari)

APA KEUTAMAAN DARI MENJAUHI PERBUATAN MERUSAK?
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Ibnu Abbas berkata, Rasulullah bersabda, “Dilarang menimpakan bahaya
dan dilarang membalas bahaya dengan bahaya (yang lain).” (HR. [bnu
Majah}




PERNIKAHAN

APA ANJURAN DAN KEUTAMAAN MENIKAH?
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Algamah pernah sedang berjalan bersama Abdullah di Mina, lalu ia
bertemu dengan Utsman yang segera bangkit dan mengajaknya bicara.
Utsman berkata kepada Abdullah, "Abu Abdurrahman, inginkah kamu
kami nikahkan dengan seorang perempuan yang masih belia? Mungkin
ia dapat mengingatkan kembali masa lalumu yang indah.” Abdullah
menjawab, “Kalau kamu mengatakan seperti itu, maka Rasulullah pernah
bersabda kepada kami, ‘Wahai kaum muda! Siapa saja di antara kalian
yang sudah mampu memberi nafkah, maka hendaklah ia menikah, karena
sesungguhnya menikah itu lebih dapat menahan pandangan mata dan
melindungi kemaluan (alat kelamin). Dan siapa saja yang belum mampu,
maka hendaklah ia berpuasa, karena puasa itu dapat menjadi penawar
bagi nafsu.” (HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Tiga golongan yang berhak
mendapat pertolongan Allah; orang yang berjihad di jalan Allah, budak
mukatib yang ingin melunasi utangnya, dan orang yang menikah supaya
terjaga kehormatannya (dari maksiat).” (HR. At-Tirmidzi)
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Anasbin Malikberkata, Rasulullah bersabda, “Jika seseorang menikah, maka
ia telah menyempurnakan separuh agamanya. Karenanya, bertakwalah
pada Allah pada separuh yang lainnya." (HR. Al-Baihagqi)
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Anas bin Malik berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang menikah,

maka ia telah menyempurnakan keimanannya. Karenanya, bertakwalah
pada Allah pada separuh yang lainnya.” (HR. Ath-Thabrani)

BAGAIMANA CARA MEMILIH PASANGAN HIDUP? APA KRITERIA
YANG MENJADI PATOKAN?
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Wanita itu dinikahi karena empat
hal; karena harta bendanya, karena keturunannya, karena kecantikannya

dan karena agamanya. Maka pilihlah wanita yang beragama, maka kamu
akan beruntung.” (HR. Al-Bukhari)
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Abdullah bin Amr berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Dunia ini adalah

perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan dunia adalah wanita salehah.” (HR.
Muslim)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah ditanya seseorang, “Istri seperti apa
yang terbaik?” Beliau menjawab, “Istri yang menyenangkan suaminya jika
melihatnya, menaatinya jika suami memerintahnya, dan tidak menyalahinya
pada diri dan hartanya dengan suatu yang tidak disukai suaminya.” (HR.
An-Nasa'i)

APA KEUTAMAAN DARI MENIKAHI GADIS [PEREMPUAN YANG
BELUM PERNAH MENIKAH)?
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Utbah bin Uwaim bin Sa'idah Al-Anshari berkata, Rasulullah bersabda,
“Hendaklah kalian memilih yang masih gadis. Karena sesungguhnya mulut
mereka lebih segar, rahimnya lebih luas (banyak anak), dan lebih menerima
dengan yang sedikit.” (HR. Ibnu Majah)

APA KEUTAMAAN DARI MENIKAHI JANDA (ORANG YANG SUDAH
PERNAH MENIKAH)?
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Anas berkata, Nabi bersabda, “Termasuk perkara sunah adalah apabila
seseorang menikahi gadis hendaklah ia bermukim di tempatnya selama
tujuh hari, dan apabila ia menikahi seorang janda, maka hendaklah ia
bermukim di tempatnya selama tiga hari.” (HR. Al-Bukhari}

APA KEUTAMAAN DARI MENCARIKAN JODOH BAGI ORANG YANG
BELUM MENIKAH?
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Khansa' binti Khidzam Al-Anshariyah berkata bahwa ayahnya ingin
menikahkannya saat dirinya menjadi janda. Namun, ia tidak suka dengan
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laki-laki pilihan ayahnya itu. Maka ia pun menemui Rasulullah, dan beliau
pun menolak (membatalkan) pernikahannya dengan laki-laki itu. {(HR. Al-
Bukhari)

BAGAIMANAKAH ETIKA MELAMAR ATAU MEMINANG SEORANG
WANITA?
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Ibnu Umar berkata, “Nabi melarang sebagian kamu menjual atas penjualan
orang lain dan melarang salah seorang dari kamu melamar atas lamaran
saudaranya (orang lain) sampai orang pertama itu membatalkan lamaran
sebelumnya atau orang yang telah melamar mengizinkannya” (HR. Al-
Bukhari)

APA KEUTAMAAN DARI MEMBERIKAN MAHAR ATAU MASKAWIN

DALAM PERKAWINAN?
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Ugbah bin Amir berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya syarat
yang paling berhak untuk dipenuhi ialah syarat yang karenanya kamu
menghalalkan kemaluan kaum wanita (syarat nikah).” (HR. Muslim)

APA HUKUM ADANYA WALI BAGI MEMPELAI WANITA?
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Aisyah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Wanita mana pun yang
menikah tanpa seizin walinya maka nikahnya batal, nikahnya batal,



nikahnya batal. Jika dia telah digauli maka dia berhak mendapatkan mahar,
karena suami telah menghalalkan kemaluannya. Jika terjadi pertengkaran
di antara mereka, maka penguasalah yang menjadi wali atas orang yang
tidak punya wali.” {HR. At-Tirmidzi)

APA HUKUM ADANYA SAKSI DALAM PERNIKAHAN?
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Ibnu Abbas berkata, Rasulullah bersabda, “Tidak ada (tidak sah) pernikahan
kecuali disertai wali dan dua orang saksi.” (HR. Al-Baihagi)

APA ANJURAN DAN KEUTAMAAN DARI MENYELENGGARAKAN
WALIMAH [PESTA PERNIKAHAN)?
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Anasberkata bahwa Nabi pernah melihat warna bekaswangian pengantin di
tubuh Abdurrahman bin Auf, lalu beliau bertanya, “Apa ini?” Abdurrahman
menjawab, “Rasulullah, sesungguhnya aku baru saja menikahi seorang
wanita dengan mahar seharga lima dirham emas.” Beliau bersabda,
“Semoga Allah memberkahimu, dan rayakanlah pernikahanmu walaupun
dengan menyembelih seekor kambing.” (HR. Al-Bukhari}

APA KEUTAMAAN DARI MENGUNDANG ORANG-ORANG UNTUK
JAMUAN WALIMAH? SIAPA YANG PALING BERHAK UNTUK

DIUNDANG?
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Abu Hurairah berkata bahwasannya Nabi bersabda, “Seburuk-buruk
jamuan makanan adalah jamuan dalam pesta pernikahan, yaitu orang yang



seharusnya datang (orang miskin) tidak diundang, dan orang yang enggan
untuk datang (orang kaya) justru diundang.” (HR. Muslim})

APA ANJURAN UNTUK MENYEMARAKKAN MALAM
PERNIKAHAN?
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Habbar pernah menikahkan seorang anak perempuannya. Dalam walimah
pernikahan itu ditabuh gendang besar dan simbal. Ketika Rasulullah
mendengar suara tabuhan tersebut, beliau bertanya, “Apa itu?” Ada yang
menjawab, “Habbar menikahkan anak perempuannya, karena itu ia
menabuh gendang dan sirbal untuk memeriahkan pernihakannya” Maka
beliau bersabda, “Umumkanlah pernikahan! Umumkanlah pernikahan! Ini
pernikahan, bukan perzinaan.” (HR. Ath-Thabrani)

APA KEUTAMAAN DARI MENDOAKAN PASANGAN YANG
MENIKAH, DAN BAGAIMANA BENTUK DOANYA?
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Abu Hurairah berkata bahwa apabila Nabi memberi selamat kepada seorang
yang baru menikah beliau mengucapkan, “Semoga Allah memberikan
berkah kepadamu dan kepada apa-apa yang diberikan-Nya padamu serta
mengumpulkan kamu berdua dalam kebaikan.” (HR. Abu Dawud)

APA MANFAAT DARI MEMILIKI ANAK SALEH ATAU SALEHAH
BAGI PASANGAN SUAMI-ISTRI?
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Apabila seorang
manusia meninggal dunia, terputuslah amalnya kecuali tiga hal: sedekah
jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak saleh yang mendoakannya.” (HR.
An-Nasa'i)

APA KEUTAMAAN DARI MENCIPTAKAN RASA KASIH SAYANG DI
ANTARA SUAMI DAN ISTRI?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Tidak sepatutnya seorang
mukmin membenci mukminah (istrinya). Jika ia benci pada salah satu
perangainya, niscaya ia rida dengan perangainya yang lain.” (HR. Muslim}

APA DORONGAN DAN ANJURAN UNTUK SALING MENGHORMATI
ANTARA SUAMI DAN ISTRI?
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Amr bin Al-Ahwas ikut serta dalam haji Wada’ bersama Rasulullah. Beliau
bersabda, “Ketahuilah! Kalian mempunyai hak yang wajib dipenuhi oleh
istri kalian dan mereka juga mempunyai hak yang wajib kalian penuhi. Hak
kalian yang wajib mereka penuhi adalah tidak mengizinkan siapa pun yang
tidak kalian sukai untuktidur di tempattidur kalian, sertatidak mengizinkan
siapa pun yang tidak kalian sukai untuk masuk ke rumah kalian. Hak istri-
istri yang wajib kalian tunaikan adalah berbuat baik kepada mereka dalam
hal pemberian pakaian dan makanan." (HR. At-Tirmidzi)

APA KEWAJIBAN SUAMI YANG HARUS DITUNAIKAN KEPADA
ISTRINYA? ATAU, HAK ISTRI YANG HARUS DIPENUHI SUAMINYA?
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Jabir bin Abdullah berkata, Rasulullah bersabda, “Hendaklah kalian
bertakwa kepada Allah dalam memperlakukan kaum wanita. Karena
kalian telah mengambil mereka dengan amanah Allah dan menghalalkan
kemaluan mereka dengan kalimat Allah. Hak kalian yang wajib mereka
lakukan adalah hendaknya mereka tidak menyilakan (mengajak) siapa
pun yang kalian benci ke atas ranjang kalian. Jika mereka melakukannya
maka pukullah mereka dengan pukulan yang tidak melukai. Hak mereka
yang wajib kalian penuhi adalah hendaknya kalian mencukupi kebutuhan
makanan dan pakaian mereka dengan cara yang baik” (HR. Muslim)

APA ANJURAN ATAU DORONGAN AGAR SUAMI MENDIDIK ISTRI
DENGAN BAIK?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya wanita
diciptakan dari tulang rusuk. Dia tidak akan mau mematuhimu dalam
sekejap. Engkau bisa saja bersenang-senang dengannya, tetapi ingatlah, ia
memiliki tabiat yang bengkok. Bila engkau luruskan dengan paksa ia akan
patah. Patahnya seorang wanita adalah menceraikannya.” (HR. Muslim)

APA BAHAYA MENCERITAKAN RAHASIA RUMAH TANGGA
KEPADA ORANG LAIN?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah masuk ke dalam masjid. Ternyata di
dalamnya terdapat beberapa orang wanita Anshar. Lalu beliau menasihati
dan memberi wejangan kepada mereka. Beliau memerintahkan mereka
untuk bersedekah walaupun dengan perhiasan mereka. Kemudian beliau
bersabda, “Ketahuilah, barangkali ada seorang wanita yang menceritakan
kepada orang lain apa yang dilakukannya bersama suaminya ketika sedang
berduaan? Barangkali juga ada seorang laki-laki yang menceritakan
kepada orang lain apa yang dilakukannya terhadap istrinya ketika sedang
berduaan?” Lalu, bangkitlah seorang wanita yang warna kedua pipinya
berubah, seraya berkata, “Demi Allah! Kaum laki-laki telah melakukannya,
demikian pula kaum wanita!” Beliau bersabda, “Janganlah kalian berbuat
seperti itu. Maukah aku beritahukan pada kalian perbuatan yang sama
dengan perbuatan itu? Perbuatan itu ibarat setan laki-laki yang bertemu
dengan setan perempuan di jalanan, lalu ia menyetubuhinya, sementara
orang-orang menontonnya!” (HR. Al-Khara'ithi)

APA HUKUM PERCERAIAN?
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Ibnu Umar berkata, Nabi bersabda, “Perbuatan halal yang paling dimurkai
Allah adalah talak” (HR. Abu Dawud)




PENGASUHAN ANAK

APA DOA YANG DIUCAPKAN BAGI ANAK YANG BARU
DILAHIRKAN?
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Ibnu Abbas berkata, Nabi permah membacakan doa perlindungan
kepada Allah untuk Hasan dan Husain. Beliau bersabda, “Sesungguhnya,
nenek moyang kalian berdua (Nabi Ibrahim) pernah membacakan doa
perlindungan untuk Isma’'il dan Ishaqg, ‘Aku berlindung dengan kalimat
Allah yang sempurna dari segala gangguan setan dan gangguan binatang
serta gangguan sorotan mata yang dapat membawa akibat buruk bagi apa
pun yang dilihatnya.” (HR. Al-Bukhari)

DOA APA YANG DIUCAPKAN KEPADA ORANG LAIN AGAR
DIKARUNIA ANAK SALEH DAN SALEHAH?
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Anas berkata, ibunya pernah berkata kepada Rasulullah, “Rasulullah,
Anas itu pelayan anda, mohon doakan dia.” Beliau pun berdoa, “Ya Allah,
perbanyaklah harta dan anaknya, serta berkahilah apa yang engkau
karuniakan padanya.” (HR. Al-Bukhari)

APAKAH ANAK YANG BARU LAHIR DIAZANKAN?
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Abu Rafi’ berkata, “Saya melihat Rasulullah mengumandangkan azan di

telinga Hasan bin Ali seperti azan salat tatkala beliau dilahirkan Fathimah.”
{HR. Abu Dawud)
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Abu Rafi’ berkata bahwa Nabi mengumandangkan azan di telinga Hasan
dan Husain tatkala keduanya lahir, dan beliau memerintahkan hal tersebut.
(HR. Ath-Thabrani}

BAGAIMANA TATA CARA MENGAZANKAN BAYI YANG BARU
LAHIR?
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Ibnu Abbas berkata bahwa Nabi mengumandangkan azan di telinga Hasan
bin Ali pada hari beliau dilahirkan. Beliau mengumandangkan azan di
telinga kanannya dan igamat di telinga kirinya.” (HR. Al-Baihaqi)

APA KEUTAMAAN MENGAZANKAN BAYI YANG BARU LAHIR?

u;\doabd PRV rkujuéablym\dyjdb Jé j..;i-l-\ gv-
QL::QJ\ r\ o225 rl c‘_;,.f..’..!\ 931’3‘9\3\5 &5"1‘

Husain berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang dikaruniai seorang
anak, lalu dia mengumandangkan azan di telinga kanannya dan iqamat di
telinga kirinya, maka Ummu Shibyan (jin yang mengganggu anak kecil)
tidak akan membahayakan dirinya.” (HR. Abu Ya'la})

APA KEUTAMAAN DARI MENSYUKURI KELAHIRAN ANAK?
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‘Aisyah berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya anak-anak kalian
adalah pemberian Allah kepada kalian. Allah memberikan anak-anak
perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak
laki-laki kepada siapa yang Dia kehendaki. Oleh sebab itu, anak-anak kalian
dan harta mereka adalah milik kalian (juga) jika kalian membutuhkannya.”
{(HR. Al-Hakim)

APA KEUTAMAAN MEMBERI NAMA YANG BAIK UNTUK ANAK?
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[bnu Abbas berkata, Rasulullah selalubersikap optimis dantidak melakukan
tathayur (menyangka bernasib buruk dengan melihat burung). Dan beliau
takjub sekali nama yang baik” (HR. Ahmad}
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Ibnu Abbas herkata, Nabi selalu bersikap optimis dan tidak melakukan

tathayur (menyangka bernasib buruk dengan melihat burung). Dan beliau
suka sekali dengan nama yang baik.” (HR. Ath-Thabrani)

APA KEUTAMAAN DARI MENGUBAH NAMA YANG BURUK
DENGAN NAMA YANG BAIK?
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Sahal berkata, Mundzir bin Abu Usaid dihadapkan kepada Rasulullah pada
hari kelahirannya, lalu beliau memangku bayi itu di atas pahanya. Setelah
itu, mereka membuat beliau berdiri (dari duduknya) karena suatu urusan.
Maka Abu Usaid menyuruh agar anaknya diambil dari pangkuan beliau dan
dibawa pergi. Tidak lama kemudian, beliau bertanya, “Di mana anak itu?”
AbuUsaid menjawab, “Kami telah membawanya pulang, Rasulullah.” Beliau
bertanya, “Siapa namanya?” Abu Usaid menjawab, “Fulan (nama simbolis
yang intinya adalah penamaan yang buruk).” Maka, beliau bersabda,
“Jangan beri nama itu, tetapi gantilah dengan nama Mundzir” Sejak itu,
namanya berubah menjadi Mundzir. (HR. Al-Bukhari}
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Ibnul Musayyab menuturkan, ayahnya pernah mendatangi Nabi, kemudian
beliau bertanya, “Siapa namamu?” la menjawah, “Hazn (kesedihan).” Beliau
bersabda, “Sebaiknya namamu diganti dengan Sahal (mudah).” Ia berkata,
“Aku tidak akan pernah mengganti nama yang telah diberikan ayahku.”
Sejak itu, kesedihan selalu meliputi kehidupan kami. (HR. Al-Bukhari)
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[bnu Umar berkata, Rasulullah mengubah nama Ashiyah, dan beliau
mengatakan, “Namamu sekarang adalah Jamilah (cantik atau indah).” (HR.
Muslim)
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Ibnu Abbas berkata, semula nama Juwairiyah adalah Barrah (wanita yang
baik dan berbakti). Kemudian Rasulullah mengubah namanya menjadi
Juwairiyah. Beliau tidak suka apabila ada orang mengatakan, “Nabi telah
keluar dari sisi rumah Barrah (wanita yang baik dan berbakti).” (HR.
Muslim)
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Muhammad bin Amr bin Atha’ pernah memberi nama putrinya dengan
nama Barrah. Kemudian, Zainab binti Abu Salamah berkata bahwa
Rasulullah melarang menggunakan nama ini. Dahulu nama Zainab adalah
Barrah, lalu Rasulullah bersabda, “Janganlah kalian merasa diri kalian suci.
Sesungguhnya Allah lebih tahu dengan orang yang berbuat baik di antara
kalian.” Para sahabat bertanya, “Lalu, kami harus membherinya nama apa?”
Beliau menjawab, “Berilah ia nama Zainab.” (HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata, “Nabi mengubah nama-nama yang jelek menjadi
nama-nama yang baik.” (HR. Al-Baghawi)
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‘Aisyah berkata, Nabi apabila mendengar nama buruk, beliau segera
mengubahnya. Ketika beliau melewati sebuah kampung bernama Afrah
(gersang), beliau mengubahnya dengan nama Khadhrah (subur). (HR. Ath-
Thabrani)
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Uthah bin Abd As-Sulami berkata, “Nabi apabila ditemui oleh seorang laki-

laki yang namanya tidak beliau sukai, segera mengubah nama orang itu.”
{HR. Ath-Thabrani)



APA KEUTAMAAN DAN ANJURAN MEMANGGIL ANAK DENGAN
PENUH KASIH SAYANG?
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Abu Hurairah berkata bahwa Nabi menyuruh seorang anak kecil untuk
memilih antara ibunya atau ayahnya, dengan berkata, “Wahai anakku (kata
‘shulam’ adalah jenis panggilan kasih sayang), pilihlah, ini ibumu dan ini
ayahmu.” (HR. Ibnu Majah)

APA KEUTAMAAN DARI MENASABKAN ANAK KEPADA AYAHNYA?
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Sa’ad dan Abu Bakrah mendengar Nabi bersabda, “Siapa saja yang mengaku-
ngaku (bernasab) sebagai anak bagi orang yang bukan ayahnya, dan ia tahu
tentang hal itu, maka surga diharamkan baginya.” (HR. Al-Bukhari)

APA KEUTAMAAN AQIQOAH?
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Salman bin Amir Adh-Dhabbi mendengar Rasulullah bersabda, “Pada anak
laki-laki ada kewajiban aqiqah, maka potongkanlah hewan sebagai aqiqah,
dan buanglah keburukan darinya.” (HR. Al-Bukhari)

3:.:93‘3)LQ¥ wajuﬁm\yﬂﬂdrjohuuu;;};&a

.-,f 20 . :fﬁ-'

3y S el 53 L8 oS sl

Samurah berkata, Rasulullah bersabda, “Setiap anak (yang dilahirkan)
tergadai dengan agiqahnya. la ditebus dengan menyembelih hewan aqigah
untuknya pada hari ketujuh (dari kelahirannya}, bersamaan dengan itu
rambutnya dicukur, kemudian diberi nama.” (HR. Abu Dawud}



BERAPAKAH JUMLAH KAMBING SEMBELIHAN YANG JADI
AQIQAH BAGI ANAK LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN?
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Ummu Kurz Al-Ka'biyah mendengar Rasulullah bersabda, “Untuk anak laki-
laki, yang disembelih dua ekor kambing. Sedangkan untuk anak perempuan
yang disembelih satu ekor kambing.” (HR. Abu Dawud}

APA YANG DIUCAPKAN KETIKA MENYEMBELIH HEWAN UNTUK

AQIGAH?
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Aisyah berkata, Rasulullah menyembelih hewan aqigah untuk Hasan
dan Husain berupa dua ekor kambing pada hari ketujuh, dan beliau
menyuruh agar menghilangkan kotoran dari kepala mereka berdua. Laluy,
beliau bersabda, “Sembelihlah atas nama anak yang diaqiqahi dengan
mengucapkan, ‘Dengan menyebut nama Allah. Allah Mahabesar. Ya Allah,
ini adalah milik-Mu, dan dipersembahkan kepada-Mu, sebagai aqigah si
fulan (disebutkan nama anak yang diagiqahi)” (HR. Al-Baihaqi)

PADA HARI KE BERAPA AQIQAH DILAKSANAKAN?
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Samurah berkata, Rasulullah bersabda, “Seorang anak tergadaikan pada
hewan agiqahnya yang disembelih atas namanya pada hari ketujuh,
bersamaan dengan pemberian nama dan rambut kepalanya dicukur” (HR.
At-Tirmidzi)



APA YANG DIOLESKAN KE KEPALA BAYI SAAT AQIQAH?
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‘Aisyah berkata, pada zaman Jahiliyah dahulu, apabila orang-orang
melaksanakan aqigah atas seorang anak, mereka mengoleskan sepotong
kapas dengan darah hewan aqiqah. Kemudian, Nabi menyuruha agar
mengoleskan wewangian sebagai pengganti darah. (HR. Al-Baihagqi)

APA KEUTAMAAN DAN ANJURAN UNTUK KHITAN?
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Abu Hurairah mendengar Nabi bersabda, “Fitrah (kesucian) itu ada lima,
yaitu: berkhitan, mencukur bulu kemaluan, mencukur kumis, memotong
kuku, dan mencukur bulu ketiak.” (HR. Al-Bukhari)
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Usamah berkata, Nabi bersabda, “Berkhitan itu sunah hagi kaum laki-laki
dan kemuliaan bagi kaum wanita.” (HR. Ahmad)
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APA HUKUM MEMBERI AS| KEPADA ANAK?
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Buraidah menuturkan, seorang wanita dari suku Ghamidi datang, lalu
berkata, “Rasulullah, aku telah berzina, maka sucikanlah aku!” Beliau
menolaknya. Keesokan harinya, wanita itu berkata, “Rasulullah, mengapa
Anda menolakku? Mungkin Anda menolakku sebagaimana Anda menolak
Ma'iz? Demi Allah, aku ini hamil!” Beliau berkata, “Tidak, pergilah sampai
engkau melahirkan.” Ketika ia sudah melahirkan, ia mendatangi beliau
dengan membawa bayinya dalam sebuah kain, ia berkata, “Ini, aku sudah
melahirkan.” Beliau berkata, “Pergilah dan susuilah ia sampai engkau
menyapihnya!” Ketika ia telah menyapihnya, ia mendatangi beliau dengan
bayinya yang membawa remukan roti di tangannya, lalu berkata, “Nabi
Allah, ini aku sudah menyapihnya dan ia sudah makan makanan.” Maka
anak itu pun diserahkan kepada salah seorang dari kaum muslim. (HR.
Muslim)

APA ANJURAN DAN KEUTAMAAN DARI MENGASIHI DAN
MENYAYANGI ANAK-ANAK?
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‘Aisyah berkata, seorang Arab badui datang kepada Rasulullah dan bertanya,
"Apakah kalian mencium anak-anak kecil? Kalau kami tidak suka mencium
mereka.” Beliau menjawab, “Aku tidak dapat berbuat apa-apa jika Allah
telah mencabut rasa kasih sayang dari hati kalian.” (HR. Al-Bukhari)

APAKAH BOLEH MEMBEDA-BEDAKAN ANTARA ANAK LAKI-LAKI
DAN PEREMPUAN DALAM HAL KASIH SAYANG?
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Ugbah bin Amir mendengar Rasulullah bersabda, “Siapa yang memiliki

tiga anak perempuan, lalu ia bersabar atas mereka, dan memberi makan
mereka, memberi minum, serta memberi pakaian kepada mereka dari



kecukupannya, maka mereka akan menjadi penghalang baginya dari api
neraka pada hari kiamat.” (HR. Ibnu Majah}
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Jabir bin Abdullah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa yang memiliki
tiga anak perempuan; ia mengayomi mereka, mencukupi mereka, dan
menyayangi mereka maka sudah tentu ia mendapatkan surga” Maka
ada salah seorang dari kaum berkata, “Kalau dua anak perempuan Ya
Rasulullah?”. Nabi berkata, “Dua anak perempuan juga”
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Anas berkata, seorang laki-laki sedang duduk bersama Nabi. Kemudian,
anak laki-lakinya yang masih kecil datang mendekatinya. Lalu dia pun
merengkuhnya, menciumnya, kemudian mendudukkannya di pangkuannya.
Tidak lama kemudian, anak perempuannya yang masih kecil juga
datang mendekatinya, lalu ia merengkuhnya ke arah sampingnya (tanpa
menciumnya). Maka beliau bersabda, “Kenapa engkau tidak adil kepada
mereka berdua?” (HR. Al-Baihaqi)

APA KEUTAMAAN DAN ANJURAN UNTUK MENDIDIK DAN
MENGAJARKAN AGAMA KEPADA ANAK?
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Tidaklah seorang anak dilahirkan
melainkan dalam kondisi fitrah. Kedua orangtuanyalah yang mengubahnya
menjadi seorang Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” (HR. Al-Bukhari)



MULAI UMUR BERAPAKAH ANAK MULAI DIAJARKAN SALAT DAN
ETIKA BERGAUL?
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Kakek dari Amr bin Syu’aib berkata, Rasulullah bersabda, “Suruhlah anak-
anak kalian mengerjakan salat saat mereka berusia tujuh tahun, dan
pukullah mereka jika mereka tidak mengerjakannya saat berusia sepuluh
tahun. Serta pisahkanlah mereka di tempat-tempat tidur mereka” (HR.
Abu Dawud)




JUAL BELI DAN ETIKA
PEMERINTAHAN

APA KEUTAMAAN DARI JUJUR DALAM JUAL BELI?
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Hakim bin Hizam berkata, Rasulullah bersabda, "Penjual dan pembeli
memiliki hak pilih selama belum berpisah. Apabila mereka jujur dan mau
menerangkan (keadaan barang), mereka akan mendapat berkah dalam jual
beli mereka. Namun, jika mereka berbohong dan menutupi (cacat barang),
akan dihapuskan keberkahan jual beli mereka.” (HR. Al-Bukhari)

APAKAH BENAR BAHWA SETIAP ORANG ADALAH PEMIMPIN?
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IbnuUmarberkata,Nahibersabda, "Ketahuilah!Masing-masingkamuadalah
pemimpin, dan masing-masing kamu akan dimintai pertanggungjawaban
terhadap apa yang dipimpinnya. Seorang imam yang memimpin rakyat
adalah pemimpin, dan ia akan dimintai pertanggungjawaban terhadap yang
dipimpinnya. Seorang suami adalah pemimpin anggota keluarganya, dan
ia akan dimintai pertanggungjawaban terhadap mereka. Seorang istri juga
pemimpin bagi rumah tangga serta anak suaminya, dan ia akan dimintai
pertanggungjawaban terhadap yang dipimpinnya. Seorang budak juga
pemimpin atas harta tuannya, dan ia akan dimintai pertanggungjawaban
terhadap apa yang dipimpinnya. Ingatlah! Masing-masing kamu adalah



pemimpin dan masing-masing kamu akan dimintai pertanggungjawaban
atas apa yang dipimpinnya.” (HR. Muslim)

APA HUKUM MEMINTA JABATAN?
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Abddurrahman bin Samurah berkata, Nabi bersabda kepadanya, “Hai
Abdurrahman bin Samurah, janganlah engkau meminta jabatan; karena jika
engkau diberikan jabatan dengan cara memintanya, engkau akan dibebani
dengannya. Jika engkau diberikan tanpa memintanya, engkau akan ditolong
(diberi kemudahan) dalam mengembannya.” (HR. Al-Bukhari)

APA HUKUM BERAMBISI MENDAPATKAN JABATAN?
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Abu Musa berkata, dirinya dan dua orang laki-laki dari kaumnya menemui
Nabi. Salah seorang dari mereka berkata, “Rasulullah, angkatlah kami
menjadi pejabat.” Temannya juga mengutarakan hal senada kepada beliau.
Beliau menanggapi, “Demi Allah, sesungguhnya kami tidak memberikan
jabatan ini kepada orang yang memintanya, tidak pula memberikannya
kepada orang yang berambisi mengejarnya.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Kalian akan rakus terhadap jabatan,

padahal jabatan itu akan menjadi (penyebab) penyesalan di hari kiamat.”
(HR. Al-Bukhari)



APA KEWAJIBAN SEORANG PEMIMPIN KETIKA SUDAH
DIANGKAT?
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Ma'gil mendengar Nabi bersabda, “Tidaklah seorang hamba yang Allah
beri amanat kepemimpinan, namun dia tidak menindaklanjutinya dengan
memberikan nasihat yang baik (kepada rakyatnya), selain ia tidak bakalan
mencium bau surga.” (HR. Al-Bukhari)

PEJABAT-PEJABAT SEPERTI APAKAH YANG SEHARUSNYA
DIANGKAT OLEH SEORANG PEMIMPIN?
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‘Aisyah berkata, Rasulullah berkata, “Apabila Allah menghendaki kebaikan
pada diri seorang pemimpin, maka Allah akan menjadikan baginya seorang
menteri (pejabat pemerintah) yang jujur; apabila ia lupa maka ia akan
mengingatkannya dan apabila ia ingat maka ia akan membantunya. Dan
apabila Allah menghendaki selain itu (keburukan) pada diri seorang
pemimpin maka Allah menjadikan baginya seorang menteri (pembantu)
yang buruk; apabila ia lupa maka ia tidak mengingatkannya, dan apabila ia
ingat maka ia tidak membantunya.” (HR. Abu Dawud)
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APA AKIBAT PEMIMPIN YANG MEMBOHONGI RAKYATNYA?
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Ma'gil mendengar Rasulullah bersabda, "Tidaklah seorang pemimpin
memimpin masyarakat muslim, lantas dia meninggal dalam keadaan

menipu mereka, kecuali Allah mengharamkan surga baginya.” (HR. Al-
Bukhari)



APA KRITERIA DARI SEOCRANG PEMIMPIN YANG BAIK?
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Abu Dzar berkata kepada Rasulullah, “Rasulullah, tidakkah sebaiknya Anda
menjadikanku sebagai pegawai (pejabat)?” Beliau lantas menepuk bahu
Abu Dzar, kemudian bersabda, “Abu Dzar, kamu ini lemah [untuk memegang
jabatan/tidak kompatibel), padahal jabatan merupakan amanah. Pada
hari kiamat ia adalah (penyebab) kehinaan dan penyesalan, kecuali bagi
siapa saja yang mengambilnya dengan benar dan melaksanakan tugas juga
dengan benar.” (HR. Muslim}
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Auf bin Malik berkata, Rasulullah bersabda, “Sebaik-baik pemimpin kalian
adalah yang kalian cintai dan mereka pun mencintai kalian; mereka
mendoakan kalian dan kalian juga mendoakan mereka. Seburuk-buruk
pemimpin kalian adalah yang kalian benci dan mereka pun membenci kalian;
kalian melaknat mereka dan mereka pun melaknat kalian.” (HR. Muslim)

APA KEUTAMAAN DARI PEMIMPIN YANG ADIL?

”'N‘;ﬁaj.h.vw dbrl.-_,a\...l.iiiﬂ‘_g..a@.ﬂ\ co_;.;};di:}a
."J:\cFLZ\A.LbY\J.bYEjS‘d.b‘j ]

Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Tujuh golongan yang akan diberikan
naungan Allah pada hari kiamat ketika tidak ada haungan selain naungan-
Nya, yaitu: pemimpin yang adil... (HR. Al-Bukhari)
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Abdullah bin Amr mengatakan, Rasulullah bersabda, “Orang-orang yang
berlaku adil beradadisisi Allah di atas mimbar (panggung) yang terbuatdari
cahaya, di sebelah kanan Ar-Rahman (Allah), sedangkan kedua tangan-Nya
adalah kanan semua; yaitu orang-orang yang berlaku adil dalam hukum,
adil dalam keluarga dan adil dalam melaksanakan tugas yang dibebankan
kepada mereka.” (HR. Muslim)

vr 8200 8w s 5, 2 47 ~ya 2 o
‘-.;3_) )_,Saydw.g_,uglbl_a_,: )bd...'L\d.n\ 4.....1::-,_3&,:

Fnrs

Jos 5 AARE i) ol 358 63 B A G35

I[yadh bin Himar Al-Mujasyi’i berkata bahwa Rasulullah pada suatu hari
berkhotbah, “Penduduk surga ada tiga golongan: pertama, penguasa yang
adil, bersedekah dan mendapat taufik; kedua, seorang yang pengasih dan
berhati lembut kepada setiap kerabat dan setiap muslim; ketiga, seorang
yang miskin dan memelihara kehormatannya (merasa cukup dengan apa
yang ada) dan memiliki tanggungan keluarga.” (HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Tiga golongan yang tidak
ditolak doanya: pertama, orang seorang pemimpin yang adil; kedua,
orang yang berpuasa ketika berbuka (di sore hari); ketiga, doa orang yang
terzalimi; Allah mengangkatnya di atas awan dan membukakan baginya
pintu-pintu langit, dan Allah berfirman, ‘Demi kemuliaan-Ku, aku pasti
akan menolongmu kapan saja” (HR. At-Tirmidzi)
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Abu Sa'id berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya manusia yang
paling Allah cintai dan paling dekat kedudukannya dengan-Nya pada hari
kiamat adalah pemimpin yang adil. Sedangkan manusia yang paling Allah
murkai dan paling jauh kedudukannya dengan-Nya adalah pemimpin yang
zalim." (HR. At-Tirmidzi)

APA KEUTAMAAN DARI PEMIMPIN YANG MELAYANI RAKYAT?
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Amr bin Murrah berkata kepada Mu'awiyah bahwa dirinya mendengar
Rasulullah bersabda, “Tidaklah seorang penguasa mengunci pintu
rumahnya dari orang-orang yang membutuhkan, orang miskin dan papa,

melainkan Allah pasti akan menutup semua pintu langit ketika dia miskin,
membutuhkan dan papa” (HR. At-Tirmidzi)
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Ibnu Abbas berkata, Rasulullah bersabda, “Pemimpin suatu kaum adalah
pelayan mereka.” (HR. Al-Khathib)

APA KEUTAMAAN DARI AMAR MA'RUF NAHI MUNGKAR?
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Hudzaifah bin Al-Yaman berkata, Nabi bersabda, “Demi Allah Yang
Menguasai jiwaku. Kalian harus melakukan amar ma’ruf dan nahi mungkar,
atau Allah akan menurunkan hukuman dari-Nya kemudian kalian berdoa
kepada-Nya dan Dia tidak mengabulkan doa kalian.” (HR. At-Tirmidzi)




IBADAH, DOA, DAN ZIKIR

APA DALIL YANG MENGHARUSKAN KITA UNTUK BERIBADAH
KEPADA ALLAH DAN APA KEUTAMAAN DARI IBADAH?
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Mu’adz bin Jabal pernah membonceng Nabi. Tidak ada yang memisahkan
antaradirinyadan beliau selain bagian belakang pelana. Beliau berkata, “Hai
Mu'adz bin Jabal.” Mu’adz menyahut, “Ya, Rasulullah, aku siap menerima
perintah.” Kemudian, tunggangan berjalan sejenak, dan beliau berkata
lagi, “Hai Mu’adz bin Jabal” Mu’adz menyahut, “Ya, Rasulullah, aku siap
menerima perintah.” Kemudian tunggangan berjalan sejenak, dan beliau
kembali berkata, “Hai Mu'adz bin Jabal.” Mu’adz pun kembali menyahut,
“Ya, Rasulullah, aku siap menerima perintah.” Beliau bertanya, “Tahukah
engkau, apa hak Allah atas para hamba?” Mu’adz menjawab, “Allah dan
Rasul-Nya lebih tahu.” Beliau bersabda, “Hak Allah atas para hamba yaitu
mereka beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan apa
pun.” Setelah berjalan sesaat, beliau memanggil lagi, “Hai Mu’adz bin Jabal.”
Mu'adz menjawab, “Ya, Rasulullah, aku siap menerima perintah.” Beliau
bertanya, “Tahukah engkau apa hak hamba atas Allah, bila mereka telah
memenuhi hak-Nya?” Mu’adz menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.”
Beliau bersabda, “Allah tidak akan menyiksa mereka.” (HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “"Sesungguhnya Allah menyukai
bagimu tiga perkara dan membenci tiga perkara; Dia menyukai kalian
supaya beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan apa
pun, kalian berpegang teguh dengan agama-Nya dan tidak berpecah belah.
Dan Allah membenci kalian dari mengatakan sesuatu yang tidak jelas
sumbernya, banyak bertanya dan menyia-nyiakan harta” (HR. Muslim)
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Ma'gil bin YAsar berkata, Nabi bersabda, “Beribadah di zaman yang
penuh dengan pembunuhan pahalanya seperti berhijrah kepadaku.” (HR.
Muslim)
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Abu Sa'id Al-Khudri berkata, Rasulullah bersabda, “Seorang mukmin

tidak akan merasa kenyang dengan kebaikan (ibadah) yang dia dengar

(kemudian dia laksanakan) sehingga akhir kesudahannya adalah surga.”
(HR. At-Tirmidzi)

APAKAH KITA BERIBADAH HARUS IDEAL PERSIS SEPERTI YANG
DIPERINTAHKAN, ATAU SESUAI DENGAN KEMAMPUAN KITA?
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Cukuplah bagi kalian apa yang aku
tinggalkan (wasiatkan), sesungguhnya binasanya orang-orang sebelum
kalian adalah karena permintaan mereka (yang bukan-bukan) dan karena
mereka menentang nabi-nabi mereka. Karena itu, apabila aku melarang
kalian akan sesuatu, maka jauhilah ia sepenuhnya, dan apabila aku

perintahkan sesuatu kepada kalian, maka kerjakanlah ia semampu kalian.”
{(HR. Al-Bukhari)

APA KEUTAMAAN DAN DORONGAN AGAR MELUANGKAN WAKTU
UNTUK BERIBADAH?
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, "Allah berfirman, ‘Hai anak Adam,
luangkanlahwaktuuntukberibadahkepada-Ku, niscaya Aku penuhidadamu
dengan kckayaan, dan Aku menutup (menghilangkan) kefakiranmu. Kalau
tidak, Aku akan penuhi tanganmu dengan kesibukan (mencari nafkah) dan
Aku tidak akan menghilangkan kefakiranmu.” (HR. At-Tirmidzi)

APA KEUTAMAAN BERDOA KEPADA ALLANH?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah ber-
firman, ‘Aku adalah sesuai dengan prasangka hamba-Ku terhadap-Ku, dan
Aku akan bersamanya jika ia berdoa kepada-Ku.” {HR., Muslim)
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Anas bin Malik berkata, Nabi bersabda, “Doa adalah inti ibadah.” (HR. At-
Tirmidzi)
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Ibnu Umarberkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnyadoaitubermanfaat

baik terhadap apa yang telah terjadi maupun yang belum terjadi, maka
hendaklah kalian, wahai para hamba Allah, berdoa.” (HR. At-Tirmidzi)
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Tidak ada sesuatu yang paling mulia
bagi Allah daripada doa” (HR. At-Tirmidzi)
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Ibnu Abbas berkata, Rasulullah bersabda, “Apabila kamu meminta, maka
mintalah kepada Allah. Apabila kamu meminta pertolongan, maka mintalah
pertolongan kepada Allah juga.” (HR. At-Tirmidzi)
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Nu’'manbin Basyir berkata, Nabi bersabda, “Doaadalah ibadah. Tuhan kalian
berfirman, ‘Berdoalah kepada-Ku, niscaya Aku akan memperkenankan
untuk kalian.” (HR. Abu Dawud)

APA YANG AKAN ALLAH BERIKAN KEPADA ORANG YANG
BERDOA KEPADA-NYA?
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Salman berkata, Rasulullah bersabda, Sesungguhnya Tuhan Kkalian
Mahamalu dan Mahamulia. Dia malu terhadap hamba-Nya jika dia




mengangkatkeduatangannyakepada-Nya(berdoa),namunmengembalikan
keduanya dalam keadaan kosong (tidak dikabulkan).” (HR. Abu Dawud)

S o I

E?Lf%%wUJG#jéﬁﬁd\ié&ﬂ\éicﬁ;di;
4 a5 56108 (65 G A0 B2 Y] ao; Aaad Y5 231 b oS

-

30 - - ,ae"

A8 Al £guch 0 38 O3 23 SN 75 3 A s K ST Gp 583
FAFIBHE O]

Abu S2’id berkata bahwa Nabi bersabda, “Tidaklah seorang muslim yang
berdoa dengan doa yang bukan untuk keburukan dan untuk memutus
silaturahmi, kecuali Allah akan memberinya tiga kemungkinan; doanya
akan segera dibalas, akan ditunda sampai di akhirat, atau ia akan dijauhkan
dari keburukan yang semisal.” Para sahabat bertanya, “Jika demikian, kita
minta yang lebih banyak.” Beliau bersabda, "Allah memiliki yang lebih
banyak lagi.” (HR. Ahmad)

APA YANG AKAN DILAKUKAN ALLAH BAGI ORANG YANG
ENGGAN BERDOA KEPADA-NYA?

3 2 ke 20§04 0025 6 06 2 G0 23 555k ol
ade Gl il Y3

Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang tidak meminta
kepada Allah, maka Allah akan murka kepadanya.” (HR. At-Tirmidzi)

APA KEUTAMAAN DARI RAJIN ATAU BANYAK BERDOA, TIDAK
PERNAH PUTUS ASA, DAN TIDAK PERNAH LEMAH ATAU MALAS
DALAM BERDOA?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, "Siapa saja yang suka Allah
mengabulkan doanya ketika susah dan menderita, maka hendaknya ia
memperbanyak doa ketika kondisi lapang.” (HR. At-Tirmidzi)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Manusia paling lemah adalah
orang yang paling malas berdoa (kepada Allah). Dan orang yang paling
bakhil adalah orang yang bakhil memberi salam.” (HR. Ath-Thabrani)

APA YANG HARUS DILAKUKAN ORANG YANG BERDOA?
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Janganlah sekali-kali
salah seorang di antara kamu berdoa dengan mengucapkan kalimat, ‘Ya
Allah, ampunilah aku, ya Allah sayangilah aku, jika Engkau menghendaki.
Hendaklah ia serius meminta, karena tidak ada yang memaksa Allah.” (HR.
Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Berdeoalah kepada Allah
dalam keadaan kalian yakin akan dikabulkan. Ketahuilah bahwa Allah
tidak mengabulkan doa dari (orang) yang hatinya lalai dan lengah.” (HR.
At-Tirmidzi)

BAGAIMANAKAH ETIKA ATAU TATA CARA BERDOA?

&;;J,épggéﬁm\ym\g,;jﬁ&éséﬁ@éi
HJJL,.; ATRESEAP R P "51;34:133&\3;4&4\3,.’«3

A‘Jmm\ym\dyjdwgﬁmw&a&\&&a

-0 -

&ij\méwiyb\ﬂf AR \.usj:ac-




3 oa-

W A% 4235 &3 ru,“&m\y&m&&_aj"glag@gjég
AR

Fadhalah bin Ubaid, sahabat Rasululullah, berkata bahwa Rasulullah pernah
mendengar seseorang berdoa dalam salatnya, namun tidak mengagungkan
Allah dan tidak bershalawat kepada Nabi. Maka, beliau pun bersabda,
“Orang ini terburu-buru.” Kemudian, beliau memanggilnya dan bersabda
kepadanya atau kepada yang lain, “Apabila salah seorang di antara kamu
berdoa, maka hendaklah ia memulai dengan mengagungkan Tuhannya dan
memuji-Nya, kemudian bershalawat kepada Nabi, lalu berdoa dengan apa
yang dia inginkan.” (HR. Abu Dawud)
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‘Aisyah berkata, “Rasulullah menyukai doa-doa yang singkat tetapi padat
maknanya, dan meninggalkan model selain itu.” (HR. Abu Dawud)
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Anas bin Malik berkata, Rasulullah bersabda, “Tidaklah seorang hamba
berdoa meminta perlindungan dari neraka sebanyak tiga kali, kecuali
neraka akan berkata, ‘Ya Allah, lindungilah dia dariku’ Dan tidaklah ia
meminta surga, kecuali surga akan berkata, ‘Ya Allah, masukkanlah ia
kepadaku.” (HR. Ahmad)
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Ali bin Abu Thalib berkata, Rasulullah bersabda, “Setiap doa akan terhalangi
(belum dikabulkan) hingga yang berdoa membaca shalawat kepada Nabi."
(HR. Ath-Thabrani)



APA BOLEH TERBURU-BURU DALAM BERDOA? BAGAIMANAKAH
BENTUK DARI TERBURU-BURU DALAM BERDOA INI?
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Doa salah seorang
di antara kamu akan dikabulkan Allah selama ia tidak terburu-buru,

yaitu mengatakan, ‘Aku berdoa, tetapi belum juga dikabulkan.” (HR. Al-
Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Doa seorang hamba akan senantiasa
dikabulkan selama ia tidak berdoa yang isinya dosa dan memutuskan
silaturahmi, sertaselamaia tidak terburu-buru.” Beliau ditanya, “Rasulullah,
apa itu bentuk terburu-buru?” Beliau menjawab, “Ia mengatakan, ‘Saya
sudah berdoa, tetapi belum juga dikabulkan’ Akhirnya, ia malas dan
meninggalkan doa (tidak lagi berdoa).” (HR. Muslim)

APA HUKUM BERLEBIH-LEBIHAN DALAM BERDOA?
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Abu Na'amah berkata, Abdullah bin Mughaffal pernah mendengar anaknya

berdoa dengan mengucapkan, “Ya Allah, sesungguhnya saya memochon

kepada-Muistanaputih disisikanansurgaapabila sayamemasukinya.” Maka
Abdullah bin Mughaffal berkata, “Duhai anakku, mintalah surga kepada



Allah dan berlindunglah kepada-Nya dari neraka, karena sesungguhnya
saya pernah mendengar Rasulullah bersabda, ‘Sesungguhnya akan ada
suatu kaum dari umat ini yang berlebih-lebihan dalam hal bersuci dan
berdoa.” (HR. Abu Dawud)

APAKAH BOLEH MENDOAKAN KEBURUKAN UNTUK DIRI SENDIRI

DAN ORANG LAIN?
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Ummu Salamah berkata, kettka Abu Salamah meninggal, Rasulullah
datang ke rumah mereka untuk menjenguk jenazahnya. Saat itu, mata
Abu Salamah masih melek, maka beliau pun menutupkannya. Kemudian,
beliau bersabda, "Apabila roh telah dicabut, maka penglihatan akan
mengikutinya” Maka keluarganya pun meratap histeris. Beliau bersabda,
“Janganlah kalian mendoakan kecuali kebaikan. Sebab, ketika itu malaikat
akan mengaminkan apa yang kalian ucapkan.” Setelah itu, beliau berdoa,
‘Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, tinggikan derajatnya di kalangan
orang-orang yang terpimpin dengan petunjuk-Mu dan gantilah ia bagi
keluarganya yang ditinggalkannya. Ampunilah kami dan ampunilah dia, ya
Tuhan Penguasa semesta alam. Lapangkanlah kuburnya dan terangilah dia
di dalam kuburnya.” (HR. Muslim)
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Jabir bin Abdullah berkata, Rasulullah bersabda, “Janganlah kalian
mendoakan keburukan kepada diri kalian, juga jangan kepada anak kalian
dan harta kalian, agar kalian tidak bertepatan dengan waktu yang ketika



itu seseorang meminta sesuatu maka Allah akan mengabulkannya.” (HR.
Muslim)
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Anas berkata bahwa Rasulullah menjenguk seorang laki-laki muslim yang
telah lemah sekali sehingga (keadaannya) seperti anak burung. Beliau
bertanya kepada laki-laki itu, "Apakah kamu pernah berdoa memohon
sesuatu?’ la menjawab, “Ya, aku pernah berdoa, ‘Ya Allah, jika Engkau
hendak menyiksaku di akhirat, makasegera saja laksanakan didunia.” Maka
beliau bersabda, “Mahasuci Allah. Kamu tidak akan kuat atau tidak akan
mampu menanggung siksa di akhirat. Kenapa kamu tidak berdoa dengan,
‘Ya Allah, berikan kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat
serta jagalah kami dari siksa neraka?” Kemudian beliau berdoa kepada
Allah untuknya sehingga Dia pun menyembuhkannya. (HR. Muslim)

APA SYARAT YANG HARUS DIPENUHI SESEORANG YANG
HENDAK BERDOA?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Hai manusia, sesungguhnya
AllahMahabaik, dantidakmenerimakecualiyangbaik.Allahmemerintahkan
orang-orang yang beriman sebagaimana Dia memerintahkan para rasul-
Nya dengan firman-Nya, ‘Wahai para rasul! Makaniah dari {(makanan) yang
baik-baik, dan kerjakanlah kebajikan. Sungguh, Aku Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.’ (QS. Al-Mu'miniin [23]: 51). Allah juga berfirman,
‘Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik yang
Kami berikan kepada kamu...’ (QS. Al-Bagarah [2]: 172). Kemudian beliau
menyebutkan tentang seseorang yang melakukan perjalan jauh dalam
keadaan rambutnya kusut dan berdebu. Orang itu mengangkat kedua
tangannya ke atas sambil berdoa, ‘Ya Tuhanku, ya Tuhanku’, padahal
makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram dan
kebutubhannya dipenubhi dari sesuatu yang haram, maka bagaimana doanya
akan dikabulkan?” (HR. Muslim)

APA HUBUNGAN ANTARA BERDOA DENGAN AMAR MA'RUF NAHI
MUNGKAR?
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Hudzaifah bin Al-Yaman berkata, Nabi bersabda, “Demi Allah Yang
Menguasai jiwaku. Kamu harus melakukan amar ma'ruf nahi mungkar,

atau Allah segera mengirimkan hukuman dari-Nya, sehingga ketika kalian
berdoa, maka doa kalian tidak dikabulkan.” (HR. At-Tirmidzi)

APAKAH DOA DAPAT MENOLAK TAKDIR?
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Salman berkata, Rasulullah bersabda, “Tidak ada yang bisa menolak takdir
kecuali dengan doa. Dan tidak ada yang dapat menambah umur kecuali
amal kebajikan.” {HR. At-Tirmidzi)




KAPANKAH WAKTU-WAKTU MUSTAJAB UNTUK BERDOA?
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Ubadah bin Ash-Shamit berkata, Nabi bersabda, “Siapa saja yang terbangun

di waktu malam, lalu membaca, ‘Tidak ada tuhan kecuali Allah semata, dan
tidak ada sekutu bagi-Nya. Segala kerajaan adalah milik-Nya. Semua pujian
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juga milik-Nya. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Segala puji bagi Allah.
Mahasuci Allah. Tidak ada tuhan kecuali Allah. Allah Mahabesar. Tidak ada
daya dan kekuatan kecuali atas izin Allah! Kemudian, dia membaca doa,
‘Ya Allah, ampunilah aku. Atau, berdoa apa saja, maka akan dikabulkan
(doanya). Jika dia berwudu, kemudian melaksanakan salat, maka salatnya
diterima.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata bahwa Nabi bersabda, "Apabila kalian mendengar
kokokan ayam maka mohonlah anugerah kepada Allah, karena ayam
itu melihat malaikat. Apabila kalian mendengar ringkihan keledai,
berlindunglah kepada Allah dari gangguan setan, karena keledai itu melihat
setan.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Tuhan kita turun setiap
malam ke langit dunia ketika tersisa sepertiga malam yang akhir seraya
berfirman, ‘Siapa yang berdoa kepada-Ku niscaya Aku mengabulkan doanya.




Siapa yang meminta kepada-Ku niscaya Aku berikan apa yang dimintanya.
Siapa yang minta ampun kepada-Ku maka Aku akan mengampuninya
{HR. Al-Bukhari)
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Jabir mendengar Nabi bersabda, “Sesungguhnya pada malam hari ada
satu waktu yang tidaklah bersamaan dengan itu seorang muslim meminta
kepada Allah kebaikan dunia dan akhirat, melainkan Dia akan mengabulkan
permintaan tersebut, dan itu ada di setiap malam.” (HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Paling dekatnya seorang
hamba dengan Tuhannya adalah ketika ia sedang sujud (atau salat) maka
perbanyaklah oleh kalian doa ketika sedang sujud.” (HR. Muslim}
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Ummu Darda’ berkata bahwa Nabi bersabda, “Doa seorang muslim kepada
saudaranya yang dilakukan tidak di hadapannya adalah mustajab. Di sisi
kepalanya ada malaikat yang diberikan tugas. Setiap kali dia mendoakan
kebaikan kepada saudaranya itu maka malaikat yang bertugas tadi
mengucapkan, ‘Amin, semoga kamu juga mendapatkan seperti yang engkau
doakan untuk saudaramu.” (HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata, Abul Qasim (Rasulullah) bersabda, “Sesungguhnya di
hari Jumat ada suatu waktu yang tidaklah waktu tersebut bertepatan dengan
seorang muslim yang sedang melaksanakan salat, lalu berdoa meminta
suatu kebaikan kepada Allah, kecuali pasti Allah akan mengabulkannya.”
Beliau mengisyaratkan dengan tangannya untuk menunjukkan singkatnya
waktu tersebut. (HR. Muslim)
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Abu Burdah bin Abu Musa Al-Asy’ari bercerita, Abdullah bin Umar
pernah bertanya kepadanya, “Apakah engkau pernah mendengar ayahmu
menyampaikan hadis Rasulullah mengenai satu waktu pada hari Jumat
(vang doanya mustajab)?” Abu Burdah mengiyakan, dan menyebutkan
bahwa ayahnya mendengar Rasulullah bersabda, “Waktu itu berlangsung
antara duduknya imam sampai selesainya salat Jumat.” (HR. Muslim)
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Abu Umamah berkata, Rasulullah pernah ditanya, “Rasulullah, doa seperti
apakah yang paling cepat didengarkan (dikabulkan)?” Beliau menjawab,

“Doa yang dipanjatkan di tengah malam yang akhir dan di setiap akhir salat
wajib.” (HR. At-Tirmidzi)
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Anas bin Malik berkata, Nabi bersabda, “Carilah saat yang sangat
diharapkan pada hari Jumat (waktu mustajab berdoa), yaitu setelah Asar
sampai tenggelamnya matahari.” (HR. At-Tirmidzi)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Tiga orang yang doanya tidak
tertolak; pertama, orang yang puasa saat berbuka; kedua, imam yang adil;
ketiga, doa orang yang terzalimi; doanya diangkat di atas awan dan pintu-
pintu langit dibukakan. Kemudian Allah berfirman, ‘Demi keperkasaan-
Ku, Aku akan menoclongmu meski setelah selang berapa lama’” (HR. At-
Tirmidzi)
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Kakek dari Amr bin Syu’aib berkata bahwa Nabi bersabda, “Sebaik-baik
doa adalah doa pada hari Arafah.” (HR. At-Tirmidzi)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Tiga macam doa yang pasti
terkabul tanpa diragukan lagi, yaitu: doa orang yang terzalimi, doa seorang
musafir (dalam perjalanan), dan doa kedua orangtua untuk anaknya.” {HR.
At-Tirmidzi)
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Anas bin Malik berkata, Rasulullah bersabda, “Doa di antara azan dan
igamat tidak akan ditolak.” (HR. Abu Dawud)
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Jabir bin Abdullah berkata, Rasulullah bersabda, “Hari Jumat adalah dua
belas jam. Di dalamnya terdapat satu waktu yang mana tidaklah seorang
muslim memohon sesuatu kepada Allah pada saat itu, melainkan Allah
akan mengabulkannya. Maka carilah waktu itu pada saat-saat terakhir
setelah salat Asar” (HR. Abu Dawud)
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Amr bin Abasah berkata kepada Rasulullah, “Rasulullah, apakah ada waktu
yang lebih dekat (kepada Allah) daripada yanglain? Atau, apakah ada waktu
yang lebih baik untuk berzikir kepada-Nya?” Beliau menjawab, “Ya, waktu
yang paling dekat antara Allah dengan hamba-Nya adalah pertengahan
malam yang terakhir. Jika engkau mampu menjadi bagian dari orang yang
berzikir kepada Allah pada waktu itu, lakukanlah, karena ketika itu dihadiri
dan disaksikan (para malaikat)} sampai matahari terbit.” (HR. An-Nasa'i}
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Jabirbin Abdullah berkatabahwaNabipernahberdoadi Masjid Fathtigakali,
yaitu hari Senin, Selasa, dan Rabu. Pada hari Rabulah doanya dikabulkan,
yaitu di antara dua salat {Zuhur dan Asar). Ini diketahui dari kegembiraan
di wajah beliau. Jabir berkata, “Tidaklah suatu perkara penting yang berat
tengah saya hadapi kecuali saya memilih waktu ini untuk berdoa, dan saya
mendapati doa saya dikabulkan.” (HR. Ahmad)
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Makhul berkata, Nabi bersabda, “Carilah waktu doa yang mustajab pada
tiga keadaan: saat bertemu pasukan musuh (dalam peperangan), ketika
menjelang salat dilaksanakan, dan manakala hujan turun” (HR. Al-
Baihagqi)

APA SAJA KEUTAMAAN DAN DORONGAN UNTUK BANYAK
BERZIKIR?
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Allah berfirman, ‘Aku adalah sesuai
dengan persangkaan hamba-Ku terhadap-Ku, dan Aku selalu bersamanya
ketika dia mengingat-Ku. Apabila dia mengingat-Ku dalam dirinya, maka
Aku pun akan mengingatnya dalam diri-Ku. Apabila dia mengingat-Ku
dalam suatu jamaah manusia, maka Aku pun akan mengingatnya dalam
suatu jamaah yang lebih baik (dan lebih banyak) daripada mereka.” (HR.
Al-Bukhari)
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AbuHurairah berkata, pada suatu ketika Rasulullah pergike Mekah melewati
sebuah gunung yang bernama Jumdan. Kemudian, beliau bersabda, “Ayo
jalanlah! Inilah Jumdan. Mufarridun telah menang!” Para sahabat bertanya,
“Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan mufarridun?” Beliau menjawab,
“Yaitu, laki-laki dan perempuan yang banyak berzikir kepada Allah.” {HR.
Muslim)
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Aisyah berkata, “Nabi senantiasa berzikir kepada Allah dalam setiap
kondisinya.” (HR. Muslim}
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Abu Hurairah mendengar Rasulullah bersabda, “Ketahuilah sesungguhnya
dunia itu terlaknat, segala isinya juga terlaknat, kecuali zikir kepada Allah
dan apa yang berkaitan dengannya, serta orang yang alim atau orang yang
belajar” (HR. At-Tirmidzi)
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Ibnu Umar berkata, Rasulullah bersabda, “Janganlah kalian banyak
berbicara selain zikir kepada Allah. Karena banyak berbicara selain zikir
kepada Allah membuat hati keras. Sesungguhnya, hamba yang paling
jauh kedudukannya dari Allah adalah hamba yang berhati keras.” (HR. At-
Tirmidzi)
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Ummu Habibah, istri Nabi, berkata, Nabi bersabda, “Setiap perkataan anak
cucu Adam (manusia) adalah membahayakan dan tidak berguna baginya,
kecuali yang isinya amar ma'ruf nahi mungkar atau zikir kepada Allah”
{HR. At-Tirmidzi}
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Abdullah bin Busr menuturkan bahwa seorang laki-laki berkata,
“Rasulullah, sesungguhnya syariat-syariat [slam telah banyak yang menjadi



kewajibanku, maka beritahukan kepadaku sesuatu yang dapat aku jadikan
sebagai pegangan!” Beliau bersabda, “Hendaknya lidahmu senantiasa
basah dengan zikir kepada Allah.” (HR. At-Tirmidzi)
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Abu Darda berkata bahwa Nabi bertanya kepada para sahabat, “Maukah
kuberitahukan kepadamu suatu amalan yang paling baik dan paling diridai
di sisi Tuhanmu, dan paling menaikan derajatmu, dan lebih baik bagimu
daripada menginfakan emas dan perak, serta lebih baik bagimu daripada
berjuang melawan musuh, yang mana kamu membunuh musuh dan musuh

membunuhmu?” Mereka menjawab, “Ya, apakah itu?” Beliau bersabda,
“Zikrullah.” (HR. Ibnu Majah)
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Asma binti Yazid berkata bahwa dia mendengar Rasulullah bertanya,
“Maukah aku beritahukan kepada kalian orang yang terbaik dari kalian?”
Mereka menjawab, “Tentu, Rasulullah” Beliau bersabda, “Sebaik-baik
kalian adalah orang yang jika takut, maka ia akan selalu berzikir kepada
Allah.” (HR. Ibnu Majah)
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Abu Sa’id berkata, Rasulullah bersabda, “Perbanyaklah kalian berzikir
kepada Allah hingga orang-orang mengira kalian gila.” (HR. Ahmad)
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Mu'adz berkata, Rasulullah bersabda, “Tidak ada amal anak Adam yang
lebih menyelamatkannya dari azab Allah selain zikrullah.” (HR. Ath-
Thabrani)
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Abul Jauza' berkata, Rasulullah bersabda, “Perbanyaklah kalian berzikir
kepada Allah hingga orang-orang munafik mengatakan bahwa kalian
tengah pamer.” (HR. Al-Baihaqi}

APA KEUTAMAAN BERZIKIR DALAM KESUNYIAN?
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Tujuh golongan yang akan diberi
naungan Allah pada hari ketika tidak ada naungan kecuali naungan-Nya,
yaitu: ... dan seseorang yang berzikir kepada Allah ketika sendirian dan
kedua matanya meneteskan air mata.” (HR. Al-Bukhari)

APA KEUTAMAAN DARI HALAGAH (KELOMPOK ORANG) ATAU
MAJELIS ZIKIR? ZIKIR APA SAJA YANG DILANTUNKAN DI
DALAMNYA?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah memiliki
malaikat-malaikat yang berkelana di jalan-jalan mencari ahli zikir. Jika
mereka telah mendapatkan sekelompok orang yang berzikir kepada Allah,
mereka duduk bersama dengan orang-orang yang berzikir itu. Mereka
saling mengajak, ‘Kemarilah, ini yang kalian cari’ Maka para malaikat itu
pun mengelilingi orang-orang yang berzikir, dengan sayap mereka sehingga
menutupi langit dunia. Kemudian, Allah bertanya kepada para malaikat—
sedangkan Dia lebih mengetahui daripada mereka, ‘Apa yang diucapkan
hamba-hambaKu?' Mereka menjawab, ‘Mereka menyucikan-Mu (bertasbih:
subhanallah), mereka membesarkan-Mu (bertakbir: Allah Mahabesar),
mereka memuji-Mu (bertahmid: Alhamdulillah), dan mengagungkan-Mu.
Allahbertanya, Apakah mereka melihat-Ku? Merekamenjawab, ‘Demi Alah,
tidak; mereka tidak melihat-Mu’ Allah berkata, ‘Bagaimana seandainya
mereka melihat-Ku?’ Mereka menjawab, ‘Seandainya mereka melihat-Mu,
tentulah ibadah mereka kepada-Mu menjadi lebih giat, dan pengagungan
mereka terhadap-Mu juga akan bertambakh, serta mereka lebih menyucikan
kepada-Mu." Allah berkata, ‘Lalu, apakah yang mereka minta kepadaKu?’
Mereka menjawab, ‘Mereka meminta surga kepada-Mu! Allah bertanya,
‘Apakah mereka melihatnya? Mereka menjawab, ‘Demi Allah, tidak, ya
Tuhanku, mereka tidak melihatnya.’ Allah berkata, ‘Bagaimana seandainya
mereka melihatnya?’ Mereka menjawab, ‘Seandainya mereka melihatnya,
tentulah mereka menjadi lebih semangat dan lebih banyak meminta
serta lebih besar keinginannya.” Allah berkata, ‘Lalu, dari apakah mereka
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meminta perlindungan kepada-Ku? Mereka menjawab, ‘Mereka meminta
perlindungan dari siksa neraka kepada-Mu’' Allah bertanya, ‘Apakah
mereka melihatnya? Mereka menjawab, ‘Tidak, demi Allah, ya Tuhanku.
Mereka tidak melihatnya’ Allah berkata, ‘Bagaimana seandainya mereka
melihatnya? Mereka menjawab, ‘Seandainya mereka melihatnya, tentulah
mereka menjadi lebih menjauhi dan lebih besar rasa takutnya (terhadap
neraka)’ Allah berkata, ‘Aku mempersaksikan kamu, bahwa Aku telah
mengampuni mereka.’ Salah satu dari para malaikat itu berkata, ‘Di antara
mereka ada si Fulan. Dia tidak termasuk mereka (tidak ikut berzikir). Dia
datang hanya karena satu keperluan.’ Allah berkata, ‘Mereka adalah orang-
orang yang duduk. Teman duduk mereka tidak akan celaka (dengan sebab
mereka).” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al-Khudri menegaskan bahwa Rasulullah
bersabda, “Tidaklah sekelompok orang duduk berzikir kepada Allah,
kecuali para malaikat mengelilingi mereka, rahmat (Allah} meliputi mereka,
ketenteraman turun kepada mereka, dan Allah menyebut-nyebut mereka
di hadapan (para malaikat) yang ada di sisi-Nya.” (HR. Muslim)}
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Abu Sa’id Al-Khudri berkata, Mu’awiyah keluar menemui satu halagah
(kelompok orang yang duduk berkeliling) di dalam masjid, lalu dia
bertanya, “Apa yang menyebabkan kalian duduk?’ Mereka menjawab,
“Kami duduk berzikir kepada Allah.” Dia bertanya lagi, “Demi Allah. Tidak
adakah alasan lain yang menyebabkan kalian duduk kecuali hanya itu?”
Mereka menjawab, “Demi Allah. Tidak ada yang menyebabkan kami duduk,
kecuali hanya itu.” Dia berkata, “Sesungguhnya aku tidaklah meminta kalian
bersumpah karena sangkaan {bohong) kepadamu. Tidak ada seorang pun
yang memiliki kedudukan seperti akudari Rasulullah, lebih sedikithadisnya
dariku. Sesungguhnya, beliau pernah keluar menemui satu halagah para
sahabat beliau. Kemudian beliau bertanya, ‘Apa yang menyebabkan kalian
duduk? Mereka menjawab, ‘Kami duduk berzikir kepada Allah’ Beliau
bertanya lagi, ‘Demi Allah. Tidak adakah alasan lain yang menyebabkan
kalian duduk, kecuali hanya itu? Mereka menjawab, ‘Demi Allah. Tidak
ada yang menyebabkan kami duduk, kecuali hanya itu?” Beliau bersabda,
‘Sesungguhnya, aku tidaklah meminta kalian bersumpah karena
sangkaan (bohong) kepadamu. Akan tetapi Jibril telah mendatangiku, lalu
memberitahukan kepadaku bahwa Allah membanggakan kalian kepada
para malaikat.” (HR. Muslim}
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Anas bin Malik berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Jika kamu melewati
taman-taman surga, maka singgahlah dengan senang” Para sahabat
bertanya, "Apakah yang dimaksud taman-taman surga?” Beliau menjawab,
“Halagah-halagah (kelompok-kelompok) dzikir” (HR. At-Tirmidzi)
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Anas bin Malik berkata, Rasulullah bersabda, “Tidaklah suatu kaum yang
berkumpul untuk berzikir kepada Allah; mereka tidak melakukan itu
kecuali semata-mata mengharap keridaan Allah, melainkan mereka akan
diseru para pemanggil dari langit, ‘Bangunlah kalian, sesungguhnya kalian
sudah diampuni, sungguh keburukan-keburukan kalian telah diganti
dengan kebaikan-kebaikan.” (HR. Akmad)
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Abu S5a'id Al-Khudri berkata bahwasanya Rasulullah bersabda, “Allah
berkata pada hari kiamat, ‘Orang-orang yang dikumpulkan pada hari ini
akan mengetahui siapa saja yang termasuk orang-orang mulia!” Para
sahabat bertanya, “Siapakah yang termasuk orang-orang mulia tersebut,
Rasulullaah?” Beliau menjawab, “Majelis-majelis zikir di masjid." (HR.
Ahmad)
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Abdullah bin Amr bertanya kepada Rasulullah, “Rasulullah, apakah
keuntungan dari majelis-majelis zikir?” Beliau menjawab, “Keuntungan
majelis-majelis zikir adalah surga, surga.” (HR. Ahmad)
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Abdullah bin Amr berkata bahwasanya Rasulullah pernah melewati dua
majelis, salah satu dari majelis itu menyeru dan mengagungkan Allah.
Sedangkan majelis yang satunya lagi belajar fikih (pemahaman tentang
agama) dan mengajarkannya. Kemudian beliau bersabda, “Kedua-duanya
baik, akan tetapi salah satunya lebih utama (daripada majelis yang
satunya).” (HR. Al-Baghawi)
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Salman berkata, dirinya pernah berada di dalam sebuah kelompok
yang berzikir kepada Allah, kemudian Rasulullah melewati mereka dan
bermaksud mendekati mereka. Mereka pun menghentikan zikir mereka
karena menghormati beliau. Beliau bertanya, “Apa yang kalian ucapkan
tadi? Sesungguhnya aku melihat rahmat turun atas kalian, dan aku ingin
bersama-sama kalian mendapatkan rahmat tadi.” (HR. Al-Hakim}
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Abu Razin berkata bahwasanya Rasulullah bersabda kepadanya, “Maukah
engkau aku tunjukkan rajanya perkara yang dengannya engkau dapat
meraih kebaikan dunia dan akhirat? Hendaklah engkau sering-sering
mendatangi majelis-majelis zikir, dan apabila engkau sedang dalam
keadaan sendirian, maka gerakkanlah lisanmu semampumu untuk berzikir
kepada Allah.” (HR. Al-Baihaqi)

KAPANKAH WAKTU YANG BAIK UNTUK MEMBUAT HALAQAH
ATAU MAJELIS ZIKIR?
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Anas bin Malik berkata, Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya aku duduk
bersama orang-orang yang berzikir setelah salat Subuh hingga terbit
matahari, lebih aku sukai daripada segala sesuatu yang disinari matahari.
Dan sesungguhnya aku duduk bersama kaum yang berzikir setelah
salat Asar hingga terbenamnya matahari, lebih aku sukai daripada aku
memerdeckakan delapan budak keturunan Isma’il.” (HR. Al-Baihaqi)




DALAM BERZIKIR, APA YANG DIANJURKAN; BERSUARA KERAS
ATAU LIRIH DAN PELAN?
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Abu Musa Al-Asy’ari berkata, ketika Rasulullah memerangi atau menuju
Khaibar, orang-orang menaiki lembah, lalu mereka meninggikan suara
mereka dengan takbir: Allahu akbar, Allahu akbar, La ilaha illallah. Maka
beliau bersabda, “Pelankanlah! Sesungguhnya engkau tidaklah menyeru
kepada yang tuli dan yang tidak ada. Sesungguhnya, engkau menyeru Allah
Yang Maha Mendengar dan Mahadekat, dan Dia bersamamu (dengan ilmu-
Nya, pendengaran-Nya, penglihatan-Nya, dan pengawasan-Nya)." (HR. Al-
Bukhari)
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Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya mengeraskan suara zikir setelah
orang-orang menyelesaikan salat wajib sudah atas persetujuan dari Nabi.
Dan aku selalu mengetahui apabila mereka telah menyelesaikan salat,
kemudian terdengar mereka berzikir” (HR. Al-Bukhari)
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Jabir berkata bahwasanya seorang laki-laki meninggikan suaranya ketika
berzikir, sehingga laki-laki yang lainnya berkata, “Alangkah baiknya
andaikata orang ini merendahkan suaranya” Rasulullah kemudian
bersabda, “Biarkanlah dia, sesungguhnya dia sedang berdoa dan mengadu.”
{HR. Al-Hakim)



APA PERUMPAMAAN ORANG YANG BERZIKIR KEPADA ALLAH
DAN YANG TIDAK BERZIKIR?
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Abu Musa berkata, Nabi bersabda, “Perumpamaan orang yang berzikir
kepada Allah dengan yang tidak berzikir adalah seperti arang yang hidup
dengan orang yang sudah mati.” (HR. Al-Bukhari)

APA KEUTAMAAN KALIMAT LA ILAHA ILLALLANK?
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Anas berkata, Nabi bersabda, “Akan dikeluarkan dari neraka orang yang
mengucapkan la ilaha illallah (tidak ada tuhan kecuali Allah) dan dalam
hatinya ada kebaikan sebesar zarah. Akan dikeluarkan juga dari neraka
orang yang mengucapkan la ilaha illallah dan dalam hatinya ada kebaikan
sebesar biji gandum. Akan dikeluarkan juga dari neraka orang yang
mengucapkan la ilaha illallah dan dalam hatinya ada kebaikan sebesar biji
sawi.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang
membaca, ‘Tidak ada tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya,



kepunyaan-Nya segenap kerajaan, dan milik-Nya segala pujian serta Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu’ setiap hari sebanyak seratus kali, maka dia
akan mendapat pahala yang sama besarnya dengan membebaskan sepuluh
orang budak dan akan dicatat untuknya seratus kebajikan serta dihapus
darinya seratus keburukan. Baginya, hal itu adalah satu perlindungan dari
setan mulai pagi hari sampai sore. Tidak ada seorang pun yang lebih utama
dari orang yang mengucapkan hal itu kecuali orang yang mengucapkan
lebih banyak dani itu.” (HR. Al-Bukhari)

’
-y~

femeuﬂUlm\&S‘&ldy)bJ.adbuh J.mdiuf:
y 4z Jnuuc.:.bmg.,,ma‘mymwwdmu

-
0‘ 4 -

MA\J;&@,,U.U i &adjmi;tw.\;\m:,édju

-
-

s~ 0

s e LaNE Ly ¥ 36 25 1 \ﬁ;dgmwu\m\

-

L

Al
Abu Hurairah berkata, Rasulullah ditanya, “Rasulullah siapakah orang
yang paling berbahagia dengan syafaat Anda pada hari kiamat?" Beliau
menjawab, "Abu Hurairah, aku telah menduga bahwa tidak ada orang yang
mendahuluimu dalam menanyakan masalah ini, karena aku melihat betapa
kamu perhatian terhadap hadis. Orang yang paling berbahagia dengan
syafaatku pada hari kiamat adalah orang yang mengucapkan lailahaillallah
dengan ikhlas dari hatinya atau jiwanya.” (HR. Al-Bukhari}
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Abu Dzar berkata, Nabi bersabda, “Pada setiap tulang sendi kalian ada
sedekah. Setiap bacaan tasbih adalah sedekah, setiap bacaan tahmid adalah
sedekah, setiap bacaan tahlil adalah sedekah.” (HR. Muslim)
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Jabir bin Abdullah mendengar Rasulullah bersabda, “Zikir yang paling
utama adalah ucapan lailahaillallah (tidak ada tuhan selain Allah). Dan doa



(syukur) yang paling utama adalah mengucapkan Alhamdulillah (segala
puji bagi Allah).” (HR. At-Tirmidzi)

APA KEUTAMAAN MEMBACA TAHMID ATAU HAMDALAH
(ALHAMDULILLAH)?
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Anas berkata bahwa seorang laki-laki datang dan masuk shaf (barisan)
dengan napas terengah-engah, lalu mengucapkan, “Segala puji bagi Allah,
pujian yang banyak, baik, dan penuh berkah.” Seusai salat, Rasulullah
bertanya, “Siapakah di antara kalian yang mengucapkan kalimat tadi?”
Mereka terdiam. Beliau mengulangi pertanyaannya, “Siapakah yang
mengucapkan kalimat tadi, karena hal itu tidak masalah baginya.” Lantas
seorang sahabat berujar, “Aku tadi datang dengan napas terengah-engah,
maka kuucapkan kalimat itu (maksudnya pendek dan ringkas).” Beliau
bersabda, “Tadi aku melihat dua belas malaikat berebut mengangkat
ucapan itu (ke langit).” (HR. Muslim)
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Anasberkata,Rasulullahbersabda, “Tidaklah Allahmemberikankenikmatan
kepada seorang hamba, kemudian ia mengucapkan alhamdulillah kecuali

apa yang dia berikan itu lebih utama daripada apa yang telah ia terima.”
(HR. ibnu Majah}
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‘Aisyah berkata, Rasulullah apabila melihat sesuatu yang beliau sukai,
mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya semua
kebaikan menjadi sempurna.” Dan apabila beliau melihat sesuatu yang
tidak beliau sukai, beliau mengucapkan, “Segala puji bagi Allah atas setiap
keadaan.” (HR. Ibnu Majah)
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Imran bin Hushain berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya hamba
Allah yang paling utama pada hari kiamat adalah orang-orang yang gemar
mengucapkan hamdalah.” (HR. Ath-Thabrani)
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Ibnu Abbas berkata, Nabi bersabda, “Orang pertama yang dipanggil masuk
surga adalah mereka yang gemar membaca tahmid, yakni memuji Allah
dalam kondisi lapang maupun sulit.” (HR. Ath-Thabrani)

APA KEUTAMAAN DARI MEMBACA TAKBIR (ALLAHU AKBAR)?
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Samurah bin Jundab berkata, Rasulullah bersabda, “Perkataan yang
paling disenangi Allah ada empat: Subhaanallaah (tashih), Alhamdulillah
(tahmid), La ilaha illallah (tahlil) dan Allahu akbar (takbir). Tidak mengapa
kalian memulai yang mana di antara kalimat tersebut” (HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Sungguh, aku membaca,
‘Subhanallah walhamdulillah wala ilaha illallah wallahu akbar’ lebih aku
sukai daripada apa yang disinari matahari terbit.” (HR. Muslim)
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Ali bin Abu Thalib berkata, Rasulullah hersabda, "Kunci salat adalah bersuci,

pengharamnya adalah takbir dan penghalalnya adalah taslim (salam).”
(HR. Abu Dawud)
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Abu Sa'id Al-Khudri berkata, Rasulullah bersabda, “Perbanyaklah kalian
mengucapkan kalimat-kalimat yang baik” Beliau ditanya, “Apa itu,
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Agama” Beliau ditanya lagi, “Apa ity,
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Agama.” Beliau ditanya lagi, “Apa itu,
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Agama.” Beliau ditanya lagi, “Apa itu,
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Takbir, tahlil, tasbih, tahmid dan hauqgalah.”
(HR. Ahmad)

APA KEUTAMAAN MEMBACA TASBIH [SUBHANALLAH)?
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Dua kalimat yang ringan untuk
diucapkan, tetapi berat dalam timbangan dan disukai Allah Yang Maha
Pengasih, yaitu: subhanallahil ‘azhim (Mahasuci Allah Yang Mahaagung)
dan subhanallah wabihamdih (Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya).”
(HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang
membaca subhanallah wabihamdih (Mahasuci Allah dan segala puji bagi-
Nya) dalam sehari seratus kali, maka kesalahannya dihapus sekalipun
sebanyak buih air laut.” (HR. Al-Bukhari)
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Sa’'ad berkata, para sahabat berada di sisi Rasulullah, kemudian beliau
bertanya, “Apakah seseorang di antara kamu tidak mampu mendapatkan
seribu kebaikan setiap hari?” Salah seorang di antara yang duduk balik
bertanya, “Bagaimana di antara kita bisa memperoleh seribu kebaikan
dalam sehari?” Beliau bersabda, “Hendaklah dia membaca tasbih
seratus kali, maka ditulis baginya seribu kebaikan atau dihapus seribu
kejelekannya.” (HR. Muslim)

APA KEUTAMAAN MEMBACA HAUQALAH (LA HAULAWALA
QUWWATA ILLA BILLAH)?
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AbuMusaAl-Asy’ariberkata, Rasulullahbertanyakepadanya, “Maukahkamu
aku tunjukkan satu kalimat yang merupakan salah satu perbendaharaan
surga?” la menjawab, “Aku mau, Rasulullah.” Beliau bersabda, “La haula
wala quwwata illa billah (tidak ada daya dan kekuatan kecuali atas izin
Allah).” (HR. Muslim)
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Qais bin Sa’ad bin Ubadah menuturkan bahwa ayahnya menyerahkan
dirinya kepada Nahi untuk melayani beliau. Suatu ketika Nabi melewatinya
yangtelah selesai salat, lalu beliau menyentuhnya dengan kaki beliau. beliau
berkata, “Maukah engkau aku tunjukkan salah satu dari pintu surga?”’ la
menjawab, “Tentu.” Beliau bersabda, “La haula wala quwwata illa billah.”
(HR. At-Tirmidzi)
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Abu Dzar berkata, “Kekasihku (Rasulullah) berwasiat kepadaku dengan
tujuh hal: pertama, supaya aku mencintai orang-orang miskin dan dekat
dengan mereka. Kedua, beliau memerintahkanku agar aku melihat kepada
orang yang berada di bawahku dan tidak melihat kepada orang yang berada
diatasku. Ketiga, beliau memerintahkan agar aku menyambung silaturahmi
orang-orang meskipun mereka berlaku kasarkepadaku. Keempat, aku
dianjurkan agar banyak mengucapkan la haula wala quwwata illa billah.
Kelima, aku diperintahkan untuk mengatakan kebenaran meskipun pabhit.
Keenam, beliau berwasiat agar aku tidak takut celaan orang yang mencela
dalam berdakwah kepada Allah. Ketujuh, beliau melarangku agar tidak
meminta-minta sesuatu pun kepada manusia.” (HR. Ath-Thabrani)

APA KEUTAMAAN DARI MEMBACA ISTIRJA’ [INNA LILLAHI WA
INNA ILAIHI RAJI'UN]. DAN DALAM KONDISI APA MEMBACANYA?
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Ummu Salamah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang ditimpa
musibah hendaklah ia mengucap, ‘Sesungguhnya kami adalah milik Allah
dan sesungguhnya kami akan kembali kepada-Nya. Ya Allah, kepada-Mu
aku berharap pahala atas musibahku, maka berilah aku pahala dalam
musibahku ini, dan berilah ganti untukku sesuatu yang lebih baik darinya."”
(HR. Ahmad)
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[bnu Abbas berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang membaca
kalimat istirja’ saat mendapat musibah, maka Allah akan memperbaiki
musibahnya, memperindah kesudahannya, dan mememberinya pengganti
yang saleh yang ia ridai setelahnya.” (HR. Ath-Thabrani)
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Anas bin Malik berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang menyebut
suatu musibah atau ia dikabari perihal musibah kemudian membaca
kalimat istirja’ ketika menyebutkannya maka Allah akan memperbarui
pahala untuknya” (HR. Ath-Thabrani)

APA KEUTAMAAN MEMBACA TAAWUDZ [PERLINDUNGAN
KEPADA ALLAH DARI HAL-HAL BURUK]?
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‘Aisyabh, istri Nabi, berkata bahwa seorang wanita Yahudi datang bertanya
kepadanya, “Semoga Allah melindungi Anda dari siksa kubur” 'Aisyah pun
menanyakan hal itu kepada Rasulullah, “Apakah manusia akan disiksa
dalam kubur mereka?” Beliau menjawab sembari berlindung kepada Allah
dari siksa kubur” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah selalu berdoa meminta perlindungan
(kepada Allah) dari cobaan yang memayahkan, kesengsaraan yang
menderitakan, takdir yang buruk dan cacian musuh.” {HR. Al-Bukhari)
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Anas bin Malik berkata, Nabi biasa berdoa, “Ya Allah, aku berlindung
kepada-Mu dari sikap lemah, malas, pengecut dan kepikunan, serta aku

berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, dan aku berlindung kepada-Mu
dari cobaan kehidupan dan kematian.” (HR. Al-Bukhari)
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Sa'ad bin Abu Waqqgash berkata, Nabi pernah mengajari para sahabat
beberapakalimat (doa) sebagaimanabeliaukamu belajar menulis, “Ya Allah,
aku berlindung kepada-Mu dari sifat kikir, aku berlindung kepada-Mu dari
sifat pengecut, aku berlindung kepada-Mu dari kepikunan, aku berlindung
kepada-Mu dari fitnah dunia dan siksa kubur” (HR. Al-Bukhari)
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Khaulah binti Hakim As-Sulamiyah mendengar Rasululullah bersabda,
“Siapa saja yang singgah pada suatu tempat, kemudian dia berdoa, ‘Aku



berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari kejelekan apa saja
yang Dia ciptakan), niscaya tidak akan ada yang membahayakannya hingga
di pergi dari tempat itu.” (HR. Muslim)

APA SAJA KEUTAMAAN MEMBACA BASMALAH, DAN KAPAN
DIANJURKAN UNTUK MEMBACANYA?
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Ibnu Abbas menyampaikan dari Nabi, beliau bersabda, “Jika salah seorang
dari kalian (suami) ingin menggauli istrinya, dan dia membaca, ‘Dengan
nama Allah. Ya Allah, jauhkanlah kami dari setan, dan jauhkanlah setan dari
kenikmatan yang Engkau berikan kepada kami’, kemudian dari hubungan
itu ditakdirkan lahir anak, maka setan tidak akan bisa mencelakakan anak
tersebut.” (HR. Al-Bukhari)
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Ali bin Abu Thalib berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Penghalang antara
mata jin dengan aurat bani Adam adalah apabila kalian masuk kamar kecil,
ucapkanlah basmalah.” (HR. At-Tirmidzi)
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‘Aisyah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Jika salah seorang dari kalian
makan, hendaklah ia menyebut nama Allah, jika lupa menyebut nama-
Nya di awal, hendaklah ia mengucap, ‘Dengan nama Allah pada awal dan
akhirnya.” (HR. Abu Dawud)

-
wt
daJ



- - L L S

J:&...’J ] g\ P,mm\ym\dy) Je hdgoa- &
g&c.@\ﬁ\;&gdg\éw\
Hudzaifah berkata, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya setan dibolehkan

memakan makanan yang tidak dibacakan nama Allah ketika hendak
dimakan.” {(HR. Abu Dawud)
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Abu Sa’'id berkata bahwa Nabi bersabda, “Tidak sempurna wudu bagi

orang yang tidak menyebut nama Allah {membaca basmalah).” (HR. Ibnu
Majah)

APA KEUTAMAAN DARI MEMBACA ISTIGHFAR?
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Abu Hurairah mendengar Rasulullah bersabda, “Demi Allah, sesungguhnya
aku beristighfar dan bertobat kepada Allah dalam sehari lebih dari tujuh
puluh kali” (HR. Al-Bukhari)
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Aghar Al-Muzani berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya
kadangterdapatsesuatuyang melekatpadahatikumakasaya punberistigfar
kepada Allah sebanyak seratus kali dalam sehari.” (HR. Muslim)
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Syaddad bin Aus berkata bahwa Nabi bersabda kepadanya, “Maukah aku
tunjukkan kepadamu sayyidul istighfar? Yaitu, ‘Ya Allah, Engkau adalah
Tuhankuy, tidak ada tuhan kecuali Engkau. Engkau telah menciptakanku. Aku
adalah hamba-Mu, dan berada dalam perjanjian dan janji-Mu semampuku.
Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan apa yang telah aku perbuat,
dan aku mengakui kenikmatan-Mu yang Engkau berikan kepadaku dan
mengakui dosa-dosaku, maka ampunilah dosaku, sesungguhnya tidak ada
yang dapat mengampuni dosa kecuali Engkau.’ Tidak ada seorang pun di
antara kalian yang mengucapkannya ketika sore hari kemudian takdir
menentukan ia meninggal sebelum datang pagi hari melainkan ia berhak
masuk surga. Dan tidaklah ia mengucapkannya ketika pagi hari kemudian
takdir menentukan ia meninggal sebelum datang sore hari melainkan ia
berhak masuk surga.” (HR. At-Tirmidzi)
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Anas bin Malik mendengar Rasulullah bersabda, “Allah berfirman, ‘Hai
anak Adam, sesungguhnya selama kamu mau berdoa kepada-Ku dan
berharap kepada-Ku, maka Aku akan mengampuni dosamu yang lalu,
dan Aku tidak peduli. Hai anak Adam, seandainya dosa-dosamu mencapai
sebanyak awan di langit, kemudian kamu memohon ampun kepada-Ku
maka Aku akan mengampunimu, dan Aku tidak peduli. Hai anak Adam,
sesungguhnya seandainya kamu datang kepada-Ku dengan membawa
dosa hampir memenuhi bumi, kemudian kamu menemui-Ku dengan tidak
menyekutukan-Ku dengan apa pun, niscaya Aku menyambutmu dengan
ampunan sebanyak itu pula” (HR. At-Tirmidzi)
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[bnu Abbas berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang senantiasa
beristighfar niscaya Allah akan menjadikan baginya kelapangan dari segala
kegundahan yang menderanya, jalan keluar dari segala kesempitan yang
dihadapinya, dan Allah memberinya rezeki dari arah yang tidak ia sangka-
sangka.” (HR. Abu Dawud)
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Bilal bin YAsar bin Zaid, mantan pelayan Nabi, mendengar ayahnya berkata
dari kakeknya bahwa Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang membaca, ‘Aku
memohon ampun kepada Allah yang tidak ada tuhan kecuali Dia, Yang
Mahahidup dan Maha Mengurus makhluk-Nya, serta aku bertobat kepada-
Nya, akan diampunilah dosa-dosanya walaupun dia lari dari medan
perang.” (HR. Abu Dawud)
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Abdullah bin Busr berkata, Nabi bersabda, “Sangat beruntung orang yang

menemukan bahwa pada catatan amalnya terdapat banyak istighfar.” (HR.
Jbnu Majah)
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya seorang
mukmin jika melakukan sebuah dosa, muncullah satu titik hitam dalam
hatinya. Jika dia bertobat, berhenti (melakukan dosa), lalu beristighfar,
hatinya akan kembali bersih. Jika dia mengulangi dosanya, bertambahlah
titik hitam itu sampai menutupi hatinya. Jika hatinya sudah tertutup
(sepenuhnya), itulah yang dimaksud dengan ran dalam Al-Qur’an, ‘Sekali-
kali tidak! Bahkan apa yang mereka kerjakan itu telah menutupi hati mereka.’
(QS. Al-Muthaffifin [83]: 14)." (HR. lbnu Majah)
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Abu S2'id Al-Khudri mendengar Rasulullah bersabda, “Iblis berkata, ‘Demi
kemuliaan dan keagungan-Mu, aku tidak henti-hentinya menyesatkan
hamba-hamba-Muselamanyawamerekadikandungbadan.’ Allahberfirman,
‘Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, Aku akan selalu mengampuni mereka
selama mereka mohon ampun kepada-Ku.” (HR. Ahmad)
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Zubair bin Al-Awwam berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang
ingin bahagia dengan catatan amalnya (pada hari kiamat), perbanyaklah
beristighfar kepada Allah.” (HR. Ath-Thabrani)
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Anas bin Malik berkata, Rasulullah bersabda, “Maukah aku tunjukkan
kepada kalian tentang penyakit kalian dan obatnya? Ketahuilah,
sesungguhnya penyakit kalian adalah dosa-dosa, adapun obatnya adalah
istighfar” (HR. Al-Baihagqi)
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Anas berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya hati itu

mempunyai kotoran seperti kotoran pada kuningan, dan pembersihnya
adalah istighfar” (HR. Al-Baihagqi)

APA KEUTAMAAN DARI DOA DAN ZIKIR SETELAH SALAT? APA
BENTUK DOA DAN ZIKIR ITU?
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Tsauban berkata, apabila Rasulullah selesai salat, beliau membaca istighfar
tiga kali dan mengucapkan, “Ya Allah, Engkaulah Yang Mahasejahtera dan
dari-Mu segalakeselamatan. Mahaberkah Engkau, ya Allah Yang mempunyai
keagungan dan kemuliaan.” Walid bertanya kepada Auza'i, “Bagaimanakah
bentuk istighfar itu?” Ia menjawab, “Kamu mengucapkan, ‘Aku memohon
ampun kepada Allah. Aku memohon ampun kepada Allah.” (HR. Muslim}
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Mughirah bin Syu’bah pernah menulis surat kepada Mu’awiyah bahwasanya
Rasulullah apabila selesai salat dan telah mengucapkan salam, beliau
membaca, “Tiada tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya,
bagi-Nya kerajaan, milik-Nya segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala
sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat menahan apa pun yang Engkau
berikan dan tidak ada yang dapat memberi apa pun yang Engkau tahan. Dan
tidaklah berguna di sisi-Mu kekayaan bagi pemiliknya.” (HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang bertasbih,
bertahmid, dan bertakbir sebanyak 33 kali setelah melaksanakan salat
fardhu sehingga berjumlah 99, kemudian menggenapkannya untuk yang
keseratus dengan ucapan ‘Tidak ada tuhan kecuali Allah semata, tidak
ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya segala kerajaan dan bagi-Nya pujian.
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Maka kesalahannya akan diampuni
meskipun sebanyak buih di lautan” {HR. Muslim)
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[bnu Zubair pada setiap selesai salat setelah salam membaca, “Tidak ada
Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, kepunyaan-Nya segenap
kerajaan dan milik-Nya segala pujian, Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.
Tiada daya dan upaya serta kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah.
Tidak ada tuhan selain Allah semata dan kami tidak beribadah kecuali
kepada Allah. Milik-Nya segala kenikmatan, karunia, dan sanjungan yang
baik Tidak ada tuhan selain Allah semata. Kami ikhlas memeluk agama-Nya
walaupun orang-orang kafir benci.” Kemudian, ia berkata, “Demikianlah
kalimat-kalimat yang diucapkan Rasulullah setiap selesai salat” (HR.
Muslim)
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Abdullah bin Amr berkata, Rasulullah bersabda, “Dua perkara yang jika
dilakukan setiap muslim secara konsisten maka ia akan masuk surga.
Keduanya sangatlah mudah, namun sangat jarang yang mampu Kkonsisten
mengamalkannya. Pertama, bertasbih, bertahmid, dan bertakbir masing-
masing sebanyak sepuluh kali sesudah menunaikan salat fardhu...” (HR.
At-Tirmidzi)
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Ugbah bin Amir berkata, “Rasulullah memerintahkanku agar membaca
surah Al-Mu'awwidzat (surah Al-Falag dan An-Nas]) setiap selesai
menunaikan salat” (HR. Abu Dawud)
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Ummu Salamah berkata bahwa Nabi apabila telah selesai salat Subuh dan
mengufapkan salam, beliau berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya aku meminta
kepada-Muilmuyang bermanfaat, rezeki yang baik dan amal yang diterima.”
(HR. Ibnu Majah)
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Hasan berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang membaca ayat Kursi
pada setiap selesai salat fardhu, maka ia akan berada dalam jaminan Allah
hingga salat berikutnya." (HR. Ath-Thabrani)

‘yjﬁm\ RN ,mmywdmdu Jw
upmsa.:-l-\g,,;u»i;;:pu g)\..'ay;;



Abu Umamah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang membaca ayat
Kursi setiap selesai menunaikan salat fardhu (wajib), maka tidak ada yang
menghalanginya masuk surga selain kematian.” (HR. Ath-Thabrani)

APA DOA KETIKA MASUK DAN KELUAR RUMAHN?
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Abu Malik Al-Asy’ari berkata, Rasulullah bersabda, “Jika seorang laki-
laki masuk ke dalam rumahnya hendaklah ia membaca doa, ‘Ya Allah,
sesungguhnya aku minta kepada-Mu kebaikan tempat masuk dan tempat
keluar. Dengan menyebut nama Allah, kami masuk (rumah) dan dengan
menyebut nama Allah kami keluar). Dan kepada Allah kami bertawakal.
Setelah itu hendaklah mengucapkan salam kepada keluarganya.” (HR. Abu
Dawud)
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Utsman bin Affan berkata, Rasulullah bersabda, “Tidaklah seorang muslim
keluar dari rumahnya dengan maksud bepergian atau lainnya, lalu ia berdoa
ketika keluar, ‘Dengan nama Allah (aku keluar). Aku beriman kepada Allah,
belindung kepada Allah, bertawakal kepada Allah, dan tiada daya dan
kekuatan kecuali karena pertolongan Allah’ melainkan ia dianugerahkan
kebaikan pada tempat keluarnya dan dihindarkan darinya keburukan
tempat keluarnya itu.” (HR. Ahmad)

APA DOA AGAR DIBERI REZEKI YANG MELIMPAH, HALAL, DAN
MENGANDUNG BERKAH?
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Ali berkata bahwa seorang budak mukatab (yang mengadakan perjanjian
pembebasan dengan tuannya) datang kepadanya dan berkata, "Aku tidak
mampu membayar pembebasanku, maka tolonglah aku!" Ali berkata,
“Maukah aku ajarkan kepadamu beberapa kalimat yang telah Rasulullah
ajarkan kepadaku, yang seandainya engkau memiliki utang sebesar
gunung Shir niscaya Allah akan membayarkannya untukmu?” Ali berkata,
“Ucapkanlah, ‘Ya Allah, cukupkanlah aku dengan kehalalan-Mu sehingga
tidak memerlukan keharaman-Mu, dan jadikanlah aku kaya sehingga tidak
membutuhkan kepada selain-Mu” (HR. At-Tirmidzi)

APA DOA AGAR BAHAGIA DI DUNIA DAN DI AKHIRAT?
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Qatadah pernah bertanya kepada Anas, “Doa apakah yang paling sering
dibaca Nabi?” la menjawab bahwa beliau sering membaca doa, “Ya Allah,
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, serta selamatkanlah
kami dari siksa api neraka” (HR. Muslim)

APA DOA MASUK DAN KELUAR JAMBAN (WC)?
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Anas berkata, Rasulullah apabila masuk ke tempat buang hajat (W()
membaca doa, “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari
godaan setan laki-laki dan setan perempuan.” (HR. Al-Bukhari)



APA DOA AKAN TIDUR DAN BANGUN TIDUR?
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Hudzaifah berkata, apabila Nabi hendak naik ke tempat tidurnya (untuk
tidur), beliau mengucapkan doa, “Ya Allah, dengan nama-Mu aku hidup dan
aku mati." Dan pagi harinya (bangun tidur), beliau membaca doa, “Segala
puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami setelah mematikan kami,
dan hanya kepada-Nya kami kembali.” (HR. Al-Bukhari)

APA DOA MENGENAKAN PAKAIAN?
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Umar bin Al-Khaththab pernah mendengar Rasulullah bersabda, “Siapa
saja yang memakai baju baru, lalu mengucapkan doa, ‘Segala puji bagi
Allah, yang telah memberiku pakaian yang dapat aku gunakan untuk
menututupi auratku, dan berhias dalam hidupku’, kemudian 1a mengambil
baju yang telah usang dan ia menyedekahkannya maka ia berada dalam
perlindungan dan penjagaan Allah, serta aibnya ditutupi Allah baik ketika
masih hidup maupun setelah mati.” (HR. At-Tirmidzi}
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Abu Sa'id Al-Khudri berkata, Rasulullah jika mencoba baju baru beliau
memulai dengan menyebutkan namanya (baju tersebut), baik itu kemeja
atau imamah (semacam surban yang diikatkan pada kepala). Kemudian



beliau membaca doa, “Ya Allah, hanya milik-Mu segala puji. Engkaulah
yang memberikan pakaian ini kepadaku. Aku memohon kepada-Mu untuk
memperoleh kebaikannya dan kebaikan yang terbuat karenanya (untuk
beribadah dan ketaatan kepada Allah). Dan aku berlindung kepada-Mu dari
kejahatannya dan kejahatan yang terbuat karenanya (untuk bermaksiat
kepada Allah).” (HR. Abu Dawud)
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Mu'adz bin Anas berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang memakai
pakaian, lalu ia berdoa, ‘Segala puji bagi Allah Yang telah memberikan
pakaian ini kepadaku sebagai rezeki dari-Nya tanpa daya dan kekuatan
dari-ku’, maka dosanya yang telah lalu akan diampuni.” (HR. Ad-Darimi)

APA DOA PERGI KE MASJID UNTUK MENGERJAKAN SALAT

BERJEMAAH?
i 4 2 (o At Jgo 7558 0333|o;|‘0.u0,mt LB Y

L "

gt“dd"b.:ydué;)thdd»‘ﬁm Jahs pag LG
o Jast B8 20l a by..a-‘-*w..l»‘ 5y S 3 Jasty b g
5 5 458 52 15

Abdullah bin Abbas berkata, seorang muazin mengumandangkan azan
(Subuh), maka Rasulullah keluar menuju ke tempat salat sambil berdoa,
“Ya Allah, jadikanlahlah cahaya di hatiku, cahaya di lidahku, cahaya di
pendengaranku, cahaya di penglihatanku, cahaya dari belakangku, cahaya
dari hadapanku, cahaya dari atasku, dan cahaya dari bawahku. Ya Allah,
berilah aku cahaya." (HR. Muslim)
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Abu Sa’id Al-Khudri berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang keluar
dari rumahnya menuju tempat salat, lalu ia mengucapkan doa, 'Ya Allah,
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dengan hak (perantara) orang-
orang yang memohon kepada-Mu. Aku memohon kepada-Mu dengan
perantara berjalannya aku menuju-Mu. Sesungguhnya aku tidak keluar
karena keangkuhan atau kesombongan atau riya ataupun sum'’ah (mencari
reputasi). Tetapi aku keluar karena ingin menghindari kemurkaan-Mu dan
mengharap keridaan-Mu. Maka aku memohon kepada-Mu, lindungilah
aku dari neraka dan ampunilah dosa-dosaku. Sesungguhnya tidak ada
yang dapat mengampuni dosa-dosaku kecuali Engkau’, maka Allah akan
menghadap kepadanya dengan wajah-Nya dan tujuh puluh ribu malaikat
memohonkan ampunan untuknya.” (HR. Ibnu Majah)

APA DOA MASUK DAN KELUAR MASJID?
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Fathimah berkata, apabila Rasulullah masuk ke dalam masjid, beliau
membaca shalawat dan salam untuk dirinya, lalu mengucapkan doa, “Ya
Allah, ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah pintu-pintu rahmat-Mu
untukku.” Apabila keluar dari masjid, beliau juga membaca shalawat
dan salam untuk dirinya, lalu mengucapkan doa, “Ya Allah, ampunilah
dosa-dosaku dan bukanlah pintu-pintu karunia-Mu untukku” (HR. At-
Tirmidzi)
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Haiwah bin Syuraih pernah bertemu Ugbah bin Muslim, lalu ia bertanya
kepada Ugbah, “Aku dengar Anda menceritakan hadis dari Abdullah bin
Amr bin Al-Ash dari Nabi, bahwasanya beliau apabila masuk ke masjid
mengucapkan doa, ‘Aku berlindung kepada Allah Yang Mahaagung dan
kepada wajah-Nya yang Mahamulia dan kepada kekuasaan-Nya yang
qadim, dari gangguan setan yang terkutuk’™ Ugbah bertanya, “Apakah itu
saja?” Haiwah menjawab, “Ya" Ugbah kemudian meneruskan, “Siapa saja
yang membaca itu, maka setan akan berkata kepadanya, 'Dia terjaga dariku
sehari ini penuh.” (HR. Abu Dawud)
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, "Apabila salah seorang
dari kalian masuk masjid, hendaknya ia menyampaikan salam kepada Nabi
dan mengucapkan doa, “Ya Allah bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-
Mu. Apabila keluar darinya, hendaknya ia menyampaikan salam kepada
Nabi dan mengucapkan doa, ‘Ya Allah, lindungilah aku dari godaan setan
yang terkutuk.” (HR. Ibnu Majah)

APA DOA SETELAH AZAN SELESAI DIKUMANDANGKAN?
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Jabir bin Abdullah berkata bahwa Rasulullah hersahda, “Siapa saja yang
setelah mendengar azan berdoa, ‘Ya Allah, Tuhan Pemilik panggilan yang
sempurna (azan) ini dan salat (wajib) yang didirikan. Berilah wasilah
(derajat di surga, yang tidak akan diberikan selain kepada Nabi ) dan
fadhilah kepada Muhammad. Dan bangkitkanlah beliau sehingga bisa
menempati magam terpuji yang telah Engkau janjikan, maka ia akan
mendapatkan syafaatku pada hari kiamat.” (HR. Al-Bukhari)
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Jabir berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang berdoa setelah
muazin mengumandangkan azan, ‘Ya Allah, Tuhan Pemilik panggilan yang
sempurna ini dan salat yang akan ditegakkan, curahkanlah shalawat atas
Muhammad dan ridailah beliau dengan keridaan yang tidak akan membuat-
Mu murka setelahnya’, maka Allah mengabulkan doanya.” (HR. Ahmad])

APA DOA SETELAH IQAMAT SALAT DIKUMANDANGKAN?
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Abu Umamah atau sebagian sahabat Nabi menuturkan bahwa ketika
Bilal telah mengundangkan igamat dan sampai pada kalimat, “Salat akan
ditegakkan”, Nabi berucap, “Semoga Allah tetap (memberikan kekuatan
kepada kami untuk bisa) salat dan melanggengkannya.” (HR. Abu
Dawud)

APA DOA KETIKA MERASA SEDIH DAN GUNDAH GULANA?

Anas berkata, Nabi pernah berdoa, “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu
dari rasa susah dan duka. Aku berlindung kepada-Mu dari sifat lemah dan
malas. Aku berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, kikir, utang yang tak
terbayar, dan dari belenggu orang lain.” (HR. Al-Bukhari)
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Abdullah berkata, Rasulullah bersabda, “Tidaklah keresahan atau kesedihan
menimpa seseorang, lalu ia membaca doa, ‘Ya Allah, sesungguhnya aku
adalah hamba-Mu, anak dari hamba-Mu. Ubun-ubunku (nasibku) ada
di tangan-Mu. Telah berlalu hukum-Mu atasku. Ketetapan-Mu atasku
adil. Aku memohon kepada-Mu dengan perantara semua nama milik-Mu
yang Engkau namakan sendiri, atau Engkau turunkan dalam kitab-Mu,
atau Engkau ajarkan seseorang dari hamba-Mu, atau Engkau rahasiakan
dalam ilmu gaib di sisi-Mu. Jadikanlah Al-Qur’an sebagai penawar hatiku,
cahaya dalam dadaku, penghapus dukaku dan pengusir keluh kesahku’,
melainkan Allah akan menghilangkan keresahan dan kesedihannya, dan
menggantikannya dengan kelapangan (jalan keluar).” (HR. Ahmad)

APA DOA AGAR BISA MELUNASI ATAU TERBEBAS DARI UTANG?
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‘Aisyah istri Nabi berkata bahwa Rasulullah dalam salatnya berdoa, “Ya
Allah, aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, aku berlindung kepada-
Mu dari ujian Dajjal, aku berlindung kepada-Mu dari ujian kehidupan dan
kematian. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari perbuatan dosa dan
(terlilit) utang” (HR. Al-Bukhari)
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Anas berkata, Nabi pernah berdoa, “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu
dari rasa susah dan duka. Aku berlindung kepada-Mu dari sifat lemah dan
malas. Aku berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, kikir, utang yang tak
terbayar, dan dari belenggu orang lain.” (HR. Al-Bukhari)

APA DOA KETIKA MENGALAMI KESULITAN DALAM HIDUP?
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Ibnu Abbas berkata, Nabi ketika mengalami kesusahan berdoa, “Tidak ada

tuhan selain Allah Yang Mahaagung dan Maha Penyantun. Tidak ada tuhan

selain Allah Yang Memiliki ‘Arsy yang agung. Tidak ada tuhan selain Allah,

Tuhan segenap langit, Tuhan bumi serta Tuhan ‘Arsy yang mulia.” (HR. Al-

Bukhari)
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Anas berkata bahwa Rasulullah pernah berdoa, “Ya Allah, tidak ada
kemudahan kecuali apa yang Engkau jadikan mudah. Apabila Engkau
berkehendak, Engkau akan menjadikan kesusahan menjadi kemudahan.”
(HR. Ibnu Hibban)

APA DOA AGAR TERHINDAR DARI GANGGUAN DAN GODAAN
SETAN?
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Kakek dari Amr bin Syu’aib berkata bahwa Rasulullah pernah mengajari
para sahabat beberapa kalimat karena adanya rasa takut, yaitu: “Aku
berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari kemurkaan-
Nya serta kejahatan para hamba-Nya, dan dari bisikan setan serta
kedatangan mereka kepadaku.” {HR. Abu Dawud}

APA DOA YANG DIUCAPKAN KETIKA MENGALAMI HAL YANG TAK
DIINGINKAN?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Mukmin yang kuat lebih baik
dan lebih dicintai Allah daripada mukmin yang lemah. Namun masing-
masing ada kebaikan. Semangatlah meraih apa yang bermanfaat untukmu
dan mohonlah pertolongan kepada Allah, dan jangan bersikap lemah.
Jika engkau tertimpa suatu musibah, janganlah mengatakan, ‘Seandainya
aku berbuat begini dan begitu, niscaya hasilnya akan lain. Akan tetapi
katakanlah, ‘Allah telah mentakdirkannya, dan apa yang Dia kehendaki pasti
akan dia realisasikan.’ Sebab, mengandai-andaikan seperti itu membuka
pintu masuk setan.” (HR. Muslim)

APA DOA UNTUK ANAK?
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Ibnu Abbas berkata, Nabi berdoa memohon perlindungan kepada Allah
untuk Hasan dan Husain, dan bersabda, “Sesungguhnya nenek moyang
kalian memohonkan perlindungan kepada Allah dengan doa ini untuk
Isma’il dan Ishaqg, ‘Aku berlindung kepada Allah dengan kalimat-kalimat
Allah yang sempurna, dari setiap setan, binatang yang berbisa dan dari
kejahatan tatapan mata jahat”” (HR. Al-Bukhari)



APA DOA UNTUK ORANG SAKIT?
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Ibnu Abbas berkata bahwa Nabi datang menjenguk seorang Arab badui
yang sedang sakit. Biasanya, beliau apabila datang menjenguk orang
sakit, beliau berucap, “Tidak apa-apa, semoga menjadi penghapus dosa,
jika Allah menghendakinya.” Maka beliau berkata kepada orang Arab
badui tersebut, “Tidak apa-apa, semoga menjadi penghapus dosa, jika
Allah menghendakinya.” Ibnu Abbas berkata, “Anda mengatakan sakitnya
sebagai penghapus dosa, justru sekarang dia sedang demam vyang
menimpa orangtua lemah tanpa daya yang segera masuk ke dalam kubur”
Maka beliau bersabda, “Kalau begitu, benar apa yang kamu katakan (akan
terjadi)” (HR. Al-Bukhari)
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Aisyah berkata bahwa apabila Rasulullah menjeguk orang sakit atau
didatangi orang sakit, beliau berdoa, “Hilangkanlah penyakitnya, ya Tuhan
manusia! Berilah kesembuhan, karena Engkau Maha Penyembuh (segala

penyakit). Tiada kesembuhan kecuali berasal dari-Mu, yaitu kesembuhan
yang tidak meninggalkan penyakit.” (HR. Al-Bukhari)
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Utsman bin Abul Ash Ats-Tsaqafi berkata bahwa dia mengadukan kepada
Rasulullah suatu penyakit yang dideritanya sejak ia masuk Islam. Maka
beliau bersabda kepadanya, “Letakkan tanganmu di tubuhmu yang terasa
sakit, kemudian ucapkan basmallah tiga kali, sesudah itu baca tujuh kali
doa ini, ‘Aku berlindung kepada Allah dan kekuasaan-Nya dari penyakit
yang aku derita dan aku cemaskan.”” (HR. Muslim)
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Ibnu Abbas berkata, Nahi bersabda, “Tidak ada seorang muslim pun yang
menjenguk orang sakit yang belum ditakdirkan meninggal, lalu ia membaca
doa berikut ini sebanyak tujuh kali, ‘Aku memohon kepada Allah Yang
Mahaagung, Tuhan Pemilik ‘Arsy yang agung, agar menyembuhkanmu),
kecuali orang yang sakit akan dikaruniai kesembuhan dari penyakitnya
itu.” (HR. Abu Dawud)

APA DOA SAAT TERKENA MUSIBAH AGAR SEGERA LEPAS DARI
MUSIBAH ITU?
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Ummu Salamah mendengar Rasulullah bersabda, “Tidaklah seorang muslim
ditimpa musibah, lalu ia mengucapkan apa yang diperintahkan Allah,
yaitu membaca, ‘Sesungguhnya kita milik Allah, dan kita akan kembali
kepada-Nya. Ya Allah, berilah aku pahala atas musibah yang menimpaku
dan gantilah untukku dengan yang lebih baik darinya’, melainkan Allah

akan menggantikannya dengan sesuatu yang lebih baik daripadanya.” (HR.
Muslim)

APA DOA KETIKA DAN SETELAH TURUN HUJAN?
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‘Aisyah berkata bahwa Rasulullah apabila turun hujan beliau berdoa, “Ya
Allah jadikanlah hujan ini sebagai curahan yang bermanfaat” (HR. An-
Nasa’i)

APA DOA AGAR HUJAN YANG SANGAT DERAS BERHENTI?
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Anas berkata, ketika Rasulullah sedang berkhotbah pada hari Jumat, tiba-
tiba seorang laki-laki menemui beliau kemudian berkata, “Rasulullah,
hujan sudah lama tidak turun, berdoalah kepada Allah agar menurunkan
hujan buat kita” Maka beliau pun berdoa hingga hujan pun turun, dan
hampir-hampir para sahabat tidak bisa pulang ke rumah mereka. Dan
hujan terus turun hingga hari Jumat berikutnya. Laki-laki itu atau laki-laki
lain kemudian berdiri lalu berkata, “Rasulullah, berdoalah kepada Allah
agar hujan segera dialihkan dari kami.” Maka beliau pun berdoa, “Ya Allah,
turunkanlah hujan di sekitar kami saja dan jangan membahayakan kami.”
{HR. Al-Bukhari)

APA DOA KETIKA ADA ANGIN KENCANG?
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‘Aisyah, istri Nabi, berkata, Nabi apabila ada angin bertiup sangat kencang,
beliau berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan
angin ini dan kebaikan yang dikandungnya, serta kebaikan yang dibawanya.
Aku juga berlindung kepada-Mu dari kejelekannya, dan kejelekan yang
dikandungnya, dan kejelekan yang dibawanya.” (HR. Muslim)
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Ubay bin Ka'ab berkata, Rasulullah bersabda, “Janganlah kalian mencela
angin. Jika kalian melihat yang tidak kalian suka, bacalah doa, ‘Ya Allah,
kami meminta kebaikan angin ini pada-Mu, kebaikan yang ada padanya,
dan kebaikan yang diperintahkan kepadanya. Kami juga berlindung
kepada-Mu dari keburukan angin ini, keburukan yang ada padanya, dan
keburukan yang diperintahkan kepadanya.” (HR. At-Tirmidzi)

APA DOA SEBELUM DAN SESUDAH MAKAN?
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Umar bin Abu Salamah berkata, waktu dia masih kecil dan berada di
bawah asuhan Rasulullah, tangannya bersileweran di nampan saat makan.
Maka beliau bersabda, “Hai ananda, bacalah basmallah, makanlah dengan
tangan kananmu dan makanlah makanan yang ada di hadapanmu.” (HR.
Al-Bukhari)
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AbuUmamah berkata bahwa Nabi jika selesai dari makan, atau mengangkat
lambungnya (selesai makan), beliau mengucapkan doa, “Segala puji hanya
milik Allah yang telah memberi kecukupan pada kami dan menghilangkan
rasa haus, bukan nikmat yang tidak dianggap atau dikufuri.” Atau, beliau
membacadoa, “Segala puji hanya milik Allah, Tuhan kami, bukan pujianyang
tidak dianggap dan tidak dibutuhkan Tuhan kami” (HR. Al-Bukhari)
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Ibnu Abbas berkata, Rasulullah bersabda, “Jika salah seorang dari kalian
makan, maka bacalah doa, ‘Ya Allah, berilah kami berkah dengan makan ini,
dan berilah kami makanan yang lebih baik.’ Apabila ia diberi rezeki berupa
air susu, hendaklah ia membaca doa, ‘Ya Allah, berilah kami berkah padanya
dan tambahkanlah kepada kami (berkah) darinya. Karena sesungguhnya,
tidak ada yang lebih mencukupi sebagai makanan dan minuman kecuali air
susu.” (HR. Abu Dawud)
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Mu'adz bin Anas berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang telah
memakan makanan, kemudian dia berucap, ‘Segala puji bagi Allah Yang
telah memberi makan ini kepadaku dan memberiku rezeki tanpa daya dan
kekuatanku, maka dosanya yang telah lalu dan yang akan datang diampuni
Allah.” (HR. Abu Dawud)
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‘Aisyah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Apabila salah seorang dari
kalian ingin makan, hendaknya dia menyebut nama Allah (membaca
basmallah). Jika ia lupa membaca di awal, hendaknya ia membaca, ‘Dengan
nama Allah pada awal dan akhirnya!” (HR. Abu Dawud)
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Abu Sa’id Al-Khudri berkata bahwa Nabi apabila telah selesai makan,
beliau berdoa, “Segala puji bagi Allah yang telah memberikan makan dan
minum kepada kami dan menjadikan kami sebagai kaum muslimin.” (HR.
Abu Dawud)

APA DOA UNTUK PENGANTIN BARU?
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Abu Hurairah berkata bahwa Nabi apabila memberikan ucapan selamat
kepada pasangan yang menikah, beliau berdoa, “Mudah-mudahan

Allah memberkahimu, baik ketika senang maupun susah, dan selalu
mengumpulkan kamu berdua dalam kebaikan.” (HR. Abu Dawud)
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Ibnu Abbas mendengar Nabi bersabda, “Apabila salah seorang dari kamu
akan menggauli istrinya, kemudian membaca doa, ‘Dengan nama Allah. Ya
Allah,jauhkanlahkamidarisetan danjauhkanlah setandariapayangEngkau
karuniakan kepada kami’, lalu dari hubungan intim itu mereka dianugerahi
anak, maka setan tidak akan membahayakan anak itu selamanya.” (HR. Al-
Bukhari)

APA UCAPAN ATAU DOA KETIKA MARAH?
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Sulaiman bin Surd menceritakan, ketika dirinya bersama Nabi, ada dua
orang yang saling memaki. Salah satunya telah merah wajahnya dan
urat lehernya menegang. Kemudian, beliau bersabda, “Sungguh saya
mengetahui ada satu kalimat, yang jika dibaca orang ini, marahnya akan
hilang. Jika dia membaca, ‘Aku berlindung kepada Allah dari segan yang
terkutuk’, marahnya akan hilang.” (HR. Al-Bukhari)

Abdullah bin Mas'ud berkata, Rasulullah bersabda, “Seandainya salah
seorang dari mereka mengucap, ‘Aku berlindung kepada Allah dari setan’,

niscaya marahnya akan hilang, atau marahnya akan reda.” (HR. Ath-
Thabrani)

APA DOA KETIKA MELIHAT COBAAN TENGAH MENIMPA ORANG
LAIN?
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Umar berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Siapa saja melihat orang yang
tertimpa musibah, kemudian mengucapkan doa, ‘Segala puji bagi Allah
yang telah menyelamatkanku dari musibah yang diberikan kepadamu, dan
melebihkanku atas kebanyakan orang yang Dia ciptakan’, kecuali ia akan
diselamatkan dari ujian tersebut, apa pun hal tersebut, selama ia masih
hidup.” (HR. At-Tirmidzi)

APA DOA UNTUK MENOLAK FIRASAT BURUK?
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Abdullah bin Amr berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang
mengurungkan niatnya untuk pergi memenuhi keperluannya karena
ramalan yang membuatnya pesimis, maka ia telah berbuat syirik”
Para sahabat bertanya, “Rasulullah, apa kafaratnya?” Beliau bersabda,
“Hendakanya mereka berdoa, ‘Ya Allah, tidak ada kebaikan kecuali
kebaikan-Mu, tidak ada kesialan kecuali kesialan yang Engkau tentukan,
serta tiada tuhan selain Engkau.” (HR. Ahmad)

APA DOA NAIK KENDARAAN?
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Ibnu Umar berkata bahwa Nabi apabila sudah menaiki kendaraannya
untanya bersiap-siap pergijauh (safar), beliau bertakbir tiga kali, kemudian
berdoa, “Mahasuci Allah Yang menundukkan kendaraan ini untuk kami,
padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya. Dan sesungguhnya
kami akan kembali kepada Tuhan kami (di hari kiamat). Ya Allah, kami
memohon kepada-Mu kebajikan dan ketakwaan dalam perjalanan kami,
serta amal yang Engkau ridai. Ya Allah, mudahkanlah perjalanan kami dan
dekatkanlah jaraknya. Ya Allah, Engkaulah pendamping dalam perjalanan,
dan pelindung keluarga yang ditinggalkan. Ya Allah, kami berlindung
kepada-Mudari sulitnya perjalanan, jeleknya pemandangan, dan keburukan
akibat pada keluarga dan harta.” (HR. Muslim)

APA DOA KETIKA SEDANG MERASA TAKUT?
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Kakek dari Amr bin Syu’aib berkata bahwa Rasulullah mengajarkan para
sahabat doa apabila mereka tengah dicekam rasa takut, "Aku berlindung
dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna, dari kemurkaan-Nya, dari
kejahatan hamba-hamba-Nya, dan dari gangguan bangsa setan serta
kehadiran mereka.” (HR. Abu Dawud)
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Abdullah berkata bahwa Nabi apabila merasa takut pada suatu kaum,
beliau berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya kami menyerahkan mereka kepada
kekuasaan-Mu, dan kami berlindung kepada-Mu dari kejahatan-kejahatan
mereka.” (HR. Abu Dawud)
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APA DOA PERLINDUNGAN DARI SIFAT LEMAH DAN MALAS?
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Anas berkata, Nabi biasa mengucapkan doa, “Ya Allah, sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu dari sifat lemah dan malas, pengecut dan pikun,
serta sifat kikir. Aku juga memohon perlindungan kepada-Mu dari siksa
kubur. Aku berlindung pula kepada-Mu dari fitnah hidup dan mati." (HR.
Al-Bukhari)

APA DOA AGAR DILINDUNGI DARI PERBUATAN BURUK?
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Ibnu Abbas berkata bahwa Rasulullah pernah berdoa, “Ya Allah, kepada-

Mulah aku berserah diri dan kepada-Mulah aku beriman. Terhadap-Mu
aku bertawakal dan kepada-Mu aku kembali serta dengan pertolongan-Mu



aku berperang. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan kemuliaan-
Mu. Tidak ada tuhan selain Engkau. Agar Engkau tidak menyesatkanku.
Engkaulah Yang Mahahidup dan tidak akan mati, sedang jin dan manusia
semuanya akan mati” (HR. Muslim)

APAKAH BISA BERDOA DENGAN MELALUI PERANTARAAN AMAL
SALEH?
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Ibnu Umar berkata, Rasulullah bersabda, “Suatu ketika tiga orang laki-
laki sedang berjalan, tiba-tiba hujan turun hingga mereka berlindung
ke dalam suatu gua yang terdapat di gunung. Tanpa diduga sebelumnya,
ada sebongkah batu besar jatuh menutup mulut gua dan mengurung
mereka di dalamnya. Kemudian salah seorang dari mereka berkata kepada
temannya yang lain, ‘Ingat-ingatlah amal saleh yang pernah kalian lakukan
hanya karena mengharap rida Allah semata. Setelah itu, berdoa dan
memohonlah pertolongan kepada Allah dengan perantaraan amal saleh
tersebut, mudah-mudahan Allah akan menghilangkan kesulitan kalian’
Kemudian, salah seorang dari mereka berkata, ‘Ya Allah, ya Tuhanku, dulu
saya mempunyai dua orangtua yang sudah lanjut usia. Selain itu, saya juga
mempunyai seorang istri dan beberapa orang anak yang masih kecil. Saya
menghidupi mereka dengan menggembalakan ternak. Apabila pulang dari
menggembala, saya pun segera memerah susu dan saya dahulukan untuk
kedua orangtua saya. Lalu saya memberikan air susu tersebut kepada
kedua orangtua saya sebelum saya memberikan kepada anak-anak saya.
Pada suatu ketika, tempat penggembalaan saya jauh, hingga saya baru
pulang pada sore hari. Ternyata, saya dapati kedua orangtua saya sedang
tertidur pulas. Lalu, seperti biasa, saya segera memerah susu. Saya berdiri
di dekat keduanya karena tidak mau membangunkan tidur mereka. Akan
tetapi, saya juga tidak ingin memberikan air susu tersebut kepada anak-
anak saya sebelum diminum kedua orangtua saya, meskipun mereka,
anak-anak saya, telah berkerumun di telapak kaki saya untuk meminta
minum karena merasa sangat lapar. Hal seperti itu saya dan anak-anak
saya jalankan dengan sepenuh hati hingga terbit fajar. Ya Allah, jika Engkau
tahu bahwa saya melakukan perbuatan tersebut hanya untuk mengharap
rida-Mu, maka bukakanlah celah untuk kami hingga kami dapat melihat
langit!” Akhirnya, Allah membuka celah lubang gua tersebut, hingga
mereka dapat melihat langit. Orang yang kedua dari mereka berdiri sambil
berkata, ‘Ya Allah, dulu saya mempunyai seorang sepupu perempuan (anak
perempuan paman) yang saya cintai sebagaimana cintanya kaum laki-laki
yang menggebu-gebu terhadap wanita. Pada suatu ketika saya pernah
mengajaknya untuk berbuat mesum, tetapi ia menolak hingga saya dapat




memberinya uang seratus dinar. Setelah bersusah payah mengumpulkan
uang seratus dinar, akhirnya saya pun mampu memberikan uang tersebut
kepadanya. Ketika saya berada diantara kedua pahanya (telah siap untuk
menggaulinya), tiba-tiba ia berkata, ‘Hai hamba Allah, takutlah kepada
Allah dan janganlah kamu membuka cincin (menggauliku) kecuali
setelah menjadi hakmu (halal dengan menikah). Lalu, saya bangkit dan
meninggalkannya. Ya Allah, sesungguhnya Engkau pun tahu bahwa saya
melakukan hal itu hanya untuk mengharapkan rida-Mu. Oleh karena itu,
bukakanlah suatu celah lubang untuk kami!’ Akhirnya, Allah membukakan
sedikit celah lubang lagi untuk mereka bertiga. Seorang lagi berdiri dan
berkata, ‘Ya Allah, ya Tuhanku, dahulu saya pernah menyuruh seseorang
untuk mengerjakan sawah saya dengan cara bagi hasil. Ketika ia telah
menyelesaikan pekerjaannya, ia pun berkata, ‘Berikanlah hak saya kepada
sayal’ Namun saya tidak dapat memberikan kepadanya haknya tersebut
hingga ia merasa sangat jengkel. Setelah itu, saya pun menanami sawah saya
sendiri hingga hasilnya dapat saya kumpulkan untuk membeli beberapa
ekor sapi dan menggaji beberapa penggembalanya. Selang berapa lama
kemudian, orang yang haknya dahulu tidak saya berikan datang kepada
saya dan berkata, ‘Takutlah kamu kepada Allah dan janganlah berbuat
zalim terhadap hak orang lain!" Lalu saya berkata kepada orang tersebut,
‘Pergilah ke beberapa ekor sapi beserta para penggembalanya itu, dan
ambillah semuanya untukmu!” Orang tersebut menjawab, ‘Takutlah kepada
Allah dan janganlah kamu mengolok-olok saya!” Kemudian saya katakan
lagi kepadanya, ‘Saya benar-benar tidak bermaksud mengolok-olokmu.
Oleh karena itu, ambillah semua sapi itu beserta para pengggembalanya
untukmu!’ Akhirnya, orang tersebut memahaminya dan membawa pergi
semua sapi itu. Ya Allah, sesungguhnya Engkau telah mengetahui bahwa
apa yang telah saya lakukan dahulu adalah hanya untuk mencari rida-Mu.
Oleh karena itu, bukalah bagian pintu gua yang belum terbuka! Akhirnya
Allah pun membukakan sisanya untuk mereka.” (HR. Al-Bukhari)

APA KEUTAMAAN MENGHAFAL ASMAUL HUSNA?
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Abu Hurairah berkata, dari bersabda, “Allah mempunyai 99 nama, ssiapa

saja yang menghafalnya, ia akan masuk surga. Sesungguhnya Allah
Mahaganjil dan Dia menyukai yang ganjil." (HR. Muslim)



APA KEUTAMAAN BERDOA DENGAN ASMAUL HUSNA?
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Anas pernah duduk bersama Nabi, sementara itu ada seorang laki-laki
yang salat dan membaca doa, “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan
menyatakan bahwa segala puji bagi-Mu, tiada tuhan selain Engkau, Sang
Pemberi karunia, Pencipta langit dan bumi, Pemilik keagungan dan
kemuliaan. Ya Allah, Yang Mahahidup dan Maha Mengurusi makhluk-Nya.”
Makabeliau bersabda, “Diatelah berdoakepada Allah dengan menggunakan
nama-Nya yang paling agung, yang apabila dimochon dengannya Dia akan
mengabulkan, dan apabila diminta dengannya Dia akan memberikan.” (HR.
Abu Dawud)




ILMU PENGETAHUAN

APA HUKUM MENUNTUT ILMU PENGETAHUAN?
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Anas bin Malik berkata, Rasulullah bersabda, “Menuntut ilmu wajib
hukumnya bagi setiap muslim (laki-laki dan perempuan).” (HR. Ibnu
Majah)

APA KEUTAMAAN MENUNTUT ILMU?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang menempuh
suatu jalan untuk mencari ilmu, maka Allah mempermudah baginya jalan
menuju ke surga” (HR. Muslim)
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Abu Darda’ mendengar Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang meniti jalan
untuk menuntut ilmu, maka Allah akan mempermudah jalannya menuju
surga. Sungguh, para malaikat merendahkan sayapnya sebagai bentuk
keridaan kepada penuntut ilmu. Orang yang berilmu akan dimintakan
maaf oleh penduduk langit dan bumi hingga ikan yang ada di dAsar laut.




Kelebihan seorang alim (orang berilmu) dibandingkan ahli ibadah seperti
keutamaan rembulan pada malam purnama atas seluruh bintang. Para
ulama adalah pewaris para nabi, dan para nabi tidak mewariskan dinar dan
dirham, mereka hanyalah mewariskan ilmu. Siapa saja yang mengambilnya
maka ia telah mengambil bagian yang banyak.” (HR. Abu Dawud)

APA YANG SEHARUSNYA MENJADI TUJUAN MENUNTUT ILMU?
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Ibnu Umar berkata, Nabi bersabda, "Siapa saja yang belajar ilmu karena
selain Allah, atau dengan ilmu itu dia menginginkan selain Allah, maka
persiapkanlah tempatnya di neraka.” {HR. At-Tirmidzi)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa sa]a yang mempela]arl
suatu ilmu yang seharusnya karena Allah, namun ia tidak mempelajarinya
kecuali untuk mendapatkan sebagian harta dunia, maka ia tidak akan
mendapatkan baunya surga pada hari kiamat.” (HR. Abu Dawud)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang menuntut ilmu
untuk berbangga-bangga di hadapan para ulama atau berdebat dengan
orang-orang bodoh, atau agar orang-orang kagum melihatnya; Allah akan
memasukkannya dalam neraka Jahanam.” (HR. Ibnu Majah)
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Ibnu Umar berkata, Nabi bersabda, “Siapa saja yang menuntut ilmu untuk
meremehkan orang-orang bodoh, atau untuk mendebat para ulama, atau



untuk menarik perhatian manusia, maka ia akan masuk ke dalam neraka.”
{HR. Ibnu Majah)

APA KEUTAMAAN ORANG BERILMU?
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Abu Darda’ mendengar Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang meniti jalan
untuk menuntut ilmu, maka Allah akan mempermudah jalannya menuju
surga. Sungguh, para malaikat merendahkan sayapnya sebagai bentuk
keridaan kepada penuntut ilmu. Orang yang berilmu akan dimintakan
maaf oleh penduduk langit dan bumi hingga ikan yang ada di dAsar laut.
Kelebihan seorang alim (orang berilmu) dibandingkan ahli ibadah seperti
keutamaan rembulan pada malam purnama atas seluruh bintang. Para
ulama adalah pewaris para nabi, dan para nabi tidak mewariskan dinar dan
dirham, mereka hanyalah mewariskan ilmu. Siapa saja yang mengambilnya
maka ia telah mengambil bagian yang banyak.” (HR. Abu Dawud)

APA KEUTAMAAN BELAJAR DAN MENGAJARKAN ILMU?

o~ o2

O"'fbf"' Jbrl‘}ul.éim&.ayiussu&\‘_gﬁguus
R

Utsman berkata, Nabi bersabda, “Orang terbaik di antara kalian adalah
yang belajar Al-Qur'an dan mengajarkannya.” (HR. Al-Bukhari)
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Utsman bin Affan berkata, Nabi bersabda, “Sesungguhnya orang paling
utama di antara kalian adalah yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya.”
{HR. Al-Bukhari)

APA YANG TERJADI KETIKA ILMU DIANGKAT? BAGAIMANAKAH
BENTUKNYA ILMU DIANGKAT?
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Anas berkata, Rasulullah bersabda, “Di antara tanda-tanda hari kiamat
ialah diangkatnya ilmu, munculnya kebodohan, banyak yang meminum

minuman keras, dan merebaknya perzinaan secara terang-terangan.” (HR.
Al-Bukhari)
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Abdullah bin Amr bin Al-Ash pernah mendengar Rasulullah bersabda,
“Sesungguhnya Allah tidak mengambil ilmu dengan cara mencabutnya
begitu saja dari manusia, tetapi Dia akan mengambil ilmu dengan cara
mencabut (nyawa) para ulama. Sehingga ketika Allah tidak meninggalkan
seorang ulama pun, manusia akan mengangkat pemimpin-pemimpin yang
bodoh, yang mana apabila ditanya mereka akan memberikan fatwa tanpa
didAsarkan ilmu, lalu mereka pun sesat serta menyesatkan orang lain.”
{HR. Muslim}

APA KEUTAMAAN DARI MENYAMPAIKAN ILMU DAN TIDAK
MENYEMBUNYIKANNYA?

ok OF Jaow (o 0 okl A Lo ai Jpl 0608 G0 gl of
L) 35 0 iy AN AL




Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, "Siapa saja yang ditanya
suatu ilmu, kemudian dia tidak mau menyampaikannya, maka Allah akan
menyumbat mulutnya dengan besi kekang dari api neraka kelak di hari
kiamat.” (HR. Abu Dawud)
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Abu Hurairah berkata bahwasannya Rasulullah bersabda, “Perumpamaan
orang yang mempelajari ilmu kemudian tidak menyampaikannya seperti
orang yang menyimpan harta namun tidak menafkahkannya.” (HR. Ath-
Thabrani)

APA KEUTAMAAN DARI MEMANFAATKAN ILMU UNTUK
KEBAIKAN?
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Abu Musa berkata, Nabi bersabda, “Perumpamaan petunjuk dan ilmu
yang dengannya Allah mengutusku adalah seperti air hujan yang jatuh
menimpa tanah. Di antara tanah itu ada yang subur, yang dapat menyerap
air dengan baik lalu menumbuhkan rerumputan dan tanaman yang banyak.
Ada pula tanah gersang yang dapat menampung air. Allah membuatnya
bermanfaat bagi orang-orang. Mereka minum, memberi minum ternak,
dan bercocok tanam dengan air itu. Selain itu, ada juga tanah yang keras,
yang tidak dapat menampung air dan tidak bisa mengeluarkan tumbuh-
tumbuhan. Demikianlah perumpamaan orang yang memahami agama
Allah dan mengambil manfaat dari yang aku bawa, maka dia belajar dan




mengajarkannya. Demikian pula perumpamaan orang yang tidak mau
menerima hal itu sama sekali, yakni tidak menerima petunjuk Allah yang
aku bawa.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Apabila manusia
meninggal dunia, terputuslah amalnya kecuali dari tiga hal: sedekah
jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau anak saleh yang mendoakannya.” (HR.
Muslim)

APA KEUTAMAAN DARI MENCARI DAN MENGAMALKAN ILMU?
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Dari Abu Hurairah, berkata: Rasulullah SAW bersabda: tidaklah seorang
laki-laki menempuh perjalanan untuk menuntut ilmu melainkan Allah
akan memudahkan baginya jalan ke Surga. Dan barang siapa yang
lamban beramal dengan ilmunya, maka kemuliaan nasabnya tidak dapat
mempercepatnya. (Abu Dawud)




MAKANAN DAN MINUMAN

APA KEUTAMAAN DARI MEMERHATIKAN MASALAH HALAL,
HARAM DAN SYUBHAT DALAM SEGALA HAL?
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Nu’'man bin Basyir mendengar Rasulullah bersabda, “Perkara yang halal
sudah jelas, yang haram pun telah jelas. Di antara keduanya ada perkara-
perkara yang masih syubhat (belum jelas halal haramnya) yang tidak
diketahui (kebenaran hukumnya) oleh kebanyakan orang. Maka siapa
saja menghindari perkara syubhat, berarti ia telah memelihara agama
dan kehormatannya (darinya). Dan siapa saja yang mengerjakan perkara
syubhat, kedudukannyasepertihewan penggembalayangmenggembalakan
ternaknya di sekitar area terlarang, karena ia nyaris akan masuk ke dalam
area tersebut.” (HR. Al-Bukhari)

APA KEUTAMAAN MEMAKAN ATAU MEMINUM YANG HALAL?
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AbuSa’id Al-Khudriberkata, Rasulullahbersabda, “Siapa sajayang memakan
makanan yang halal, beramal sesuai sunah, dan orang lain selamat dari
perbuatan buruknya, maka ia akan masuk surga.” (HR. At-Tirmidzi)

APA KEUTAMAAN MENCARI REZEKI YANG HALAL?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang bersedekah
dengan seharga kurma dari harta yang baik, sesungguhnya Allah tidak
menerima kecuali yang baik, dan sesungguhnya Allah akan menerima
sedekah itu dengan tangan kanan-Nya dan menambah baginya
(melipatgandakan pahalanya) sampai menjadi lebih besar dari gunung”
{HR. Al-Bukhari)

APA KEUTAMAAN MENCARI REZEKI DI PAGI HARI?
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Shakhr Al-Ghamidi berkata, Nabi pernah berdoa, “Ya Allah, berilah
keberkahan bagi umatku pada waktu paginya.” (HR. Abu Dawud)

APA KEUTAMAAN BEKERJA KERAS MENCARI REZEKI YANG
HALAL?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Jika seseorang pergi mencari
kayu, lalu seikat kayu diangkat di atas punggungnya (yakni untuk dijual
di pAsar) maka itu lebih baik baginya daripada meminta-minta kepada
seseorang, baik ia diberi maupun ditolak” (HR. Al-Bukhari)
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Anas bin Malik berkata, Rasulullah bersabda, “Jika hari kiamat terjad;,

sedang di tanganmu terdapat bibit tanaman, jika ia bisa duduk hingga
dapat menanamnya, maka tanamlah.” (HR. Al-Bukhari)
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Anas bin Malik berkata, Rasulullah bersabda, “Bersemangatlah melakukan
hal yang bermanfaat untukmu dan mintalah tolong pada Allah, serta
janganlah engkau malas.” (HR. Muslim)

BAGAIMANA NASIB REZEKI SETIAP MANUSIA?
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Jabir bin Abdullah berkata, Rasulullah bersabda, “Sungguh, seorang dari
kalian tidak akan meninggal hingga rezekinya disempurnakan, maka
janganlah kalian menganggap lambat datangnya rezeki, dan bertakwalah
kepada Allah, wahai manusia, dan perbaguslah permohonan kalian;
ambillah yang halal dan tinggalkanlah yang haram.” (HR. Al-Hakim)
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APA ANJURAN DAN DORONGAN UNTUK MENJADI PEKERJA

YANG PROFESIONAL?
wdoiad Juk B 04 4 iy 06 25 e dn o e Hlge

):::: Ej‘ l -
‘Aisyah berkata, Nabi bersabda, "Sesungguhnya Allah menyukai orang

yang melakukan pekerjaannya dengan sempurna (profesional).” (HR. Abu
Ya'la)

APA KEUTAMAAN DARI BERUSAHA ATAU BEKERJA DENGAN

TANGAN SENDIRI?
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Migdam berkata, Rasulullah bersabda, “Tidak ada seseorang yang
memakan makanan yang lebih baik daripada seseorang yang makan dari
hasil usahanya sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Dawud makan dari hasil
usahanya sendiri” (HR. Al-Bukhari)
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Rafi’ bin Khadij berkata, Rasulullah ditanya, “Rasulullah, mata pencaharian
(kasb) apakah yang paling baik?” Beliau menjawab, “Pekerjaan seorang
laki-laki dengan tangannya sendiri dan setiap jual-beli yang mabrur
(diberkahi).” (HR. Ahmad)

APA HUKUM MEMAKAN DAGING BINATANG LAUT?
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Jabir berkata, Rasulullah mengutus para sahabat dan mengangkat Abu
Ubaidah sebagai pemimpin untuk mencegat kafilah dagang Quraisy. Beliau
membekali mereka dengan sekarung kurma karena tidak menemukan
bekal lain. Abu Ubaidah kemudian memberikan kepada masing-masing
orang sebuah kurma. Jabir bertanya, “Apakah yang kalian perbuat dengan
sebuah kurma itu?” Abu Ubaidah menjawab, "Kami mengisapnya seperti
anak kecil mengisap kemudian kami meminum air yang ada di dalamnya
hingga cukuplah bagi kami dari siang sampai malam. Kemudian kami
memukulkan tongkat-tongkat kami ke daun-daunan, lalu kami basahi
dengan air untuk kami minum. Selanjutnya, kami menuju tepi laut, di
sana kami melihat seperti ada bukit pasir yang besar sekali. Lalu kami
pun segera mendatanginya dan ternyata itu adalah seekor binatang laut
yang disebut ikan paus.” Abu Ubaidah berkata bahwa ikan ini sudah
menjadi bangkai (kita tidak dapat memakannya). Menurutnya, tidak apa-
apa, karena mereka adalah utusan Rasulullah yang sedang berada di jalan
Allah sedangkan mereka dalam keadaan terpaksa. Karena itu, ia menyuruh
mereka untuk memakannya. Ketika itu, mereka berjumlah 300 orang.
Merekamenetap di sana selama sebulan hingga mereka pun menjadi gemuk
(karena memakan daging ikan tadi). Jabir menyaksikan sendiri, mereka
menampung minyak ikan yang keluar dari lubang matanya dengan tempat
air, serta memotong-motong dagingnya sebesar kijang atau banteng. Lalu
Abu Ubaidah mengambil 13 orang di antara mereka dan diperintahkan
khusus untuk melubangi matanya. la sendiri juga mengambil salah satu
tulang rusuk ikan tersbut. Selanjutnya, ia membebani unta yang paling
besar yang ada pada mereka untuk mengangkutnya, dan ia pun berjalan
di bawahnya (sambil menuntun) serta mereka dapat berbekal dengan
dagingnya yang telah direbus setengah matang. Ketika tiba di Madinah,
mereka segera menemui Rasulullah untuk menceritakan kejadian itu
kepada beliau. Beliau bersabda, “Itu adalah rezeki yang diberikan Allah
kepada kalian. Apakah masih ada sisa dagingnya untuk diberikan kepada
kami?” Lalu mereka pun mengirimkan sebagian dagingnya kepada beliau,
dan beliau memakannya. (HR. Muslim)

APA BACAAN YANG DIANJURKAN SEBELUM MAKAN ATAU
MINUM
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Umar bin Abu Salamah berkata, “Waktu aku masih kecil dan berada di
bawah asuhan Rasulullah, tanganku bersileweran di nampan saat makan.
Maka beliau bersabda, ‘Wahai ananda, bacalah basmalah, makanlah dengan
tangan kananmu dan makanlah makanan yang ada di hadapanmu.’ Maka
seperti itulah gaya makanku setelah itu.” (HR. Al-Bukharti)

TANGAN MANA YANG DIANJURKAN UNTUK DIPAKAI MAKAN?
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[bnu Umar berkata bahwa Rasulullah bersabda, "Apabila salah seorang
dari kalian makan, maka makanlah dengan tangan kanannya, dan apabila
minum, minumlah dengan tangan kanannya; karena setan makan dan
minum dengan tangan kirinya” (HR. Muslim)

APA MANFAAT DARI MAKAN HIDANGAN YANG PALING DEKAT
DALAM SATU JAMUAN MAKAN?
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Umar bin Abu Salamah berkata, “Waktu aku masih kecil dan berada di
bawah asuhan Rasulullah, tanganku bersileweran di nampan saat makan.
Maka beliau bersahda, ‘Wahai ananda, bacalah basmalah, makanlah dengan

tangan kananmu dan makanlah makanan yang ada di hadapanmu.” Maka
seperti itulah gaya makanku setelah itu.” (HR. Al-Bukhari}

APA MANFAAT DARI TIDAK MENIUP MAKANAN?
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Ibnu Abbas berkata, “"Rasulullah tidak pernah meniup makanan atau

minuman (yang panas) dan tidak bernapas di dalam gelas (saat minum).”
(HR. Ibnu Majah)

APA MANFAAT MAKAN DARI PINGGIR PIRING, TIDAK DARI
BAGIAN TENGAHNYA?
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Ibnu Abbas berkata, Nabi bersabda, “Apabila salah seorang di antara
kalian makan makanan maka janganlah ia makan dari atas piring, tetapi
hendaknya ia makan dari bawahnya, sesungguhnya berkah turun dari
atasnya.” (HR. Abu Dawud)

‘_,..;;335\ pgjaﬁmtp@w,;;a@:éju ,..L...

Salma berkata, “Rasulullah tidak suka jika ada yang {mulai) mengambil
makanan dari bagian tengah.” (HR. Ath-Thabrani)

APA MANFAAT DARI MENCUCI TANGAN SESUDAH MAKAN
(DALAM KONDISI MAKAN DENGAN TANGAN])?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang tidur dalam
keadaan tangannya masih bau daging kambing dan belum dicuci, lalu
terjadi sesuatu, maka janganlah dia menyalahkan kecuali dirinya sendiri.
{HR. Ahmad)
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APA MANFAAT DARI MAKAN TIDAK SAMBIL DUDUK
BERSANDAR?
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Abdullah bin Amr berkata, “Rasulullah sama sekali tidak pernah terlihat
makan sambil bersandar” (HR. Abu Dawud)

APA YANG HARUS DILAKUKAN KETIKA MAKANAN
TELAH TERSEDIA, SEMENTARA AZAN SALAT SUDAH

DIKUMANDANGKAN?
Sty Z@\é@j \7; Gﬂf;ﬂj&m\y&\&tu\o o
RN WA

‘Aisyah berkata, Nabi bersabda, “Apabila makan malam sudah disiapkan
sedangkan iqamat salat telah dikumandangkan, maka dahulukanlah makan
malam.” (HR. Al-Bukhari)

APA KEUTAMAAN DARI TIDAK MENCELA MAKANAN?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah tidak pernah mencela makanan sama
sekali. Apabila beliau menyukai maka beliau memakannya, dan kalau tidak
menyukai maka beliau tidak memakannya (tanpa mencela)” (HR. Al-
Bukhari)

APA KEUTAMAAN DARI MAKAN BERSAMA?
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Kakek dari Wahsyi bin Harb menuturkan bahwa para sahabat berkata,
“Rasulullah, kami makan namun tidak merasa kenyang.” Beliau menanggapi,
“Barangkali kalian makan sambil berpencar-pencar?” Mereka berkata,
“Benar” Beliau bersabda, “Berkumpullah ketika makan dan sebutlah nama
Allah atasnya, niscaya kalian akan mendapat keberkahan di dalamnya.”
{HR. Abu Dawud)



APA YANG DIANJURKAN KETIKA MAKAN ATAU MINUM? DUDUK
ATAU BERDIRI?
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[bnu Abbas mengatakan, “Aku pernah memberikan air zamzam kepada
Rasulullah, dan beliau lantas minum dalam keadaan berdiri” (HR. Al-

Bukhari)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Janganlah salah seorang dari
kamu minum sambil berdiri. Jika dia lupa, maka muntahkanlah.” (HR.
Muslim)
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Anas berkata, “Nabi mencela orang minum sambil berdiri” {(HR. Muslim)
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Abu Sa’id Al-Khudri berkata bahwa Rasulullah melarang terhadap minum
sambil berdiri.” (HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata, Nabi pernah melihat seorang laki-laki minum
dengan berdiri. Kemudian beliau bersabda kepadanya, “Muntahkanlah!”
Orang itu bertanya, “Mengapa?” Beliau menjawab, “Apakah kamu suka jika
minum bersama dengan kucing?” Orang laki-laki itu menjawab, “Tidak”
Beliau bersabda lagi, “Sesungguhnya telah minum bersamamu sesuatu
yang lebih buruk daripada itu, yaitu setan.” (HR. Ahmad)
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Zadzan menuturkan bahwa Ali bin Abu Thalib pernah minum sambil
berdiri. Kemudian orang-orang memandangnya, seakan-akan tidak suka.
Kemudian, Ali bekata, “Kenapa kalian melihatku seperti itu? Seakan-akan
kalian tidak suka aku minum sambil berdiri? Padahal aku melihat Nabi
minum sambil berdiri. Bila aku minum sambil duduk, itu karena aku juga
melihat beliau minum sambil duduk” (HR. Ahmad)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Jikalau orang yang minum
sambil berdiri itu mengetahui apa yang ada dalam perutnya, tentu dia akan
memuntahkannya.” (HR. Ahmad)
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[bnu Umar berkata, “Dahulu, pada masa Rasulullah, kami makan sambil
berjalan, dan kami minum sambil berdiri.” (HR. Ibnu Majah)

APAKAH KITA BOLEH BERNAPAS KETIKA MINUM? LANTAS,
BAGAIMANA CARA JIKA INGIN BERNAPAS?
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Abu Qatadah berkata, Rasulullah bersabda, “Apabila seorang dari kalian
minum, janganlah ia bernapas di dalam gelas {bejana/kendi tempat air).”
{HR. Al-Bukhari)
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Anas berkata bahwa Rasulullah biasa menarik napas tiga kali di dalam
gelas (ketika minum). (HR. Muslim)

APA KEUTAMAAN MEMINUM JINTAN HITAM
(HABBATUSSAUDA')?
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‘Aisyah pernah mendengar Nabi bersabda, “Sesungguhnya di dalam jintan
hitam ini terdapat obat bagi segala penyakit, kecuali kematian.” (HR. Al-
Bukhari)
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Tidak ada penyakit

melainkan jintan hitam dapat menyembuhkannya, kecuali kematian.” (HR.
Muslim)

APA KEUTAMAAN DAN ANJURAN MEMINUM MADU?
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‘Aisyah berkata, “Nabi suka memakan makanan yang manis-manis dan
meminum madu.” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Sa'id Al-Khudri berkata, seorang laki-laki datang kepada Nabi, lalu
berkata, “Saudaraku merasa mulas-mulas perutnya.” Beliau memberi
saran, “Minumkanlah madu!” Setelah orang itu memberi minum madu
kepada saudaranya, dia datang lagi kepada beliau dan melapor, “Aku
telah meminumkannya madu tetapi dia malah bertambah mual” Kejadian
itu berulang sampai tiga kali. Pada kali yang keempat, beliau tetap
menyarankan, “Minumkanlah madu!” Ia masih saja melapor, “Aku telah
meminumkannya madu tetapi dia malah bertambah mulas” Maka beliau
bersabda, “Mahabenar Allah, dan ada yang tidak beres dengan perut
saudaramu itu.” Akhirnya beliau sendiri yang meminumkannya madu dan
saudara orang itu pun sembuh. {HR. Muslim)

APA HUKUM MINUM SUSU?
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Bara’ menuturkan, Abu Bakar Ash-Sidik berkata, “Pada waktu kami keluar
bersama Rasulullah dari Mekah menuju Madinah, kami melewati seorang
penggembala kambing. Ketika itu beliau benar-benar merasa haus. Lalu
alcu memerahkan sedikit susu untuk beliau. Susu itu kemudian aku bawa
kepada beliau dan beliau meminumnya hingga aku merasa lega.” (HR.
Muslim)




HARTA KEKAYAAN

APA KEUTAMAAN DARI SIKAP TIDAK AMBISIUS MENCARI
KEKAYAAN?
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Ibnu Abbas mendengar Rasulullah bersabda, “Seandainya anak cucu Adam
mempunyai harta sepenuh lembah, tentu ia masih ingin memiliki yang
semisalnya lagi. Padahal yang mengisi perut anak cucu Adam itu hanyalah
tanah. Dan Allah selalu menerima tobat orang-orang yang mau bertobat.”
{HR. Muslim)
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APA KEUTAMAAN DARI MENCARI KEKAYAAN DENGAN JALAN
YANG HALAL?
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Hakim bin Hizam pernah meminta sesuatu kepada Nabi, lalu beliau
memberinya. la meminta lagi, kemudian beliau memberinya lagi. la
meminta lagi, lalu beliau memberinya lagi. Selanjutnya, beliau bersabda,
“Sesungguhnya harta ini hijau (menyejukkan mata) dan manis (nikmat).
Siapa saja yang mengambilnya dengan hati bersih, dia akan diberkahi di
dalamnya, dan siapa saja yang mengambilnya dengan hati tamak, dia tidak
akan diberkahi di dalamnya. [a seperti orang yang makan namun tidak
pernah kenyang. Tangan di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah.”
{HR. Muslim)
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Abu Dzar berkata, Rasulullah bersabda, “Orang yang paling banyak
hartanya adalah yang paling rendah kedudukannya di hari kiamat, kecuali
orang yang berkata dengan (mendermakan) hartanya, ‘Sekian (ke kiri)
dan sekian (ke kanan}’, dan ia memperoleh hartanya itu dengan cara yang
halal” {HR. Ibnu Majah)

APA SESUNGGUHNYA HAKIKAT DARI KEKAYAAN?
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Kaya itu bukanlah lantaran banyak
harta. Tetapi, kaya itu adalah kaya hati” (HR. Al-Bukhari)

APA KEUTAMAAN ORANG MISKIN DIBANDINGKAN ORANG KAYA
DI AKHIRAT NANTI?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Kaum fakir mukminin
setengah hari lebih dahulu masuk surga dibandingkan kaum yang kaya,
jaraknya yaitu lima ratus tahun.” (HR. Ibnu Majah)

APA ANJURAN UNTUK TIDAK MENYOMBONGKAN PAKAIAN?
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Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, “Ketika seorang laki-laki sedang
berjalan dengan sisiran rambut dan pakaian yang dikaguminya, tiba-tiba
saja ia ditenggelamkan ke dalam tanah, maka ia terbenam di dalamnya
sampai hari kiamat” (HR. Muslim)

APA YANG DIANJURAN KETIKA MEMAKAI SANDAL?
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Apabila kalian
memakai sandal, maka pakailah yang kanan lebih dahulu. Dan apabila

melepaskannya, maka lepaskanlah yang kiri lebih dahulu. Pakailah dari
yang kanan dulu, dan lepaskanlah dari yang kiri dulu.” {HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Janganlah seorang dari

kalian berjalan dengan satu sandal, pakailah keduanya (sepasang) atau
lepaskanlah keduanya” (HR. Abu Dawud)




KESEHATAN

APA ANJURAN UNTUK MENJAGA KESEHATAN?
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Paman dari Mu'adz bin Abdullah bin Khubaib berkata, Rasulullah bersabda,
“Tidak apa-apa kekayaan bagi orang yang bertakwa kepada Allah. Tetapi,
kesehatan bagi orang yang bertakwa kepada Allah lebih baik daripada
kekayaan. Kebersihan hati adalah sebagian dari nikmat (Allah). (HR.
Ahmad)

APA ANJURAN DAN KEUTAMAAN DARI MENJAGA KEBERSIHAN?
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Sa'ad bin AbuWaqqash berkata bahwa Nabi bersabda, “Sesungguhnya Allah

Mahabaik dan menyukai yang baik, Mahabersih dan menyukai kebersihan.”
(HR. Abu Ya'la)

APA HIKMAH DI BALIK SAKIT SEORANG MUKMIN?
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‘Aisyah isteri Nabi berkata, Nabi bersabda, "Tidaklah suatu musibah
yang menimpa seorang muslim bahkan duri yang melukainya sekalipun
melainkan Allah akan menghapus (kesalahannya).” (HR. Al-Bukhari)
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Abu Hurairah mendengar Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah
memberikan musibah kepada hamba-Nya berupa rasa sakit, sehingga
dengan sakit itu Dia menghapus setiap dosanya.” (HR. Al-Hakim)

APA KEUTAMAAN DARI RIDA MENGHADAPI UJIAN ALLAH?
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Anas berkata, Nabi bersabda, “Sesungguhnya besarnya pahala sesuai
dengan besarnya ujian. Dan sesungguhnya Allah jika mencintai suatu
kaum, Dia akan menguji mereka. Siapa saja yang menerimanya dengan
penuh keridaan, maka rida Allahlah yang akan diraihnya. Namun siapa saja
yang menerimanya dengan kemurkaan, maka murka Allahlah yang akan
diperolehnya” (HR. At-Tirmidzi)

APA KEUTAMAAN DARI MENGUNJUNGI ORANG SAKIT?
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Tsauban, mantan pelayan Rasulullah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa

saja yang menjenguk orang sakit maka ia senantiasa berada di kebun surga
yang berbuah sampai dia pulang.” (HR. Muslim)

APA HUKUM MENJENGUK SAUDARANYA YANG SAKIT?
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Ada lima kewajiban bagi
seorang muslim terhadap sesama muslim lainnya: menjawab salam,
mendoakan orang yang bersin, memenuhi undangan, menjenguk orang
sakit dan mengiring jenazah.” (HR. Muslim)

APA HUKUM BEROBAT KETIKA SAKIT?
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Jabir berkata, Rasulullah bersabda, “Setiap penyakit ada obatnya;
apabila penyakit seseorang diobati dengan obatnya, ia akan sembuh dari
penyakitnya dengan izin Allah.” (HR. Muslim)
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AbuDarda’berkata, Rasulullahbersabda, “Sesungguhnya Allah menurunkan
penyakit dan obat, dan menjadikan setiap penyakit ada obatnya, maka
bergbatlah kalian dan jangan berobat dengan yang haram.” (HR. Abu
Dawud)

APA KEUTAMAAN DARI TIDAK MENGHARAPKAN KEMATIAN
KETIKA SEDANG SAKIT?
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Ummul Fadhl berkata, Nabi menemui Abbas yang sedang mengeluh (sakit)
sehingga 1a mengharapkan kematian. Beliau bersabda, “Wahai pamanku,
janganlah mengharap kematian. Sesungguhnya jika engkau orang baik,
niscaya akan bertambah kebaikanmu dan itu baik untukmu. Adapun jika
engkau termasuk orang yang buruk dan ditunda kematianmu, niscaya



itu juga baik untukmu (karena engkau bisa memperbaiki keburukanmu}).
Karena ity, janganlah mengharap kematian.” (HR. Ahmad)

APA KEUTAMAAN DARI MATI HUSNUL KHATIMAH?
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Mu'adz bin Jabal berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang akhir
perkataannya adalah la ilaha illallah (tiada tuhan selain Allah), maka dia
akan masuk surga.” (HR. Abu Dawud)

APA YANG DIANJURKAN UNTUK DILAKUKAN SAAT MENGHADAPI
SAKARATUL MAUT?
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‘Aisyah melihat Rasulullah menjelang wafat beliau; di sisinya ada bejana
berisi air, lalu ia memasukkan tangannya ke dalam bejana kemudian
mengusap wajahnya dengan air, lalu berdoa, “Ya Allah, tolonglah aku dalam
menghadapi sakaratul maut.” {HR. lbnu Majah)

APA KEUTAMAAN DARI BANYAK MENGINGAT MATI, TERUTAMA

KETIKA SEDANG SAKIT?
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Abdullah bin Umar berkata, seorang laki-laki bertanya kepada Nabi,
“Siapakah orang mukmin yang paling utama?” Beliau menjawab, “Yang
paling baik akhlaknya.” la bertanya lagi, “Siapakah mukmin yang paling
cerdik?” Beliau menjawab, "Mereka yang paling sering mengingat kematian



serta mempersiapkan diri untuk menghadapinya. Merekalah orang-orang
mukmin yang paling cerdik.” {HR. Al-Baihaqi)

UMUR DAN AMAL MANUSIA YANG BAGAIMANAKAH YANG
TERBAIK?
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Abu Bakrah berkata bahwa seoranglaki-laki bertanya, “Rasulullah, siapakah
orang yang terbaik itu?” Beliau menjawab, “Orang yang panjang umurnya
dan baik amalnya.” Ia bertanya lagi, “Siapakah orang yang paling buruk?”
Beliau menjawab, “Orang yang panjang umurnya dan buruk amalnya.” (HR.
Ahmad)

APA HUKUM MENDATANGI DUKUN PERAMAL?
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‘Aisyah berkata, orang-orang bertanya kepada Rasulullah tentang para
dukun. Beliau menanggapi, “Mereka bukan apa-apa” Mereka berkata,
“Rasulullah, sesungguhnya beberapa dukun pernah menceritakan sesuatu
kepada kami dan kami mendapati apa yang mereka ceritakan itu benar”
Beliau bersabda, “Itu adalah kalimat benar yang dicuri jin lalu dengan
cepat dilemparkan ke telinga walinya (pengabdinya) tetapi di dalamnya
sudah dia tambahi dengan seratus kedustaan.” (HR. Al-Bukhari)
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Shafiyah mendengar sebagian istri-istri Nabiberkata, Nabi bersabda, “Siapa
saja yang mendatangi peramal, lalu menanyakan sesuatu kepadanya, maka
salatnya tidak akan diterima selama 40 malam.” (HR. Muslim)
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Abu Hurairah dan Hasan berkata, Nabi bersabda, “Siapa saja yang
mendatangi dukun atau peramal, lalu ia membenarkan apa yang
dikatakannya, maka dia telah mengkufuri apa yang diturunkan kepada
Muhammad (Al-Qur’an).” (HR. Ahmad)
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Watsilah bin Al-Asqa’ mendengar Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang
mendatangi dukun menanyakan sesuatu kepadanya, maka tertutup tobat
darinya selama 40 malam, dan jika ia memercayai perkataan dukun itu, ia
telah mengkufuri Allah.” (HR. Ath-Thabrani)
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Abud Darda’ berkata, Rasulullah bersabda, “Tiga hal yang apabila dimiliki
seseorang, niscaya dia tidak akan mencapai derajat yang tinggi, dan aku
tidak mengatakan kepada kalian bahwa ia bakal masuk surga; pertama,
orang yang percaya kepada dukun. Kedua, orang yang percaya kepada

ramalan nasib. Ketiga, orang yang tidak jadi pergi karena percaya bahwa
waktu itu adalah hari sial” (HR. Ath-Thabrani)

APA KEUTAMAAN DARI MENJAUHI PRAKTIK PERDUKUNAN?
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Jauhilah tujuh hal yang
merusak.” Beliau ditanya, “Rasulullah, apa saja itu?” Beliau menjawab,
“Menyekutukan Allah, berpraktik sihir, membunuh jiwa yang diharamkan
Allah kecuali dengan alasan yang benar, makan harta anak yatim, makan
riba, lari dari medan pertempuran dan menuduh berzina wanita-wanita
yang terjaga (dari berzina) yang lalai dan beriman.” (HR. Muslim)
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Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang membuat
ikatan buhul kemudian meniupnya, maka sungguh ia telah berbuat sihir.
Siapa saja yang berbuat sihir, sungguh ia telah menyekutukan Allah. Siapa
saja yang menggantungkan jimat, maka berarti dirinya diserahkan kepada
jimat itu (Allah tidak akan menolongnya).” (HR. An-Nasa’i)
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Ugbah bin Amir mendengar Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang
memakai jimat, maka Allah tidak akan menyempurnakannya. Siapa saja
yang memakai rumah siput (sebagai jimat juga), maka Allah tidak akan
menyelamatkannya." (HR. Ahmad)
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Imran bin Hushain berkata, Rasulullah pernah melihat seorang laki-laki
memakai gelang jimat, maka beliau bertanya, “Apa ini?” la menjawab, “Ini
adalah jimat” Beliau bersabda, “Itu tidak menambah kepadamu kecuali
beban berat. Buang saja jimat itu. Karena sesungguhnya jika kamu mati
masih memakai jimat, maka kamu akan diserahkan kepadanya (Allah tidak
akan menolongmu}.” (HR. Ath-Thabrani)
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Ibnu Abbas berkata, Rasulullah bersabda, “Ada tiga perkara apabila
seseorang tidak mempunyai satu pun dari tiga perkara tersebut, maka
Allah akan mengampuni dosa-dosa selain itu bagi siapa yang Dia kehendaki.
Pertama, siapa saja yang mati dalam keadaan tidak menyekutukan Allah
dengan sesuatu. Kedua, seseorang yang tidak melakukan sihir ataupun
mengikuti tukang sihir. Ketiga, orang yang tidak mempunyai dendam
kepada saudaranya” (HR. Ath-Thabrani)




PENUTUP

memberikan Kkita kesehatan, kekuatan, dan kemampuan, sehingga

buku ini dapat kita pelajari dalam rangka meningkatkan kedekatan
kita kepada Allah. Mudah-mudahan, setelah kita mempelajari isi buku ini
dengan saksama, kita akan temukan jawaban bagi pelbagai pertanyaan kita
tentang bagaimana cara menjalani kehidupan yang baik sebagai seorang
muslim agar kita dapat menjadi pribadi muslim yang berkualitas.

Tujuandaribukuinitiadalain menyampaikan kebenaranyangtermakiub
dalam ajaran-ajaran Nabi sehingga kita dapat menjadi saleh di hadapan
Allah dan di tengah-tengah manusia dengan menjaga sikap santun, rendah
hati, tawadhu, penuh welas asih terhadap sesama, dan seterusnya. Akhir
kata, hanya kepada Allah kita mengharapkan pahala dan ganjaran terbaik
di akhirat kelak, juga di dunia.

Buku ini tentu saja tidak sempurna. Namun, semangat tawakal kita
adalah memberikan usaha maksimal dalam usaha untuk menjadi dekat
kepada Allah dan menjadi hamba yang baik dari hari ke hari. Hal-hal yang
benar, tiada lain itu adalah karena petunjuk Allah, dan kita memohon
karunia-Nya karena hal itu. Adapun hal-hal yang keliru, itu murni dari
kekurangan dan ketidaksempurnaan kami. Semoga Allah menjadikan buku
ini bermanfaat bagi sebanyak mungkin orang, terkhusus kaum muslimin,
Amin. Wallahu a’lam.

Q‘ lhamdulillah, segala puji kita panjatkan ke hadirat Allah yang telah

LingkarKalam




DAFTARISTILAH

(Terangkum dari Keseluruhan Tiga
Kitab Tanya & Jawab Bersama Nabi )

IMAN: Percaya kepada Allah, membenarkan dengan hati dan melakukan
dengan amal perbuatan; ada 6 rukun iman: iman kepada Allah, iman
kepada malaikat Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada
rasul-rasul Allah, iman kepada hari kiamat, serta iman kepada gadha
dan qadar Allah

ISLAM: Pasrah dan patuh kepada Allah; ada S rukun Islam: membaca
syahadat, mengerjakan salat, membayar zakat, melaksanakan puasa
(Ramadan), dan berhaji ke Baitullah

THSAN: Keyakinan bahwa seakan-akan kita melihat Allah, jika kita tidak
bisa melihat-Nya, kita yakin bahwa Allah melihat

ISTIBDHA’: Praktik perkawinan yang bertujuan mencari bibit unggul
sebagai keturunan; caranya, suami memerintahkan istrinya untuk
tidur seranjang dengan laki-laki yang gagah perkasa, kaya dan pandai,
dengan harapan agar anak yang dilahirkannya nanti dari hasil hubungan
dengannya menjadi sama atau setidaknya meniru jejak dan karakter
sang ayah, meskipun, ayahnya itu bukanlah suaminya yang sah
MUKHADANAH: Perkawinan seorang perempuan dengan banyak
suami; ini tak ubahnya dengan poliandri, yakni seorang wanita memiliki
banyak suami

SYIGHAR: Jenis perkawinan di mana seorang laki-laki menikahkan
putrinya kepada orang lain dengan syarat orang itu menikahkannya
dengan putrinya tanpa mahar di antara keduanya

MUT’AH: Semacam kawin kontrak; dalam perkawinan ini ditentukan
waktunya dan syaratnya; perkawinan ini akan berakhir apabila
waktunya habis berdasarkan syarat yang ditentukan sebelumnya
WALIMAH: Pesta pernikahan, dengan tujuan selain memberitahukan
perihal pernikahan juga untuk berbagi kebahagiaan dengan para
tetangga; dan ini sangat dianjurkan diadakan oleh orang yang menikah
NIKAH MUHALIL: Seorang laki-laki mengawini seorang wanita yang
sudah ditalak tiga setelah berakhir masa idahnya, kemudian dia (suami
kedua) mentalaknya lagi supaya menjadi halal kawin lagi dengan
mantan suaminya yang pertama; atau pernikahan antara seorang laki-
laki dengan seorang wanita yang telah ditalak tiga cleh suaminya dengan



tujuan untuk menghalalkan si wanita tadi untuk dikawin kembali oleh
bekas suaminya

RADHAAH: Perbuatan yang dilakukan untuk mendapatkan susu
seseorang perempuan, atau susu yang masuk ke dalam perut dan
mengesani otak seorang anak; dengan kata lain, penyusuan seorang
wanita terhadap seorang anak

TALAK: Pemutusan tali pernikahan dengan lafal-lafal talak yang jelas;
ada dua jenis talak jika dilihat dari bagaimana suami menjatuhkannya,
yaitu talak sunni dan talak bid'i

TALAK SUNNI: Talak yang dijatuhkan suami pada istrinya dan istri
dalam keadaan suci atau tidak bermasalah secara hukum syariat, seperti
haid dan selainnya

TALAK BID'I: Talak yang dijatuhkan suami pada istrinya dan istrinya
dalam keadaan haid, atau bermasalah dalam pandangan syariat
TALAK RAJ'L: Talak yang dijatuhkan suami kepada istrinya (talak 1 dan
2) yang belum habis masa idahnya; dalam hal ini suami boleh rujuk
pada istrinya kapan saja selama masa idah istri belum habis

TALAK BA'IN: Talak yang dijatuhkan suami pada istrinya yang telah
habis masa idahnya; talak ini terbagi menjadi dua, yaitu: talak ba’'in
sughra dan talak ba'in kubra

TALAK BA'IN SUGHRA: Talak yang dijatuhkan suami pada istrinya
(talak 1 dan 2) yang telah habis masa idahnya; suami boleh rujuk lagi
dengan istrinya, tetapi dengan akad nikah dan mahar yang baru
TALAK BA'IN KUBRA: Talak yang dijatuhkan suami pada istrinya bukan
lagi talak 1 dan 2 tetapi telah talak 3; dalam hal ini, suami juga masih
boleh kembali dengan istrinya, tetapi dengan catatan, setelah istrinya
menikah dengan orang lain dan bercerai dengan suami keduanya itu
secara wajar

IDAH: Menurut Imam Hanafi, idah adalah batasan-batasan waktu yang
ditentukan menurut syariat karena ada waktu yang tersisa, atau waktu
menunggu yang diwajibkan bagi perempuan untuk melanjutkan atau
memutuskan pernikahan; sedangkan menurut Imam Malik, Syafi'i,
dan Hanbal, idah adalah waktu menanti bagi seorang wanita untuk
memastikan apakah ada janin yang dikandungnya atau tidak, juga
sebagai tanda pengabdian diri kepada Allah, dan berkabung karena
ditinggal mati suami; dapat disimpulkan bahwa idah adalah waktu yang
ditentukan oleh syariat sesudah perceraian atau ditinggal mati suaminya
yang wajib bagi seorang wanita untuk menunggu dengan tidak menikah
sebelum habis masa idahnya



LI'AN: Sumpah dengan redaksi tertentu yang diucapkan suami bahwa
istrinya telah berzina, atau ia menolak bayi yang lahir dari istrinya
sebagai anak kandungnya, kemudian sang istri pun bersumpah bahwa
tuduhan suaminya yang dialamatkan kepada dirinya itu bohong
MULAMASAH: Keharusan membeli jika seorang pembeli telah
menyentuh barang dagangan

MUNABADZAH: Sistem barter antara dua orang dengan melemparkan
barang dagangan masing-masing tanpa memeriksanya

NAJASY: Meninggikan harga untuk menipu pembeli

MUSHARRAH: Hewan yang tidak diperah susunya agar disangka
subur

KHIYAR: Hak yang dimiliki orang yang melakukan perjanjian usaha
untuk memilih antara dua hal yang disukainya, meneruskan perjanjian
tersebut atau membatalkannya; tidak hanya pada perjanjian, tapi juga
dalam jual beli, yakni hak pembeli untuk memilih, antara membeli atau
tidak; menurut ulama mazhab Syafi'i, khiyar terbagi dua, yaitu khiyar
tasyahhi dan khiyar naghisah

KHIYARTASYAHHI: Khiyaryangmenyebabkanpembelimemperlamakan
transaksi sesuai dengan seleranya terhadap barang, baik dalam majelis
maupun syarat

KHIYAR NAQHISAH: Khiyar yang disebabkan adanya perbedaan dalam
lafal atau adanya kesalahan dalam pembuatan atau pergantian
KHIYAR MAJELIS: Hak pilih bagi pihak-pihak yang melakukan perjanjian
atau transaksi untuk membatalkan perjanjian/transaksi atau untuk
melanjutkannya selama belum beranjak dari lokasi perjanjian

KHIYAR SYARAT: Kedua orang yang sedang melakukan perjanjian atau
transaksi jual beli mengadakan kesepakatan menentukan syarat, atau
salah satu di antara keduanya menentukan hak khiyar sampai waktu
tertentu; ini dibolehkan meskipun rentang waktu berlakunya hak khiyar
tersebut cukup lama

MUZABANAH: Menjual satu jenis buah dengan jenis yang sama tapi
berbeda kadar, misalnya jenis kering dengan jenis basah

ARIYAH: Satu atau dua buah pohon kurma diambil oleh suatu keluarga
dengan cara ditaksir dengan kurma kering lalu mereka makan buahnya
yang masih setengah matang

MUAMALAT: Semua hukum syariat yang bersangkutan dengan urusan
dunia, dengan memandang kepada aktivitas hidup sesearang, seperti
jual beli, tukar-menukar, pinjam-meminjam dan sebagainya

RIBA: Menetapkan bunga/melebihkan jumlah pinjaman saat



pengembalian herdasarkan persentase tertentu dari jumlah pinjaman
pokok, yang dibebankan kepada peminjam; dalam pengertian lain, riba
berarti pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara batil;
pendek kata, riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam transaksi
jual beli maupun pinjam-meminjam secara batil atau bertentangan
dengan prinsip muamalat dalam Islam; ada empat jenis riba, dua dalam
hal utang-piutang (pinjam-meminjam) dan dua dalam jual beli; dalam
utang-piutang adalah riba qaradh dan riba jahiliyah; sedangkan dalam
jual beli adalah riba fadhal dan riba nasi’ah

RIBA QARADH: Suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang
disyaratkan terhadap orang yang berutang

RIBA JAHILIYAH: Utangdibayarlebih dari pokoknya, karenasi peminjam
tidak mampu membayar utangnya pada waktu yang ditetapkan

RIBA FADHAL: Pertukaran antarbarang sejenis dengan kadar atau
takaran yang berbeda, sedangkan barang yang dipertukarkan itu
termasuk dalam jenis barang ribawi

RIBA NASIAH: Penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis
barang ribawi yang dipertukarkan dengan jenis barang ribawi lainnya;
riba dalam nasi‘ah muncul karena adanya perbedaan, perubahan, atau
tambahan antara yang diserahkan saat ini dengan yang diserahkan
kemudian

SALAM: Dalam istilah muamalat, diartikan sebagai jual beli dalam
bentuk memesan

SYUF'AH: Berpindahnya bagian seorang sekutu (serikat) kepada sekutu
(serikat) yang lain setelah sebelumnya berpindah kepada orang asing
(orang yang tidak termasuk sekutu) dengan pengganti yang sama yang
telah ditentukan

FARAIDH: Pembagian harta seorang Islam yang telah meninggal
dunia dan tidak meninggalkan wasiat sebelum kematiannya; harta
peninggalannya akan dibagikan kepada ahli warisnya (seperti anak,
isteri, suami, ibu dll), menurut hukum Islam, dan harta yang dibagikan
kepadaahli warisadalah sisahartayangditinggalkan setelah dikeluarkan
segala pembiayaan pengurusan jenazah, utang pewaris dan wasiat yang
dibenarkan menurut syariat

KALALAH: Orang mati yang tidak meninggalkan ayah atau anak
HIBAH: Pemberian seseorang akan hartanya kepada orang lain di masa
hidupnya dengan cuma-cuma, tanpa imbalan balik

HADIAH: Pemberian sesuatu kepada seseorang dengan maksud untuk
memuliakan atau memberikan penghargaan



WASIAT: Pesan terakhir yang diucapkan dengan lisan atau disampaikan
dengan tulisan oleh seseorang yang akan wafat berkenaan dengan harta
benda yang ditinggalkannya

WAKAF: Melepas kepemilikan atas harta yang dapat bermanfaat dengan
tanpa mengurangi bendanya untuk diserahkan kepada perorangan atau
kelompok (organisasi) agar dimanfaatkan untuk tujuan-tujuan yang
tidak bertentangan dengan syariat

NAZAR: Mewajibkan sesuatu yang tadinya tidak wajib karena terjadi
suatu hal

SUMPAH: Menguatkan sesuatu dengan menyebut nama Allah, seperti
wallihi, billahi, tallahi (semua kata ini artinya demi Allah)

QISHASH: Balasan (pemberian hukuman) yang diberikan kepada
pelaku kejahatan (kriminal) sesuai dengan perbuatan atau pelanggaran
yang telah dilakukan

DIYAT: Denda pengganti jiwa yang tidak berlaku atau tidak dilakukan
padanya hukuman bunuh

HUDUD: Hukuman-hukuman kejahatan yang telah ditetapkan syaraiat
untuk mencegah dari terjerumusnya seseorang kepada kejahatan yang
sama

JINAYAH: Perbuatan yang diharamkan karena dapat menimbulkan
kerugian atau kerusakan agama, jiwa, akal atau harta benda

QADZAF: Menuduh orang lain melakukan perzinaan

MUHARABAH: Aksi bersenjata dari seseorang atau sekelompok orang
untuk menciptakan kekacauvan, menumpahkan darah, merampas
harta, merusak harta benda, ladang pertanian dan peternakan serta
menentang aturan perundang-undangan

ZINA: Melakukan hubungan intim (seksual) di luar ikatan pernikahan
yang sah, baik dilakukan secara sukarela maupun paksaan

SARIQAH: Mengambil sesuatu milik orang lain secara diam-diam
dan rahasia dari tempat penyimpannya yang terjaga dan rapi dengan
maksud untuk dimiliki

GHASAB: Memanfaatkan milik orang lain tanpa izin

JARIMAH: Perbuatan-perbuatan yang dilarang syariat, dan Allah
mengancamnya dengan hukuman had atau ta'zir

TA'ZIR: Hukuman yang tidak ditentukan Al-Qur’an dan hadis yang
berkaitan dengan kejahatan yang melanggar hak Allah dan hak
hamba yang berfungsi untuk memberi pelajaran kepada si terhukum
dan mencegahnya untuk tidak mengulangi kejahatan yang serupa,
dan penentuan jenis pidana ta'zir ini diserahkan sepenuhnya kepada
penguasa sesuai dengan kemaslahatan manusia itu sendiri



RAJAM: Hukuman mati dengan cara dilempari batu

JILID: Hukuman dengan cara dicambuk

LUQATHAH: Harta/barang yang didapat atau ditemukan di suatu
tempat dan tidak diketahui pemiliknya, untuk disimpan dan dimiliki
sesudah diumumkan terlebih dahulu; bagi orang yang menemukan
barang hendaknya ia mengamankan dan menyimpannya dan menjadi
pemiliknya apabila ternyata setelah diumumkan dalam jangka waktu
tertentu tidak ada yang mengakuinya atau tidak diketahui pemiliknya
KHIANAT: Perbuatan orang yang diberi kepercayaan untuk (merawat/
mengurusi) suatu/barang dengan akad sewa-menyewa, dan barang
titipan, tetapi sesuatu itu diambilnya, kemudian dia mengaku kalau
barang itu hilang, atau dia mengingkari barang titipan itu ada padanya
GHANIMAH: Harta yang diambil dari musuh Islam dengan cara perang
SALAB: Barang berupa pakaian, senjata, dan sebagainya yang diperolaeh
dari serdadu musuh yang berhasil dibunuhnya di medan perang dan
didapatkannya tanpa paksaan

FAI': Harta yang diperoleh kaum muslimin dari musuh tanpa melalui
peperangan, karena ditinggal lari pemiliknya

IMAMAH: Kepemimpinan yang berkaitan dengan urusan keagamaan
dan urusan dunia sebagai pengganti fungsi Rasulullah (penerus beliau)
IMARAH: Keamiran yaitu pemerintahan; pengertian ini tidak jauh
berbeda dengan imamah, hanya saja perbedaannya ditinjau dari segi
penggunaannya; imarah merupakan sebutan untuk jabatan amir dalam
suatunegarakecilyang berdaulatuntuk melaksanakan pemerintahannya
oleh seorang amir

KHILAFAH: Tanggung jawab umum yang dikehendaki peraturan syariat
untuk mewujudkan kemaslahatan dunia dan akhirat bagi umat dengan
merujuk kepadanya

SULTHAN: Kata benda abstrak yang berarti Kkekuasaan atau
pemerintah

BAIAT: Janji untuk taat kepada pemimpin; seakan-akan orang yang
berbaiat itu berjanji kepada pemimpinnya untuk menyerahkan
kepadanya segala kebijaksanaan tentang urusan dirinya dan urusan
kaum muslimin, tanpa sedikit pun menentangnya; serta taat kepada
perintah pimpinan yang dibebankan kepadanya, suka atau tidak suka
BALIGH: Istilah dalam hukum Islam yang menunjukkan seseorang
telah mencapai kedewasaan, yang tandanya adalah dia mengetahui,
memahami, dan mampu membedakan mana yang baik dan mana yang
buruk, serta telah mencapai usia 15 tahun ke atas dan atau sudah



mengalami mimpi basah {bagi laki-laki) dan telah mencapai usia 9 tahun
ke atas dan atau sudah mengalami menstruasi {bagi perempuan)
KURBAN: Aktivitas penyembelihan atau menyembelih hewan ternak
yang dilakukan pada tanggal hari raya ldul Adha (10 Dzul Hijjah), hingga
hari tasyrik (11, 12 dan 13 Dzul Hijjah) dengan niat untuk beribadah
kepada Allah

FARA': Anak unta pertama yang disembelih untuk berhala-berhala
ATIRAH: Hewan ternak yang disembelih pada sepuluh hari pertama
bulan Rajab

HIBARAH: Pakaian bercorak terbuat dari kain katun

ISBAL: Memanjangkan atau menjulurkan pakaian hingga melewati
batas tumit

TAHNIK: Mengolesi mulut anak bayi dengan makanan manis
MAHRAM: Semua orang yang haram untuk dinikahi selama-lamanya
karena sebab nasab, persusuan dan pernikahan; mahram laki-laki bagi
perempuan adalah ayah {seterusnya ke atas), anak laki-laki {(seterusnya
ke bawah), saudara laki-laki kandung baik itu seayah atau seibu,
anak laki-laki saudara {keponakan) dan paman; sementara mahram
perempuan bagi laki-laki adalah ibu, anak yang perempuan, saudara
kandung yang perempuan, saudara-saudara dari ayah ataupun ibu yang
perempuan (bibi), anak-anak perempuan dari saudara-saudara yang
laki-laki ataupun perempuan (keponakan)

SIHIR: lkatan-ikatan, jampi-jampi, perkataan yang dilontarkan secara
lisan maupun tulisan, atau melakukan sesuatu yang mempengaruhi
badan, hati atau akal orang yang terkena sihir tanpa berinteraksi
langsung dengannya; sihir ini mempunyai hakikat, di antaranya ada
yang bisa mematikan, membuat sakit, membuat seorang suami tidak
dapat mencampuri istrinya atau memisahkan pasangan suami istri,
atau membuat salah satu pihak membenci lainnya atau membuat kedua
belah pihak saling mencintainya

RUQYAH: jampi-jampi atau mantera yang dibacakan seseorang untuk
mengobati penyakit atau menghilangkan gangguan jin atau sihir, atau
untuk perlindungan dan sebagainya, dengan hanya menggunakan ayat-
ayat Al-Qur’an dan doa-doa yang bersumber dari hadis-hadis Rasulullah
yang dapat dipahami maknanya selama tidak mengandungi unsur
kesyirikan

TAMIMAH: Sesuatu yang dikalungkan di leher anak-anak untuk
menangkal atau menolak ain; bisa disebut dengan jimat



AIN: Penyakit yang disebabkan oleh tatapan mata jahat atau hasud dari
seseorang

LADUD: Obat yang diletakkan pada salah satu sisi mulut seseorang
TALBINAH: Air jelai (sejenis serealia untuk ternak, penghasil malt, dan
sebagai makanan kesehatan, termasuk anggota suku padi-padian) yang
mendidih, yang kandungan gizinya lebih besar dibandingkan dengan
tepungnya

THIYARAH: Merasa bernasib sial atau meramal nasib buruk karena
melihat burung, binatang lainnya, atau apa saja

ADWA: Penjangkitan atau penularan penyakit

HAMAH: Burung hantu; orang-orang jahiliyah merasa bernasib sial
dengan melihatnya; apabila ada burung hantu hinggap di atas rumah
salah seorang di antara mereka, dia merasa bahwa burung ini membawa
berita kematian tentang dirinya sendiri atau salah satu anggota
keluarganya; bagi seorang muslim, anggapan seperti ini harus tidak
ada, semua adalah dart Allah dan sudah ditentukan oleh-Nya

NAU’: Bintang; arti asalnya adalah tenggelam atau terbitnya suatu
bintang; orang-orangjahiliyah menisbatkan hujan turun kepada bintang
ini, atau bintang itu; Islam datang mengikis anggapan seperti ini, bahwa
tidak ada hujan turun karena suatu bintang tertentu, tetapi semua itu
adalah ketentuan dari Allah

GHUL: Hantu, salah satu makhluk jenis jin; orang-orang jahiliyah
beranggapan bahwa hantu ini dengan perubahan bentuk maupun
warnanya dapat menyesatkan seseorang dan mencelakakannya
MUKJIZAT: Suatu peristiwa yang terjadi di luar kebiasaan yang
digunakan untuk mendukung Kkerasulan seorang rasul, sekaligus
melamahkan lawan-lawan para rasul, serta membuktikan bahwa ia
adalah seorang rasul.
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Apa keutamaan dari murah senyum?
Doa apa yang perlu diucapkan agar dianugerahi akhlak yang baik oleh Allah?
Apa keutamaan dari majelis ilmu?

Dikemas dan disajikan dalam bentuk pertanyaam-pertanyaan yang seolah
dijawab langsung oleh beliau, seri Tanya & Jawab Bersama Nabi ini memiliki daya
tarik tersendiri yang dapat memudahkan kita semua untuk memahami apa arti
sesungguhnya dari Iman, Islam, dan Ihsan secara lebih utuh.

Buku yang pembaca pegang ini adalah kitab ketiga yang membahas tentang
ihsan. Di dalamnya pembaca akan diajak untuk menyelami pembahasan menarik
seputar fikih muamalah, kehidupan sosial, hingga cara memperbaiki akhlak.

Semoga kita semua diberi kesabaran dan keteguhan hati agar mau dan mampu
belajar tentang ajaran islam secara lebih baik lagi. Sehingga nikmat agama islam
yang telah ada dalam diri kita akan terasa semakin nikmat dari hari ke hari. Amin.

Semoga bermanfaat

.. @quantabooks . Quanta Emk

COTIVASEISLAMI

M

FT LLEX ME. 14 KOMPUTINDO

kampas ramedia Building

JPalm r - “arat 28-37, Jakarta 1027

Tzlp 02 53650110-53650111 Ext 320 2207
Webpa wwwelewmedaid

I I

Harga P. Jawa Rp94.800




